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SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI
SAKTI ALAM KERINCI

TERAKREDITASI
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WEBINAR NASIONAL MEMANFAATKAN PELUANG BISNIS KREATIF DI ERA DIGITAL
STIE SAKTI ALAM KERINCI TAHUN 2021

Nama Kegiatan : Webinar Nasional Memanfaatkan Peluang Bisnis Kreatif
Di Era Digital
Hari/Tanggal : Jum’at, 08 Oktober 2021
Jam : 08.00 WIB s/d 17.00 WIB
Tempat : Kampus I STIE Sakti Alam Kerinci
Pembicara
1. Suryono (CEO ALKO Sumatra Kopi)
2. Gampo Haryono, S.E., M.M (Ketua STIE SAK)
3. H. Ferry Siswadhi, S.E., M.Si (Dosen)
4. Mclifia Liantifa, S.P., M.Si (Dosen)
5. Maryanto, S.E., M.Ak (Dosen)
6. Yulia Astuti (Mahasiswa)
7. Ayu Safitri (Mahasiswa)
8. Dedek Sovret (Mahasiswa)
9. Mira Artika (Mahasiswa)
10. Rina Utari (Mahasiswa)
11. Pebta Mupia (Mahasiswa)
12. Karmila Evita Sari (Mahasiswa)
13. Anilva Mirta Gandi (Mahasiswa)
14. Deno Fanny (Mahasiswa)
15. Redol Agustian (Mahasiswa)
16. Lilis Febriawati (Mahasiswa)
17. Thasya Enda Putri (Mahasiswa)
18. Wiwin Guspika Dewi (Mahasiswa)
Peserta : Dosen, Mahasiswa, dan Umum
Penyelenggara : STIE Sakti Alam Kerinci
Catatan/Hasil Kegiatan % susnsspeseassessssnsisistocusernnnnnsararansennsbaionsos

Sungai Penuh, 08 Oktober 2021
Ketua Panitia

Andre Jaka Putra



SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI (STIE)
SAKTI ALAM KERINCI

AKREDITASI-B

Kantor : Jin. Jend. Sudirman No.83 Sungai Penuh
E-mail : stie_kedinciiyahoo.codd Website : hitp :[www.stie-sak.ac.id  Phone/Fax : 0748-324284

LAPORAN WEBINAR NASIONAL
MEMANFAATKAN PELUANG BISNIS KREATIF DI ERA DIGITAL

Judul Keglatan
Webinar Nasional Memanfaatkan Peluang Bisnis Kreatif d| Era Digital

Tanggal Pelaksanaan
08 Oktober 2021

Tempat Pelaksanaan
Kampus | STIE Sakti Alam Kerinci

Latar Belakang Kegiatan

Era digital telah memberikan dampak bagl perkembangan kehidupan, diantaranya adalah
kehidupan dunia usaha (bisnis). Tanpa modal besar dan tempatpun orang bisa menjlankan
usaha dengan memanfaatkan teknologl melalui media soslal. Market place akan terbentuk
dengan mudah melalul pemanfaatan teknologi tersebut. Fenomena ini disikapi dengan
maraknya orang berbisnis online, tidak terkecuah di kalangan generasi muda. Jika di rumah saja
dengan berbisnis online mereka dapat menghasilkan income, maka Ini akan menjadikan mereka
tidak akan berpikir untuk berburu menjadi PNS maupun urban ke kota atau ke luar negeri untuk
mengais rejeki. Tentu saja inl berdampak pada terangkatnya perekonomian.

Tujuan Kegiatan

a. Memberikan informasi Peluang Bisnis

b. Memberikan motivasi bahwa di Era Digital mempunyai peluang yang besar.
c. Menumbuhkan kesadaran dan motivasi peserta untuk melakukan bisnis.

Manfaat Keglatan

1. Peserta (mahasiswa) mendapatkan informasi tentang hard skill dan soft skill yang
dibutuhkan dalam dunia kerja.

2. Memberikan refreshment bagi mehasiswa tingkat akhir



3,

SEKOLAH TINGGI ILMU FKONOMI (STIE)
SAKTI ALAM KERINCI

AKREDITASI-B

Kantor : Jin. Jend. Sudirman No.8% Sungai Penuf
E-mail : stie_kennciilyahoocold Website : http [/www.stie-sak.acid PhoneFax ; 0748-324284

Memberikan motivasi untuk mengembangkan Bisnis.

Vil. Pemater] Keglatan

1

2
3.
4

Suryono {CED ALKO Sumatra Kopi) .
Gampo Haryono,SE,MM (Ketua STIE Sakti Alam Kerinci)
Dosen STIE Sakti Alam Kerinci

Mahasiswa STIE Sakti Alam Kerinci

VIll. Hasil Kegiatan

1.

Kegiatan ini di ikuti oleh Dosen, mahasiswa, Karyawan STIE Sakti Alam Kerinci, Mahasiswa
Kampus Lainnya,

Kegiatan ini berfangsung pada 10 Agustus 2020 Jam 08.00 - 17.00 yang terbagi menjadi 2
sesi, sesi seminar dan sesi penysjian makalah,

Peserta sangat antusias dengan materi dan makalah yang disajikan.

IX. BiayaKegiatan
Mandiri

,—\

Kenfu:r R mber 2021
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SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI (STIE)
SAKTI ALAM KERINCI

AKREDITASI-B

Kantor : Jin. Jend. Sudirman No 8% Sungai Penuh
E-mail : stie_kerncifiyahoo.coid Website : http Jiwww.stie-sak.acJd  Phone/Fax : 0748-324284

Sungai Penuh, 5 Oktober 2021

Nomor :011/SEMNAS/STIESAK/X/2021
lampiran -1 {satu) berkas
Hal : Undangan Sebagal Narasumber

Kepada Yth. Bpk/lbu/Saudarafi

Pemakalah Webinar Nasional Memanfaatkan Peluang Bisnis Kreatif
di Era Digital

DI

Tempat
Dengan Hotmat.
Bardasarkan pendaftaran Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai Pemakalah pada Webinar Nasional

Memanfaatkan Peluang Bisnis Kreatif di Era Digital, bersama dengan surat ini kami mengundang
Bapak/Ibu/Saudara/) untuk dapat mempresentasikan makalah peda:

Hari : Jumat, 08 Oktober 2021
lam 1 08.00 s/d 17.00 WIB
Via : Zoom STIE Sakti Alam Kerinci

Dernikian surat pembertahuan ini kami sampaikan, ztas perhatian dan partisipasinya kami ucapkan
terimakasih.

Ketua Panitia

.

¥

Andre Jag'ﬁutra



SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI (STIE)
SAKTI ALAM KERINCI

E-mall : stie_kerincibyahoo.co.id

AKREDITASI-B
Kantor : Jin. Jend. Sudimman No.89 Sungai Penuh

Website : http :Swww.stie-sak.acld  Phone/Fax | 0748-324284

DAFTAR NAMA PESERTA PEMAKALAH
WEBINAR NASIONAL
WEBINAR NASIONAL MEMANFAATKAN PELUANG BISNIS KREATIF DI ERA DIGITAL

No Nama Jabatan | Judul Artikel
1 | Wiwi Puspita Sari Mahasiswa Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan
Sudirman, 5., M.M Dosen Kerja Terbadap Kinerja Pegawal Negerl Sipil
Melifia Liantifa, 5.P,, M.Si Dosen Pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Dan
Perkebunzn Kota Sungal Penuh Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening
2 | Yona Gusfa Yuhera Makasisva Pengaruh Gaya Hidup, kualitas Produk Dan
Dona Elvia Desi, S.E,, M.M Dosen Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan
Gampo Haryono, S.E., MM Dosen Konsumen Pada Pusat Perawatan Kecantikan
Deoconard di Hamparan Rawang Kota Sungai
[ | —— Penuh ==
3 | Yona Gusfa Yuhera Mahasiswa Pengaruh debt to equity ratio, return on
Dona Elvia Desi, S.£., MM Dosen assets (roa)danreturn on equity (roejterhadap
, Gampo Haryono, S.E,, M.M Dosen harga saham pada pt astra international tbk.
= ) Tahun 2009-2018. _
4 | Yulia Astuti Mahasiswa Pengaruh Kesadaran Merek, Asosiasi Merek
Edia Satria, S.E.MM Dosen Dan Brand Image Terhadap Keputusan
Zefri Efdison, S.Xom, MM Dosen Pembelian Handphone Android Merek
Samsung (Studi Kasus Pada Mahasiswa Stie
Sakti Alam Kerinci) |
5 | Ayu Safitri Mahasiswa | Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Zefrl Efdison SE Kom.MM Dosen Hubungan Pemasok Dan Strategi Promosi
H.Ferry Siswadhi .SE,M.Si Dosen Terhadap Keuanggulan Pada Bisnis Miko
{ | Makanan Dan Minuman Di Korint)l Heritage
6 | Dedek Sovret [‘Mahasiswa  Pengaruh Motivasi Dan  Disipn  Ketja
Dr,Alvia Santoni, S.E., M.M Dosen Terhadap Kinerja Pegawal Kantor Unit
Deky Hamdan),SE,MM Dosen Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo
==k Kerinci - _ L
7 | Mira Artika Mahasiswa Pengaruh Xualitas Pelayanan, lokasi Dan
Gampo Haryono, 5., MM Dosen Fasilitas Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Ayu Esteka Sari, 5.E., MM Dosen Ihonia Karaoke Di Sungal Penuh
8 | Rina Utari Mahasiswa Pengaruh return on assets, return on equity,
ida Yusnita.,, S.E. M.M Daosen dan dividend payout ratio terhadap harga
Maryanto., S.E. M.S.AK Dosen saham pada pt, Xalbe farma, tbk periode
_ I 2009-2018
9 | Vilia Pebta Mupia Mahasiswa | Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk Dan
Dr. Indra Budaya,SE,MM Dosen Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Hendra, SE,MM Dosen Konsumen Pada Pusatperawatan Kecantikan
Deoonard Di Hamparan Rawang Kota Sungal
Penuh




SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

SAKTI ALAM KERINCI
TERAKREDITASI

Kantor : JIn. Jenderal Sudirman No. 89 Sungai Penuh
E-mail ; stic_Acrinciayahvocoid — Website s www.stic-sakacid  Phone/Fax : 0748 -324284 ‘
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DAFTAR NAMA PESERTA PEMAKALAN

WEBINAR NASIONAL

TANTANGAN DAN STRATEGI ENTREPRENEURSHIP DI ERA COVID 19

No. Nama Jabatan Judul Artikel
10 | Anilva Mirta Gandi Mahasiswa | Pengaruh PDRB Sektor Pengadaan Listrik
Silvia Rahayu, S.P., M.Si Doscn Dan Gas Terhadap PDRB ADHK Di Kota
Heppi Syofya, S.E.,M.Si Dosen Sungai Penuh Tahun 2010-2020
11 | Deno Fanny Mahasiswa | Analisis Pengaruh Indcks Pembangunan
Osi Hayuni Putri, S.E., M.Si Dosen Manusia Dan Jumlah Penduduk Terhadap
Mauledy Ahmad, S.E,. M.M Doscn Kemiskinan Di Provinsi Riau Tahun 2010-
2020
12 | Redol Agustian Mahasiswa | Analisi Scktor-Scktor Potensial Dalam
Silvia Rahayu, S.P., M.Si Dosen Menentukan Prioritas Pembangunan Di
Masrida Zasriati, S.E., M.Si Dosen Kabupaten Kerinci
13 | Lilis Febriawati Mahasiswa | The Effect Of Accounting Conservatism,
Cyntia Carolina, S.E., M.Si Dosen Audit Quality And Company Size On Partial
Zachan Abdallah, S.E., M.S.Ak Dosen Tax Avoidance On Sub Companies The Fod
And Beverage Sector Listed On The Idx
Year 2018-2021
14 | Thasya Enda Putri Mahasiswa | The Influence Of Accounting Factor On The
Cyntia Carolina, S.E., M.Si Dosen Prediction Of Bond Ratings In The Case
Rio Baviga,S.E., M.Ak Dosen Study Of The Goods And Comsumtion
Sector In 2015 -2021 On The IDX
15 | Wiwin Guspika Dewi Mahasiswa | The Influence Of Information Asymmetry,
Cyntia Carolina, S.E., M.Si Dosen Audit Quality And Ownership Structure On
Rio Baviga,S.E.,M.Ak Dosen Profit Management Case Study .In
Pharmaceutical ~ Sub-Sector ~Companies

Listed In Idx 2017-2021 Period

Sungai Penuh, 08 Oktober 2021
Ketua Panitia

Andre Jaka Putra




Form Daftar Hadir Webinar Nasional

No Nama Mahasiswa Asal Instansi NO.HP/Wa
1 |IKHWAN STIE Sakb Alam Karinci |082388229834
2 |MEGIA ERIZA PUTRI STIE Sakb Alam Kerinci 085368956658
3 [Yunama Amelia Fitri STIE Sakti Alam Kerincl 085342932342
4 |UCI UTARI STIE Sakti Alam Kerinci 082280307169
5 [DAHLIA PUSPITA SARI STIE Sakli Alam Kerinci {062279839130/082279839130
6 |On joko pumomo STIE Sakli Alam Kerinci {081271952618
7 [Fus Tn Wulandan STIE-SAK |081269807 164
8 [Karmila STIE-SAK 082265053962
2 |ERRA HAZLIZA STIE Sakti Alam Kerinci 081373160315

10 ius gusti pemando STIE Sakti Alam Kennci 082176512804

11 LIA ANANDA JELITA STIE Sakti Alam Kerinci 081272193176

12 [Wiedo Echa Pratama STIE Sakti Alam Kerinci 082388215906

13 |Wiedo Echa Pratama STIE Sakti Alam Kernci 082288215006
14 |Andi budiman STIE-SAK 081322612181
15 |Vitalia Mustika AIN Kerinci D822E81244466

16 |Gandi Asirs IAIN Kerinel 082278717819

17 |INTAN PERMATA SARI IAIN Karinci 79580052

18 |YONDA PUTRA IAIN Karinci 082183623917

19 [SANIA JULIA AMIK Depab Parbo 082176523878

20 _[Putri Agnesia Dinas Pendidikan 082183977192

21 |[MISIS SUSMITA Dinas Pendidikan 082232128481

22 _|FIRDAUS WANA RIPQ Universitas Jambi |085213678567

23 |VEPY ENDIYANETI UNBARI 1082280883910

24 |ANGGELIA SESMA NINGSIH UNBARI |081278760359

25 |ANGGELIA SESMA NINGSIH STIE Sakti Alam Kennc 081278760959

| 26 |KURNIA YANTI UNBARI 085377223724

27 |Oka hasma putra STIE-SAK 081266298688

|26 _|Reqi pufra yanto STIE-SAK 082386236518

28 |Anggun Yunistia Alfira AMIK Depat Parbo 081377688462

30 [NISWATUL KHAIRIAH UNP 0822827984416

31 |Mawar Sri wahyuni Universitas Andalas 082279236503

32 |MAWAR SRI WAHYUNI STIE Sakii Alam Kefind 082279236503

33 _|TIARA KLARA RANI STIE Sakll Alam Kennd 082269295382

34 |Rizki mufiihun sholeh STIE Sakt Alam Kennc Wa, 085767 700028 teip. 082237
35 |Mhd padal STIE Sakti Alam Kennc 081373561718
35 |SUSTRI AYUWARNI STIE Sakt Alam Kennc 082281351940

37 _|EGC SANDRA STIE Sekl Alam Kennc 0B1367 558724

38 |APYANDI YANTO STIE Sakt Alam Keringi 082278154833
39 |LILIS GUSTINA STIE Sakti Alam Kesinci 082276154833

40 |ROZI EFRIAD! STIE Sakii Alam Kennc 082281785101
41 [ROZI EFRIADI STIE Sakti Alam Keninci 082281768101
42 |Aan Oktori STIE Sakti Alam Kennci 082279104201

43 |MERI YANI STIE Sakii Alam Kennc 0853 8285 4196

44 |Aan Okioni STIE Sakfi Alam Kerind DE2279104201

45 |KIKI PERDANA STIE Sakb Alam Keringi 082269520440

45 |ESPA JULITA STIE Sakti Alam Karinci 052182619314
47 |PUTRI DEWINDA STIE Sakb Alam Kerinc 082371516662

4B |Fan Handika Putra STIE Sakt Alam Kerinci 082285493429
49 |MELSY ANGGELIA STIE Sakti Alam Kerinci 081369431013
20 |nabella STIE Sakti Alam Kesinci 082180191401
£1  [nabella STIE Sakli Alam Kerinci 1082180191401
52 |LOLA PEBRINA STIE Sakti Alam Kerinc 082352553315
53 |SUSTRI AYUWARNI STIE Sakti Alam Kenno 082281351940
54 |Fitri sundari STIE Sakti Alam Kennc 082375114234




No Nama Mabasiswa Asal Instansi NO.HP/Wa
55 |RINDA HAVIZA STIE Sakti Alam Kerinci 081270018190
56 |RINI STIE Sakii Alam Kerinci 1082170829718
57 |RINI STIE Sakti Alam Kerinci 082170628718
58 |NURADDILA JAMAL STIE Sakti Alam Kerinci |081271782438
50 |[Teufih Kumiawsn STIE Sakli Alam Kennci |082278429752
80 |[IMELDA SENTIA STIE Sakti Alam Kerinci 1082271205476
681 |[IKHWAN STIE Sakti Alam Kerinci |082388220834
62 |RIKA AGUSTINA Y STIE Sakti Alam Kerinel 082284244782
63 |Minda febrianti STIE Sakti Alam Kerinci 10859 2633 2121
64 _|Egia prameswari STIE Sakt Alam Kennci |082269557524
65 |frengky jayusman STIE Sakt Alam Kerinci 0852666868282
66 |Relifra STIE Sakt Alam Kennci 082246835077
67 |ROBBY KURNIAWAN STIE Sakt Alam Kennci |085387245050
68 |LEVI MUSPA RAHAYU STIE Sakti Alam Kerinci {081271441810
69 |Novita san STIE Sakt Alam Kerinci |082384314512
70 |UCI UTARI STIE Sakti Alam Kernnci [082280307169
71_|Titin ofnika mail STIE Sakti Alam Kerinc Ioarzzm 180897
72_|Anisa rizki STIE Sakti Alam Kerinci 082282171414
73 |Fin sundan STIE Sakti Alam Kennc 082375114234
74 |Lorena Yunika San STIE Sakli Alam Kennc 082228240322
75 |Oktri nateja STIE Sakii Alam Kennci 081278175213
76 |NINING ELMA APRIA STIE Saktl Alam Kennci 0812794946141
77 |DEKAPUTRA STIE Sakti Alam Kerinci 082288191141
| 78 |YUDES ZALTI STIE Sakfi Alam Kernc| 081326904438
79 |Ddla Diana Putri STIE Sakh Alam Kerincl 082178813825
80 |[IBROHIM STIE Sakt Alam Kennci 085272635030
81 |MERI SISWITA STIE Sakti Alam Kenna 081388877553 /08117488775
82 |LOLA PITALOKA STIE Sakll Alam Kenna 082177924123
83 |Rinto Hemandes STIE Sakl Alam Kennc 081367720497
84 |RAZIQ FATHURRAHMAN STIE Sakti Alam Kennd 081373764850
85 |Nuraiia UlSany Andi Samad STIE Sakti Alam Kennc 051266628881
86 [TUTIMARIANTI STIE Sakts Alam Karinc 082176157184
87 |NOPA RIANI STIE Saxti Alam Kerinc 082178005858
88 |Indah permata sari STIE Sakti Alam Kerinci 085764114835
89 |Puti selanen dad STIE Sakti Alam Kedoc 081273682217
90 |[Putl selanen darn STIE Sakti Alam Keqnc 081273682217
81 |ANDRA IRAWAN STIE Sakt Alam Kennci 085267429081
92 |Taufik anugreh STIE Sakti Alam Kernnc 081387594158 / 085267232041
93 |Cici oktovia STIE Sakti Alam Kennc 081387588263
84 [SISTER ERLITA YANTI STIE Sakti Alam Kerinci 085273018854
96 |Witn anstia STIE Saxti Alam Kednc) 085382131342 ,
96 |Laila karnia STIE Sakti Alam Kernai 0822864 13707/0622 16340878
a7 |Lalls kamia STIE Sati Alam Kerinci 0822864 13707/0822 16340878
o8 |Suci putriyani STIE Sakti Alam Kednci 082279301118
¢ |Laila kamia STIE Sakti Alam Kennci 0822564 13707/0816340878
100 JAGUNG PRATAMA STIE Sakii Alam Kennc 082325501620
101 |BELLA FATRISIA STIE Sakti Alam Karinc 082378431516
102 |NICA AMELINA STIE Sakti Alam Kennc 082281243035
103 |IRSA SAFITRI STIE Sakt Alam Kenna 082280280622
104 |IBDAL AR MASTU STIE Sakti Alam Kennci 081373955409
105 |ARISKA WULANDAR! STIE Sakti Alam Kerinci 081268438821
108 |Febrian Gusva FPutra STIE Sekll Alem % 061273488427
107_|Fabi Hardian STIE Sakti Alam 082371116840
108 |FEBI HARDIAN STIE Sakti Alam Kennci 082371116840
109 |AGUS MAULANA STIE Sakti Alam Kennc 0812272258060
110 |Andika putra STIE Saktl Alam Kennci 082114231082




No Nama Mahasiswa Asal Instansi NO.HP/Wa
111 |Ena wat STIE Saktl Alam Kernci 082269002040
112 |Delma Satria STIE Sakti Alam Kernci 081213205159
113 |Risky Fauza Okta STIE Sakti Alam Kenncl 082275035250
114 |indah dwi lestari STIE Sakti Alam Kerinci 082262836104
115 |TRI YULIKA PUTRA STIE Sakii Alam Keninci 82021215
416 [Siska afryent STIE Sakti Alam Kerinc 082279839100
117 |PEBRINA AGUSTINI STIE Sakti Alam Kernci 082282182826
118 |MARJOHAN STIE Saktl Alam Kernci 0812 BE70 7098
118 |MIA APRIANI STIE Sakii Alam Kerncl 082270502378
120 [Triska Ramandani STIE Sakti Alam Kerinci 72114034
121 {PUTRI YULIANI STIE Sakti Alam Kerinci D85260005025
122 [INA ANA FORYATI STIE Saktl Alam Koecncl 082279152780
123 [mirsa andica putra STIE Sakti Alam Kernci 082385945895
124 |ROBI SUGARA STIE Salksi Alam Kerinci 1082357300844
125 |mirsa andisa putra STIE Sakti Alam Kerinci 1082366545894
126 |Sintia puspita STIE Sakyl Alam Kerincl 1082281005203
127 |SAFRINUS STIE Sakti Alam Kennci |085368271759
128 |MOLLY IHSANI PUTRI STIE Sakti Alam Kerinci 1082169761824
123 |SUCI INDAH WULAN SAR} STIE Sakti Alam Kerincl 082282221574
130 [ULANDAR| PRISKA NINGSIH STIE Sakti Alam Kerinci {082279539130
131 |MIA SILVIANI ANWAR STIE Sakb Alam Kerinci |082377731828
132 |Monica des dena STIE Sakti Alam Kennci 087787660312
133 |Sintia puspita STIE Sakli Alam Kernci |082281005203
134 |Sintia puspita _ STIE Sakti Alam Kerinci |oa:z281005203
135 |PENGGY TRISNA DEWI STIE Sakti Alam Kernci 0822806835622
138 |ENGLA DESTRIANA STIE Sakii Alam Kennc (085378762598
137 |Rahmad iiham STIE Sakli Alam Kennc) 085263469858
138 |ALPIN IRAWAN STIE Sakti Alam Kerinci 082132553872
132 |Ra Aneska STIE Sakt Alam Kennci 082375928472
140 |Hengki STIE Sakh Alam Kenncl 081275283629
141 |ETIS ANA MORALIA STIE Sakti Alam Kerinci 082281618566
142 |Yohanes lkwan Hadi STIE Sahkti Alam Kering 081275519698
143 |YESI SETIA NINGSIH STIE Sakil Alam Kenoa 081335312699
144 |Yulyani STIE Sakli Alam Kennc 082281528312
145 |SEPTIA FRATESA STIE Sakti Alam Kennc 082282893271/082281777039
145 [Antia res STIE Sakii Alam Kennc 085354161960
147_|Nelan Puts Nengsih STIE Sakl Alam Kennc 085258247135
148 |Pirdaus imansya STIE Sakti Alam Keringi 081274124741
4149 |Pirdaus iimansya STIE Sakti Alam Kerinci 081274124741
150 |ARIS PRASETIO STIE Sakti Alam Kesincl 082184000031
161 |LEO CANDRA STIE Sakll Alam Kennci 082281165324
152 |YOLA KRISVIA STIE Sakti Alam Kesnci 081273441751
153 |roy koles STIE Sakti Alam Kennd 085380858018
154 |Antoni STIE Sakti Alam Kenna 082282154346
165 |Tiars Mayola Pesdika lensi STIE Sakti Alam Kering 082281231750
156 | Dewdla Afrilia STIE Sakti Alam Kerinc 0B2269571626
157 |Dewila Afrilia STIE Sakti Alam Keringi 0B226957 1626
158 |Reza oktavianta STIE Sakt: Alam Kerindl 051266766378
159 |Dela Oktaviani STIE Sakti Alam Kerinci 062269831202
160 [Nadia anraini STIE Sakti Alam Kernci 082280325266
161 [VUJI PASMIANDA STIE Saxti Alam Kerinci 081287257565
162 |SAIDATI HARIKA STIE Sakti Alam Kenanci 081278051428
163 pulra Kl Alam Kennc 082185650787
164 |Mitra STIE Sakt Alam Kernci 081271161751
185 |Mitrs STIE Sakti Alam Kernna 081271181751
166 |Apeia anggara STIE Sakti Alam Kerinc 082213208057




No Nama Mahasiswa Asal Instansi NO.HP/Wa
167 _|elen rahayu STIE Sakli Alam Kerinci 1082376624806
168 |GENCI NOPRI STIE Sakli Alam Kerinci |085835354347
162 [PENI ANGGRIANI STIE Sakli Alam Kerinci |082280328172
170 _|Yohana Febriza STIE Sakt Alam Kerinci 082182750913
171 _|[Nera eprawati STIE Sakti Alam Kerinci 1085268956054
172 [RIAN CANDRA GUNAWAN STIE Sakdi Alam Kerinci |081272280381
173 |Reges arzeno STIE Sakli Alam Kerinci 082278937324
174 _{Ayu Puspda Putn Diana STIE Sakti Alam Kerinci {085354808138
175 [MARSIFIA AGUNG STIE Sakti Alam Kerinel 082288211165
178 |Wulandari STIE Sakti Alam Kannci (082306637433
177 _|ogif xingola STIE Sakti Alam Kerinci 1082289341653
178 [Nanda eka prasetya STIE Sakti Alam Kerinci |082231812508
178 |Toser sancra STIE Sakhi Alam Kerinci 085366838141
180 |Toser sandra STIE Sakti Alam Kennci 085389038141
181 |Riska Sintia STIE Sakh Alam Kerinci 082262031546
182 |RARA TIARA STIE Sakli Alam Kemnc 082282232557
183 |EMILZA OKTAVIA STIE Sakti Alam Kennci 78893789
1B4_|Emilza oklavia STIE Sakti Alam Kernci 085378693769
185 _|candra zuanda STIE Saky Alam Kerinci 081373688015
188 |Mikel Ana Kardopa STIE Saki Alam Kerinci +62822-1506-5615
187 _|Selia Anita STIE Sakti Alam Kerinci 081274827670
183 |Sella Anita STIE Sakt Alam Kerinci |081274527670
189 |Angg! puspita STIE Sakli Alam Kernci |082269669082
190 |ORENDRA YOHANDA STIE Sakti Alam Kerincl 082177103778
191 |BOLAN ARYAN STIE Sakti Alam Kerinci 081368647031
182 |ONINTIA FUJI DWIYANTI STIE Sakti Alam Kernnc 085384069062
193 |Reva Ahmad pahrezi STIE Sakli Alam Kennc) 081316194583
194 |ELA AGUSTINA STIE Sakti Alam Kerincl 082279810897
185 [INGKO HENDORA STIE Sakt Alam Kennci 085363816907
186 |HANDIKO SAPUTRA STIE Sakb Alam Kerincl 08127386808
197 [VUJI PASMIANDA STIE Sakti Alam Kerinci 082229446153
1898 [sivia afrita y STIE Sakti Alam Kering 082295968125
198 |sinta eka puir STIE Sakti Alam Kernd 081372786792
200 IMIA PIOKA STIE-SAX 081297748122
201 |RIRIN PUTU WIIAYA [IAIN Kednci 052256468869
202 |RIRIN PUTU WIJAYA |LAN Keoncl 082266468669
203 |Ridho |Ihami Ramadona IAIN Kernci 085377040374
204 |Arbi Nesa Pratama IAIN Kerincl 082176409330
205 |SELLA DIAH PRAUTAMI AMIK Depati Farbo 082278100411
2068 |RANDISA S Dinas Pandidikan 082178111215
207 |Risk: Andrea Putra Dinas Penddikan 081379794888
208 |YUDA APRISA PERDANA Universitas Jamb 082279815308
209 |WULANDARI LECI UNBARI (085809323336
210 |WULANDARI LECI UNBARI 085809823336
211 [WULANDAR! LECI STIE Sakti Alam Kerindi 085809823335
212 |Agung pratama UNBARI 1082329501620
213 |Yoisi STIE-SAK 1082287958118
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LPENDAHULLUAN
Latar Belakang Penelitian

Scbagai makhluk sosmal, Manusia
mempunvin hebutuhan vang tidak rerbatas,
baik vang merupakan kobutuhan jasmani
maupun rohand . Salah sam Kebutuhan
hani 1 adalah timbulnya Kkemgianan
untuk mempercantik diri agar
penampilannva  Jebih  baik  dani  pada
sebelumnya, dengan berpenampilan cantik
dan menank skan menambah rasa wanita
vang dianggap schagal sarana pcrawatan
dam tata rias wajah.

HBerawal dengan Kondisi  lersebut,
menuntut pengelola Salon Karin Rawang
agar dapat mengetahui informasi sebanyak
mungkin o untuk selaln memperbaiki
perkenalan terhadap Konsumen,
mengidentifikasi  kembali  kebutuhan
mercka, baik untuk masa scharang dim
untuk  memperkirakan mana  yang  akan
datng.

Salon Karm Rawang adalah salah
satn perusahaan vang bergerak di bidang
jasa dengan berupa perawatan kecantikan.
Dalam usaha mendirikan usahanya, Salon
Katin ~ Rawang  berusaha  momenuli
kebutuban konsumen, berupa kenyamanan
maupun kemudaban  selama menggunakan
jasa  Salon Karin  Rawang. Perusahaan
berusaba memberikan borbagai  [asilitas
vang mendukung hal tersebut. sehinggan
segag kebutuban konsumen terpenuhi dan
akhimya timbul rasa  puas  seteah
menggunakan jasa Salon Karnn Rawang

IJan  schian  banvaknya  Klnik
kecantikan  salah samova  adaloh  Salen
Karin Rawang, Cara Salon Karn Rawang
menghadapi persamgan dengan
menawarkan  kembali  berbagai  produk
kecantihan barunyva seperti sulam alis da
sulamm  bibw  yvang momberikan  hasi
maksimal dengan harga yang terjanghau,
Menawarkan manfizal yang lebih banyak
kepada Konsumennya scbagar bagian dar
upayanyva unfuk menvapai masinyi. Faktor
utama Salon Karin Rawang menjadi pilihan
vang pertama Salon Karin Rawang adalah
Klinik kecantikan yang hanyvak dikunjungi
oleh kaum wanita i Sungai penub. Karena

Salon  Karm  Rawang  menyediakan
berbagai  macam  jasa  perawalan
kocantikan yang dimgmkan olch para
kaum wanita dengan peliayanan yang baik
dan dongan harga lerjanghau.  Scbaga
mana yang di ketahui Kualitas pelavanan
adalah seherapa besar adanya perbedaan
antara  realita  dan  ckspetasi  para
pelanggean atas pelavanan vang mereka
terima,

Dalam dumia bisnis tidak mudah
untuk  menjadi  yang  terbaik  dimana
terdapat pols periloku Konsumen  yong
berbeda. dimana di indomesia terdapal
beragam budaya maka memiiki beragam
pola perilalu yang berbeda pula. Nenurut
(Kotler 2009)bahwa salah sain  faktor
wtama  vang  harus  diperhatikan  oleh
perusahaan dalam meninghatkan
kepussan  pelamggan  adalah Kualitas
pelavanan, jika pelanggan morasa puas
dengan pelayanan vang diberikan lenlu
saja akan menimbulan dampak psikologis
vang postif  Kecantikan  merupakan
maodal dasar bagi wanita modern vang
senantiasa untuk menunjukkan eksistensi
dirinya dalam  sosialitas. Banvak cara
vang dapat  dilakukan  wania  dalam
upavanya untuk  mencapsi  kecantikan
vang di idamkan. CGiava hidup modem
vang cenderung praktis. menunfut orang
melakukan pekerjaan dengan cara yang
cepat serta mudah.

Kecantikan  merupakan  maodal
dasar bag: wanita modermn yang ssnamtiasa
untub, monumjukkan cksistensi dirinyva di
sosialitay, Hamvak cara yang dilakekim
wanita dalam wpava untuk mencapai
kecantikan  vang  diidambanuntuk it
konsumen dituntut untuk memilih Klinik
kecantikan  vang  mempunvat  kuslitas
bagus dan pelayanan yang terbaik. Agar
witlu dan vang vang dimiliki konsumen
tidak terbuang sia-sia agorkonsumen juga
metasa puss dan seemg bila mendapat
pelavanan yvang baik atau yang sesuai
dengan harapan schingga konsumcen akan
terus menggunakan produk atau jasa vang
dhitawarkan.




Menurut  Kottler (2001) Pemasar
harus memahami tngkat produk  vaitu
produk utama manfast vang sebenarnya
dibutuhkan dan  akan  dikonsumsi  oleh
honsumen  darl  sctiap  produk,  produk
generik  produk  dasar  vang  mampu
memenuht  fungst pehok  produk yang
paling dasar, produk harapan  produk
formal yang ditawarkan dengan berbagai
atnbut dan kondisi secara normal (lavak) di
harapkan pelanggan merasa puas , produk
pelengkap  berbagai atribut produk  yang
dilengkapi  atsu ditambabkan  dengan
berbagal manfaal dan layanan schingga
dapal - memberikon  tambahan  kepuasan
schingea  konsumen  merasa  puas
mengpunakan produk tersebul  dan dapat
dibedakan  dengan produk  pesaing  dan
produk potensial segala macam tambahan
dim perubahan vang mungkin
dikembangkan untuk suatu perusahaan di
masa mendatang, Kelika scorang  usaha
memulal usahanva maka seseorangharus
stapdan  bisa  melavani  dengan  baik
sehinggan konsumen merasakan kepuasan
setolah menggunakan jasa Kita.,

Menurut kotler  (2002) Kualitas
Pelayanan  adalah  sctiap  tindakan  atan
hegiatan vang dapaiditawarkan oleh suatu
pihak  Kepada pihak lainyang  pada
dasamya  (dak  berwupwd  dan  tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun.

Kualitas  Pelavanan  memberikan
suatu dorongan kepada pelangean untuk
menjalin _ ihatan  hubungan  vang  kuat
dengan perusahaan, Dalam jangka panjang
ikatan  seperti i memunglinkin
perusahaan  untuk  memahami  dengan
seksama  harapan  pelanggan  sorta
Lebutuhan  mercka sehingpa  perusabaan
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
dengan cara memaksimalkan pengalaman
pelanggan  vang  menyenangkan  dan
meminimalkan  pongalaman  pelangpan
yang kurang menyenanghan,

Salon Karin Rawang schbagar salah
salu penyedia jasa pelayanan Kecantihan
tidak terlepas  dari persaingan  dengan
sesama penyedia jasy pelavann kecantikan
lainnya  vang  semakin harl  semakin

bertambah,  Menurut  Kotler  (1995)
mengatakan babwa banvak laklor ving
dipertimbangkan untuk momulib, akan
tetapi  salah  sam cara unfuk  menarik
pelanggan dan mememmnanghan
persamgan adafah dengan cara
memberikan jasa pelayanan vang sesuai
dengan keinginan pelanggan vang dapal
memberikan hepuasan, Perusahaan vang
tidak  berkualitas  dalam  memberikan
pelavanan akan ketinggalan dan terlindas
dalam persaingan bisnis, maka dap 1o
Salon  Karin  Rawang harus  schlu
berusaha menmngkatkan mutu pelayanan
yang  berorientasi pada  Kepuasan
pelanggan agar dapal bersaing  secan
schat dengan Kinik kecantikan lvinnyva.
Menurut  Kotler  (2008)  Harga
adalah jumlah semua nilm vang di benkan
elch  pelangean untuk  mendapathon
keunmngan  dari omemiliki - wau
menggunakan suatuproduk atan jasa jika
konsumen  menerima  taiwaran  berarhy
harga tersebut sudah fepat. Dalam dunia
bisnis tentu saja banyvak terdapal pesaing
dan perusahaan vang  menyvediakan
pracluk yang  sama  tetapi  bagaimana
konsumen memilih  dan menggunakan
perusahaan mana yang baik dan cocok
untuk  dijadikan pilihkan, & sim Salon
Karn Rawang banyak dipilih mensadi
fempat perawatan kecantikan &i sungai
penuh  Karena  Salen  Karin  Rawang
menyediakan berbagal produk kecantikan
lengkap dengan harga yang terjanghkau,
Assaurt (2007) menvatakan bahwa
strategi  pemasaran  adalah  scranghakm
tejuan dan sasaran, kebyjakan dan aturan
vang memberi arah Kepada usaha-usaha
pemasaran  perusahaan  dan waktu ke
waktu pada masing-masing tingkatan dan
acuan serta alokasinya, terutama sebagan
langgapan perusahaan dalvm menghadapi
linghungan dan Keadaan persaingan yvang
selalu berubah. Siralegi pemasaran vang
tepat dapat berguna untuk schuah fyuan
perusahaan Kebanyakan perusabuaan
sclalu - menctapkan  dan menerapkan
marketingmixstraregy dalam menjalmkan
sctinp kegiatan usahanya,




PENGARUH KUALITAS PELAY ANAN,HARGA DAN FASILITAS
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Abstract

This study aims to determine the effect of Service Quallty, Price daned
Facilttes on Customer Satisfaction at Salon Karin Rawang simultareoush and
partally. Thts research way conducted on conswmery or customers who use Saton
Karm Rowang service, Namples taken are 80 people fram aff consumers who visi
the rrver Salon Karin Rawang. The dita were collecred using a guestionnaire thal
had been tested for validite and refiabilite. The data analvsis teahnigue used is
multiple regression analvsts and lvpothesss testing wsing the 1 test and F test. The
rosulis show that there iy @ signlficant influence butween Service Quality and
Customer Satisfaction ot Salon Karin Rawamg partially, this is evidenced by {
count™  table { 3,623> 1.99167), There ix a significant gffect between Price on
Customer Satisfaction at Salon Karin Rawane partially, this is evidenced by |
count = tlable (3,962 1.99167). There is a sigaificant efject hotween factliey on
eustomer satisfaction at Salon Karin Rawang partially, ths ix evdenced by 1
comnt> | fable (3.325- 1.99167). There ix a stenificant mfluence between Serviee
Ouality, Price and Facilities on Customer Satisfaction al Salon Karin Rawang
simultabally, s is evidenced by F covnt> I¥ 1able (39,358 2,72), The influence
of Service Quatiny an Crstomor Satisfaction at Salon Karin Rawang partially
13.0%6, The inflience of price on customer salisfiscton at Salon Karin Rawang
partialiy iy 17,6%. The stze of the tnfTuence of facilities on customer satisfaction
at Salon Karin Hawang partally is 29.7%. he ifluence of service gualily, prive
and favilities on customer satisfaction al Salon Karin Rawang simltaneausly 1
Al 8%,

Kevwards; Service Qualtty, Price, Factlittes, Customar Satisfaction




Menurut Tiiptono (2006). Fasilitas
adalah sumber dava fisik vang ada dalam
sebelum  suatu jasa  dapal  ditawarkan
kepada  konsumen,  vimg  merupakan
penyedisan  perlengkapan-perlengkapan
fisik untuk membert kemudahan  kepada
homsumen  untuk menjalankan  aklvilas-
aktivitas  sehingga  kebutuhan  konsumen
dapat dipenuhi Begitu juea dengan fasilitas,
fasihitas  adalah  sarana ving  sifatnva
mempermudah Lkonsumen untuk melakukan
suatuy  aktivatas, Konsumen akan
mempertimbanghan banyak fakor antuk
memilih  sebuah  produk, fasilitas  juga
termasuk pertimbangan Xonsumen  daliam
memperoleh Kepuasan, Pada
tingkat harga yang hampir sama, semakin
lengkap  fasilite vang  disediakan
perusahaan, maka akan  semakin  puas
pelanggan dan ia akan terus  memilih
perusaham tersebol sebagi pilihim prioritss
berdasarkan  persepsi vang i peroleh
terhadap fasilitas vang tersedia,

Pada Salon Kann Rawang i sudah
menyadiakan fasilitas perawatan
kecantiban vang cukup lenghap hampu
sammi dengan perawatan seperti di kota<kota
bosar schingga para wanitz<wanita  yung
suka melakukan perawatan dapat dengan
mudah  menemut  empal  perawilan
schinggs Iebih  menghemar wakmr  dan
tenagn dan tidak perto menghabiskan waktu
yang lama untul, mendapatkan perawatan
kecantikan yang diinginkan. Karena pada
Salon Karin  Rawang scmua  jemis
perawatan  kecantikan felah tersedia dan
(longan hualitas yvang baik,

Menurut Kotler dan Kellen(2007)
Kepuasan  Pelanggan  adalah  perasaan
senang atan kecewn seseorang vang muncul
setelash membandingkan  kinegga  hasil
produk vang di pikirkan terhadap Kinerja
vang di harapkan, Pada dasamya kepuasan
pelangesn  dalam memilih - empal
perawatan kecantikan  dipengaruhbi olch
banyak faktor diantaranva adalah Kualitas
Pelavanan, Ilorga dan Fasilitas  yang
ditawarkan oleh perusahaan. Didorong elch
kebutuhan yang ada dalam din seseorang
terpengaruh jika konsumen memmjukkin

rasa  senang Kepuasan  pelanggan
merupakan  suatu  tanggapan  perilaku
pelanggan  berupa  evaluasi puma  beli
terhadap suate barang atsu jasa yang di
rasakannya Kincrja produk di bandinghan
dengan harapan  konsumen memuaskan
kebutuhan  konsumen adatah  Keinginan
seliap perusahaan. sclain faktor penting
bagi kelangsungan  hilup  perusahaan,
memuaskan kebutuhan konsumen dapat
meningkathan keunggulan dalam
persaingan. konsumen vang puas terhadap
produk dan Jasa pelavanan cenderung
untuk  membeli Kembali  produk  dan
menggumakan  kembali jasa pada  saal
kebutuhan  vang muncul  kembali  di
kemudian han hal i berarti kepuasan
merupakan [aktor kunci bagi konsumen
dalam melakukan pembelion ulang vang
merupakan  porsi terbesar dast volame
penjualan perusahisan.

Kondisi pelanggan yang semakin
hritis dalam hal kualitas juga memaksa
perusahaan unfuk dapat mempertahankan
dan meningkal pelayanan din produk
terhindar dari Klaim atan ketidakpuasan
pelangean, perusahaan  dapat  borsaing
dengan  perusahaan  lain yang  scjenis.
perusahaan  menganggap  pelanggan
sehagai raje vang harus di layani dengam
baik, mengingat dant pelanggan tersebut
akan  memberiban keuntungan  hepada
perusahaan agar lerus telap ndup.

Dan pangertian Kualitas
Pelayanan, Harga dom Fasilitae  dapal
dikatakan bahwa pelanggan akan merasa
puas  fika huatitas  pelavanan  vang
diberikan selalu maksimal dan perawatan
vang diberikan seswai dongan kualitas
vang baik schingga harga tidak
menjadikan suatu masalah  utwma bag
konsumen apabila kuahitas pelavanan dan
perawatan yang  didapathan memuaskan
sesudl persepsi  pelangpan.  Dan juga
fasilitas  pada  Salon  Karin  Rawang
membuat pelngpan merasa nvama dan
tidak membosankan schingga  dengan
demikian pelanggan akan merasa puas,
iika  pelanggan  puas  maka  akan
berdampak  positif  bagi  kelamcaran




pengguna jasa perawastan di Salon Karin

Rawang,

Rumusan Masalah

1. Bagamana pengaruh Kualitas
Pelavanan, Hargo, dan Fasilitas terhadap

Kepuasun - Konsmen  pada  Salon
KarinRawang  sccara  Pamsial  dim
Stmultan”?

to

Berapa  besar  pengaruh  Kuaditas
Pelavanan, Haga, dan Fasilitas terhadap
Kepuasan Konsumen pada Salon Kann
Riwang sccara Parsial dan Simultan?

Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetalhm pengaruh Kualitas
Pelayanan, Harga, dan Fasilitas ferhadap
Kepuasam Konsumen pada Salon Karin
Rawang secara Parsial dan Simultan,
Untukh  mengetahui  berapa besar
pengaruly Kualitas Pelayonan, Harga dan
Fasilitas terhadap Kepuasan Konsumen
pada Salon Karin Rawang sccara Parsial
dan Simultan.

(&)

IMETODEPENELITIAN
RuangLingkupPenclitian

Jenis penelition ini adalah penclitian
deskripud  Kausalitas. Penclitian  desknipsi
hausalitas  lergolong  pada  penclifian
kuantitatil. Penclitian Kausaditas
merupakan penelitian vang dilakukan untuk
memaparkan pengaruh antara satu vanabel
terhadap variabel lainnya vaiti
menjelaskan Pengarub Kualitas Peavanan,
Harga dan Fasilitas terhadap Kepuasan
pelanggan  pada  Salen Karin  Rawang.
Penelitan i dilakukan pada Konsumen
atau Pelanggan yang menggunakan jasa
Salon Karin Rawang.

Populasi Dan Sampel
1 Populas)

Menurut Sugivono (2007) populasi
adadaly wilavah generalisasi yang terdirt
alas objek alau subjek vang mempunyal
kualitas dan karatenistik terientu yang di
tetapkan olch peneliti untuk di pelajari dan
kemudian di tark  Kesimpulannya.Dalam
penelitian ini populasi adajah Konsumen
atan pelanggan vang menggunakan jasa

perawatan kecantikan pada Salon Karin
Rawang dimana  jumlahnva  tdal
diketahus

2 Sampel

Menurut Sugiono (2011) sampel adatah
bagian dari jumlah dan Karakteristik yang
dimiliki  oleh  populasi  tesebut,  Bilu
populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajat  semun vang  ada  pada
populasi, misalkan karena keterbatasan
tenaga dan waktn maka pencliti akan
mengambil sampel dan populast itu. Apa
yang dipelajart sampe! im, kesimpulannya
aban diberlakukan uniuk populasi. Untuk
i sampel yang diambil dan populas:
harus betul-berul representative.

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini adalsh teknik non prodafiy
sampling, yailu  motode Gocrdental
sumpling,  vatu  teknik  sampling
berdasarkan  kebetlan bertemu dengan
penehiti dapat digunakan sebagai sample.
bila dipandang orang yang  kebetulan
ditermn cocok  sebagal  sumber  data
Dalam  penclitim  ini anggota  sampel
adalah konsumen vang berkujung pada
Salon Karin Rawang,

Alasan menggunakan metode im
adalah jumbah populasi tidak diketahui
secara pasti dengan keterbatasan waktu,
modal dan kemampuan, maks sampel
yvang diambil adalah  konsumen  vang
berkunjung  Salon  Karn  Rawang.
Penentuan besamya ukuran sampel ving
diukur menggunakan  padoman  sampel
minmmal  vang i kemukakun Schavan
(2006) vaitu 20 Kali atay lebib jumlah
variabel, maka ¢

Pie = 20 X jumlah vaniabel
Maka jumilah sampel dalam penelitian mi
adakah ¢

Sampel Mmimal = 20 - 4 Varabel = 80
DBerdasarkan perhitungan tersebut, dimana
sampe] minimal vang digunakan adalah
&0 responden,. Maka jumliah sampel vang
ditctapkan sebanyak 80 responden. Maka
dalam penclitian ini sampel yang diambil
adalah 80  orang  dari  hescluruhan




konsumen vang berkunjung pada  Salon
Karnn Rawang.

Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Kepuasan Pelanggan (Y)

Menurut  Kotler (2000) Kepuasan
pelanggan  merupakan  lingkat  perasaan
seseorang seiclah membandinghan antara
manfaat produk yang konsumen rasakan
dengan harapannya,

Kepuasan pelanggan adalah
perusaan senang atan kecewa Konsumen
Salon Karin Rawang yang muncul setelah
membandingkan  antara  persepsi atau
kesannyva terhadap  kinerja  (hasil) suatu
produk di Salon Karin Kawang  dan
harapan-harapannya.

2. Definisi Kualitas Pelayanan (X1)

Menurut  Kotler  (Nasution. 2004)
Kualitas Pelayanan adalah scbuah prestas:
atau pencapaian dalam layanan pelanggan,
Hal ini sangal menoerminkan pada sctiap
pertemuian scbuah pelayanan.

Kualitas  Pelayanan adalah  schiap
tindakan  atau  perbuatan vang  Japat
ditawarkan oleh Salom Kann Rawang
kepada Konsumenyang pada  dasamya
intanglable (tidak berwujud fisik) dan tidak
mengakibatkan hepemilikan
apapun.produkst jasa mungkin  berkaitan
dengan produk fisih stau tidak,

3. Definisi Harga

Menurt Stanfon  (2008)  Harga
merupakan nilat vang dmyatakan dalam
rupiah. Dalam hal ini harga merupakan
suatu cara bagi scorang penjual untuk
membedakan  penawarannya  dari  para
pesaing. Schingga penfepan harga dapat
dipertimbangkan schagai bagian dari fungsi
deferensiast barang dalam pemasaran.

Harga adalah  sejumlah  wang
(ditambah beberapa produk Kalau mungkim)
vang dibutshkan unk  mendapatkan
sciumlah  kombmasi dan  produk  dan
pelayamannya yang ditawarkan oleh Salon
Karin Rawang,

4. Definisi Fasilitas
Menurut Tiiptone (2004) Fasilitas
adalah  segala  scsuatn vang  dapat

memudabkan dan melancarkan
pelaksanaan suam usaha dan merupakan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalame melakoukan  atsu memperlancar
suatu kegiatan.

Fasilitas merupakan sumber daya
fisik yvang harus dimiliki oleh Salon Karin
Rawang sebelum suatu jasa ditawarkan
kepada konsumen,

LT Instrumen
1. Uji Validitas

Menurat Ghozali (2011) Un validitas
sering  digunakan  untwk  mengukur
Ketepatan suatu item di dalam Kuisioner
apakah item dari Kuisioner fepscbut sudah
tepat dalam mengukur apa vang mgin i
ukur. Suaty hwsioner dinvatakan  valid
Jika pertanvaan pada kuisioner maapun
mengunghkapkan suatu yvang akan dinkur
olch Kuisiongr tersebut,
. e DRI S

kX (Sl S (S}

Relerangan ¢
Ty Koefisien Korelasi
n = Jumizh Responden
x = Vanabel Bebas
v = Vanabel Terikat

Kriteria Ui Validitas
Arkunto (2013) adalah scbagar !
1. Apabila milad  Fypupg “Vebe Maka

kuesioner tersebut valid,
2, Apabila nilal feme = Prena MaKa

kuesioner tersebut tidak valid

Dengan  melakukan  uji coba
hugstoner  terscbut  pada  responden,
sehamyal 30 orang Seiclah  hasil yang
dilapatkan  vald,  Kuesioner  bisa
disebarkan, Ujt validitas dengim  cara
membandingkan nilai r hitung — 1 tabel.
[engan tinghat signifikanst untub ujr dua
arah  § % (0,05), dan jumiah responden
adalah 30 orang, maka r tabel adalah :
df =n-2
df ~30 2
dr = 28
Schingga didapat v tabel adalah =

0,361, Pada tabel di bawah int bisa dilihat

Menurut




hasil dari upi validitas Kepuasan Pelanggan

Tabel 1
Lji Validitas Kepuasan Pelanggan (Y)

Hasil

N Kepuasan r r tabel] Validi

0| Pelanggan |hitung Y

lK@puasxm 0,38 [ 1,36 | Vali
clanggan 1 0 1 d

Kepuasan 041 | 0.36 | Vali
Pelanggan 2 9 1 d

%)

5 | Repuasan 0.65 36 | Vah
" Pelanggan 3 2 | d

Kepuasan 0,70 | 0,36 | Vali

Yhlmggand | 1 | 1 | @
< [Kepuasan [ 0,70 | 0,36 | Vali
_ Pelanggan 5 ¥ 1 d
6 Kepuasan 0,55 | 0,36 | Vahi
Pelanggan 6 f 1 d
o |Kepuasan | 0.0 [ 0,36 | Vali
Pclangpan 7 5 1 o
g | Repuasan 0.69 | 0,36 | Vali
Pelanggan 8 % 1 d
9 Kepuusan 0.75 | 0.36 | Vah
h’dnnggnn ) 0 | d

Bordusarkan Tabel 1, maka  dapat
dijelaskan balwa perbandingan dari nilai r
Mg T ket Maka scluruh pertanyaan pada
kucsioner Kepuasan Pelanggan dinvatakan
valid.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa
masing-masing  indikator  Pertanyaan
keputusan pembelian adalah valid. Pada
tabel di bawah i bisa dilthat hasi! dari uji
valicitas Kualitas Pelayaoan

Tabel 2
Uji Validitas Kualitas Pelayanan (X1)
ST r | Hasl
NiRualitas | ¥ lepIvaiidi
o [Pelayanan (X1) [hitung o | e
Kuaiitay (3G Vali
l Pelayanan | B 1 d
Kualitas ,3¢¢ Vahi
2 Pelavanan 2 i | d
Kualitas <. 0,36 Vali
3 Pelayanan 3 43461 . d
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3 fﬁ:;a)’::n 5 0,462 0'136 v:ldi
4 'i”h;l:::n 6 [na2 0’]3" Vj‘"
7 ;‘d‘:.‘:'::"m , | 0686 D'i Bt
10 I,':;:‘;:;’;n o | 0632 “':6 Vj"
1 ,f‘;;‘;f:;’n 1y 07074 VAl
13 ;‘d‘:'f:zn I e s
15 ;:;:"':'zn 15 | 0.686 0.13 . \"3“

Berdasarkan Tabel 2, maka dapa
dijelaskan bahwa perbandingan dari nilai
I fiteog T whete Ak scluruhy portanyvasn
pada  Kuesioner  hualitas  Pelavanan
dinyatakan valid, Jadi dapat dissmpulian
balhwa MASME-masing indikator
Pertanvaan  Kualitas Pelayanan adalah
valid. Pacla tabel di bawah ins basa dilihat
hasil dari uj validitas Harga -

Tubel 3
Ujf Validitas Hurga (X2)

¢

.| Harga Hasil

Nig (X2) v hitun mebl Validitas
Harga | 0,55 | 036 g

l 1 0 1 Valid
Harga (.55 | 0,36 ]

2 2 7 ! Nald
Harga | 0,71 | 0.36 oy

3 3 0 1 Valid

3 f""‘*“ 0'25 0"3’6 Valid

S| Harga | 0,83 | 0,36 | Vahd




s 0 | 1

6| arer | 083 | 036 | 5y
bl bl ad R
g ?“‘3“ “*6”‘ "'136 Valid
9| o™ | 9|05 yaig

Berdasarkan Tabel 3maka  dapa
dijelaskan bahwa perbandingan dan nilai r
tatune = T wbet, Maka séluruh petanyaan pada
kuestoner Harga dinvatakan vahd. Jadi
dapat disimpulkan bahwa masing-ruasing
mndikator Pertanyaan  Harga adalah valid,
Pada tabel di bawah ini bisa didihat hasil
dari uji vahiditas fasilitas

Tabel 4
Ui Validitas Fasilitas (X3)
N| Fasilitus; v | hbﬂ] asil
o (A3 |[hitung Validitas
| Fasilitas | 0,76 | 0,36 Valid
| 2 1
Fagilitas | 0,75 | 0,36
2 B 9 1 Valid
3 F’asllltas (),;3 0.?6 Valid
asilitas | 0,62 | 0,36 | 1.
4& 0 i Valid
5 lasilitas | 0,77 | 0,36 Valid
S : 8 1
6 ‘;amlnlas 0.‘3’7 0.;16 Valid
- casilitas | 0,65 | (L306 Valid
4 |
n,iu, N
W01 Valid
o'i‘" Valid
"'136 Valid
o.izs valid

Berdasarkan Tabel 4. maka  dapat
dijelaskan bahwa perbandingan dari mila
T hiene ~ T ety Maka seluruh pertanyaan
pada kuesioner Fasilitas dinvatakan valid
Jodi dapat dwimpulkan bahwa masing-
masing ndikator Portanysan  Fasilitas
adalah valid.

2 Uji Reliabilitas

Meaurut Ghozali (2007) nika ala
ukur di nyatakan vahd. maka berikutnya
alat ukur i di ujt reliabilitasnya Suatu
mstrument peagukuran dikatakan reliabel

Jika pengukurannya konsisten dan cermat

akurat.lika  wi  realibilitas  instrumen

schagar alat ukwr. sehingga hasil suatu
pengukuran  dapat  dipercaya Kriteria
pengupan uji reliabilitas adalah (Ghozali,

2007) .

1. Apabila nilai koctisien Alpha adalah
Tebili besar dari tasaf signifikansi 60%
alau 0,6 maka  kuesioner terssbut
relialbe.

. Apabila hasil kocfisien Alpha adalah
Tebih kecil dan taraf signifikans 6%
atau (1,6 maka kuesioner tersebut tidak
reftable.

Dengin - menggunakan  mamis  dary
(ihozali (2007 ) sebagai berikut;

I~

%
k-1 SF =

IDimana ¢

5P} - Reliabilitas

A = Banyaknya item

2.8 = Jumlah  varian setiap

iem

St = Varans Total

Ujl reliabilitas bisa dilihar  pada
tabel di bawah m ¢

Tabel 5

o Hasil Uji Reliabilitas
' N | Variahel | Cronbac | Keteranga
lo | | e alpha n
' 1 | Kopuasan '
| Pelanggs | 0.813 1‘ Reliabel
| 1 |

2 | Kualtas 0.87% - Reliabel
[ Pelavana | 1




n I
3 | Harga 0,797 | Reliabel
4| Fasilitas | 0,889 Reliabel

Berdasarkan  tabel 5 didapatkan
hasil pengujian reliabilitas techadap scluruh
ttem pertanyaan diperoleh nilan Cronbach
Alpha lebih besar 0.6 sehingga  dapat
distmpulban bahwa  seluruh  flem
pertanvaan penclitian mi telah memenahi
syaral reliabilitas, schingga kucsioner i
reliabel sebagai instrumen penclitian.

Alat Analisis Data
1. Anahsis Deskriptifl

Mencari tingkat pencapatan fawaban
responden  di gunakan  rumus  scbagai
berikat :

TCR = ratasrata skor X 100%
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2. Analisis Regresi Liner Berganda

Menurut Ferdinand (2006) regresi liner
berganda adalah model vang digunakan
untuk menganalisis pengaruh dari berbagai
variabel  indenpenden (orhadap  satu
vartabel  dependen,  Analisia regresi
berpanda  digunakan  untuk  mengetahui
secherapa  besar pengaruh varlabel bebas
(indenpenden) vaitu  kualitss  pelayanan
iX1). harea {(N2) dan fasilitas  (N3)
ferhadap  variabel  terikat  (dependent)
kepuasan pelanggan (Y) Salon  Karin
Ranwvang.

Adapun  bentuh  persamaan  represi
linier berganda vang  digunakan  dalam
penetitan ini schagai berkut -

Y=a+ b1x1 r h]!;" b'y\q e
Dimana

Y = Kepuasan Pelanggan

a — Rontanta

by = Koefisien Regresi Kualitas Produk
fa= Kocfision Regresi Promosi
b5 = Koetisien Regresi Harga
xy~ Kualitas Produk

X3= Promow

X3~ Harga

e~ Kesalahan Pengganggeu (ervor)

3. Koefisien Determinasi
Menurut  Sugivono (2006 YDalam
penggunaan hoclisien determinasi ini
dinyatakan dalam persentase  (Y%),
adapun rumusnya schagai berikut.

1. Koctisicn Determinasi (Sisultan)
Rumus:
KD =1+ 100%
Dimana:
KD=Kosfisien determinasi
1 ~Koolisien horelasi

2. Kochisien Determinasi ( Parsial)
Rumus:
KD=(Zero order * beta) » 100%

4. Uji t (Parsial)

Menureut Sg1yoni (2013:167)
pengujian  parsial  (individu)  diadakan
dengan melakukan uji 1 hilung, mendari
besarnva t hitung  vang  akan  di
bandinghan dengan | tabel. Dengam
Tumus
t =i

Sivn

1 = Nilai Pengujian

i Kochivien Regresi

S Standar Devinsi Sampel

7 © Jumiah Sampel
Dengan ringkat signifikan a -~ 5% dan

kriteria pengujian sebagar berikut

a Jika 1 hitung <t tabel maka Ho
diterima dan Ia ditolak | artinva tidak
terdapat pengaruh secara parsial anfiva
pengaruh hualitas pelayaman, harga dan
fasilitas terhadap hepuasan konsunen
pada Salon Kann Rawimg,

b, Jika | hitung = | tabel maka Ho ditolak
dan a diterima, artinva  (erdapal
pengaruh secara parsial antara kualitas
pelayanan, harga dan fasilitas terhadap
kepuasan konsumen pada Salon Karin
Rawang

5. Uji ¥ (Simultan)

Menurul Ghozali (2001) upe F
dihitung untuk menguji model regresi
atas  pengandh  seluruh variabel
indenpenden  yaifu  secara  samultan
terhadap variabel dependen.Uji I adalah
menguji kelavakan model yang harus




dilakukan dalam analisis regresi linier. Uji
I digunakan untuk menilai kelavakan
model regresi yang telah terbentuk. Sika
nilai sigmifikan kurang dari 0,05 maka
variabel indenpenden  dapat digunakan
untuk  memprediksi  variabel  dependen,

Dalam  anahsis  hmer  sederhana,
signifikan dalam uji F sama hasilova
dengan signifikan pada uji .

Untuk menguji pengaruh sccara simultan
antara Kualitas  Pelayanan, Harga  dan
Fasilitas  tethadap Kepuasan  Pelanggan
pada Salon Karin Rawang di gunakan uji F
dengan rumus sebaga berikut

F=_ RK-1
(1 - Ryn Kk

KNeterungan :

R : Koefisien Determinasi

4 Jumilah Data

&: Jumlah Variabel Indenpenden

Dengan kriteria pengujian sebagai berikur :

a lika F hitung < F tabd maka He
diterima dan Ha ditolak, artinya Gdak
terdapatl pengarh secara simultan antara
pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga dan
Fasilitas werhadap Ropuasan Konsunen
pada Salon Kain Rawang,

b. I hitung > I tabel maka Ho ditolak dan
Ha diterima. artmya terdapat pengaruh
gecara  simultan  antara  pengaruh
Kualitas Pelayanan, Harga dan Fasilitas
terthadap Kepuasan Konsumen pada
Solon Karin Rawang,

Analisis Data dan Pembahasan
1 Analisis Regresi Lincar Berganda

Untuk  mengelabui  persamaan
analisis  regresi  linier  berganda  pada
Peagaruh  Kualitas Pelayanan | Hargadan
Fasilitasterhadap Kepuasan Pelanggan pada
CGirandnata  Sungai  Penuh., maka  dapat
dilihat pada tabel ¢y bawaly ini

Tabel 6
Regresi Linear Berganda

_ Coefficients” .
T Standardi
Unstandardiz | zed
ed Coefficie
Model | Cocfficients | nts
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l Sul. |
B | Emor | Beta
(Constant) 1.64, 3.516
3
Kualitas Pelay 157 043 2717
anan | -y
Hatga 2718 070 315
Fasilims | 352 066 442
a, Dependent Variable:
Kepuasan Pelanggan
Dan tabel 6 & sias  dap

digambarkan persamaan regresi sebagai

berikut;

Y =1.632+0,157 X1+0,278 X2+0,352 X3

Dengan pemyelasan dard persamaan

di atas adalah:

1. Nilai dati o 1,642 wtimva jika
variabel Kualitas Pelayanan, Harga dan
Fasilitas  dianggap 0 (nol)  aau
diabaikan maka Kepuasan Pelanggan
pada Splon Karm Rowang adalah
sebesar 1446,

2, Nilai dari by =+ 0,157 artinva tanda
positif mengartiken bahwa  pengaruh
dari Kualitas Pelayanan adalah posuif,
semakin  baik  Kualitas  Pelayanian,
maka  oda  kecendrungan  terjady
peningkatan dan Kepuasan Pelanggan
pada Salon Karin Rawang,

3, Nilai dart b = « 0278 artinya tanda
positif mengartikan bahwa  pengaruh
dar1 Hargse adalah positif, semakin baik
Harga, maka ads hecendrmgan forjud
peninghatan dari Kepuasan Pelangean
pada Salon Kann Rawang.

4, Nilai dari b, = + 0,352 artinva tanda
positif mengantikan balwa  pengaruh
dari Fasilitas adalab positif, semakin
baik Fasilitas, maka ada kecendrungan
lejadi - peninghatan  dari Kepuasan
Pelanpgan pada Salon Karin Rawang.

2 Koefisien Determinam
1. Secara Simultan

Untuk mengetahut scberapa besar
pengaruh Kuafitas Pelayanan, Hargadan
Fasilitas terhadap Kepuasan Pelanggan
pada  Salom  Karin  Rawang  sccara




simultan, maka dopal dijelaskan pada tabel
di bawah in :

Tabel 7
Koefisien Determinan
 Model Summary J
R Adjustc ' Std. Ervor
Mo Squar of the
del | R | @ Scm’[‘lg_tima_lp_
I 780 .608%] 593 4.10981

[, Prodictons: (Cuml.ml) Fasilitas,
Kualitas_Pelayanan, Harpa

Berdasarkan analisis
Tdidapatkan hasil  dari R Sgeare yang
dapat  discbut  Koefesion  Determinasi
adalah 608 % atau dapat  dientuhan
dengan  tumus  hoefisien  determinasi
sebagai berikut:

KD = R* x 1002
E (0.78(!) x 100%
= 6, 8%

Hasil Koefesien Determinasi adalah
60,8%. Artinya hesar pengaruh Kualitas
Pelayanan, Hargadan Fasilitas  terhadap
hepuasan  Pelanggan Pada Salon  Karin
Rawang adalah 60,8%. Scdangkan sisanya
(100% - 60.8%), vaitu 39.2% dijelashan
oleh  faktor penvebab  lain  yang tidak
diteliti dalam penclitian ini.

2. Secaru Parsial

Untuk mengctahui scherapa besar
pengaruh Kualitas Pelavanan, Harga dan
Fasilitas terhadap Kepuasan  Pelangan
pada Salon Karin Rawang sccara parsial,
maka dapar dijelaskan paca tabel di bawah
ini:

Tabel

Tabel §
Koecfisicn Determinan
Coefficients” ‘
Standlardi l
red
Coeflicic
nis

 Comelations |
Zero- |
order Partial Part,

‘Model | Beta
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(Consta ' = I
ar) A -
Kualia|  277] a0 384.260
P}la_vmu
an ‘
Harga 315, .558| .414.284
Fasilita 442 6T 521 .382|
s | |
a. Dependent Varable: !
Kopuasan Pelanggan

Berdasarkan  anahsis  Talel £
didapatkan hasil

1. Pengaruh Kualitas Pelavanan terhadap
Kepuasan Pelanggan

Untuk mengetahui besar pengaruh
sccara parsial dari Kualitas Pelavanan
terthadap Kepuasan Pelanggan pada Salon
Kann Rawang dapal ditentukan dengan
rumus sebagai barikut

KI) = (Zero order - beta) -
= (0277 £ 0.491) © 1XWn
13,6%

ITasil  Koelwsion  Delerminas:
adalah 13.6%. Artinya besar pengarah
Kualitas  Pelavanan  (rhadap  Kepuasan
Pelanggan Pada Salon Karin Rawang
adalah 13.6%,

2. Pengaruh Tlarga terhadap Kepuasan
Pelanggan

Untuk mengetahui besar pengaruh
secara  parsial  dari Harga  terhadap
Kepuasan  Pelanggan pada Salon Karin
Rawang dapat ditentukan dengan rumus
subaga berkut:

KD = {(Z¢ro order -« bela) -
= (0,315 x (,558) - 100%
17.6%

Hasil  Koefesien  Determiniasi
adaloh 17,6%. Astinya besar pengaruh
Harga terhadap Kepuasan Pelanggan Pada
Salon karin Rawang adalah 17.6%.

3 Pengaruh Fasihtay terhadap Kepuasan
Pelangpan

Untuk mengetahui besar pengaruh
secara  parsial dari  Fasilitas  terhadap
Kepuasan Pelanggan pada Salon Karin
Rawimg dapat ditenmkan dengan rumus
sehagai berikut:

100"

1K




KD = (Zero order » beta) < 100%
= (042 x 0,671) ~ 1007
=29.7%

Hasil Koclesien Determinasi adalah
29.7%. Arntinva besar pengorah Fasilitas
terhadap Kepussan Pelunggan Pada Salon
Karin Rawang adalah 29, 7%.

3 Pengujlan Hipotesis
nUjie

Untuk menguji signifikan pengaruh
Kualitas  Pelayanan,  Flargadan  Fasilitas
terhadap Kepussan Pelanggan pada Salon
Karin Rawang secara parsial mengunakin
wi L Hasil gy adalzh  :1,99167.
Sedanghan untuk ( hitung dapat dijelaskan

pada abel di bawah ini:
Tabel 9
Hasil Ringkusan Uji (
i_ ~ Coefficients® |
| ' Correlations |
Zero- Parti l
Model (  Sig |order al |Pan
(Constant) 467 .642 TN
Kualitas I’ci36’ 001,491 384 26
Jayanan 3 ' | 0!
Harga [3.96! 000 .558 414 3%
2 | 4]
Tasilitas azz]xxxﬁ.e¢1.szny383
3 12

a. Dependent Variable:
 Kepuasan_Pelanggan

Fada tabel 9 bisa dilthat basil dan

uji t. schagai berikut |
1. Kualitas  Pelavanan berpengarub

signifikan terhadap Kepuasan Pelangoan
pada  Salon Karin  Rawang. ini
dibuktihan dengan { hilung I tabel
(3,623-1.99167) scrfa dengan  milai
signifikansi ~ 0,001 0,030 maka Ho di
tolak dan Ha di terima, artmya lerdapal
pengaruh  yang  signifikan  anlara
Kualitas Pelavanan  terhadap Kepuasan
Pelanggan pada Salon Karin Rawang,

. Hargn berpengarub «ignifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan pada Salon Karm
Rawang, imi dibuktikan dengan t hitung
ot label (3,962 51,99167) scrta dengan

o

nilai signifikansi - 0,000 < 0,050 maka
Ho di 1olak dan Ha di terima, artinya
lerdapal  pengamh  vang  signifikan
antarn Harpa  terhadap  Kepoasan
Pelanggan pada Salon Karin Rawang.
3. Fusilitas  borpengaruh  signidfikan
terhadap Kcepuasan Pelangean  pada
Salen Karin Rawang, ini dibuktikan

dengan t hitung = 1 tabel (5,323
“L99167) sata dengim milai
signifikangi = 0.000 < 0,650 maka Ho

di tolak dan Ha & terima, artinya

ferdapat  pengaruh  vang  signifikan

antara. Fasilitas terhadap  Koepuasan

Pelanggan pada Salon Kann Rawang.
2) Uji ¥

Untuk menguji signifikan pengaruh
Kualitas Pelavanan, Hargadan Fasilitas
terhadap Kepuasan Pelanggan pada Salon
Karin Rawang socara stmultan.Tlasil I g,
adalaly - 2,72, Schingea hasil da ujl ¥
bisa dilihat pada tabel di bawah in

Tabel 10
Hasil Ringkasan Uji

W ANOVA® |
| Mean S|
Maonlel df | Squae | F g, _
1 l{cgrcsm 3| 664,775 | 39.35 |
8 l)
Rcsxdual 70, 16891 |
Total 79 1 '

1. Dependent Variable:
Kepuasan Pelanggan
b, Predictors: (Constant), Fasilitas,
Kualitas Pelavanon, Harga

Berdasarkan tabel 10 dart uji
ANOVA atau F tes temnyata didapat F
hitung 39,358 : dimana F hitung ~ F tabel
(39,158 272)  xerta dengan milm
signifikanst ~ 0,000 < L5 maka TTo
ditolak dan Ha diterima artinva secara
simoltan Kualitas Polavanan, Harpgadan
Fasilitas berpengarul signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan pada Salon Karin
Kawang.




4 KESIMPULAN

4

Penearuh Kualitas Pelayanan,

Hargadan Vasilitasterhadap Kepuasan

Pelanggan pada Salon Karin Rawang:

1) Terdapat pengaruh vang signifikan
antara Kualitas Pelayanan
terhadap  Kepuassn  Pelanggan
pada Salon Karin Rawang secara
parsial. my dibuktikan dengan |
hitung = tr1abel (3,623-1 99167)
serta dengan nilai signifilang)
0,001 0,050,

2) Tordapat pengaruh vang signifikan
antara Harga terhadap Kepuasan
Pelanggan  pada  Salon  Karin
Rawang  secaa  pamsal,  ind
dibukikan dengan t himng -~ 1
tabel (3,962 ~1.99167) serta
dengan nilal signifikansi = 0,000
0,050 maka Tlo di 1olak dan ITa Gi
terima.

3) Terdapat pengaruh vang signifikan

antara Fasilitas tevhadap Kepuasan
Pelanggan  pada  Salon  Karin
Rawang  secara  parsial,  ini
dibuktikan dengan | hitung -~ 1t
tabel (5,325 -1.991G7) serin
domgan miai sigmifikanst = 0,040
0,050 matka Ho di tolak dan Fa &
terma

1) Terdapat pengaruh vang signifikan
antara Kualitas Pelavanan. Harga
dan Fasilitas terhadap Kepuasan
Pelanggan  pada  Salon  Karn
Rawang seccara  simultab,  ini
dibukiikan dengan I hitumg  —~ F
tabel (39,358  2,72) seria
dengan milal sigmifikansy = (LOMK) -
0,05,

Hesamya Pengaruh Kualitas

Pelavanan, Hargadan Fasilitas techadop

Kepuasan Pelanggan pada Cirandnata

Sungai Penuh Salon Karin Rawang:

1) Desar pungaruh Kualitas
Pelayanan  terhadlap  Kepuasin
Pelimggan  Pada  Salon  Karin
Rawang sccara  parsial  adalah
13.6%,

Y} Besar pengarub Harga lerhadap
Kepuasan Pelangpan Pada Salon
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Karin  Rawang scoara  parsial
adalah 17.6%.

3) Besar  pengarub Fasihtas
terhadap  Kepuasan  Pelanggan

Pada Salon Kann Rawang secara
parsial adalah 29,7%.
4) Besar Pengarnh Kualitas

Pelayanan, Hargadan  Fasilitas
tlerhadap Kepuasan Pelanggan
pada Salon Karin Rawang sccara
simultan adalah 60, 8%,

Saran

Kepuasan Pelanggan pada Salon

Karin Rawang beradda pada rata- rata Baik
dengan Total Capaian Responden (TUR)
nva sehesar 87, 78% dengan kniteria Baik

Maka
Pelangpan

untuk  menmgkatkan Kepuasan
tersehut  maka  penulis

menyarankan hal-hal scbagai berikul:

L

-

Menmnghatkan  Kualitas

dengan cara |

1) Hendaknya Salen Karin Rawang
bisa  mendengarkan  keluhan
pelanggan dan membenkan solus
didam konsultasi tentang produl
kecantikan,

2} Hendaknya pihak pihak Karyawan
domm  Pihak  Managemen  Salon
Karin - Rawang  memiliki - sifit
cekatan serta menghargii
pelanggan.

Meninghathan Larga dengan cara

1) Hendaknya Harga vang ditetaphan
Salon  Karin  Rawang  sesans
dengan pelayanan,

2) Hendaknya Harsa berbeda yang di
wiapkan Salen Kartn  Rawang
scsval  dengan produk . vang
dinginkan.

Meningkathan lasilitas dengan cara !

1) Hendaknya  Saat  melakukan
perawvatan, tata cahaya dan lampo
di Salon Karin Rawang bisa favak
dan momadai,

2) Hendakoyva di Salon  Kann
Rawang Ruang tunggeu bisa hagus
dan baik

Pelayanan
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PENGARUH GAYA HIDUP, KUALITAS PRODUK DAN KUALITAS
PELAYANAN TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN PADA
PUSATPERAWATAN KECANTIKAN DEOONARD DI
HAMPARAN RAWANG KOTA SUNGAI PENUH

VILIA PEBTA MUPIA

Dr. Indra Budaya, SEMM
Hendra, SEMM

ProgramStudi Manajemen
Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Sakti Alam Kerinei, Sungai Penuh

Abstract

This stidy aims (o determine the extent to which the influence of Lifestyle on
Consumer Satisfaction, the extent 1o which the influence of Product Quality on
Consumer Satisfaction, the extent fo which the Service Qualtty on Consumer
Satisfacrion, and the extent o which the influence of Lifestyle, Product Quality and
Service Quality on Consumer Satisfaction at Pusar Perawatan Kecantian Deoonard in
Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh, The population wn this study is overall
consumers at Pusar Perawaian Kecanttkan Deoonard in Hamparan Rawang Kota
Sungat Penuh during | month. Furthermore, the determination of the sample with 20
multiplied by the mumber of variables, then obtamed u sample size of 80 respondenis
with the sampling technique Accidental Samplmg. Daa analysis tool used is path
amalysis ar an alpha level of 0.05. Based on the results of the study showed that Lifestyle
has o positive and significant effect on consumer satisfaction at 12,24 %, Product
quality positive and significant effect on consumer satisfactton at 3924 %, Service
qualuy positive and significant effect on customer satisfaction at 3,64%, Lifestvle,
product quality and service quality posiiive and significant effect on consumer
satisfaction at Pusat Perawatan Kecantikan Deoonard in Hamparan Rawang Kota
Swngas Pevuly ut 32,60 %.

Kevwords:  Lifestyle, Product Quality, Service Quality, Consumer Satisfaction




LPENDAHULUAN
Latar Belnkang Penelitian

Seiring dengan Kemajuan vang
pesat didunia kecantikan saat ini menjadi
kebutuhan untuk masvarakat umum dan
wlah menjadi bisnis yang  prospekrif,
Bisnis hecantihan dari tahun  ketahun
semakin - meningkat dan  berkembang
pesat  seiring  dengan  perkembangan
zaman. Globalisasi saat ini mengarahkan
dunia  bisnis vang  menvebabkan
perubahan besar dalam konsep bisnis
dun pumasaran.

Minaknya perkembangan  dunia
usaha  yang tidak lepas dan  dunia
porsamngan  saal mi menentukan
perusahaan untuk kreatif dan berinovasi
agar  dapat  bertahan,  Perawatan
Kecantikan merupakan sebuah
perawatan yang menawvarkan pelayanan
jasa dibidang perawatan keschatan dan
kecantikan wajah  dan kulil.  Tujuan
utama pembuatan perawatan kecantikan
pada umummya mem menjadikan pam
konsumen  terbehas  dari jerawal,
memberihan keindahan wajah, dan mbulb
tampak cantik, bersih, schat dan natural
dari wjung rammbut sampa ujung kaki

2 Desa Maliki Air Kecamaian
[Hamparan Rawang Kota Sungm Penuh
tferdapol  perawatan  kecantikan  yang
berbeda dengan perawatan lainnya yang
diberi  numa  perawatan  kecantikan
Deoonard Ori. Adapun alasan berdirinya
pusal  kecantikan  Deoonard  Ori ini
adalah  untuk menjawab  darr banyvak
permimntaan masavarakal vang
membutuhkan jasa perawatan keoanlikan
dengan produk vang berorientasi pada

produk balal dan alami,
Menurnt Kotler  dan Amstrong
(2008:16) Kepuasan Konsumen

merupakan persepsi konsumen terhadap
Kinerja anggspan produk relant terhadap
ckspektasi pembeli. Jika Kinerja produk
tidak memenuhi chspeltasi, Konsumon
kecewa, Jika kinera  produk  Sesuai
dengan ekspektasi, Konsumen puas. Jika
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kinerja melebihi ekspekiasi, Konsumen
sangat puas.

Kepuasan  Konsumen  penting
bagi penyedia pelavanan atau produb
perawatan Kecantikan untuh
reputasinys dan menimgkatan  jumiah
dalam  mempercantih din. Konsumen
yvang memiliki standar sendiri dalam
memenuln gava dupnya. Penvedia
layanan  perawatan  dan kecantikan
perlt mempéshatthan gava  hidup
konsumen agar perawatan kecantikan
vang diberikan pada honsumen dapa
sesuai dengan kebutuhan konsumen,

Ciaya hidup Konsumen
merupahan  suatu  findakon  dimana
Kebutuhan, kemgman, dan  havapan
Konsunen dapat terpenuhi vang akan
mengakibatkan  adanya  kesetizan
Konsumen  untuk  terus loval dalam
memahai juse Porawatan Kocantikan
Crava Hidup seseorang mempengaruhl
perilakunva  dalam  Kaitan - memilih
sty produk agar sesuni dengan gava
vang  disandangnva  (Sulamo  dan
Sutarse, 2010:89). Sedangkan Menurut
Isowan (2009:130) fakior-takior yvang
mempengarulit  Kepuasan  Konsumen
dianfaranya vaitu,  Kualitas  Produk,
Kualitas Pelayanan (Serviee  guality),
Artinva eaya hidup, kualitas produl,
kualitas  pelavanan mencafukan
kepuasan konsumen,

Ciava Hidup sanzat berkaitan
dengan perhembangan zaman, dalam
arti lam gaya hidup dapal memberikan
pengarub positil atiu negatif bagi vang
menjalankannya. Seperti halnya pada
konsumen yang memakal Perawatan
kecantikan Deoonard i Hamparan
Rawang  ini,  konsumen  selaly
mengikuli perkemabangan zaman vang
secara sadar maupun tidak
mempongaruht  gava hidup  mereko.
Scperli dalam hal penampilan, paya
hidup konsumen levsebul  menaruly
perhatian ebih pada penamplan, Hal




ini dapat dilibat dari cara konsumen
menghabiskan sebagian 11 dompetnva,

Pada Ny konsumen
bepergian tidak hanva berpakaian rapi.
lctapi  juga memokai  nassn wajall
seperti bedak; pelembab bibir, perona
wajah  dan  lain-lain  supaya terlihat
cantik. Kegatan tersebut  berdampalk
semakin banvak konsumen
menghabiskan  waktunya & luar
Ronsumen scbagion besar lebih suka
menggunakan produk kecantihan dengan
mercha yeng ferkenal dan berkualitas,
Dimana  kualitas  ditentukan  oleh
pandangan dan  pengalaman  mercka
terhadap suwatu produk.  Gaya  hidup
apabila digunakan oleh pemakai secara
cermat,  dapat membanta antuk
menwhiami  nila-nila konsumen yang
lorus berubah dan bagaimana nila-nila
lersebut dapatl mempengaruhi perilaku
konsumen.  Karena  mercka juga
memikikan apa vang mercka pakai
sehari-hari,

Menurut  Kotler dan  Keller
(2009:143) Kualitas Produk  adalal
otalitas fwr dan Kavakensok produk
atan  jasa  yang  bergantung  pada
kemampuannya  untuk  memuaskan
kebutuban vang dinvatakan atau tersiral.
Kualitas  dalam  upaya pemenuhan
kobutubannya, sescorang akan memilih
produk  yang  dapat  memberikan
kepuasan  tertinggs,  Kualitas  Produk
yang  diinginkan  oleh  honsumen
menyanghul mantaatnya bagi
pemenuhan kebutuhan dan Keamanannya
bagi diri konsumen, sehingga konsumen
merasa  tenang  dalam  menggunakan
produk  tesscbut.  Untuk  memenuhi
keinginan konsumen agar tenang dalam
menghonsums)  procluk dan cara
PenguuUnaanny, Demi mementhi
kebutuhan  pelaggannya,  perusaham
harus  selalu memperbaharui  produk
lama dengan  momuncutkan  produk-
produk baru dun juga memperbaiki
kualitasnya kearah vang semakin baik

Lupryoadi. Rambat dan
Mamdani  (2006),  mengemulakan
bahwa kualitas pelayanan barpengaruh
terhadap Kepuasan konsumen.
Walaupun pelavanan  adalsh  suatu
produk yang tidak berwujud, namun
pelayaman  dapat  dinilat berdasarkan
pengalaman  dan penalaran  seorang.
Kualitas pelayanan dapat
mempengaruhi  kepuasan  konsumen
karena  terjadinya  interaksi  antara
konsumen dengan pihak perusahaan
Sesuat  denpan honsep  Kepuasan
konsumen, hahwa kepuasan Lonsumen
dapat teroapal bila kinerjs atau hasil
vang dirasakan sesuai dengan harapan
konsumen.

Berkaitan  dengan kualitas
pelavanan, Perawatan  Kecantikan
Deoonard  masih  dibadapkan  kepada
berbagai macam bentuk keterbatasan.
Retorbatasan  tersebut  diantaranva
adalah tenaga kerja vang masih Xurang
optimal.  hal  mi  dikarenakan  oleh
Perawatan Kecantikan Deoonard masih
menggunakon  tepagn  kerga  harian
sehingga berakibat kurangnya
produbtifitas karvawan ving berakibal
kurang optimalnya tingkat  kepuasin
vang dirasakan oleh konsumen,

Berdasarkan  pengamatan  dan
wawancara  vime  dilakukan  dengan
kopsumen i Pusat peraswatan
kecantikan  Deconard  di - Hamparan
Rawang Kota Sungai Penuh, fenomena
& lapangan  menunjukkan  bahwa
konsumen vang datang ke Pusat
Perawatan  Kecantihan  Deoonard  di
Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh
memilih  produk-produk  yang  akan
mereka gunakan dengan menyesuaikan
dengan manfaal produk dan keunngan
murcki. Tingginya permintaan
konsumen  Hidak  diimbangi  dengan
piliben - produk vang  dapat mercka
sesuaikan  dengan  kebutuban  dan
keuangannys. Jumlah pegawan  yang
hanva lerdini dari satu orang hurang




memadar dengan jumlah konsymen yang
datang  untuk  melakukan  perawatan
hecantikan  atau meminta  penyelasan
terhadap manfaat  produk, schingga
konsumen  harus  menunggn  sampai
konsumen  yang lam  sclesai  terlebib
dahuln. Scloin i, hal yang ditemui
dalam pelayanan di pusat perawatan
Deoomard di Hamparan Rawang Kota
Sungai Penub ialah kurangnyva perhatian
dalam  Kkualitas  pelayanan,  Keluhan
konsumen kurang mendapat respon serta
kurangnya  pihak  manajemen  dalam
mengelofa  usahanya, hal ini  dapat
mempengaruht kepuasan  konsumen i
pusat perawatan deoonard.

Pusat  Perawatan  Kecantikan
Deoanard  dalam  peliavanan dan
memuaskan konsemen sudah konsisten,
hal ini di buktikan olch kecenderungan
konsumen dalam melakukan pembelian
ulang dengan afasan bahwa konsumen
sudah begity mengenal Pusal Perawatan
Kecantikan Deoonard. Pusat Perawatan
Kecantikan Deoonard menyadan bahwa
gava hidup. kualitas pelavanan  dan
kualitas  procdul  adalah  sesuatu  yung
momungkinkan ndividu dan kelompok
sosial membuat puas terhadap jasa yang
ditawarkan,

Dengan  latar  belakang  tersebut
penulis  tertartk  untuk meclakukan
pencliian dengan judul: Pengaruh Caya
Hidup, Kualitas Produk Dran Kualitas

Pelayvanan Torhadap Kepuasan
Ronsumen  Pada  Pusat  Perawatan
Kecantibam  Deoonard 13 Hamparan
Rawang Kola Sungai Penub.

Rumusan masalah

. Bagaimana pengaruh  Gaya  Hidup
terhadap Kepuasan Konsumen padha
Pusat Perawatin Kecantilum
Deoonard di Hamparan Rawang Kola
Sungai Penuh ?

. Bagaimana
Produk
Konsumen
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Kualitas
Kepuasan
Perawalan

pengaruh
terhadp
pada Pusat

. Bagaimana  pengaruh

Kecantikan Deconard di Hamparan
Rawang Kota Sungai Penuh ?

Kualitas
Pelayvanan  terhadap  Kepuasan
Konsumen pada Pusar Perawatan
Kecantiban Devonard (i Hamparan
Rawang Kata Sungat Penuh ?

. Bagaimana pengaruh Gava Hidup.

Kualitas  Produk  dan  Kualias
Pelaysnan  Terhadap  Kepuasan
Konsumen pada Pusat Perawalan
Kecantikan Deoonard di Hamparan
Rawang Kota Sungai Penuh ?

Tujuan Penelitian

L.

to

Untwk  mengetahui  bagaimana
pengaruh  Ciava  Hidup  terhadap
Kepuasan Konsumen pada  Pusat
Perawatan Kecantikan Deocenard di
Hamparan  Rawang Koty Sungin
Penuh

Untak  mengetabuw  bagaimana
pengaruh Kualitas Produk terhadap
Kepuasan  Konsumen  pada  Pusal
Perawatan Kecantikan Deoonard di

Hampaan  Rawang Kot Sunga
Penuh

. IUntk mengetahui  bagaimana
pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Kepuasan Konsumen padil
Pusat Perawatan Kecantikan
Deoonand i [lamparan Rawang
Kota Sungat Penuh,

CUptuk mengetshui  bagaimana

pengaruh  Gava  Hidup, Kualitas
Produk dan  Kualitax  Pelavanan
Terhadap Kopuasan Konsumen pada
Pusal Perawatan Kecantikan
Deoonard  di Hamparan  Rawang
Kot Sungai Penub.

Populasi Dan Sampel
I Papulas

populasi

Menunmit Sugivono (2014 )
merupakan wilisvah

generalisast vang terdini atas subjek

vang

mempunyai kualitas  dan




—

Karakteristik  tertentu vang  ditetapkan
oleh  penelift wnluk  dipelgan  dan
hemudian  ditarik kesimpulannya,
Nenunul Matlhwoltra (2K5:364)
mendefinisikan populasi - ewhagal
gabungan  elemen,  ¥ing  memiliki
seranghatan  Karakterishk serupa vang
mencakup  semesta puna  Kepentingan
mect  pemasaran. Populasi  merupakan
gabungan davt seluruly clemen borbenub
peristiwa, hal atau orang yang memiliki
Kivakeristibvang serupa yvang menjodi
pusal perhatian scorang penclit karcna
dipandang sebagai  sebuah  semesta

penclitian (Ferdinand 2006).
Tabel 1
Dasta Konsumen Pusat Perawatan
__ Kecantikan Deoomard Ol
' NO | Tabun  Jumish Konsumen
L] 2018 ¢ 90
=3 | 016 | _ 185
3. 2017 | 280
1 2018 350

Swumber © Fusat perawatan kecantthan
Deeginard Ori
Dan data Konsumen  di atas,
terdapat jumilah Korsumen vamg sangal
berplubtuatif, Pada tahun 2015 jumiah
[Konsumen pusal perawatan kecantihon
Deoonard Ori adalah sehanyvak 90 orang.
ke labun 2016 jumial Konsumen
pusat perawatan  kecantikan Deoonard
On adalah sebanyak 185 onng pada
thun 2017 jumiah Konsumen yakni
schanval 280 orang, pada labun 2018
jumlah Konsumen sebanvak 350 orang
Populasi dalam penclitan i adalah
honsumen  pada  Pusat  Kecantikan
Peoonard  vang  berada  di wilayah
Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh.
Penchizan i menggunakan
nopreobabdity sumplipg Karcna jumlah
populast tdak diketabud
2 Sampel
Menurat  Sugivono  (2014:36),

sampel merupakan bagian dari jumiah
dan karaktenstik vang dimiliki oleh

populasi tersebul. Penentuan  sampel
dalam penelition mi adalah sampel
Accidentalycompling(Quota) vaim
tehnih pencatuan sampal berdasarkan
kobotolun, yaitu siapa saja vang secara
kebetulan  bertemu  dengan  penchiti
dapat digenakan untuk sehaga sampel,
bila  dipandang  Konsumen  vang
kebetulan ditemui itu cocok schagad
sumber datn  Alasan  menggunakan
matode i adalah jumlah  populasi
tidak diketahui secara pasti Maka
sampel vang diambil adalah konsumen
vang  menggunakan  gasa Pusal
Perawalan Kecantikan  Deoonard i
Hamparan Rawang Kota Sungal Penuah
Jngka waktu sclama 1 (satw) bulan.

Menuewt  Roscoe  (daluon
Sugivono, 201490 )jumish  sampel
periclitan  pkaBia dalam  penclitian
akan  melakukan  analiss  dengan
mulfivariale  (horelasd  atan  pogresi
aanda), maka jumish anppots sampel
ounimal 10 kali vanabel yang datctin.
Dalam  penclitian 1 penehiti
menclapkan menjadi 20 kali vidabel,
jadi jumiah sampel. yaitu:

Neie™ 20 x Jumlah Vartabel
= 20 x 4 Variahei =80

Jadi, sampel yang  digimakan
dalam  penclitan  imi adalah 80
responden  dari Romsumen  yong
menggunalun Jusa Perawatan
Kecantikan Deoonard,

Definisi Operasional Variabel
1 Kepuasan Konsumen (Y)

Kepuasan Konsumen  adalah
perasaan  sescoring  vang  merupakan
akibat dart perbandingan perfarasance
produk dan jasa dasi usaha Perawatan
Kewamtikan Deoonard  vang  diterimu
dengan vang  dihaapkan  oleh
konsumen, dengon mdikator Kepuasan
Fomsumen Monunn Kotler (2008;214)
Adapun indikator  penclitian.  yaily;
Jaminan terhadap Kualitas, Bukti Nvaia
Pelayanan,  Memahamn  Konsumen,
Kehandalan. Daya Tangpap




2 Gaya Hidup (X1)

Gava Hidup adalab pola hidup
seseormmg i dunia vang dickspresikan
dalam  akfivitas, minat dan opininva.
Gaya hidup menunjukkon kescluruhan
diri sescorang dalam bevinteraksi dengan
lingkungannya. Gaya hidup
mengzambarkan seluruh pola seseorang
dalam beraksi dan berinterakst di duma,
dengan indikator Crayva Hidup menun
Sunarto, wvaitu:  Kegistan  (Activity),
Minat (Interest), Opmi (Chpinion)

3 Kualitius Produk (X2)
Kualitas  produk  merupakan

kemampuan  suwaty produk untuk
melaksanakan fungsinva, mebputt daa
tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan
operasi  dan  perbaikan  serta afribut
bemilai  laimnya.  Kualitas  produk
merupshian hal  penting vang  harus
diusahakan oleh Perawatan Kecantikan
Deaonard untuk memuaskan Kebutuhan
dan  kemepman  konsumen,  dengan
indikator  Kualitas  Produk  menurut
Nagution (2005:5), vaitu: Keistimewaan

(features). Kesezuman dengan
spesifikasy,  Kemampuan  Pelayvanan
(yervice wbifitv), dan  Estotika
(Fasthetrea)

L'ji Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut Cihozali (2011) Ui validitas
sering  digunakan  untul mengukuy
ketepatan suafu item di dalam husioner
apakah  dlem dart kwisioner terscbut
sudah tepat dalam mengubur apa vang
{ i uwkur,  Suatn  Kuisionor
dinvatakan valid jikoe pertanysan pada
Kuisioner maupun mengungkaphan sualu
yang akan  divkur olch  Kuisioner
terscbul.

2 bY-IT sl
CTOE s mRiz . ®ar)
Keterangan -
rey = Koclisien Korelasi

n = Jumiah Responden
x = Vardabx] Belas
y Variabe! Terikat

Krteria Ui Validitas  Menurul
Arkunto (2013) adalah sebagas ;
L Apabila nifai ¥y Thene maka

kuesioner terschut valid.
2. Apabila nilai Py © Yrape Maka

kuesioner tersebut tidak valid.

Dengan melakukan wy coba

hucsioner  tersebut  pada responden,
sobanyak 30 orame Sotelah hasil yang
didapatkon  valid, Kucsioncr  bisa
disebarkan. Uji validitas dengan cara
membandingkan nilai r hilung ~ ¢
tabel.  Dengan  tingkat sigmifikansi
untuk wil dua arah  § % (0,05), dan
Jomlah esponden adalah 30 orang,
maka r tabel adalah :

d —u-2
df =302
dr 28

Sehmgga didapat r tabel adalah
= 0,361 Pada tabel di bawah i bisa
dilibat hasil dari wi validitas Kepuasan
Pelanggan -

Tabel 2

Uji Validitas Kepuasan

__ Konsumen(Y')

E % Ket

| Hitung | Tabel —=

Item 1 | ,559*° | 0,361 | vVALID |
[ Ttem2 | 7U#* 0361 | VALID |
Item3 | .688%* | 0,361 | VALID
lem4 | ,516% | 0,361 | VALID |
tem S | ,564°° 0,361 | VALID
S ltem6 | 521%F | 1,361 | VALLD
Clem7 | 410° | 0.361 | vALD
_Iem® | 610% | 0,361 | VALID

Item9 | 423% | 0,361 | VALID
Cltem 10 | 430* | 0,361 | vALID
CTem 11 | 447 | 0,361 | vALID
Cltem 12 | 490% | 0.361 | VALID |
CTtem 13 371% | 0,361 | VALID |
Item 14 379% | 0,361  VALID
Item 15 . 424* | 0,361 | VALID |

Item

Berdasarkan  Tabel 2, maka
dapat dijelaskan bahwa porbandingan
dart 0812l T pjpesy T niat, Maka seluruh




pertanyaan pada Kuesioner Kepuasan
hosnumen dinyatakan valid, Jadi dapat
disimpulkan bahwa masing-masing item
pemyataan kepuasan konsumen axlalah
valigl,
Tabel 3
Uji Validitas Gaya Hidup (X1)

| r r s
e | Miwng | Tabet | K%

Mtem 1] 4917 [0361 | VALID |

Mem2 | 5187 [ 0361 | VALID
Mem3 | 5227 [ 0.361 | VALID
temd | 7627 [ 0,361 | VALID

Mem 5| 538" | 0,361 |
ltem 6 | 4307 | 0.36] YAI m
ltem7 | 6477 | 0361 | VALID

Tem® | 5487 | 0,361 | VALID
lem 9 | 6047 | 0361 | VALID

Derdasarkan Tabel 3. maka  dapal
dijelaskan  bahwa  perbandingan  dant
mlal © o o T e, maka sclurub
pertanyaan pada Kuesioner gava hidup
dinvatakan valid. Jadi dapat disimpulkan
bahwa masing-masing pernyataan gaya
idup adalah valicd

‘Tabel 4
Ui Validitas Kualitas Produk (N2)
r r >
rmum_g Tapet | B¢ |
Ilem1 | 564 0,361 | VALID |
llem2 | 612" 0,361 | VALID
Ttem 3 605 0361 | VALID |

Item

ltem 4 sm 0,361 | VALID |
" Item S | 589" | 0.361 | VALID |
CTiem 6 | 590" | 0,361 | VALID |
Iem7 | 665 | 0,361 | VALID
Item8 | 605 | 0,361 | VALID
CIem 9 | 6387 | 0,361 | VALID |
Item 10 | 667 | 0,361  VALID
ftem 11 | 6907 | 0,361  VALID |

ftem 12 | 4127 | 0,361 | VALID

Berdasarkan Tabel 4 maka dapat
dijelaskin  bahwa  perbandingan  dan
niak 1 e - F whele maka seluruh

VALID |

pertanvaan  pada  Kucsioner  Kualitas
produk dinvatakan vahd. Jadi dapat
disimpulkan  bahwa  masing-masing
mdikator Pemyvataan kualitas produk
adalah valid,

Tabel 5
Uji Validitas Kualitas Pelavanani\3)

r

letn Hilm:g_ labdf Kot

llem 1 | 405" | 0,361 | VALID |
| em2 | 397 [0.36l 'v.u 1
Cltem3 | L4977 [ 0,361 | VALID |
- Jtem 4 | 494 0.36] IVALID

llems | 520" | 0,361  VALID |

lem 6 | ,537" | 0.361 | VALID
tem7 | 436" 0,361 | VALID

Mem8 | 432" [ 0,301  VALID
em® 440" [ 0.361 | VALID

| llem 10 | 536 | 0.361 | VALID |
CDtem 11 | 436

1| 436 | 036 [\Al b8
CDem 12 | 4277 0,361 | VALID

CTtem 13 | 532

0361 VALID

Clem 14 | 598 | 0361 | VALID
| tem 15 | 5047 [ 0361 | VALID |

Herdasarkan  Tabel  §,  maka
dapat dyelaskan bahwa perbandingan
dari nilai € e~ T el Maka scluneh
patinyaan  pada  keesionor  hualilay
pelavanan dinyvatakan valid. JTadi dapat
dissmpulkan  buhwa  musimg-masing
pernvataan Portanyaan adalah vahid.

2 Ui Reliabilitas
Menurut Ghozah (2007) aka alat
uwlur i nyatakan  valid,  maka
berikutmyva  alal whkur  itw i uji
roliabilitasnva, Suaty mstrument
pengukuran  dikatakan  reliabel  pika
pengulurannyiy konsisten dan cermal
akurat fika up realibilitas  instrumen
schagai alal ukur, schinggs hasil sualy
pengukuran  dapat  dipercayva Kriteria
pengujian  wp reliabilitas  adalah

(Ghozali, 2007) ;
1. Apabila nilai koelisien Alpha adalab
lebih besar dard umul signifikansd




6o atau (0.6 maka kuesioner terscbut
refialbe.

2. Apabila hasil kocfisien Alpha adalah
lebih kecil dari taraf signifikansi 60%
atou (.6 maka  kucsioner terschut
tidak reliable,

Dengan menggunakan  rumus  dan

Ghozali (2007) schagai berikut:
k l’ N8t
L )
Dimana :
1y - Reliabilitas
k = Hanyaknya 1tem
e = Jumlah varian sstiap
item
St* = Vanans Total
Uji reliabilitas bisa dilihat pada
tabel di bawah ini
Tabel 6
Hail Uji Reliabilitas
N0 Variabel | Upha Kel
( Cronbach
1 | Gaya 0,724 Reliabel |
midep |
2 | Kualitas 0,832 Reliaha}
Produk i)
3 [Kwlias | 0,625 Reliabel
| Pelayanan |
4 Kepuasan | 0,714 | Reliabel
Konsumen | |

Herdasarkan table 6 didapatkan
hasil  pengujian  reliabilias  terhadap
seluruly item pertanyaan diperoleh nilai
Cronbach  Alpha lebih  besar 0.6
schingga  dapat  disimpulkan  bahwa
seluruly ifsm pertanyaan penclitian im
teleh memenohi  syarat  rehabilitas,
schingga kuestoner it refiabel sebagai
mstrumen penclitian.

Alat Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Mencari tingkat pencapaian jawaban
responden di gunakan rumus schagai
berikut -

TCR - rata-rata skor X 100%
5
2. Analisis Regresi Liner Berganda

Menurut Ferdinand (2006) regresi
lines berganda  adalah model  vang
digunakan untuh menganalisis
pengaruh  dari  berbagai  vanabel
mdenpenden  terhadap  satu  variabel
dependen. Analisis regresi berganda
digunakan untuk mengetahw seherapa
besar  pengaruh variabel  bebas
(mdenpenden) yaitu gaya hidup (X1),
kualitas produk (X2) dan  hualitas
pelavanan  (X3)  terhadap  vanabel
terikat (dependen) kepuasan konsumen
(Y) pacla pusat perawatan kecantikan
deoonard di hamparan  rawang  kota
sungai penah.,

Adapun bentuk porsamain regrost
linier berganda yang digunakan dalam
penchiian ini scbagai bernkut
Y7 a+ byx+ byxgt byxs + ¢
Dimana :

Y = Kepuasan Pelanggan

n = Kontanta

b Koclisien Regrest Rualitas Produk
b, Koclisien Represi Promosi

b, = Koclisien Regresi Harga

vy~ Kualitas Produk

x,= Promest

¥, ~ Harga

¢+ Kesulahan Pengganggu (error)

3. Koefisien Determinasi
Menurut Sugivona (2006 JDalam
pengeunaan  koefisien  dererminasi
mi dinvatakan  dalam porsentase
(%) adapun rumpsnya schagai
berikut:

1. Koclisten Detenmnast (1Parsial)

Rumus;

KD (Zero order - beta) - 100%,

Koefisien Determinasi (Simultan)

Rumus:

KD = < 100%

Dimana:

KD=Koehsien delemuimnasi

r - Koelisien korelast

t




4. Ujit (Parsial)

Menurut  Sugivono  (2013:167)

penguyian parsial (individe)  diadakan
dengan melakukan uji t hitang, mencan

besarnya t hitung yang akan di
bandinghan dengan 1+ 1abel. Dengan
rumuy |
1=01
S'vn

t = Nilai Pengujian

i = Koefisien Regresi

5 | Stmdar Deviasi Sampel
1 | Jumlah Sampel

Dengan tingkat signifikan a -

5%

dan keiteria pengujian sehagai berhut

TR Tawng “Toter, maka Ho diterima
dan Ha ditolak artinya, tidak 1erdapat
pengaruby secara parsial antara gava
hidup, kualitas produk dan kuahitas
pelayanan  ferhadap  Repuasan
Konsumen pada  pusal  perawatan
kecantikan Deoonard Ori

2. FKS e L, mnka Ho ditolak dan

Ha diterima  armtmya,  terdapat
pengaruh secara parsial anlara gaya
bidup, kualitas produX dan koalitas

pelavanan  erhadap  Kepuasan
konsumen pada  pusat  perawatan
kecantihan Deconand Om

- Uji ¥ (Simultan)

Menurut Ghozali (2011) wji F
dihitusg untuk menguy model regres

alas  pengaruh  scluruh  variabed
mdenpenden  yaitu secara  simulian

terhadap  variabel  dependen Ui F
adalah menguji kelavakan model vang
harus ditakukan dalam analisis regrest
linker Ui F dipunakan untuk menilai
Lelavakan model rogresi vang telah
terbentuk. Jika nilai signifikan hurang
dari 0,035 maka wvariabel indeapenden
dapat  digunakan  untuk memprediks
variabel  dependen.  Dalam  anafisis
linter sederhani, sionifikan dalam uji ¥
sama hasilnyva dengan signifikan pada
it

Untuk  menpufi  pengaruh  secara
simultan  antara  Kualitas  Pelayanan,
Harga dan Fasilitas terhadap Kepuasan
Pelanggan pada Salen Karin Rawang
i gunakian uji F dengan rumus sebagai
berikut

Keterangan ¢

R : Koefisign Determinasi

n = Jumlah Data

n Jumlah Variabel Indenpenden

Dengan  knleria  pengujian  sebaga

berikut :

1. Jika rkmm ':fmhl' maka e diterima
dan  Ha ditolak  artinva,  ndak
terdapal pengaruh secara simultan
antara gava hidup, kualitas prochuk
dan  kualitas pelayanan terhadap
Kepuasan  konsumen  pada  pusal
perawatan  Kecantikan  Deconard
On

o JiKa Py Fune, maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinga, terdapal
pengamih  seeara simultan gava
hidup. kualitas produk don kualitas
pelayanan  terhadap  Kepuasan
komumen pada pusal perawatan
kecantikan Deoonard On

o

Analisis Data dan Pembahasan
1 Analisiv Regresi Linear Beeganda

Untuk mengetahui  persamaan
analisis regresi hnier berganda pada
Pengarnih Kualitas Pelayanan
JHurgadan Fasiliasterbadap Kepuasan
Pelanggan pada  Grandnata  Sunga
Penuh., maka dapat dilibat pada tabel
di bawah ini -

Tabel 7
Regresi Linear Berganda

Unstundardizad | Standardiesd

Model Coefficients | Unefficiani
B | Sa Beth |
CYSDPTSIIe hevssioal 9 2| :
| (Constant) | 8™ STy |
g x| 361 | 127 | 139
X2 678 102 550
X3 |88 w2 | IS°




Dari  tabel di  atas  dapat
digambarkan persamaan regresi sehagai
henkut:

Y “1,642+0,157 X1+-0.278 X2 10,352

X3

Dengan penjelasan dard
persamaan < atas adalah:

I. Nilai dari a = 2,874, artinva jika gava
hidop, kualitas produk, dan Lualitas
pelayanan bernilii 0, maka Kepuasan
konsumen bernila 2,874,

2 Nilai dari by - ¢ 0,361, srtinya tands
positifs menumjukkan balwi semakin
baik gaya hidup maka kecenderungan
torjadi peningkatan Kepuasan
konsumen  pada Pusat  Perawatan
Kecantikan Deoonard & Flamparan
Rawing Kota Sungai Penub,

3. Nilai dani by 0 0,675, artinya tanda
positil menumjukkan bahwa semakio
baik  Kualitas  Produk  maka
kecenderungan  ferjadi  peningkatan
kepuasan  konsumen  pada  Pusat
Perawatan Kecamtiban Deoonard &
Hamparan  Rawang Kota  Sungm
Penuh.

4, Nilas dan by o+ 00185, artinya tanda
posiiil menumjukkan baliwa semakin
baik kualitas pelayanan gaya hidsup
maka kecenderungan terjadi
peninghatan  Kepuasan  Konsuimen
pada Pusat  Perawaton  Kecantikan
Deoonard di Hamparan Rawang Kota
Sungai Penuh.

2 Koelisien Determinan
1. Secura Parsial

Untuh  mengothhui  seherapa
besar  pengaruh Kuoaliss  Pelavanan,
Harga dan Fasilitag techadap Kepuasan
Pelanggan pada Salon Karin Rawang
sccara parsial, maka dapat dijelaskan
pascla tabel di bawah i ¢

i

Tabel 8
Koelisien Determinan

Cocffickenty’ '
Stundarduzed
toutl thons
| Modal Ceeflicients X

1

Beta | 7ol punt|

e el b
l( om-mt)
I < I 3 3 Y 1)
X A58 *'":ﬁ 003 Ao
[ U573 94 (150

J l
» Dependent Vamble 14

Berdasarkan analisis Tabel 8
didapatkan hasl :
) Pengaruh Gaya Hidup terhadap
Kepuasan Konsumen

Berdasarkan  tabel 4. 7Besar
kecil pengaruh variabel gava hidup
terhadap  kepuasan  konsumen  pada
Pusal Perawatan Kecantikan Deoonard
di Hamparan Hawang Kota Sungos
Penuh sccara parsial dapat ditentukan
dengan rumus  Koofisicn  determinasi
schagai berkul,

K1} = |} x zero order x 100 Y

< 0.230x 0,512x 100%,
= 12,2368  dibulathan

12,24%

Koefision Determinasi sehesar
12,24 %o yang berarti vaniabel gava
hidup berpenearuh terhadap kepuasan
bonsumen  pada Tusst  Perawatan
Kecantikan  Deoonard i Hamparan
Rawang Kota  Sungmi Penuly,
seclangkan  87.76% dipensaruhi oleh
Laktor=fahtor Lun
2) Pengaruh Kualitas Produk terbadap
Kepuasan Konsumen

Berdasarkan  tabel 3.7 besar
heaal pengarmub varabel kualiias produk
lechadap  kepussan Konsumen  pala
Pusat Perawatan Kecantikan Deoonard
di amparan Rawang Kota Sungii
Penuh secara parsial dapat ditenmban
dengan rumus  keoefisien  determinast
scbagal berikul,




KD = § x zero order x 100 %
= (,559x 0,702x 100%
= 392418  dibulatkan
39,24 Y%
Kocfisien Determinasi  scbesar
39.24 %o, berarti variabel kualitas produk
bempengarult lerhadap kepuasan
konsumen pada Posat  Perawatan
Kecantikan  Deoonard  di Hamparan
Rawang Kota Sungai Penuh, sedanghkan
60,76% dipengarulu oleh faktor-faktor
lam.
3) Pengaruh Kualitas Pelayvanan terhadap
Kepuasan Nonsumen
Berdasarkan tabel 4.7, besar kecil
pengaruh  variabel kualitas pelayanan
terhadap kepnasan konsumen pada Pusat
Perawatan  Kecantikan  Deconard  di
Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh
dapat ditentukan dengan rumus koetisicn
determinasi sebagai berikut.
K1) = § X zero order x 100 %
= (0,157 x 0,359 x 1000

= 5,6363 dhbulatkan 5.64%

Koefisien Determinasi  sehesar

5,64 %, borarti  variabel  Kualitas
pelayanan herpengaruh terhadap
kepuasan kensumen  pads Pusat

Perawatan  Kecantikan  Deoonard ¢
ITamparan Rawang Kota Sunga Penuly
sedanghan  94.36%  dipengaruhi  olch
faktor-faktor Lan.
2. Secara Simultan

Untuk mengetabun scherapa besar
pengaruh Kualitas Pelayanan, Hargadan
[Fasilitas terhadap Kepuasen Pelanggan
pada Salon Karin Rawang scoars
simultan, maka dapal dijelaskan pada
label di bawah inj

Tahel 9
Koefisicn Determinan
Lo Modd Summary'
| Model | R R Adjusted | St B

ofthe
Eafimate
h A '

| Sepoune | K Square

4 »
j o ‘ 57 55
' l ol ‘ ' '

a_Predictors: (Constint), X3, N1, X2
b, Depenclent Vanable: Y

|

il

Pada tabel di atas dapat dilihat
bahwa koefisien dererminasi pada /&
Saware atau R’ denganbesaran koefision
determinasi pada tabel sebesar 0,571,
Kemudian, dilanjutkan dengan
menentukan KID secara simultan,
sehagai berikut:

KD = r? x 100%
=0, 5T1x 100%
= 32,604 1% dibulatkan menjadi
3260 %

Berdasarkan Hasil perhitungan
di atas maka diperoleh KD secara
simultan ~ gebesar 32,60, Artinva,
pengarah gava hidup, Kulitas produk,
dan  kmalitas  pelayiman terhadap
kepuasan  konsumen  pada  Pusal
Kecantikan Deoconard i Hamparan
Rawang Kota Sungani Penuh adalahh

sebesar 32,60 %o scdangkan  67.4%

dipengarubi oleh faktor lam yang tidak

ditelin dalam penelitian ind.
3 Pengujian Hipotesis
1) Ljit
Unituk mengujl signifilan
peagaruli Kualitas Pelayanan,

Hargadan Fasilitas (erhadap Kopyasan
Pelangean pada Salon Karin Rawang
secara parsial mengunakan up € Hasil 1
et #clalahy $1.99167, Sedangkan untuk 1
hittng dapat dijelaskan pada abel di
bawah ini:

Tabel 10
Hisil Ringkasan Ljit
.Ctil"rdnm.!m’_:
Modet | v |sig [Zero], ]
a ma;"“"‘“' Pan

(Constunt) M | 01¥ ‘
N1 24491000 .31:;1 S| 2L

X2 0598 | 006| 702 | 607
X3 12003 [ 049 359 | 224 | 150

b 28

Pada tabel 10 bisa dililat hasil

dari uji 1, schagai berikut :
a) Dilihat pada tabel bahwa t g, !
o] (2,849-199167) serta
signifikansi gava hidup 0,006 0,05




Maka, Ho datolak dan H1 diterima,
Artinva  lerdapal  pengaruh  secara
parsial antara gava hidup terhadap
kepuasan  konsumen  pada  Puosat
Verawatan Kecantikan Deoonard  di
Hamparan - Rawang Kota  Sungai
Penuh
b) Dilihat pada tabel bahwa 1 e 1 na
(0 3E-1.99167)  serts  signifikansi
kualitas produk 0,000 -~ 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima
Astinva  terdapat  pengarubt  scoara
parsial  antara Kualitas  Produok
lerhadap  kepuasan  konsumen  pada
Pusat Perawatan Kecantikan
Deponard di Hamparan Rawang Kota
Sungai Penuh.
¢) Dilihat pada tabel bahwa b e et
(2003°1.99167) serta signilikinsi
gays hidup 0,049 0,05,
meka  Ho  dilak  dan  Ha
diterima. Artmya,  terdapat  pengaruh
secara  parsial  Kualitas pelayanan
terthadap kepuasan konsumen pada
Prusat Perawatan Kecantthan
Deoonard di Hamparan Rawang Kota
Sungai Penab
)L K
Pengujian  pengaruh  gava  hidup,
kualitay produk dan kualitas pelavanan
lerhadap kepuasian konsumen pada Pusat
Perawatan  Kecantikom  Deoonard  di
Hamparan Rawang Kota Sungat Penuh
secara simulian dengan menggunahan w)i
F.osccars simultan. Flasil 1 0 adalah
2,72, Schingga hasil dari uji F bisa
dilihat pada tabel di bawah i :

Tabel 10
Hasil Ringkasan Uji I

ANOVA*

oded - Sum of tlfi M j ¥ T&g
Squores | | Squase| |
Reggsesion| 270,175 _3902.72433,730,000
{kesichual | 2034,023 78] 26,753 |
[fotal | A7A2,200 79 |
LY Depencient Vaoable Y

b Precictons; (Constanty, X3, X1, X2

Pada tabel di atas dapat dilibhat
F g sebesar 33 730, pechitungan di
atas dapat dipumsk.m dimana F Miimg T
wbel( 33,7300 2.72) maka Ho ditolah dan
Hi diterima, wtinya wrdapad pengaub
secara simultan  antara  gayva hidup,
kualitas produk dan hualitas pelayanan
torhadap  kepuasan  Konsumen  pada
Pusal Perawatan Kecantikan Deoonard
di Hamparan Rawang Kota Sungai
Penuh.

4 K ESIMPULAN

Berdasarkan ursian dan anabisis
pada bab-hab scbelum maks dapat
ditarik kesimpulan schagai berikut
I. Craya hidup berpengaruh signifikan
tethadap kepuasan konsumen pada
Pusat  Perawatan  Kecontikon  di
Hamparan  Rawang Kot Sungai
Penub, dimana besar pengaruhy gayy
hidup lerhadap kepuasan konsumen
sebesar 12,24 %o,

Kualitas  produk  berpengarub
signifikan terhadap  kepuasan
konsumen  pada  Pusat  Perawatan
Kevantikan di Hamparan Rawang
Kota Sungai Peouh, dimana besar
pengarul kualitas produk terhadap
kepuasan Konsumen sehesar 39,24
"ﬂ
3, Kualitas pelavanan  berpengaruh

signitikan terhadap kopuasan

konsumen  pada Pusat  Perawatin

Kecantikan di Hamparan Rawang

Kota Sungai Penuh. dimana besar

pengaruh hualitas pelayanan

(B




terhaclap kepussan konsumen sebesar
3.04%

Gava hidup, kualitas  produk  dan
kualitas  pelayanan berpengaruh
terhadap  kepuasan  honsumen  pada
Pusat Perawatan Kecantikan
Deoenard di Hamparan Rawang Kota
Sungai  Penuh  sccara  simultan,
dimana besar pengaruh gaya hidup,
huwalitas  produk  dan kualitas
pelavanan schesar 32,60 % rerbadap
kepuasan  konsumen,  scdangkan
07.40% dipengaruhi okh faktor lain
yvang hidak dielitt dalam penclinan
ini.

Saran

)

Agartrava  Hidup  konsumen  pada
Pusat  Kecantihon  Deoonard  di
Homparan Ruwang Kota  Sunga
Penuh dapat ditingkatkan dilakukan
dengan cara:

1) Hendaknva meninghatkan
Kegatan  (A&tvern) dengan total
capatan responden sebesar
66, 00%,

2) Hendaknva meningkatkan Opim
(Opinion) konsumen dengan total
capaTan resporlen sehesar
76,92%.

3) Hendaknyva menmgkatkan Minat
(Juterest) dengan  total  capaian
responden sehegar 77, 33%.,
Agarkualitas  produk  pada  Pusat

Kecantikan Deoonard di IHamparan

Rawung Kota Sungal Penuh dapat

ditingkatkan dilakukan dengan cara:

Hendaknya meningkatkan

kesesuaian  dengan  Spesifikasi
dengan total capaisn responden
schesar72.17%

2) Hendaknyva menmglathan estetika

(esthetic) dengan total capaian
responden sebesr 72.25%

3) Hendaknya memngkatkan
keistimewaan  dengan  1otal
capaian  responden sehesar
72.67%.
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4)  Hendaknva  meningkatkan
kemampuan pelavanan dengan
total capaian responden scbesar
T1,25%

3. Agarkualitas pelayanan pada Pusal
Kecantikan Deoonard di Hamparan
Rawang Kota Sungai Penub dapa
ditmghatkan dilakukan dengan cara:
1) Hendaknya meningkathan

Kehandalan berada pada kategori
hurang bank dengan total capaian
responden sebesar 64, 50%.

2) Hendaknva meningkathan
Ketanggapan  (respomaviness)
borada pada

kategori kurang baik dengan total
capatan responden sebesar 6792

0.

3) Hendaknya meningkothan
Jaminan (Assurance) berada pada
hategori cukup
baik  dengan  total  capatan
responden sebesar 63.92%.

4) Hendaknya menmgkatkan
Berwnjud ( Tasgsble) berada pada

kategors cukup
batk  dengan  total  copaian
responden sehesar 70, 17%,

3) Hendaknya meningkatkan
Empati (Empatiny) berada pada
Kategort cukup baik dengan total
capatan  respondden  sebesar
73.17%.

4 Hendaknya tetap memperhatiban
faktor-fakior di Juar variabel penclitian
vang  memiliki | pengaruh sebesar
67,40% terhadap kepuassn Konsumen,
schingga  dalam  upava  untuk
menmgkathan  kepuasan  Konsumen
pada Pusal Kecantikan Deoonard di
Hamparan Rawang Kota Sunga Penub
maka fakior-foktor lain juga perlu
untuk dinngkatkan,
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PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK DAN HARGA
TERHADAP KEPUASAN WISATAWAN DANAU KACO KABUPATEN
KERINCI

KARMILA EVITA SARI

Fitrina Afrianti, S.Kom., MM
Dr. Indra Budaya,SE MM

ProgramStudi Manajemen
Sekolah Tinggi Nmu Fkonomi Sakti Alam Kerinci

ABSTRACT

This study aims io dentify the mfluence of Service Quality, Product Quality and Price
on Tourists Satisfacitonat Lake Kaco Tourism Object Regency of Kerinel, This research
was conducted 1o test the presence ar absence of relationships or influences between
variables, namely specifically testing Iypotheses in structural equations. The dara
analysis techmgue wsed n this study s the Muluple Linear Regression analysis
technique. The results showed that Service Quality has a sigmificant effect on Tourists
Satisfaction us evidenced by count > ttable which ix 2.063 1.991, and a significance
value of 0.043 wable which is 3.618 - 1.991, and a significance value of 0.001 wable
which is 2063~ 1.991, and a significance value of 0.020 ftabel (16803 - 2.72) and with

a significance value of 0,000

Keywords : Service Quality, Product Quality, Price, Tourists Satisfaction

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Kepariwisataan  merupakan
salah satu dan sekian banvak gejala
atau peristiwa vang terjadi dimuka
bumi yang timbul dan aktifitas manusia
untuk memenuhi kebutuhannya, yaitu
kebutuhan untuk memenuhi kesenangan
hati. Kegiatan  pariwisaaan  banyak
mendatangkan  Keuntungan  pada
wilayah atau negara yang berusaha
mengembangkan Karena sifat aktifitas
kepariwisataan yang banyak menyerap
tenaga kerja schingga dapat mendukung
pembangunan. Salah satu wisata vang
ada dikabupaten kerinei adalah danau
kaco yang berada di lempur gunung
ravatetapi bukan hanya danau kaco
saja ada beberapa tempat

wisata yang ada diksbupaten kernes ini
antara lain seperti danau hingkat, danau
kerinci, Air erun  pancuran  rayo,
gunung  kunwit, danau duz dan
sebagainya.dari banyaknya wisata yang
ada dikabupaten kerinci hanva danau
kaco yang masuk dalam kategor wisata
vang sudah internasional bahkan
dikenal mulai dan dalam negen sampai
ke luar negen Dan memiliki keunikan
tersendiri karena banvaknya
keanckaragaman yang terdapat didanau
kaco tetapi tidak dimiliki oleh wisata
lain, Danau kaco merupakan danau
terletak dikabupaten kennci  jambi
tepatnya  desa  lempur kecamatan
gunung mayadanau  ini berada
dikawasan taman kcrinci seblat (TNKS)
yang merupikan situs UNESCO, Danau
ini memiliks fuas



sekitar 90 meler persegt dan  memiliki
kedalaman  yang  belum  diketahuidanan
kaco dapat memancarkan cahaya terangd
dimalam hari pancaran cahaya itu semakmn
pada saat malam bulan purnama atau tanggal
IS penanggalan hgriyah.

Keunikannya yang mLmpu
memantulkan cahaya milah yang menarik
bagi wisatawan mengunjunginya Air Danau
Kaco yang mampu mengeharkan cahaya
yang terang scolah-olah jika diihat dan
kejahuan cahaya tersebut di pancarkan dani
Danau Kaco seperti hmpu yang di arahkan
ke langt,

Dan kcpuasan wisatawan tcrhadap
objck wisata danau kaco yang semakio
meningkat dari ahun ketabuo dapat dilibhat
dar mrningkatnyn junish wsauswan yang
dating dari berbagai manca negara untuk
dapat mengunungi objek wisata i,

wisatiwan yang bendak menup
Danau Kaco diharapkan menggunakan jasa
pemandu  karcnz masuk pads  kawasan
hutan Lindung Taman Nasional Kermci
Scblst  (TNKS). jpsa  pemandufiour
guide yang  sudah  sap supaya tidak
menyasar, karena jbenya hutan rimba,
tetapi  kurangnya petunuk  jalan  yang
disecdakan dan juge kebersdhan disekitar
perplinana  kurang dibersiikan schingpa
mengurangi tmgkal kenyamanan wisatawan
saat menkmati peralanan memyu danau
kaco tersebut.

Harpa tiket masuk ke wisata danau
kaco twebilang agak mahal yaku scbesar
Rp. 10.0¢KVorang dan parkie kendaraan Rp.
5.000, sedangkan harga tiketkarcis wisala
yang dkelols oleh perda (dermaga danau
kerinci) yaitu scbesar Rp.4.000-6.000vorg (
hari biasa) dan Rp.5.000-10.000/0xang (hari
libyar ).

Pencliti tertark untuk menelti lebah
dalam  tetang  “Pengaruh  kualtas
pelayanan, kuiditas  prodok  dan  harga
terhadap kepuasan wisatawan danau kaco
Kabupaten Keriner™.

Rumusan Masalah

. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap kepuasan wisatawan secara
parsial dan berapa besar pengaruh
tersebut ?

2. Apakah kuaitas produk berpengaruh
terhadap kepuasan wsatawan secars

Parsial dan berapa besar pengaruh
lersebut 7

3. apakah harga berpengaruh terhadap
kepuassn wsalawan sccara  parsial
dan berapa besar pegaruhnya ?

4. apaksh kualtas pelayanan, kualtas
procuk, dan harge berpengaruh
terthadap kepuasan wisstawan secara
simultan dan berapa besar pengaruh
tersebut 7

Tujuan Penelitian

|, untuk mengetabui pengaruh kuaktas
pclayanan erhadap kepussan
wzatawan secara parsial dan besamya
pengaruh terschbut

2. untuk mengetalui pengaruh Kualitas
produk terhadap kepuasan wisatawan
secara Parsial dan besamya pengaruh
terschut

3. uniuk mengetahut pengaruh  hargs
techadap kepuasan wisatawan secara
parsil dan  besamya  pengaruh
tersebut

4. umuk mengetahui pengaruh kualtas
pelayaman. kulitas produk, dan harga
terhadap kepuasan wisatawan secara
sanutan  dan  besarmya pengaruh
tersebut.

2. METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Pepeltan i akan  melhat
pengaruh  kualitas  pelayunan,  kualitas
produk  dan  bargs terhadap kepuasan
wisatawan danau kuco kabpaten kernci
Untuk  memperoleh  data,  penclits
menggunakan  metodolog kuantitatt
dengan melakukan  survei yang akan
dilokukan di danau kaco lkalwpaten
kerinct Pomilhan bkasi diakukan sccam
sengajy (purpovive) dengan pertimbanyan
bahwa asdanya kesedisan instanss unfk
memberikan  mformusi yang  diperhikan
sesuai deagan penclitian,
Ruang  lingkup  dari peachtan  mi
mencakup hanya pada  variabel-varabel
yang berkanan dengan varmbel Kualitas
pelayanan, Kualias produk, harga dan
kepuasan wosatawan, Wakiu penclitian
atau lamanya penchtian yang dilakukan
kurang kbh scama | bulan (29 Marel
2020 — 29 April 2020),




Populasi dan Sampel
1.Populasi

Menurut danang satoyo (2012:11)
menyatakan popukssi adalah lotaleas semua
nilar vang dibasikan dan perhitungan stau
pengukuran  secara  kuantitatf  dari
karaktenstik tertentu mengenat sekumpulan
objek yang lengkap dan jelis yang ingin
dlpdapm Adapun populisi dalam penclitian
it adalah pengunjung dobyek wisata danau
kico dikabupaten kennci yang jumbihoya
belum diketahui

2. Sampel

Menunat Sugryono (2009:56), sampel
adalah  scbagan dan jumbh  dan
Karakicristk  yang dimidiki oleh  populas:
tersebut Penentuan sumpel dalam penelitian
mi adafah tecnic sampling Accidental yaim
lcknik  penentuan  sampel  dberdasarkan
kebetuban, yatu smpa saj yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagal sampel, bili dpandang
konsumen yang kebetulan ditesman itu cocok
sehagal sumber data.

Alsan  mengeumkan  metode Wi
adalsh  umkh  popuksi tdak  diketahui
secarn pasti, Maka sampel vang diamivl
adalah wisatawan kabupaten kerinci dengan
jangka waktu batasan schima 2 (duz)
minggu. Metode yang diacikan dalam
metode i adakh teori dan Ums Sekaran
(2006) wvaitu 20  kali  dari  total
varabelscbagai berilat

20X 4 variabel = 80

Jadi sampel yung dynmakan dalam
pencitian i menurst teon uma sakarun
adaluh B0 sampel dorl wsatawan  yang
berkunjung kedanau kaco yang dibatasi okeh
masyarakat koto agung jujn, dimana
sckebaran akan dibegikan kepada 30
wiatwan yang berkunjung Kedanan Kaco
vang berada di kabupaten kerinci.

Jenis Data

a, Data prmeryaitu data vang diperofch
melaln  sumber  pertama berupa
wawancara, pendapat (kuesioner) dan
hasil observasi dari kualitas peliyanan,
kualitas produk  dan harga terhadap
kepuasan wisatawan danau kico

b. Data sckundervaitu data  yang
dikumpulkan melln medn perantama

maupun  data  kepustakaan  berupa
publkasibuku-bukuy  bacsan  dan
internet yang mempunyal kaian erat,

Sumber Data

. Pengunuing objek wsata danau
kaco Kabupaten Keriner
2. Dmas Kebudayaan dan Pariwisata

Teknik Pengumputan Data

library research (studi kepustakazn)

yakni  peneltian  yang
mempelajan berbagar teori-teoni dan
nformasi dan bporan-laporsn yang
ada kaitannya dengan  masalah
penclitan

Jield research (swdi lapangan)

yakni merupakan
pengumpulin data dengan cars (urun
langsung ke objek yang ditelini untuk
mendapat data pramer.

a.  wawancarn  (imrerview), yailu
dengan melkukan  wawancari
langsung  kepada pihak-pihak
yang  berkepentmgan  untuk
memperoich data dan mformass
yang diperiukan untuk penelitian

b, Angket (kuesioner), yaitu
diikukan  dengan  membual
pertanysan  dan  memberkan
langsung kepada pera wisatawan
datsan kaco kabupaten kerinci

De fenisi Operasional
1) Kepuasan Wisatawan (Y)

Kepuasan wisatawan adalah
perasaan  yang tmbul bak  ®u
perasaan senang alaupun sedih setelah
wisatawan  tersebut  berkunjung
kedanau kaco serta dapat
membandmgkan  kepuasan  yang
didapat dengan wisata-wisata kin.

7) Kualitas Pelayanan (X1)

Kualtas pelayanan adalah
schogan  dari  kclkebihan  yang
diberikan okh peopgs danau kaco,
seperti  pelayanan  lowr guide dan
penjagaan keodaruan.

3) Kualita Produk (X2)

Kualitas yang sangat
menonol pada  danau  kaco yamu
jernihnya air danau serts wirma dacd
danau tersebut yang berwarna biru




serta dapat memancarkan cahaya pade Kual | I, Zethhalmp | 3
malim hari, itas | berwujud | arasuraman | 3
%) Ty pela | 2. &bemy | 3
parker juga tergelong murah dan n |an hardiansyah | 3
ckonomis nalk dari  kalangan atas 3 2011:46)
sampat kalangan bawah, ketangga
an
Instrume n Penelitian g
Instrumen  yang  dipakai  dalam jaminan
peecltian ini adafah kuswooer yang dukur 5. empati
mengegunakan skala Likerr. Skala Likert. Kual l. i 3
(Rihrwan, 2002), bahwa skak likent " Garvin
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat itas |2, (dukam 3
dan persepsi seseorang atau sekelompok prod | relabili Yiptano, 3
wntang kejadian atan geply sostal  Skor uk | asi 2005 : 130- 3
jwaban pertanyaan dari kuesioner, yaitu 3 131) 3
alternatif jawabannya Sangat Sewju (SS) kesesuai
maka skor yang diberikan adalah 5, jika an
jawabannya Setupy (S) maka skor yang dengan
diberikan adakh 4, pka jawabannya Kurang spesidika
Sewyu (KS) maks skor yang diberkan 5i
adalah 3. yika jawabarmya Tidak Setugu (TS) 4, daya
maka skor yang diberikan adalah 2, din jka tahan
@wabannya Sangat Tidak Setju (STS) 5
maka skor vang diberikan adakah 1. L
Adapun  kisi-kisi Instrumen  dari keindaha
pencleian ini schagaimana terkhat  pada n
Tabel 3.2. berkut ini harg | |, tmgkat | Mc charty -
Tabel l a | harga -
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 2. 1
n| Vani | Indicato | Para ahli | Jum potongan
n | abel r lah harga
kues 3 syarat
ione pembaya
r ran
Kep | 1. Tjiptono -
uasa | keseswi | (2004:101) 4 Ui Instrumcn
n an Bl 1, Uji Validitas
wisa | harapan Menunat Sugharto dan Sitinjak
tawa | 2 memat (2006), wvabditas berhubungan dengan
n | berkunju suata  peubah mengukur apa  yang
ng scharussnya  diukur,  Valdias  dalam
kembal penclEmn menyatakan derajat
3. ketepatan akat ukur penelitan terhadap
kesediaa st schenarmya yang diukur.
n
merckom
endasika
n




Pelaksanaan  perhtunggn  valxhitas
butr-butr  instrumen  dianalisis  dengan
mengpunakan  program  komputer  SPSS.
Datim penchian i digunakan  runus
Product Moment, yaitu:

V[N

vahd Kirena pernyataan tersebut menlik
nilay Thitieng = Tiadvel«
Tabel2
Uji Validitas kualitas pelayanan

dimana,

Rt N(ZXY)-(EX.YY) Noo | Pernyatasn | fege | fese | Kesimpulan
= = ) %11 0383 | 03610 Vilid
1 = Koefsicn korclasi 2. X102 027 | 03610 Vialid
X = Nilai dari butir 3. X1 0960 | 03610 Vaiid
Y = Nilai dan total buti 4, Xi4 0567 | 03610 Vaid
N = Banyaknya butir 5, X153 0.65% | 03610 Vahd
6. X1.6 0789 | 03610 Vahd
Ke pengtifin validias ‘ios 2. X17 DA% | 03610 Vad
“hhh ]h Djiimng 2 Tiabiels m rem : i:: 2';:;; g‘;::: :::::
perianyaan ferschut dikatakan vald atan 0| Xii0__| 5% | 63610 Vi
sabth Dan jika thimg < fakel, maka tem T X111 0473 | 03610 Vahd
pertanyaan tersebut dikatakan tidak valid. 12 X112 0542 1 03610 Vaiid
13 X113 0648 | 03610 Valid
Uji validitas pada penelitian ini 14, X114 0.5% | 03610 ~ Valid
dilalcd In ohjck ysng berbeda, 5. XL1S 0521 | 03610 Valid

schingga  ponule  memutuskan  untuk
mengup vabdias di danau kaco kabupaten
kerinci  Deogan  mehkukan i coba
kuesioner tersebut pada seumlah responden
untuk perhitungan uji valditas scbanyak 30
orang wisatawan dansu kaco kabupaten
kerinci, wjp  valditas dergan  cara
membandingkan nikai r hitung > 1 tabel

4.1 di bawah mni bsa dithat hasil dari up
valditas variabel kepuasan wsatawan :
Tabel 1
Uji Validitas Kepuoasan Wisatawan

Nao. Permyutann e Fiabel Kesimpolan
1. i 0711 03610 Valid

1 Y2 0615 | Dasln Valid

3. Y3 0733 03610 Valad

4 Y4 0473 0,361 Vald

3 Y5 0719 03810 Vakil

b, Y6 0L660 0,360 Vahd

T. Y7 0668 | 03610 Vel
s Y8 0,756 | 43610 Valid

a, Y9 0,635 | 03610 Valid

1. Yio u6in | 03610 Valid

. Y| G445 | 03610 Vahd

F3 Yi2 [ 03610 Valsd

Dari tabel 4.6 di atas, dapat dikhat

bahwa semua butir  penyataan  yang
vamabel
kepuasan wisatawan adalah 12 butir ftem

digunakan  untuk  mengukur

Dari tabel 4.7 di atas, dapat dilihat
bahwa semua  butir  penyataan yang
digunakan  untuk  mengukur  varabel
kualtas peliyanan adafah 15 butr gem
vald karena pernyataan tersebut memiliki
“hi l'um-.:’rukl-

Tabel3
Uji Validitas kualitas produk

No. | Peroyutsam | Ceves Fiakwl Kesimpulan
1. N2 0,79 | 03610 Valid
1 R22 D56 | 03610 Valhid
1. X293 D418 | 03610 Valid
n %24 0,635 | 03610 Valid
3. X2.3 0A65 | {13610 Valid
Y X206 0,796 | 4,3610 Valid
1. X2 7 0550 | 13610 Valid
0 X248 0,793 | 0A6I0 Valdl
9 X29 0584 | 03610 Valil
10, X210 0,796 | 03610 Vahid
1 X211 0.7% | 03010 Ve
12 X212 0559 | 03610 Vabul
13 X213 U685 0610 Vahe
14 X214 0,793 | 0,310 Valia
s X305 0.37% | 03610 Valid

Dan tabel 4.8 di atus, dapat dihat
bahwa semua butir penyataan yang
digunakan  untuk varmboel
kualitas produk adulah 15 butr item valid




karena pemvataan tersebut memibki nifai

Mhitung = Trabel.

Tabels
Uiji Reliabilitas

barh's Standar
No. | Varinlel o Keteranean
e b
Tabeld ke ity Rl
Uji Validitas harga e V] g 0,60 Reilable
No LY')
" | Pernyataan [ - Fistel Kesimpalan ;E‘:;::‘_
3 B 0,75, 060 Rewndle
I Rl 0,641 03610 Vi X
2 X3.2 0,700 03610 Vahd ke
1 X33 0,761 03610 Valid 1 Produk 0n%n 0,60 Rt ble
3. X34 0,600 0.3610 Vadid (Xs)
- X3.5 0,464 03610 Vald 4 Harg 0740 0.60 Yabl
[ X3.6 0,615 0,3610 Valid : (LD G
7 X3.7 0.4606 0, 3610 Vahd Sumber - Data dialah, 2020
3 X538 0408 0.3610 Valid
g, X3.9 0,761 10,3610 Valud i tabel 5 maka i
| X518 0,529 | 03610 Vala e Da" ].5 d‘mdwm
] X311 0,603 03610 Valad 4 _SEIND pErnysaan e 7
H X3 12 D424 03610 Valdl kepmsan wisatisvan (Y) memildi  nidai

Dart tabel 4 d atas, dapatr dihat
bahwa semua  bute  pemyatasn  yang
digunakan untuk mengukur varmbel harga
acalah 12 butr gem valid karcna pomyvataan
tersebut memiliki nilai £y, ™ G-

1. UJ Reliabilitas

Uji reliabifitas instrumen bertujuan
untuk mengetahu besamya Indeks
kepercaysan  Instrumen  dari
variabel  kualitas  pelayanan,
kualitas produk dan harga terhadap
kepuasan wisatawan.  Setelah
ditakukan uji validitas dan diperaleh
butir pernyataan yang valid,
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas
dengan  menggunakan  rumus
cronbach’s aipha. Keputusan untuk
mengetahul bahwa Instrumen
adalah reliabel jika nilal cronbach’s
aloha 2 0,60 dari analisis program
SPSS  diperoleh uji  reliabilitas
seperti padatabel dibawahini:

Pada abel S di bawah ini bisa dikhat

hasil dari wi rehabibtas:

Cronbach’s alpha  schesar (755
sedangkan standar reliabel 0.6 maka dapat
disimpulkan bahwa pernyataan  dari
variabel kepuasan wisatawan diyatakan
reliabel Varmbel kualitas pelayanan (X))
memili nikat Cronhach s alpha sebesar
0,751 sedangkan standar rebabel 06 maka
dapat disimpulkan bahwza pernyataan dari
variabel kualias pelayanan  dnyntakan
reliabel. Variabel kuaftas produk memiliki
niki Cronbach’s wlpha sebesar 0756
sedangkan standar relinbel 0,6 maka dapat
dsimpukan  bahwa  pernyataan  dar
variabel  kuslitas produk  dnyatakan
relabel.  Varmbel hargs  memibiki  nilai
Cronback’s  olpha  schesar 0750
sedungkan standar relisbel 0.6 maka dapat
dsimpulkan  bahwe  perayataan  dani
variabel  barga  dioyatakan  reliabel,
Schingea instrumen pada penclitan o
dapat dilanuikan wntuk pengambilin data

Metode Analisis Data

1. Menurut mukhtar (2003:10) metode
penelimn  deskrifuf  kvaltatif adakhb
sebuth  metode  vang  dymakan
peneliti untuk mencmukan
pengetabvan  atau  wori  terhadap
penchitian  terhadap penchitian  pads
sttt wakiu lerientu,
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Menurut  sugivono  (2008), penelican
deskriftip kuantitatif adakah penclitian




yang dilakukan untuk mengetahui nika
variabel mandmbak sat variabk atau
lehihtanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variable yang
lamn.

Alat Analisa data
1. Analisis Deskriptif
Dama dianalisis dengan langkah-langkah
schagai berikat :
I. Verifikasi data
2. Menghitung nilai jawaban
# Menghitung frekoensi dar gwaban
vang diberdan  responden  atas

setiap itemn  pertanyaan  yang
diajukan.
b, Mcenghitung rata-rata skor total =

S5F(S8)+ 4 f(8)+ B (KS)+ 2/ (FS}+ 1 (STY)

FUSS)+ FiS}+ fLRR}+ fIKR)+ [(TS)
¢. Menghitung niai TCR  masng-

masing  kategon pwabun  dari
deskriptif’  varmbel  makn  dapat
dihitung  dengan  menggunakan
LTS

TCR =" X 100
Dimani :
TCR = imgkat pencapatan
responden
Rs = rara-ratd skor jawaban
5 = nilai skor letmgg) Wwaban
responden

2. Anulisa Regresi Liner Berganda

Analiss regresi lincar  berganda

adalsh suatu alat amaliss peramatan milai
pengaruh dua  variabel bebas atau kb
lerhadap varabel terikat untuk membukikan
ady atan tdaknys pengarch fungsi atsu
pengaruh kausal atara dua varmbel atau
lehih dengan satu variabel terikat. Dalam
peoclitan mi teknic analisa vang digunakan
menggunakan SPSS versi 20,00,

Model persamaan  untuk  analisa  regresi
berganda (Sugivono, 2009:113) adalah

Y=a+bX ~hX; +hX;+e

Dy
Y - Kepuasen wesatawin
by Kocfesien regresivarabel X,
by : Koefesien regresi variabel X;.
by . Koefeswen regresi variabel X,
X . Kualitas pchyanan
X : Kualitas produk
X| : harga
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@ L Konstanta
¢ Lerrar
3. Koefisien Determinas |

Untuk mengetalu besar kecilnya
sumbangan X terhadap Y dapat dtentukan
dengan rumus koefsien determmnasi sebagi
berikut -

KD = r?x 100%

Dimana
KD = Koefesien Determinasi
t = Koefkien Korelasi

4. Pengujian Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Uji t adalah bagan uji statstk
yang merupakan ujt koefisien korchs:
parsial yang digunakan antuk
membuktikan pengaruh variabel
independent terhadap varabel dependent,
dimana salah satw varabel mdependennya
tetap/dikendalikan.  Sugryono  (2007)
merumuskan uji tstatstk schagaiberkut:

F ryn—2
Jl-r'
Kelerangan:
r = Korelasi Parsial
n = Jumiah anggota sampel

Dulern melikukan estimasi dat
maka  digonakan  tingkat  toleransi
kesakihun sebesar 5 %, Uj Parsial atau Uji
t-statistke  digunakan  untuk  mengus
kebeartian kocfisken regresi socars parsial,
Selanjutnya hasi perhitungan
dikonsultasikan dengan nilai f,a dengan
taraf kesakhan « 5 % dengan  tmghat
kepercayaan 95%, dengan
membandingkan nilai -l dengan G,
sebagal berikut

U sy > - Hipotesa nol ditolak dan

beadsel hipotesa alternatif diterima,
atau berari terdapat  pengaruh
Py < yang  signifikan  antars
0,05 variabel independent
(kuafzas pelayanan, kualitas
produk dan harga) terhadap
variabel dependent
(kepuasan).
tiwng <+ Hipotesa nol diterma dan
fatsl hipotesa  alternatit” ditolak,
atau berarn  tidak  terdapat
P\nlm > mw yang Sig“lfmn




0.05 antara varabel mdependent
(kualitas pelayanan, kualitas
produk dan harga) tef..w.,
varabel dependent
(kepuasan),
Uji F (Simultan)

Menurt  Sugivono  (2007) up F
digunakan untuk menguii varabel-variabel

bebus  seearn  bersama-sama  terhadap
varabel terkat , Selain itu dengan up F e

dapat dietahui pula apakah model regresi
Inier yang digunakan sudah tepat atau

TU-R/(n-k-1)

Keterangan:
K = Banyaknya varmbel bebas
N2 = Jumlah sampel
R
F = F htung vang sclanjutnya
dikonsulasikem dengnn F tabel
Untuk  menguji  signifikan Fo.,
dengan carn membandmgkan besamya F.,,
dengan F ., dengan taraf sgnifikan $%.
1, Jika Fo > Fas atau P, < 0035, maka
H, drerima dan H, ditolak artmya
terdapat  terdapat pengaruh  yang
signifikan antura variabel iedependent
{kualitas pelayanan, kusltas  produk
tan harga) techadap vorinbel dependent
(kepussan).
Jika F < Fua #tau Py < 0,05, maka
H, diolak dan H, ditermma artioya tidak
erdapat terdapat penganih  yang
signifikun antery variabel independent
(kuabms pelayanan, kualitas produk
dan harga) terhadap variabel dependent
(kepuasan),

1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui  persamaan analiss
regrest lmer berganda, maka dapal diihat
pada tabel 6 di bawah mi

~ Koefisen Determm , oeendent Virlstle Xupeasan Korsumen

Tabel6
Regresi Linear Berganda
Coetfici 3’
rlodet Unsiandardiod | Stang ] Sg Comeletions
Conlleliotn e
¢
Coulty
Charitn
B | 4 | Beta Zer | Port | Pant
Erx o- al
B
r
Comx g
wt) 10.); 0.100 L8900 | xh
Kbl
5
‘;‘_f‘"’ azs| ee|  vaw] zess| oaa| sms| 23| s
. )
Keakt
us
Produ &3n L] AQT{ 36| 001 | TR0 AN | Gy
k21
bart | | ase| aee| 28| oo ene| 2e3f e

Dari Tabel 415 hasil owput
program  SPSS  dyperoleh  persamaan
regresi linear sebagai berkut:

Y = -16348 ¢ 0225 XI + 0536 X2 +

0,376 X3

Dengan penjelasan dan persamaan  mi

adalyh

I. Nitlsi konstanta  sebesar  -16348.
Artinya jka variabel kunBtas pelayanan
(X)) kushias produk (X,) dan harga
(X;) nilamys adalab 0, maka kepuasan
wisatwwan  wiloinya  pegatf  yuiEm
scbesar -16348.

2. Nilui kocfisien regresi vanabel kualitas
peliyanan  (X,)  lerhadap kepuasan
wisatawan (YY) sebesar 0225 dan
signifikan 0,043 (kebih kecd dan 005),
artinya jka varabel indeponden lam
bernilai tetap dan kualtas pclnyamn

mengalami  kenakan 1%,  maka
kepuasan  wisatawan  mengalami
kenaikan  sebesar 0225, Koefsien

bemilai positif artimya  semakin  baik
pelayanan  vang diberkan  kepada
wisatawan maka semakin tnggl pula
tingkat kepuagan wisawutan  Danau
Kaco Kabupaten Kernci

3. Niki koefisien regresi varabel kuahitas
produk  (X;) terhadap kepudsan
wiatawan (Y) sebesar 0536 dan
signifikan 0,001 (lebih kecil dari 0.05),




artoya  jika variabel indeperden lkin
bermikai  tetap  dun  kualtas  produk
mengatami kenakan 1%, maka kepuasan
wisatawan mengalami kenakan schesar
0,536, Koefisien bemilai postif artinya
semakin bak kualtas produk yang
disediskan  untuk  wratawan  maka
semakin tmgei pula tingkat kepuasan
wisawatan  Danau  Kaco Kabupaten
Kermel,

4. Nibii koefsien regresi varmbel hurga
(X)) wrhadap kepuasan wsatawan (Y)
schesar 0376 dan signsfikan 0,020 (kebh
kecll dini 005), artnya jka varmbel
independen lain bernilai tetap dan harga
mengakami kerikan 1%, nuka kepuasan
wisatawan mengalimm kenaikan sebesar
0,376. Koefisien bernilai posilif artinya
scmakin baikk atau kescsuaian  harga
wisata Danau Kaco maka semakm tngm
puky tingkat kepuasan wsawatun Danau

Kaco Kabupaten Kernct
Koefisien Determinasi
Kochisicn determinasi  merupakan
suatu  alat  untuk  mengukur  besamya

persentase pengaruh variabel bebas terhadap
varabel terkat.  Besarnya  koefisien
determinasi berkisar antara angks 0 sampai
dengan 1, besar  koefisien  determinasi
mendekati angka |, maka semakin besar
pengiruh  variabel  independen  terhadap
variabel dependen

Berdasarkan tabel 7 di atss, maka
besar pengaruh  varmbel  independen
terhadsp varabel dependen sebagai berikul.

Tabel7
Kocfisien Determinasi
Mode | Summary

Ve R R | Adus | Std. Error Cliange Stotabics
Jal Squar ted R of e R ¥ drt | ar2 S'Q.F
e | Squar| S | 5o | Change Qhsn
8 Change go
1 JI0%| 02| 576| 302508 AH02| 36800 ] 78 000

) Constant), Harga, Kualtas Prisyanan, Koalas P oduk

Berdasarkan  analisis  Tabel 4,16,
untuk mengetahui seberapa besar pengarch
kualgas pelaynnan, kuaftas produk dan
harga terhadap kepuasan wisatawan Secira
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sunultan, maka  digonakan  koelsen
determinisi sebagai berkut;

KD = rMx 10
= 0592 x 100%
KD =3592%

Terdapat R Square (Determnasi)
schesar 0592 adalah pengkuadratan dari
koefsien korelass 0770 (a) R-Sguare
dapal discbut koefisien determinasi yang
datam hal m beraru besamys pengaruh
antara kualtas pelayanan, kuabtas produk
dan harga terhadap kepuasan wiatawan
Danau Kaco Kabupaten Kernei adalah
schesar §9.2%. Scdangkan sisonya (100%-
59.2%), yoitu scbesar 40.8% diclaskan

okh fakto-faktor  lw  yang  tdsk
dimasukkan ke dalam model pepeltian s,
Uji Hipotesis

1 Ujie

Uatuk  mengetabui  pengaruh
kualgas pelayanan, kualgas produk dun
harga terhadap kepuasan wisatawan Danau
Kaco Kabupaten Kernci yang berguna
untuk mencari pengugian hipotess dengan
membandngkan nilai dan t,.,,, terhadap
Laheds hasil Tty dﬂm‘ di lhat m&l tabel
415 daws. Dengan tarf signifkan 5%
dan pumlah respoden 30 crang, dengan
melakukan uji dua arah, maka didapat ..
adakh df = (n-k) = (80-4) = 6, schngga
dipesoleh 1. sebesar 1,991,

Berdasarkan hasil ougpur SPSS di
atas dapat dijclaskan apabila nilai t,,.., >
Lo tmka hipotess H, diterima dan H,
ditolak.  Jika nilii Gy € lasa maka
hpotesis H, ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan cara pengambxkan keputusan
uji pars@al (uji 1) di atas dapat dsimpulican
schagai berikut
. Kualtas pelayanan (X, ) scoara parsml

berpengarub  positif  dan - signifikan
terhadap kepuasan wisatawan Danau
Kaco Kabupaten Kermei, Hal mi
mn (kﬂgl!ﬂ lmm. Z e )'m
2063 > 1991, serta ndai sizufikans
0043 < 005 Maka H, diterima dun
Hu dilak. '{wcss “| diterimma
yaieu  “sccara  pansial  kualitas
pelayanan (X,) berpengaruh positf
den  sgnifkan terhadap Kepuisan
wisatawan (Y) Dasau Kaco
Kabupaten Kernet™,




2. Kualtas produk (X;) secara parsial
berpengaruh  positd  dan  signifikan
terhadap kepuasan wsatawan Danau
Kaco Kabgpaten Kermci Hal mi
Mm ‘k‘“m ‘Mwn‘ > ‘ubd y&iﬂ
3618 > 1991, sera nikai signifikansi
0001 < 0,05 Maka H, diterima dan H,
ditokk. Hipotesis H, diterima yaitu
“secara parsial kualtas produk (X:)
berpengaruh  positf’  dan signifkan
terhadap kepuasan wisatawan (Y)
Danau Kaco Kabupaten Kermei”,

3. Harga (X} secara parsisl berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap
kepuasan  wsatawan  Danau  Kaco
Kabupaten Kermcl Hal i dibuktkan
dcmﬂ 'hlug = bl )’a'm ZJ76 > lo”lo
serta nilal sigufikenst 0,020 < 005,
Maks H, diterma dan H, ditolak
Hipotesis H, dienma vamu “secara
parsial harga (X,) berpengarch positif
dan  signmifikan  terhadap  kepuasan
wisatawan (Y) Danuu Kaco Kabuputen
Kerinei™,

2UfF

Untuk meogup  pengarch  kualitas
pelayanan (X)), kuabtas produk (X)) dan
hirga (X;) terhadap Kepoasan wisatawan (Y)
Danan Kaco Kabupaten Kernci secara
simultan Maka didapat harga F.. adalah
dfl = (k-1) = (4-1) = 3, dan  df2 =(n-k) =
(804) = 76, dmana k adalah jumiah
varisbel (bebas + terikat) dan o jumbib
responden. Schingga didapat €. sebesar
2,72, Kemudian up simuban (uji F) pada
variabel kualitas pelayanan, kualitas produk
dan harga terhadap kepuasan wisatawan
dapiet dihat pada tabel 4,17 di bawehint

Tabel 8
Hasil Ringkasan UJIF
ANOVA*
Model Sumof | Df Mean F Sig,
Squares Squara
Regression | 1701,786] 3| 567.262| 38803| .co0*
1 | Residual 1171414 76 15413
Tolal 2873.200| 79
8. Dependast Vanable: Knpunmknmm
b. Pradictors: {Cons C) 5 Wuaktas

Berdasarkan  tzbel 417 dant up
ANOVA atau F tes ternyata didapat nila
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fhisuny adithah sebesar 36,803 dwnana {00, >
fiee (36803 > 272} serta dengan nilal
signifikansi 0000 < 005 maka H,
diterima dan H; dwolak. H, diterima
artmya “secara simultan kualitas pelayanan
(Xy), kualtas produk (X,) dan harga (X:)

berpengaruh  positd  dan  signifikan
terhadap Kepuasan wisatawan (Y) Danau
Kaco Kahopaten Kerined

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan yang
tebih diveaikan sebelumnya, maka dapal

dikermkakan beberapa kesmpulan
penelitian sebagai berkut ;
I, Kualitas pelayanan  berpengaruh

positif dan signifikan sccara parsial
terhadap kepuasan wisatawan Danau
Kaco Kabupaten Kermoi Hal i
dibukikan  dengannibi  fy,,  Iebib
besar dani ty,,y (2,063 > 1991) dengan
nilal signifiksnst schesar 0,043 (Sigs
0,05). Besar pengaruh  Kkuoaltas
pelaynmansecara  parsal  terhadap
kepuasan  wsatawan  Danay Kaco
Kabupaten Kerinci adalah sebesar
11.94%.

2. Kualtas produk berpengarub positil
dan signilkan secaras parssal terhadap
kepuasan  wisatawan Danou  Kaco
Kabupaten Kerinei Hal ini dibuktikan
dengannilai G, kbh besar dan 4,
(3618 > 1991) dengan nikai
signifikansi  sebesar 0001 (Sig<
0,05). Besar pengarub  kualitas
produksecara parsial terhudap
kepuasan  wisatawan Danmau  Kaco
Kabupaten Kermxi adalah scbesar
2930 %.

3. Harga berpengaruh  postif  dan
signifdan  secara  parsml terhadap
kepuasan wisatawan Danau Kaco
Kabupaten Kermel Hal i dibuktikan
dengunnikil Ly, lebih besar dari 4.y
(2063 > 199)) dengan  nidai
signifikaest  sebesar 0020 (Sig<
0,05). Besar pengaruh hargasceara
parsial terhadap kepuasan wisatawan

Damau  Kaco Kabupaten Kerinci
adalsh sebesar 17.92%.
4. Terdapat pengaruh  positiif antara

kualgas pclayanan, kuabtas produk
dan harge secars sioultan terhadap




kepuasan wisatawan Danau  Kaco
Kabupaten Kermei, Hal s dibuktikcan
dcngnmiln Fp.'...,( febil besar dan Fu.d
(36803 > 272) dengan ik
sgnifikensi  sebesar 0000  (Sg<
005). Besar pengaruh knalitss
pelayanen,  kuabtas produk  dun
hargasecara senkan terhadap kepuasan
wisatawan Danau Kaco Kabupaten
Kerinci  adalah  scbesar  59.2%,
sedangkan sisanya yaiu sebesar 408%
dipengaruhi oleh variabel kin yang
tidek dmasukkan ke dalam model
penclitan mi,

SARAN

Berdasarkan hasil  penclitian  dan

pembghasan scrta kessmpulan vang tclah
dikermwkakan, berikut mi beberapa  saran

yang,

diharapkan  dapal menmgkatXan

Kepuasan wisatawan Damu Kaco Kabupaten
Kerine.

v

Kualitas pelayanan obek wsata Danay
Kaco Kabupaten Kermel sudah cukup
baknamun masth ads vang perl
ditmgkatkan  pada  ind&ator  sarmman

dengan  nilar  rate-rata dan TCR
terendahmeka  dapat  demgkatkan
dengan cara menmngkatkan

kemampuan, pengetahuan, kesopanan
dan sifar dapat dipercaya |kredibiltas)
karyawan/petugas  pengurus  objek
wisata dalam memberikan  jamman
kepada wisatawan schmggn
menimbulkan  persepst  bebas  dari
bahaya, resiko atau Keragu-raguan
dalam perplanan  ataupun  ditempat
wisatn schingga kepoasan wisatawan
terhadep objek wisata Danau Kaco
Kabupaten Kerinei dapat ditngkatican,

Kualitas produk cbjeck wisata Danau
Kaco Kabupawen Kerinci sudah cukup
baik, namun mash ada yang perl
ditingkatkan pada indikatoe keindahan
dengan  nilai rata-rats  dan  TCR
rercndah, maka dapat  ditmgkatkan

dengan cara memperhatikan  bentuk
fisk dar Danau Kaco mi sendiri seperti

tingkat  kebersihan  dan menjaga
kemdahannya sopaya txdak tercemar,
serta mencegah Wisatawan membuang
sampali sembarangan yang dapat
mengotori  ngkungan  Danau  Kaco
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dengan  pengadaan lempatl  sampab
demi  menjaga  kelestaran  dan
keindahan Danau  Kaco, dengan
hegtu  kepuasan  wisatawan  dapat
ditingkatkan.

Harga obek wisata Danan Kaco
sudah cukup baik, namun mas#h zda
yang perln  deingkatkan  pada
inclikator syarat pembayaran dengan
milai rata-rata dan TCR terendah,
maka dapat ditmgkatkan dengan cara
mempermixdah  wisatawan  dalam
melakukan pembayaran biayas masuk,
menambah  pengelols  objek  wisata
dengan  mwnyediakan  lshan  parkic
vang lebih layak dan menyediakan
tempat khusus pembayuran ddakukan
supays  wsatawan fidak  bingung
dalam mencari-cari termpat
pembayaran dan akan lkebih mudah
difakukan.

Kepuasan wisatawan termasuk dalam
kategori cukup balk dengan rata-ratd
variable sebesar 391 dan TCR
schesar  T84%. Maka dan  wu
pengelok iempat wisata Danau Kaco
Kabupaten Kerinci perhy
mempertahankan  bahkan jka perlu
meningkatkan g kualtas pelayanan
vang dberikan, kualtas produk yang
disedinkan dan penctapan harga agar
lebih sesual vang mampu merangsang
kepuasan para wisatawan yang datang
berkunping karcna  besar  pengaruh
dari  varmbel kualitas  pelayanan,
kualias produk dan harga terhadap

kepuasan  wsalawan  mencapal
59.2%.
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ABSTRACT

One of the goals of manuging finances (s 10 ncrease the prosperity aof xhareholders
prerchased from the company's stock price. There are many Juesors that affect stock prices, in
thiy xtudv the factors used ure Return On Assots (ROA), Revwrn On BEgune (ROK), and
Dividend Pavent Ratio (DPR).

In thes study the company that was exanined was PT. Kalbe Farma, Thk Pertode
WNIO-2018. TThis study aims 1o find ol partially and simultanecnsiy the mfluence of Remrn
On Assets (ROA), Retwurn On Equity (ROE), and Dhvedend Payont Ratie (DPR) an Sk Price
i Pl Kalbe Farma, Thk Periode 2009-2018. Researchers we guanttianve research
mathods, The tpe of data used 15 secondanry date. Date collection technigueyr are lihrary
research and web searching. With data analvsts technigues wsong multiple {inear regression
anslysts aud pothests lexting using SPSS version 20,

The resufts showed that RETURN ON ASSETS (ROA) had a negative effect and did
not have a signtficant efiect on Stock Prices, Retwrn Ga Eguy (ROF) hwad @ negaive effect
amd haed no significant effect on Stk 'rices, Pavidend Pavani Ratio (DPR) fad a postave
effect and had no significant effect an Stock Prices. Semultanecushy Retwrn On Assets (20A4),
Return On Eguity (RO, and Dividend Pavowt Ratro (PR have ap effect on the Stoek Price
Y-3840 - 0,442 ROA - 0,108 ROE + 0,041 DPR. While the coeticient of determination i
1.7% while the reaming 98.3% is influenced by other factors not examined in this study,

Keywords : Return On Assets (ROA), Rerurn On Equity (ROE), Dividend Payout Ratio
(DPR) and Stock Prices.

1. PENDAHULUAN modal perusaliaan it sendii. pasar modal

‘adalah  tempat  dimana  berbagar  pihak
Latar Belakang Penclittan Khususnya perusahaan menjual saham dan
Sctiap Perusahaan pasti menginginkan laba obligasi. Salah satu brdang im.w‘su‘si yang
yang besar dan dapat beroperasi dengan cukup menank namun mempunyai resiko
lancar secara lerus=menerus agar dapat ikut yang tinggi adalah investasi saham,
bersaing  dalam  pasar modal,  dimana

Brigham dan Touston (2010:7)
dengan  keikutsertaan  suatu  perusahaan berpendapal bahwa  harga  saham

dalam pasar modal akan  memperkuat menentukan  kekavaan pemegang saham




maksimalisasi kekavaan pemegang saham
diterzemabkan  menjadi  memaksimalkan
harga saham perusahaan harga saham pada
suatu wakw tertentu akan tergantung pada
aras vang chihadapban diterima di masa
depan oleh investor rata-rata jika mvesior
membeli sabam, Dalam  feori ehonoma,
naik tuunoya haga saham  merupakan
seslatu yang senng terjadi karena hal itu
digerakkan oleh kekuatan penawaran diun
permintaan. Jika perminiaan tinggt maka
harga saham akon naik, schaliknya jika
petaswvintan lingei horga akan turun. Naik
lurunnya harga saham dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor chstemal

Rasio  profitabilitas  menurut
Brigham dan Houston (201(:146) vaitu
sekelompok  rasio yang  menunjukan
kombinasi  dari  pengaruh  fikunlitas,
manajemen asel. dan wtang  pada hasil
operast. Netwen on assedy merupakan salah
satu dan raso profitabililas. Brigham dan
Houston (20100148}  mendefimsskan
bahwa return on asxeis adalah rasio laba
bersih terhadap total ssel yvang mongukur
pengembalian atas total aset. Turunnva
laba bersih  busanya  dipengarubi  oleh
harga pokok penjualin.  npatkayva bisya
usaha, naiknya biayva non operasional,
Jumlah hutang vang besar dan beban bunga
vang tinget. Akiiva (aset) yaiu scgala
sesuatn vang  perusaluan  mibiki,
Kewagiban (hutang), sertn ckuitas (modal)
bisa dikatakan sebagai segala sepuatu yang
perusahaan  lakukan uniuk mendapatkan
atan  membiayai  aset.  Total  aktiva
mengalami kenatkan hal m bisa terjadi
Karena dipengarulii oleh beberapa faktor

salah  samova  ialah naiknya  chuitas

(modal) perusahaan.

Dalam  rasio  profuabifitas  jupa
lerdapat refirn on eguiry dimana apabila
refurn on equaty pads perusahaan  lurun
maks nvesior pun akan menguwungian
matnva untok membeli saham  lersebul
schinggs menvebabkan permintaan saham
pada perusahaan menadi turun dan harga
sahamnva  pun  mengalami - penurunan.
Brigham dan  Houston  (2010:139)

mendelmisiban bahwa resrn on equily
adalah rasio ¥ang paling utama digunakan
untul mengukur tingkat pengembalian atas
mvestasi  pemegang  ssham  basa  atau
pemilik  perusahaan, Dan dengan
memperkirakan  sejumlah  chuitas  vang
akan  ditmlikt maka perusahasn  dapat
memperhitungkan jumiah aset yvang harus
dimiliki  unfuk  dapat  mengalankan
operasional investasi atau bisnos tersebut
dan tetap  memberikan  pongembaliac
modal dan Keuntungan schingga modal
akan terus bertambah  dalam  proses
perputaran bisws,

Kasio nilar pasar menurut Fahomm
(2N6:82) Vit (810 vang
mengeambarkan  kondisi vang terjadi di
pasar.  Rasio i mampy memberikon
pemahaman  bagi  pihak  munajemen
perusahaan  terhadap hondisi  pencrapan
yang akan dilaksanakan dan dampaknya
pada masa vang ahan dapmg Salah satu
bagtan dan rasio i alah dividead pavon
rae.  Dimang Fahm (2016:84)
mendefinisikan  bahwa  dividend  pavont
ratier  adalah  rasio  pembavaran  vang
membandinghan antara dividen por saham
dengan laba por ssham.  Davdend  per
share  maupakan  Keantungan  vang
dibagikan  olch  perusahaan  Kepada
pemegang saham, nak munnya Jvicdond
per share salah satunya dipengaruhi olch
laba  bhersih  perusshaun. Dan  sctiap
perubahan  laba bersih maupun jumiah
lombar sahom bissa vang beredar dapat
mengakibathkan perubahan laba per saham
(EPS). Bagi suam badan  usaha  nilsi
earning per share akan meningkal apabita
presentase Kenakan laba bersihnva lebih
besar daripada presentase kenaikan jumlah
lembar saham biasa yang beredur, begitu
pula sebaliknya,

Hordasarkan latar belakang vang
wlah dipaparkan di atas penelin tertarik
untuk melakukan penclitian Iehih dalam
lag: vang akan & twangkan datam wasaha
penchitim - vang  begudul  “Pengaruh
Return On Assers, Return On Equity, dan
Dividend Puvout Ratio terhadap Harga



Kalbe Farma, 'Tbk periode 2009-2018 yving
diambil dan diolah kembali, serta banyak
buku yang berhubunsan dengan penelitian,

Teknik Pengumpulan Data

1. Mbram research

Data yvang diperoleh dalam penelitian
im berupa data beberapa buko berbail,
Sclam 1w penulis juga  mendapathan
beberapa sumber data yang berasal dari
penciitian sebelumnya,
2. Web Searching

Data yang  diparoleh  dalam

peneliian ini bersumber dari beberapa
artikel-antikel. jumal. laporan keuangan
dan lanmya vang berhubungan dengan
materi penulisan dmiab ind di intemet,

Metode Analisis
. Metode Deskriptif Kuantitatif
Yaitn metode vang menggunakan

anolisis statistik indokrif vang terdii dari
rogrest, koclisien determinasi, upr statistik
t, lan wji statistik |-,
2. Mectode Deshriptif Kualitatif

Yartu metode vang digunakan untuk
menganalisis data kevangan vang ada &
dalam perusahaan dengan cara
mengpunakan feori atmw konsep sehuagai
acuan,

3. TIASTL DAN PENIBAHISAN

Amalisis Regresi Berganda

Tabel 4.5
Analisis Regresi Bergunda

Duari  tabel 4.5 di atas dapat

diperolch  model  persamaan  regresi
herganda

Y=3.830 - 0,442 X1 0,104 X2 + 0.041
X3

Keterangan :

L. Nilai konstanta adalah 3,840 artinva

Jika Return On Adssetr (ROA) = 0,

Retwrn On Bty (ROE) = 1, dan

Dividend Pavent Ratio (1DPR) 0

maka harga saham sehesar Rp. 3.840.

Nilm kocfisien KHemorn On Assely

(ROA) adalah <0442 artinva setiap

Kenatkan Renon On Asyery (ROA)

sebesar 1% akan menurunkan harga

saham  sebesar Rp. 0,442 embar
saham dengan asumsi varabel lan
adalah totap.

3. Nilay koefisien Retwrn On  Eguiry
(ROE) adalah -0.104 artioyva  sctisp
kenaikan Rewrn On Eguity (ROE)
scbesar 1% akan menurunkan harga
saham  sehesar Rp (LM lembar
saham dengon astmst variabel  Jain
tetap,

4 Nilai koefisien Dividend Pavout Rato
(DPR) adalah 0,041 artinya  sctiap
kenatkan  Dividend  Pavemt  Rutio
(DPR) sebesar 1% akan menaikan
harga saham sebesar Rp, 0,041 Jdembar
saham  dengan asumsi variabel lain
ctap.

b

Koefisien Determinasi

Coemerenty’
Maoagl Unglanciandgne | Sterstarstrod T L]
CosTannty Cuwmeinits
B St Dola
Enoe
(Constunt) | ABas A8M 14831 fse
ROA -44) 4551 -927| «031] 9
i ROE « 564 3294 “0Je | -2 75
PR 041 441 U&7 ) 928

Tabel 4.6
Koelisien Determinasi
Model Sutnmary
Mode R® R Adwsiod | Sid Eror
| Squars | R Square af the
Estmale |
t 4320 M7 -A74 211308

0 Ompmrannl Vanatw HARSA SAHMA

o Predetars, (Constard ), DPR. ROE, ROA

Menuwut Riduwin  (2010:228)
keefisien delerminasi atan 8 Sguare




digunakan  untuk  menvatakan  besar
kecilnva sumbangan vanabel X terhadap
Y. Besamya £ Sguare (determinasi) adalah
0,017 (adalah penghuadratan dari koefision
korolasi  0.132).  Dengin  demmikian
besamya pengaruh yvang  diberikan oleh
variabel Hetern Cn Assets, Retwrn On
Eguity, dan  Dividend Pavent Ratio
Terhadap Harga Saham pada PT. Kalbe
Farma, Thk Periode 2009-2018 adalah
sebesar 1,79% (0,017 5 100% ), Sedanghan
sisanya (100% - 1,7%) scbesar 98.3%;
adalah dipengaruli oleh fukior lain yang
tidak ditehin dalam peneliban mi

L J1 Hipotesis
Lji t (Secara Parsial)
Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Ujit
Coelficmntys’
Moded Unstandardized | Standardz | T | Sig
Couthoents e
Costlzierts
B sud Bata
Erroe
(Constart) | 3840 2622 1463 154
ROA ~A421 BBt - 127 | -001| .02
ROE « 1041 334 -036| -003| &%
DPR 0¢1 a4 067 | O0d| 9

a Dependant Varjable: HARGA SAHAM

Dengan tinghat kesalahan 5% dan
jumlah data 10, dengan melakukan uji dua
arah, maka didapathan t wha adaloh df= n -
k(10 - 4 = 6). sehingga diperoleh 1 wa=
2.44691, dengan hasil sebagai berikul:

1. Return CUn Assets (ROA)
Berdasarkan  tabel 4.7 bahwa,

Retsrn On Asxets (ROA) diperoleh
pitg < 1 uba atau -0,091 < -2, 44691 dan
mlai sienifikan 1,931 = 0,05 maka Il
diterima dan I, ditolak artinva tidak
ferdapat  pengarvh  vang  signifikan

antara  Retwrn On Assers  Terhadap
ITarga Saham pada PT. Kalbe Farma
Thk Penode 2009-2018.

rJ

. Return On Equity (ROE)

Berdasarkim  tabel 4.7 bahwa,
Keturn On Fauwity (ROE) diperoleh t
bnog < L ukd Atay <0,032 < -2,44691 dan
miai signilfikan 0,975 > 0,03 maka Fls
diterima dan H., ditolak artinva tidak
terdapal  pengaruh vang  signifikan
antara Return On Bquity  Terhadap
Harga Saham pada PT. Kalbe Farma
1bk Penexle 2009-2018.

3. Dinviden Pavouwt Ratio (DPR)

Bardasarkan  tabel 4.7 bahwa,
Pivicden Payout Ratio (1DPR) diperoleh
Brne 1 wha tau 0,099 = 2.4469' dan
milai signdikan 0928 - 0,05 maka Hy
diternma dan Ha diolak artinva tidak
terdapat  pengaruh vang  signifikan
antara Mividen Pavont Ratto Terhadap
Harga Sakam pada PT. Kalbe Farma,
Thk Pentode 2009-201%

LIji F (Secara Simultan)

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Uji F

ANOVA*

|

Maan
Square

3 002] 033
6 D4E

9a0"

a Dependent Vanabe:
b, Predictors. (Constant]. DPR. ROE ROA

Dan tabel 4.8 di atas  dapal
diketabui milai ¥ oweny varabel Refurn Oy
Asxets, Retarn On Equaty, dan Drvidend
Pavowr Rusio diperolkeh sebesar 0,035 dan
nilii T e deagan v 008 dan dfh -~ K 1
4 -1 -3Ndmdh ~n-k(10 -4 6)
diperoleh hasil sebesar 4,76 maka F uews
F owea atou 0,035 « 4,76 dan nilus
signifikan sebesar 0.990 lebih besar dar
270,05 maka Ho diterima dan H diwlak
atinva  tidak terdapal  pengaruh  yang




signifikan antara Hesern On Assets, Retrn
On Eguiry, dan Dividend Pavowt Ratio
Ferhadap Harga Saham pada PI. Kalbe
Farma, Thk Periode 2000-2018.

Pembahasan

1. Pengaruh Refwrn On Asxety (RON)
terhadap Harga Saham Pada FI.
Kalhe Farma, bk Periode 2009-
2018

Dari hasil penclitian feziers On _Assets
(ROA)Y  tidsk  berpengaruh signifikan
techadap Harga Saham Pada PT. Kalbe
Farma, Tbk Poiede 20092018 mi
dibukiikan dengan t hitung - 1 tabel atau -
0091« 244691 dan nilar  signilikan
antara 0931 © 0,05 maka HO diterima dan
Ha ditolak.

Hal ini bertolak belakang dengan teori
Brigham  dan  Houston  (2010:148)
mengatakan  babwa  jika  memperaleh
refrn an assels lebih tinggi dan rata-rala
indusirs, maka perusahaan dianggap baik
karena memperoleh tingkat pengembabion
vang lebih  tingei  afas aset yang
dunvestasikan  dan  sebaliknya.  Dengan
begitu investor akan  semakin  tertank
untuk  mepanambkan  saham  pada
perusalizon karena tmgkal pengembalian
vetirn on assely vang tinegh schingga
harga saham perusahaan pun meningkat.
Namun hasil penelitian imi sama dengan
hasil penclitian  terdahulu olch  Karina
Fauziash, Darminto, R Rustam Hidayat
{2014) dalam penclitiannya vang begjudul
pengaruh Dovidend Ver Share, Retwen On
Asset dan Lebt To Egqugy Katio terhadap
Harga Saham (Studi pada  Perusalaan
Property, Real [Bxtate Amd  Bwafhng
Comtruction yang Terdallar i Bursa Efel
Indomesia  Penode 2010-2012). Dengan
haztl pencliian bahwa il Rewon On
Assol (testanstic) sebesar thitung < ttabel
atau -1,032 < 2,023 dengan signitikan
0,309 = 0.05. Hal ini menunjukan bahwa
scoara parsial Remorn On Asyetr  tidak
berpengamsh terhadap Hurga Saham. Dan
didukung olch penchitim  lainnya  yaitu

hasil peneiitian terdahulu oleh Neneng Tita
Amalva (2018) dalam penelitian  vang
berudul  pengarubh Remorn On Aasef,
Return On Eguitv, Net Prafit Margin dan
ideht To Fguity Ratio terhadap Hargn
Saham. IHasil pescliian bahwa  nila
Retwrn On Assel (=stalistic) sebesar
hitung < tabel atan 0,332 2,004 dan
nilai signifikan 0,741 = 0.05 . maka HO
diterima  dan  Ha ditolak  Hal i
menunjukan bahwa secara parsial Ketirn
(I Assety  tidak berpengaruh tediadap
Harga Saham.

Faktor yang menyebabkan refurn on
wisers tidak berpengaruh terhadap harga
saham  dapat  dsdeskripsikan  bahwa
karakteristik refurn on wssers dan harga
saham pada PT. Kalbe Farma, Thk periode
2000-201% tidak menunjukan trend yang
lincar dan Kecendorungan vong  terjadi
tilsh trond vang fluktvanil, Keconderungan
vang flukmatf ini bisa ferjadi Karena labg
bersth vang dihasilkan bdak  sebandmg
dengan jumlah  assetakliva  perusahaonn
ITal ini juga bisa tenadi karepa disebabkan
investor  vang  tidak  hanya  mehhat
Semamnpuan dari dalam perusahaan  saal
menghasilkan  keuntungan  letapi  juga
melibat  resiko  dart luar  perusahaan
misalkan politik, inflasi, kenaihan i,
hingga perubaban  kebijakan ckonomi,
Subramanvam  dan  [alsey  (2010:65)
mengatakan bahwa kelemahan dani refirn
on aswets vaitu manajemén  cenderung
fokus pada tujuan jangks pendek bukan
pada tujuan jangka panjang.  Schingga
cenderung  menganbil  kepuiusin jangka
penddek vang lebih menguntunghan fetapi
berakibat negatif dalam jungka pangang.
Maka hal nilah yang membuat investor
tidak bisa melihal prospek  kedepannva
perusahaan  schinggs membuat  investor
tidak  termanik slow empgan antuk
berinvestast

2. Pengarubs Return On Equity (ROKE)
terhadap Harga Sabam Pada PT.
Kalbe Farma, Thk Perinde 2009
2018




Dani hasil penclition  Retwrn On
Equrtv (ROE) tidak berpengaruly signifikan
terhadap Harga Saham Pada PT. Kalbe
Farma, bk Penode 20092018
dibuktikan dengan g < | whd atiu -
0,032 = -2.44691 dan nilai signifikan
0975 - 0,05 moka Ho diterima dan
ditolak.

Hal mi bertolak belakang dengan teori
Kasmir (2011:196) dimana semakin besar
veturn on eguiy perusabaan dapat
dikatakan mampu menggunakan modal
dan pemegang suham sccara cfektif dan
cfisien untwuk memperoleh laby, dengan
meningkatnya labs  bersih maka  akan
meninghistnva  nilai  retern on egiaty
schingeas  investor  tertaik untpk
menanambkan modal ke perusahaan yang
berimbaz pada kemaikan harga soham
Namwn hasil peocliian ini sama dengon
hasil penclitan  lerdahuly Neneng,  Tita
Amalya (2018) dalam penclitan  vang
berjudul  pengaruh  Aetrn  On Asser,
Refurn On Eguity, Netr Profit Margmn dan
Debt To Euwity Ratto (erhadap Harga
Saham. Dengan  hasil penclitian  bahwa
nilai Renrn On Eguity (t-staiistic) sebesar
t hitung < ttabel atan 0,093 < 2004 dan
nilai sigmfiken 0927 - 0,05 maka HO
diterima dan Ha  ditolak.  Hal  ini
menunjukan bahwa sccara parsial Ketern
On Egurre tidak berpengamh terhadap
Harga Saham,

RBetwrn on equeery memiliki hubungan
vang negatef terhadap harga saham ving
artinya disaat ROE meninghat maka harga
saham akan wrun. Bagi investor P'T, Kaibe
Farma, Tok Periode 20092018 balwva
rehirn on eguih bukanlah salah satu faktor
vang menentukan  Kepulusan  untuk
berinvestasi. Investor masih menganggap
bahwat capitad gam dan dividen mempakan
had menank untuk berinvestase

Brigham dan  houston (2010:163)
mengatakan bahwa ada beberapa masalah
dengan redr o equily peTlama, relrs on
eguint tidak mempertimbangkan  resiko

jika  pemegang  saham  jclas-jelas
memikirkan pengembalian. mercka jugs
memikirkan resikonva. Kedua, refurn on
eguity. idak memikirtkan jumiah  modal
vang telah diimvestasikan ke perusahaan,
Masalah inilah yang membuast  reaorn on
egrety tidak bempengaruh terhadap harga
saham perusahaan,

3. Pengaruh  Dividend Payout  Rutio
terhudap Harga Saham Pada P1.
Kalbe Farma, Tbk Periode 2009-2018

Dan hasil penelitan Dividend Payvou)
Rao (DPR) hdak berpengarub signifikan
terhadap Ilarga Saham Pada PT Kalbe
Farnma, Tbk  Perbode 2009-2018 i
dibuktikan dengan [ hmse = [ ata aton 0,094

244691 dan nila sigmifihan 0,928 -
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hal ini bertolak belakang dengan teor
Rudianto  ( 2012:290) bahwa dsviden
adalah hagian laba usaha vang diperoleh
perusahaan dan diberikan oleh perusahaon
kepada  pemegang  sshamnys  scbagm
mmbalan atas kesediaan mercha
menanamhan hartanys dalam perusaduan,
Hal ini tentunya akan dapat  dijadikan
sebagar salah satu indikator bagi scorang
mvestor untuk membeli saham perusahaan
karena  pads  umumnyva mvestor
menginginkan diveden vang besar, maka
para investor cenderung  skan  memilih
perusahast yang memiliki tingkal rasio
pembavaran  dividen yang timggi  pula
Tmggmya  akan  perminfaan  saham
perusahaan akan berdampal, pada maiknya
harga saham perusahaan,

Dan hasil penclition ini sama dengan
hasil penelitian terdahufu | Gede Oka
Wiiaya, Anal  Agung Guede  Suarjays
{2017) dalam penclitiannya yang berjudul
pengaruh  Pengmuh  Beonomic  Tular
Aidded, Remrn On Equity, dan Oividend
Pavend  Ratic terhadap Flarga Saham.
Berdasarkan hassd up t, diketahui baliwa
PPR memiliki tacaf stenifikansi 0.039 dan
hocligien reeresi dengan tanda  negatif
schesar (L0455 Maka dapat disimpulkan




babwa DPR tilak berpengaruh terhadap
harga saham, schingga hipotesis ketiga
ditolak.

Besar  kecilnya  pembagian  dividend
pavont raie tidak borpengauh terhadap
harga saham schingga tidak mempengaruhi
lmghat keuntungan vany disyaratkan oleh
investor. Teori ini scsuai dengan teen
hebijakan  dividend  vaim  /nformatio
Cantent Hypotesis. Sartono  (2010:282)
mengatakan  bahwa fnformatio  Conteni
Hyponests yai kenyataan bahwa manajer
cenderung memiliki informas: yvang Iebih
baik  temlang  prospek  perusahaan
dibindingkan  dengan  investor  atau
pemegang  sabam, akibainya  investor
menilai bahwa capial gain lebih berisiko
dibanding dengan dividen dalam bentuk
kas. Berkesimpulan babwa reaksi investor
terhadap perubahan dividen bukan berarti
schagai indikasi bahwa Investor lebih
menyuhai dividen dibimdingkan  dengan
laba ditahan,

KESIMPULAN

Berdasarkan dari uraan o atas dan
analisis bab-bab terdahulu dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikur:

1. Retwrn On cdssets (ROA) sccara
parsial fidak  berpengaruh  signifikan
terhadap Iarga Saham pada PT. Kalbe
Farma, Tbhk Periode 2000-2018. Ini
dibubtikon dengan | ey 1 pon (-
091 < =2.44691) Dan besarnya
penzaruh hanya -0, 442 sipa.

2. Rewrn On Eguity (ROE) secara
parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadiap Harga Saham pada PT. Kalbe
Farma, Thbk Periode 2000-2018. Im
dibuktikan dengan 1 esy 1 el (-
0,032 -2,44691). Dan besamya
pengaruh hanya -0, 104 saja.

3. Omvdend Pavonr Katie (IDPR) secara
parsial tidak berpengaruh signifikan
Terhadap Harga Saham pada PT.
Kalbe Farma, Thk Periode 2009-2018.
Ini dibuktikan dengan | e = 1wl

(0,094 = 24469]1). Dan besamya
pengaruh hanva 0,041 saja

4. Retwrn On Assoty (ROA), Renrn (On
Hguity (ROL), dmn Dindend Payour
Ratio (DPR)  sccma simultan dak
borpengaruh terhadap Iarga Saham
pada PI. Kalbe Farma, Tbk Pernade
2009-2018, Ini dibuktikan dengan
maki F o < F e atan 0,035 -
4,76,

5. DBesarmya pengaruh  Netwra (O Axvels
(ROA), Retwrn On Equity (ROL). dan
Dvidend  Payont Ratio (DPR)
Terhadap Harga Saham pada 1]
Kalbe Farma, TOk Periode 2009-2018
adalah  sebesar  1,7%  sedangkan
sisanya  98.3% adalah  dipengaruhs
oleh faktor lain vang tidak diteliny
dalam ponclitian ini,

SARAN

Becdasarkan  hasil  pencliian ini
saran yang dapat penulis berikan kepada
pembaca yain:

. Dagi cmilen manjomen  perusihain
hendaknys  lebih mempertimbangakan
lagd retsurn on asseds, retrn on egquity,
dan  dividen  pavowt  rvario  dalam
pengambilan keputisan untuk
menentukan harga saham perusahasn,
schingga  perusahaan  jugs  perle
mempertimbangkan  faktor  rasio
hewangan atag non kevangan lainnya
seperti met profit margin, taral assets
trnener, divedend per alwave; imventory
wernever serta variabel makro ¢konomi
(tingkat suku bunga. kurs rupiah. dan
lamnya),

Bagi Investor yang ingim menanambin
modaloya yang berupa saham  pada
suatu perusahaan dapat melihar rasio
heutangan  seperli refirn o wsaels,
return on equity, dan dividen payout
ratto dan miormasi laporan keuangan
lainmya  Karena rasio  keuangan
merupakan indikator yang penting bagi
para pemegang saham  atav  calon
Investor,

!\J




3. Bagi manajemen perusahaan agar Iebih
menmgkatkan  Kingrja  keuangannva
meskipun kinerga kenangan perusaham
bisa dikatakan baik, wtapi perlu ferus
dipertabankan  serta ditingkatkan
hualitasnya, terutama Rinerja kewangan
vang dapat lebih kompelitif  dimasa-
masa vang akan datang.

4. Peclitian  ini memiliki - beberapa
keterhatasan vakni hanva
menggunakan  satu perusahaan yang
terdaftar i Bursa  Efck Indonesia
schagal objek penclition.  Penclition
yvang akan datang diharapkan  agar
menambah pengamatan jenis indusiri
atau karakteristik perusahaan bisa lebil
menyeluruh  schingga jumizh sampel
akan lebih banyak, serta menambah
perinde  pengambilan  sampel  dapat

dilakukan  lebih  lama  schingea
diharapkan  akan  monambal Jrasil
penelitian yang lebih batk.
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PENGARUH KUALITAS PELAY ANAN, LOKASI DAN FASTLITAS
TERHADAP KEPUTTSAN PEMBELIAN PADA JHONIA KARAOKE
DI SUNCGAL PENUH

MIRA ARTIKA

Gampo Haryonae, S.E., MM
Ayu Esteka Sari, S E, MM

Program Stud Mangemen
Sekolah Tings mu Ekonomt Sakth Alam Kerinet, Sungin Penish

Abstract

The purpose of diis study Ix to determine Effect of Service Uiy, Locaiion amd
Facilifies on Purchasing Decisions om Jhoma Karaoke on Sungat Pennls. Populatian nansely
all conxumery at Jhonmia Karaoke in Sungas Pertty whose rumbers. are wiknown. The sampling
meihod used i this shudy 15 probabitity sampling tesing aceidental sanpling techmigue swith the
nnmber of yample s i Ihts study 40 respondents The results of the studv : There is a
sigmificant influmice of Service Quality on purchasing decisions at Jhoma Karaoke tn Swagal
Fentd, thix iy evidenced by 1 avitimmetic= ) tably (5, 235> 2,02309) and with o sigmficance valiie
= 0000 <0030 There 15 a significant influence of Location on purchasing dectsions ot Froanto
Karaoke an Sungai Penib, thiv s evidenced by ¢ arvithmesics ttable (2530> 2.02809) i with
w vignificance volue = 0.016 <0,030. There is a sipificant affect of the Facility on purchasing
decrsiony at Shonte Karaake ww Sungai Penubi, thiy is evidenced by @ arithmesic  lable (2.30°
262800) and with a significance velie = G079 <0.050. While Simsdrareonsly there 1 o
sigmificant influence betwwen Service Duality, Location and Foalities on purdtasing dectsions
al Shonia Karaoke on Singal Pemsit can by proven by IV anthmetic- F table (F wimetic~ F
table (£9.575 2470 und with a ssgmificanvoe value = 0,000 < 0.05), The magninde af Vre effect
uf the variable Service Quelity on prrchasing decisiony at Jhowia Xaraoke i Swegw Dot iy
41 %, The magritude. of the mflueice of ocation vartabley on purchasing dectseony at Jhoata
Kavaoke 1t Sunga) Penfy ix 10.99%. The magnitude of the effect of Faeility vertablex ¢n
purchasing decigiony at Jhovia Karaoke on Singal Penuh iy 10.62%, Wiile the magnitude of
the effect of Service Quuiity, Lidation and Factiities on pirchasing deciziuns o Jhonta Karause
on Stngal Penuh simnitaneousty 8 62% winle the vemarmng 38% is explained by ofse)
causulve factors not exammed tn this sttty

Kavwopds: Service Unality, Lovation, Facthnies, Purcnasing Decistons

musdk  pun omulne  banynk dibuke

1. PENDAHULUAN Cangohavn adilob Suas karoke.
Latar Belukang Penelitiun ~ Balah satu wektor bismis vang
Dewusa inl  industd  pormusikan herkembang pesat & Indonesis saat ini
mengalami peningkotan yang sangut drasto adalsh pada sektor industn Hishuran,
Banynk dir kxlungan masyarakat pun il Herbagai tempat huburan ol dacrah
gemar menikmati musih Mulint genre ansk- perkotaan terus bertambal, mula dan
amak linggs vung berfpenre rock n rell pun tempat hiburan yong hanya dinkmat oleh
membipathan possi - hats mesvarakat Hobi gotongan-golongan terientu, hingsn tenpal
mendengican musik don hobi bernyann fuburan yong dapat  dinikmati  semus
milah yang dibidde oleh penvannt dan golongan. Setip tempat hiburen memiliki
mdusgrt permumibean & Indonesia Maks, dava tank tersendii  dan  memiliki
st W spnbila peluamg Bisnis seputar penikmaingn  masing-masing  Salak satuy




mdusinn hiburn vang terus  berkembang
seiring peckembungan zaman adalah bisnis
karacke. Fisnis kamoke kimt menmdi salsh
@it usaba yang  eulup  mentan)tkan
Promlnva, tduk sedillt vrimg yang memidik
untuk menghilingksn pennt dengan karooke
BTSN Temn-leman

Peloang  wigha - buradke meming
mengaiurkan, baik o yanyg ade i kota-kow
keail linggi  kota  metropolitun  Kund
mhasia  bewaksesun  karpoke i edalah
favilitas tempat yusg nysman. Selain iy,
persunpung pun akun Jnmun;alwn dengan
hanynkesys makanan dan minums yvang iss
dibeh tanpn harus Lelusr tempat kauoke
Dramgan pelayanim ini maks konsumen e
lebih nysiman berkarsoke

Menurnt  Berman &  Ewvins
(2010 113) menyatakan babws ada beberapa
fukior yung mempengarubi  keputusan
pembelian  vang  melipati Lokast,
Merchandise,  Targa,  Pelayanan  dan
Fusiias, Faktor vyang mempengaruhi
keputusan  pembelion  konsumen  adalah
keadzan konsumen iu sendin  Situnst
korsumen merupakun peristiwn yang relatf
jangks pendek dan terdin dari fakior
Iingkungan  semeéntars  yang  membentuk
konteks dolm susto kegiatan  konsumen,
yang terjach pada tempat dan waktu tertentu
Salah satu fenis wasi korsumen adalnh
lingkungan fisik Lingkungan fisk (phywical
eavironment) merupakan aspek fisk dan
tempol yang konkrl den hingkungan yang
meliput seaty Fegmtan konsunien Sl
seperts WArnG, SURm, pensrongin, cuaca, dan
susunan roang  omng otau benda dapat
mempongarahi  keputusan  pembelian
konsumen Lingkungsn hsdkk mempengaruba
perseps:  konsumen  melalul  mekynisee
B penglihatan, pendengaran,
perciummn. cdan bahkan sentuhan (Mowen &
Minor, 2012 134).

Menurat Betman & Ewins
(200001103 Keputusan  pembelian  acdslah
sustu proses di mana konsumen melakukan

pcmlnn berhagni  nlternatit’
dmwm salah satu stau lehih

alturmn[ vang  diperlukan  berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan  tertentu.  Dun

Vo fekter  yang  mémpengihi
konsumen calam melakukan  pembelian
suaty procluk atau jasa. biasanyi korsumen

selalu mempertimbangkan kualitas, harga
dan preduk sudah vang sudeh dikenal ofeh
masyaraiat Sehalum konsumen
memutuskan ustuk memhelt  Keputissan
pembelian adalabh proses interskst antary
sikap  alekiif,  wikop kognitil,  sikap
behavieral  dengan  loktor  lingkungan
denpan  mane manusia  melakukan
pertukaran  dalem  semua aspek
kehidupannya,

Sebunh preses pembelian tidak
berakhir dengan tranaaksi pembelizn syjn,
dalum periluku  puma  jusl  konsumen
merasakin adanya kepuasaan atau tidak
adanya  Kepuasan  pembelian,  ini
mempengaruhi  pembelian  selomjutnve,
mengetahul perilaky konsumen  memang
bukon bal yang mudah, tempi  dapat
menguntungkan phak pengusshn  Tuhap
ishap proses  pengambilan  Kepaitugan
pembelan im adalah pengenalan masalish,
[meum miomass  evaluss  oltematif,
eputusan pembelian, lalu perilaku pasca
pembelan

Fenomens  pada  keputusan
pembelmn G Jhonin Kamoke  Sungal
Penuh adileh umbulnyy persamsan yving
semakin  ketat, bak dalam  hal mute
pelayroin hibursn maupun keunpgalan
produk yang dibentkan. seperti agak sulit
melaluknn  pemesanan  ruargan  serta
segala  fasilitas  vang  dibenkan  unik
konsumen  wehinger  Japat  membenbom
rasa kurang puas dan tidak nysman antuk
berksraoke. Maka hal tersebut dapas
menurunkan  keputusan  pembelinn oleh
konsumen, din konsumen  akan  pergi
ketempat pesaing yang lnin,

Menurut  Thptono  [201059)
kuslites  polsyansn adaleh  tingkat
keunggubn  yang  dhfmapkan dan
pengendalinn  aws  tingkat  keunggulin
tersebut  untuk  memenuht  keinginun
pelanggsies  Kualitas  pelaysran ik
perusghaan  gasa memilikl peran yvang
sangul penting lorena dalas penjunion
jasy hal  vang  wane mengadi | pusin

perhatiun  konsumen  adalah  pelayanan,
dimima pelayanan  vang  baik  akan
memperoleh pelangean yung banyak pula
Kuallitas pelayanan menpixtt ujung tembik
suksesnya statu perusehaen jisa,




Sehmpps Pelayanan dapat diartikan
sebag  akfivilas yang  diberikan untuk
membaniu, menyiapkan Jdan mengures bk
itu berupn bamng stau jasa dan satu pihak
ke pihak nm. Kualitas pelsyansn meropakan
sustu kondisi dinamis vang  berhubungan
demgan produl, jasa, manusm, proses dan
lingkungan  dimans  pentlatan kuslitnsnya
ditentukan padn sont tenoadinyn pemberan
pelayanan  tersebat  Cin-sin dalum
peceniuan  kualites  poloyenan  menuru
Tyiptona €2010.60) antars lain keteputan
woktu pelayanen  vang  meliputi wakte
tungeu dan wiktu proses, dkugsi pelayanan
yang meliputi  bebas  diri Kesalahan,

hegoparnan den keramahan  dalam
memberikan  pelayanan,  kemudahan
mendupatkan pelayanin misaloys

hanvaknya petugas yang  melaynnl  dan
hanvaknyn fasilitas pendukung pelavanan,
kenyamanan dalam memperoleh pelayanan,
berkanan dengan lokasi, rung tempat
pelayanan.  tempat  parkar,  ketersediusan
informast dun lein-liin, alrthut pendukung
pelavanan seperti ruang tunggu ber-AC,
kebersihan dan lain-lnin,

Dari  pengimatan  penulis mako
dapat  fenomens mengenai  kualitas
pelayunan adileh Kuslitas pelavinen belum
bisa membertkan pelayanan yang muksimal,
dengan masth  adanyn  Konsumen  yang
mengeluh  terhadap  pelaygnan yang
diberikan oleh Jhoma  Kamoke  sepertt
kurang  cekstannyn  korvawan  dalam
menangeni keluhan kensumen

Foksa lon yong kut bempengnrah
terhadap keputusan pembelian adalah lokas.
Menurat  Tjiptone (2010373 lokasi
merupekan  keputusan o yarg dhibuat
perusshaun  dimies perusabisn haus
hertempat dan  heroperasi.  Lokast  yang
nyamun, aman. bersth, ramal dun miklah
difangkau, mérupakan  beberapa  koiteria
yamg  diminal oleh banyak  Keasumen.
Lokast yang tepat menentuliin Kesuksesan
suslu jeso karena eral katanayn dengan
pasar potengial Salah memibh lnl.am tapst
berkibal futal bagr perusahasn Perusahaan
harus  menyadari  sebelum  konsumen
mengambil  sustu  keputusan  pembelan
terhadap susty produb/jaa, Konsumen skan
sangal mempertimbanghan frkior  lokas
yung sesuad, maka untuk o pate pelaku

bisnis hames mempertimbangkan  hal-hal

stategis dulom penentuan Jokasi Karens

lokust yang strulegis berkaitan  dengan
minat beli konsumen dan pembelian ulang
dert konsumen terhadup sunty produk stsu
jasa. Lokssi merupakan letak toko otau
pengecer poda  docroh  yang  strutegs

sehuxggn dspat memaksimumkan lntw

Dari pengnmatan  penulis  muka
dapat  dudentilikast  masalah  fenomens
dari lckast adaluh Lokas: Qi Jhonia
Kamoke Sungai Penuh kurung hums dun
tempat purkis masih belum leriata dengan
rapi schirggn ketika pt.ngunxun&. ram:
mengakibatkan tduk ads tempat  wntuk
memarkir kendaraan

Fakta lmn yang (kut berpenganuh
tethadap keputusan  pembelian - adalah
[aaluas.  Menurut  Nirnwana (201447
frs1lies merupakan bamen dart vanabel
pemasamn jasa yang memilikn peranan
cukup  perting,  Karent fase yang
disnmpaikan  kepada pelanggan  tidak
jamng  sangat  memerlukon  fasilitas
pendukang dalum  penyantpaiannva
Fasilitas memupakan sesunty yang penting
dalam ussha jasa, oléh karena tu fastliths
yang ada yaitu kondisr fasibtas desain
intenor don okstenor serta kebersdian
horus  dipertimbongzan  terutama  yung
berkaitun enn dengan upa yung dirsabiane
konsamen secarn langsung Persepsi yang
diperoleh darl internks; pelanggon dergan
faailitas jasa berpengaruh terhadop kunlitas
jasn tersebut dimata pelatgean

Fasihtos merupakan sumber dayn
fisike yong harus ada sebelum suatu jasa
dopat  ditewarken  kepade konsumien,
fasilitas ncdakah penyeshaan perlengkapan-
peclengkupan  phasik  untuk membertkan
kemudahan kepada para konsumen dalam
mefaksanakan  akivitag-aktivitasmys  atau
kegiatan-kegiatannys, sehmpga kebutuhan
- kebutuhan konsumen dapat terpenuths

Fasthins merupakan segals sesunty
veng  bersilit  peralatim  hisik  yang
digedmknn oleh phnk pensval joss untuk
mendukung  kenyamanan  Kensumen
Fasilitas merupakan segala sesuntu yung
sengaga disedmkan  oleh penyedin jasa
unfuk  Gpakor  sertn dimkmatt  eleh
konsumen yang  bertujuan  memberikan
tnpkat Kepussan yamg maksimal, Fasibitas




merupakan penamptlan, kemampuan sarsna
prasarant  dan hewdsan  lingkungan
sekitamyve dalam menunjukan eksistensinya
kepada cksternal yang meliput fasilitas Gaik
{pedung) perlengkapan dan peralatan Yang
fermasub fasilitus dapat berupa alat, bends
bendn. perlenglupan, wang ruang tempat

kenm

Jhoma Karsoke: adolah selah satu
merek vang dikenal oleh masynrakat di Kota
Sungal Pernuh Thomia Baraoks adnlab salah
sotu Bisms karmoke Keluargs vang sudsh
lame berkembang di di Kota Sungai Penoh
Sulah satu tempat knmoke di Kote Sungu
Penuh adulah Thoms Karooke yang berlokass
Ji Yos Sudurso. Lokasi ind begitu strategs,
berada d) pusat Kota Sungat  Penub,
beroperust aétimp  han  Fasifites  yung
disediakan olch persediaan Ingu Ingu yang
selalu mengikuty perkembangan con terburu
selalu & update. Lagu dacrab banvak yang
tidak ada di dalam daftar lngu, kualitas mix
nyn hagus, swwm nya tendongar jelus
ruangan tdak ada pemisah, boleh merokok
didalam ruangan meskipun rusngan nya
punya AC, tempat parkr [uas, Pada ruangan
vip konsumen bisa berjumish 16 orang dan
tersechin torld didnlam nya sedsng kan
ranngan bimsa Godad mempunym tatlet dan
hanys cukup oniuk 3 atoe & oreng.

Dan pengamatun penulis maks
dupat dudentifikasi masalah fenomens  dar
fasniitos daloh | Fasilitas yang disediokan
nelum bisa mcmbmkm suastnis  yung
aveman bagt konsumen vatu pads penatuan
kurai dan pershatan cdh ruangnn karaoks yong
mirath terkesan beruniakun can pencahaynan
dari fampur didalam rasngan karacke yang
hunrg balk, Jumlab kurs & ruang nirggu
yung refatit febih salikit darpads jumlah
pelanggan  yang  menungau  sehinge
diwpltn pengunjung ramul  mengakibatkan
aclanya konsumen yaung, berdin

Penulis wertarik melukukan
penclitian dengan jucul “Pengaruh Kualitas
Pelayanan, Lokas: <dan Fosilies Terhedap
Keputusan Pembelian pads JThoms Karmoke
di Sunga) Penuh”

Rumusan Masalah

1 Apaksh  idae Kualites
Pelayanan.  Lokast  dan  Fasbtis
Jerhadap Neputusan Pembelian pada

subjek wau objek  yang

Thonim Karscke di Sungal Penuh baik
secars parsal dan simultan”?

Sebermpa besarnya pengaruh Kualitng
Pelayiran,  Lokas  dan Fasilitas
Terhadap Keputusan Pembelian pady
Thonia Kamoke di Sungai Penuh baik
secary parsinl dan ssmultan?

'l'qlunn Penclitian

Untuk mengetahu pergaruh Kunlice
Pelayanan, Lokasi  dan  Kasilie
Terhwlnp Keputuszn Pembelin pada
Thorias Karmoke o Sunpat Penoh baik
securu pursial dan srmultan

Untuk mengetahui besamya pcngmuh
Kualithy  Polaynnan,  Lokass
Fasihtax  Terhadayp lwputumr.
Pembelin pada Jhonin Kamoke di
Sungit Peauh baik secara parsial dan
simultan,

')

1

2. METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Jemis penclitian it wdulnh peneltsn
deskniptif  knusalitas  yang  tergolong
kepacdn penclitian  kuantitatf, Penelitian
kausalitas  adalah  penclitian yuny
dilabukan unfuk  memaparkan  penginih
sate varrabel terhadap variabel lainnvy
wg bugomens susty vanehe!
mempengaruli  vanabel  lninsya,  yait
mengelaskan pengarch kualitas peluyanan,
lokast, falios  terbadep  keputusan

pembehion.  Adspun  penslitian
dilubsnaukoan pada tabun 2010,

Populasi dan Sampel

1 Populasi

Menurut Sugiyonu,  (2UT360)
adalah  wilavah  gencralinss
TSIy 3
kugliter dam kowakilenstik letentu yang
ditezapkan oleh penulis  untuk dipelajari
dan kemudun diwank Kesunpulin dalom
penelitian dan sampel wdalah sebagian dar
jumizh populasi dan Karabteristik yung
dimiliki  oleh popolow  Adapun  umish
populasi, yaitu selurub Lonsumen pada
Jhoma Kamoke i Sungal Penuh wyang
Jumishnya tidek dikesahu
2 Sampel
Menurut  Sumyonoe,  [201362)
sampel  wdolah  sebaginn  darl  juminh




populass dan kargstensuk yang di muliki
oleh populasi Metode pcm?nnfan sampel
yang dhpgunakan dalam penelitian i adalah
probability sampling dengan menpgunakan
teknik yampling dccldental vaita penentuan
sampel berdasaraken kebetlan, yaite snpa
e yang kebetulan bertemu demgan peneliti
dapal  digunaksn  sebagal  sampel
dibandingkan orung vang kebatulan ditemu;
ity cocok sebagm sumber data. Sampel yang
digunakan berpedoman dengan  penclapat
Roscoe dalum Sagiyono (201 7) menyatakon
Siln dalum  penelitian  gkon  melukukan
unalisis dongan Multivarnate (kocelas wtau
regrest gandal, maks jumlsh anggota sampel
minemal |0 kali dart jumbsh varabel yang
diteliti. Dikarennakan jumlah variabel pacda
penelitien inl mdalsh 4 vanabel
(Indeperslen+dependen)  makuy  jumish
angaota sampel padn penelitian int menjadi
= Hx 4 =40

3 Jenis Data

| Data Primor, vaitu data yang diperoleh
dengan menycbarksn kuesioner kepadn
korsumen Jhonin Karadke ¢ Sunga
Peruh.

Data sekunder, vt daty dikumpulkan
dengan mempehyan  HterurItemtur
serta |aporan- lapomn  yang  berksitan
dengan penclitian ine Dalam penélitian
it data sckunder yrng dipilih clan
Jhema Karsoke o Sungai Penuly

(B

4 Sumber Data

. Jhonia Karaoke di Sungar Penuh

2 Nonsumen Jhoma Marmoks di Sungil
Ponuh.

£ Teknik Pengumpulan Data

| Peaclition  Repustakaun  (Lebrary
Reseanch), vaw dengsn  melakukan
studi ke  perpustakuean dengan
mempelgan  litermtar-literitur — dan
penelitian terdahuly yang ada Kwtannya
dengars  permasalahan  yang  ditehn
schogn  landssan reon dalam
pembahasan.

Penelitian Lapangan (Fiedd Ressarch,
yakni merupaken pesgumpulan data
yang dilakukan cengan cure turun
langsung ke objek vang ditehti untuk
mendapithan  dutn Jdenpan  carn

e

menyeharkan kwsioner, v tekhmk
pengumpulan data dengan  memaki;
daftar pertanvaan vang dijawab oleh
prhak Konsumen Jhonia Karaoke
Sunga Penuh

6. Detenisi Opernsions)

I Keputusan pembelian
Keputugan  Pembelian  adalah  suatu
proses i mans  konsumen  Jhonia
Karnoke di Sungm Penuh melakukan
perulminn techadop berbugai alternatif
pilikan, don menmilih salah satu otau
lebih  altematif  vang  diperfukan
besdasarkan pertintmngans
pertunsbangan tertentu

2 Kualitas pelaveanan
Kualitss pelayamm merupikan schaga
upayn  pemenuhan  Kebutuhan  dan
keinginan konsumen Jhonia Karacke ¢
Sungat Pénuh  sermn Ketepatan
penyvampamnnys dalam mengimbangi
harspan konsumen.

3. Lokas:

Lokass merupakan merupakan
keputusan yang dibuat Jhoma Kamacke
i Sungm  Peouh  cimans haros
herfempat dan beroperasi.

4. Fasifeas ‘ _
Fagilitas merupakan  sebagal  segala
sesuaty  ving  dapat  mémudahkan,
memperlancar  pelubsanaan  usaha &
Jhonin Karsoks di Sungai Penuh.

Metode Analisis Data

1 Dieskrptit Ko libanf
Metode deskriptif. kualitatif yung
dipunzkan  dalam  penelitin
merupakan  wlal  analiss yang
maliputi suotu objek pads kondis
gtau perotiwn sekarang.  tujuan
pralises  imt untuk  membuat
deskrips,  pambaran atau  lukisan
secire  aistematia dan akiuel
mengsral fokta-fakta yang ada di
lapangan  dengan  twon,  konseps
konsep  yoang ada pwda Iterstur
terkait

2 Deskriptf Kuantitetil
Penelitiun Kusnutat ! wlalah suat
anulpsis yang  Jilakukan  dengan
mengaunakan  analisis  statistik




dengan menggunakan rumus-rumus di
clalam pengolaban data yang ads,

Alat Analisa data
1 Analisis Deskriptif’

Menghitung nilai TOR masing-
masing kategon jawaban dari deskripril
varabel maka dapal dihiung  dengan
mengounakan rumus |

TCR =% % 100

2 Analisa Regresi Liner Berganda
Analisis  vegrest  [inear  bersingly
acalah suatu alst annlisis peramalan mils
pengaruh  dua variabel bebas atau  Jebih
terhadap vanabe! terikat unuk membuktikan
pda st fxlaknya hubungan fures slau
hubungan kausal nntamy dus varlabel bebas
atau |ebih -dengan satu variabel ternkat
Model persummn untuk annliss  regresi

hcrgmda (Rxdwm 2012%%) adalah :
At Xy Xyt e

| )unnnu:

Y Keputusan pembelian

b Kunlitas pelayanan

.‘(; Lokast

X Fasilitas

by Koefestan rogrest (X)

hy Roefesien regres (X))
" Koefesien regrest (N;)
i Konstanta

¢ Larrer

3 Koelisien Determinam
1. Secara Simultan

Unwk  mengetshu besar  kecilnys
Pengaruh Mualitas Pelayaoan, Lokesl dan
Fastlitas Tethadap Keputusan  Pembolian
pilat Jhoria Kazuobe di Sunge) Pench secar
simultan dapat  difentukan dengin  rumes
koefisien determinasi (Ridwan, 2012:101)
sebage benkut |

KD = r® x 100%

[imana
K1 = Kaefesen Deternunas:
r = heefisien Korelusi

2) Secara Parsial

Untuk  mengetahwe  besar  nya
pengaruh  Penganuh  Kualitss  Peliayunan,
Lokasi dan Fasilitas Terhadap Keputusan

Pembelian picls Thoma Kamoke di Sungm
Penuh secam parsinl Menurut Ghozall
(2007:175) dengan rumus sebaga berikut
KD - Beta Stanclarchzed Cloefficients x
Zoro Order X 100%

4 Pengujinn Hipotesis
1. Uji ¢ (Uji Parsial)

Uyl t addaloh bagon up statistik
yung mempakun uji keefisien korelos:
pargial  yang  dgusakon  untuk
membukitkan pengaruh  voriabel bebas
(independent) tothadap  variabel tenkm
(deperndent). dmana saloh satu variabs!
mdependennys tetnprdikendul kan
Sugiyone (203117 merumuskan w1
statistik sebagan berikut.

= rya=d
Ji-e
K

r = Korelssi Parsial
n = Jumlah anggota sampel

Diengan knertia
L g = Hipotesa nol ditotak dan
Lighet hipotess altermant diterma,
berarti  terdapat  pengaruk
Pong yang  sigmifikin  antar
0,08 variabel b bas
Vindependent) terhadap
variabiel Lenikut (deperdent)
Wy «  Mipotess mel diternima dan
labeé hipotesa  altenatl’ ditolak,
axeu berarti  ndak  terdapast
Pesse = pengaruh  yung  sigmitikan
0,05 nntarm  varmbel  bebas
(tnddependent) terhada)
variabel terikal {deperdent)
2.Uji I (Simultan)

Menurut Sugiyono (2013:118) upt
F o digunakan untuk mengup  vanabel-
varisbel bebos  sccurn  bersama-sama
techadap wirigbel terikat = Selan itu
dengan i F i dapat diketahun pula
apakah  model  regresl  linter  yang
diginakan  sudah  tepat st belum
Rumusnyu adalah

b R* / k
e =R (k=1
gun:

k = Bmayaknyn vanabel
bebas

n -~ Jumlah sampel




R* - Koclisten Determinas
F = F hitung yanp selanutnya
dikorsuhasikan dengan F tubel
Unfuk  menguyi  signifikan Fu
dengan cama membandingkan besarnya ..
dengun l'.,.,.. dcng:m taraf sxgmﬁl:in 5%
1 hks Foy = Fopatton Pog, < 005, maka
H. dtlcnma dan H, duelak artings
terdapal  terdapal  pengaruh  yung
signifikan  antarn varinbel  bebas
(ndependent) terhadap yariabel terikat
(deperstent).
Bika Fly < Vg atau Py, > 005, maka
I, ditolnk dan 1, chtermm artinys tidak
trdipat  terclupat  pengaruh  yang
sieneltkun untin vanahe!  bebas
([ndeperident) terbadap varmbel terikat
(dependenty

)

3. HASIL DAN PENBATIASAN
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk mengetabw persemaan  snalisis
regresit  limer  berganda pada  Pengaruh
Kualitss Pelayanan, Lokt dan Fislitas
Terhadup Keputusan Pembehizn pada JThonm
Kamoke & Sengmi Penuh, wnka dapat

dilihat pads tabel & baweh 1
Tahel |
Regresi Linear Bergundu
Conticimas’ W
r e ii (-mmrmﬂ‘
Coeifiness NI
TR [l Fver  Tie
FECTTE A
- ) (0D 57
aw| on 68 |
T “w A

Dot twbel 1 i ames  capat
dighmbarkiny  persamasn  regresi  achupa
berikul.

Y~ 25,0612+0.235 X1+ 0,194 X2 - 0,100 X3

Dengn penjelasan durk pessamann
.cli atas xlatah
1. Nile dart 8 = 25612 antinvaartinya jika

vagibel Kuslitas Pelnyanun, Lokasi dan
Fasilitas dianggap O (nol) atau disbaikan
maka keputusan pembelian pada Jhoma
Karnoke o Sungal Penah acalahy sebesar
1,444

2. Nilat dan by = + (.235 artmyn tanda
posittl’ mengartikan  bahwa  pengarul
dari Kunlitas Pelayunan adalah posin?
semakin bk Xualites Pelayanan, maka
ada Kevendrungan tenadi peninglatn
dari kepimusan pembelian pads Thans
Karnoke di Sungai Pengh |

3. Nilai dari by = + 0,194 artinyn tendn
postif mengartikan babwn pengarub
dart Lekas: adaloh positil] somakan baik

Lokast, makn ada kecendrungan termdi
peninghatan dari keputusan pembelian
pacda Thoma Karsoke di Sungai Penuh .

4 Nilaw dar by - + 0700 astinyn tancla
positl mengartikan  babwa  pergarub
dari Fasinas ndaloh positif, semakin
baik Fasilitas maky ado Kec 3
tegach  pemingkatan  dan Keputusan
pembeitan padn Jhonim Karmoke o
Sungni Penub

2 Koefisien Determinan
1). Secarn Simultan

Untuk merigetahod seberapa  bisar
Pengaruh secars simultan, maka  dapa
dijelaskan pads tabel di bawah i

Tabel 2

Ioetisien Determinan
= Mudel Smmmery

ok Actinted 'S, Error of the
Mol S lt 33-1- __ Fxilaae
| W‘ 20 1 3
4 Uedicsrs: {Coostan |, Pantittny. l.ah-
Jdis Peluysaan - o

Rerdasarkan  analinis Tubel 2
terdapat R Sguare (Detormimasi) adaluh
0620 (adetah  penghusdratun  dan
koefesien korelist 0.787) R Sipgre dapat
disebul Roetesien Determinasi atan dapit
ditentukan  dengan  rumus  Roefisien

determings: scbagm bentkut.
KD = ) x100%
= (078 % 100%
= ('2 0."

R Sguaere dapat disehut Keoefesien

Dicterminas: yvane berarti 62% h
varabel Kua;;m;ta Peluyanan, I.c{:_ sl dan
Fasilitas techadap  keputusan  pembelian
Fadd Jhonia Kamacke di Sumgn Penub
sigunya (1000 - A2%)  smitu
3894 dyelaskan oleh faktor penyebaly Tan
vang tdak ditelity dalam penelitian (m




1), Secars Parsial

Untuk  mengetuhui  scberapa  besar
Pengaruh  secars  pamsial, maka  dspat
dijelasken padit wbel di bawah ini

Tabel 3
Koelisien Deferminan
B Cnofficionty”
Standiadi et
Uoefliziens Corvelunon

| Muded Bt Zeverovduy | ]
T [Wmsbanty | '.l 1
mlﬁ- Pvlayasm DRI 3R
_ a6k AT 3E
{ Fﬂi’m 3% EICIa: B

| Depuiont Varsahis Fepmwn 1 ebn lien =

Dengan penjeélasim besar Pengaruh
Kualinas Pelayanan, Lokasi dan Fastlitas
Terhadap Keputusan Pembelian pada Thonia
Karmoke di Sumgai Penuh securn parsial,
adalah:

I) Pengu'uh Rualitas Pelgyunun Terhadap

Coefficients x Zero Oucler x 1000
“USTI M) % LN

- 1) }79%
Dengan w1 besamya  pengarah
variabel Kualitas  Pélayunan  terhadap
keputusan pembalan Poada Thoma Kamoke
dy Sungai Fenuh adalal sebesar 40.17%%,
2) Pengorub Lokas: Terhadap Keputusan
Pembelun

KD = Beta Standardized
Coelficients x Zero Creler x 1002

=0.268 ¥ 0417w Loy

= 1199%
[Jengan wntl  besamya  pongurch
variabel  Lokami  terhadap  keputusan

pembelian Pada Jhoma Karaoke i Sungm
Penuh adalah vebesur 10.99%
3) Pongueh Fasilites Terhndap heputusan
Pembelinn
K = Beta Standarchzed
CoeMcients x Zero Order x 100%
1239 % (0,310 5 J00P,

“ 10.62%
Dengun  arti  besurnyy  pengiiuh
viiiabel  Fasifitas  terhadsp  keputusan

pembelian Padn Jhoma Karacke di Sungmi
Fenuh adalah sebesar 10062%,

3 Pengujian Hipotesis
IyUjit

Untuk menguyi sigrafikan pengaruh
Kualitas Pelayanen. Lokasi dan Fasilias
terhadap keputusan pembelign pads Jhonis
Kwaoke di Sungmi Penuhsecara parsal
mengunakan Wi U Hasil t o adalah
202808, t hitung dapat dijeiaskan pada
tabel ch bawak inj |

Tabel 4
Husil Ringkosan Ujit
 Posfliciemes e
Umatansawiliaed ‘
oo llkiaiee
Moler SN LT
T [{Cemamti S|~ TR =67 em
Kunlna: Paleyacan 243 o] s o
Lk A9 ATT| 2410 018
[ Vit Lo ] T 009
& Usperdent Virlabie. Kepatusan Sembelin ==
Fuicla tabe! o bisa thilihee hasil dard
up Lsebagal berikul
I Rualites  Pelavapan  berpenganuh

swifikan werhadop Keputusun
pembelian pada Jhonia  Karaoke di
Sungai Penuh, i dibuktkan dengan t
hitung > 1 tabel (5255 > 202808
serty dengun mibi sigrifikamss -~ 0,000
< 0050 maka Ho & toluk dan Ha di
terima, artinya lerdopal pengaruh yang
signilikan antara  kualitas Pelavanan
terhadap keéputusan  pembelian padda
Jhonia Karnoke di Sungat Penuh |

2 Lokasi berpengnruh sigmilikan terhadip
Leputusan  pembelin  pads  Thonis
Kamoke & Sungm  Pepuby, 1
dibuktikan dengin 1 hitung = 1 tahel
(2,530 > 202809 serta dengan milm
vignilikans = 0,016~ (0G50 maka He
di tolak dan Ha i tenma, ertinys
lerclapat  penguruh vang  sigmifikan
pntern  Lokas  terhadap  kepunhwsan
pembehan pada Jhomn Kamoke i

Sungn: Penwh

3. Fasilitas berpengaruh  signifikan
trhackap  keputisan  pembelin  pada
Thonia Kamoke o Sungai Penyh, i
da'buhtkm dengan t hitung ~ 1 tabel
(2,30 =~ 202800) senz dengan wilai
sigfikanss < 0019 < (050 maka Ho
di tolak dan Tl b terimm, artinyw
lerclapat  perggaruh  yang  wsignifikan
wntary  Fasilitas  terhadap  Reputusin




pembelun  pada  Jhonia  Kamoke o
Sungi Penuh

ARNTRY

Untuk mengujl signtfikan pengaruh
Kualites Pelayanan. Lokasi dun Fasilitas
terhadup keputuson pembelian padis Jhonia
Kuioke i Sunpa: Penubsecarn simultan
Hasil I aadalah @ 2,87 (Pedhitungan paca
lampitan 9)  Sehingga hasil dan uji F Sisa
dilibm padu tabel di bowah i -

Tabel 8
Hasil Ringhasan Uji F

—

| Model | Sgnees. | E | S ‘ F I%‘

T}'_ggnm T3 AT 1|
Treaibeil 3200061 360 pisT |

[ [Tond T ®eTens] 98] T [ |

it Dapennent Vilibla Vegraman Pebelian

le Predigmes: (Constmatd Fanldie, Lok,
| Kmalitos Mq\nnn

Berdssarkan  tabel 5 dari  wi
ANOVA ntau F tes temyats didapal F hitung
19,575 dimana ¥ hitung ~ F tabel (19575
< L87) ser dengan miln sigrafikans =
0,000 < 005 nuka Ho deolak dan Hn
diterimn nrtinyst Kualitas Pelayenan, Lokis
dan Fasilitas b secars simultan
terhadap keputusan pembelian pada Jhonin
Karnoke di Sungai Penth

4. KESIMPULAN

Kesimpulan

|\ Terdapot pengaruh yang signifikan darl
Kimlitas  Pelayannn techadap keputisen
pvmbelian  pada Jhonia  Kamake &
Sungai Penuvh, i dibuktikan dengan 1
hitung ~ tfabel {5,255 » 2.02809) sena
dengan nilai signifikanst - 0,000 < 0050
Tordapat pengaruh vang sigmilfiksn dan
Lokasi terhudap Keputusan pembelum
pada Thonin Knenoko di Sungai Penuh, ins
dxbukuknn dengan 1 hitung t tubwd
(2530 = 202800) sertn dengan nila
slgmﬁlumsl D016 < Al Terdupot

pengaruh yang signifikon dan Fasihitas:

terhadap  keputusan  pembelan  padn
Jhonia Karsoke i Sungoi Penuh, mi

dibuktskan dengan 1+ hitng  ~ & tabel
(2300 = 202909) sertn dengan mibw
signifikansi - 0,019 < 0050, Sedangkan

Securn sl terdapat pengiruh yang
signifikan  antarn Kualitas Pelayanan,

e

lokasi dan  Fasilitas  Terhadap
keputusan pembelian  puda  Jhonm
Kareoke di Sungsi Penuh clapat
dibuktikan Jerggen F hitung > F tabel
(F hiing > F tabel (19,575 > 287)
serta dengan milm sigmiikans = 0K «

005

Hesamya pengaruh vanabel Kualitas
Pelmyanan techadan Keputusan
pembelian Pads Thoma  Kamoko
Sungai Peruh adalsh sehesar 40 17%
Resanva  pengarsh variabe]l Lokas:
terhadap  keputusan pembselian P
Jhenia Barsoke di Sungil Penuh sdalub
sebeasr |U99%  Hesarmyn pengarnih
varinbel Fasilites techodap keputusan
pembelian Pada Jhonia Kamoke di
Sungsu Peruh adalah sebesir 10.62%
Sedangkan besamya pengaruh Kualitas
Pelayanan, Lokast dan  Fasilitas
Terhadap keputusan pembelinn pacla
Jhonia Karaoke di Surgzu Penub secara
simultan adalah sehesar 62% sechnghun
sisunyi sobesar 38% dijelnskan oleh
fuktor penyebaby lain vang ticik ditelitl
datam penchtian im

Sarun

1

1=

Meningkatcan  Kualitas

dengsn cara

) Hendaknya Jhonia Karaoke dh
Sungat  Penuh  isa  menjamn
fasilitas  yang  sesuai  dengan
permintasn dan konsumen

2} Hendaknys  Thoma Kamoke
Sungai Penuh biss tanggap dalam
manyikam inovasi baru

3) Henduknya Jhomin Karaoke di
Sungal  Penuh  hsa  tanggap
terhadap kewngmin dan kemawmn
konsunten

‘vltnmgkml.nn Lokas: dengan car
| Hendakmyn Thonly Karcke
Swnga Peruh bise menyediakan
ares  parkyr yeng luss  untuk
seluruh konsumen.

2) Hendaknyo Lokns: dan Jhonia
Karsoke & Sunpm  Perh hsa
dikat dengim pusat kemntaan

3) Hendaknyn Lokast Jhonm Kamoke
i Sungat Permh biss mudah untule
dijangkan

Meingkatkan Fasilitas dengan caa

Pelgyanan




1) Hendgknys  Jhoms  Kumoke  di
Sungai Penuh memberkin wama
varg digunakan & ruangan terlihat
menarik

2) Henduknyn  Jhoma  Kamsoke o
Sungsi  Pendh  bisa  membenikun
Perampilan  Audio visual denpan
layar yang lebar dan gambar yang

3) Hendgknyn Thonia Kamoke di
Sungsi Pench  hisi  membenkan
Sudut pandang vang sesud sast
pandangan mota ke amh layar
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PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI KANTOR UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA DEPATI PARBO KERINCH

DEDEK SOVRET

Pembimbmg Utama Dr.Alvia Santonm, S E., MM
Pembimbing Pendamping Medi, S E., MM

Program Studi Manajemen
Sckolah Tinggt Hmu Ekonomi (STIE) Saktt Alam Kerinci

ABSTRACT

This study aims to examine the motivation and work discipline of the
employee performance of the Depati Parbo Kerinci airport management anit. The
data collection technique in this rescarch is primary data which is collected by
distributing questionnaires to respondents, This research method uses &
quantitative method, while the analysis technique used is multiple linear analysis,
L test, {'test, and test the coefficient of determination.

Based on the research results, the motivaton variable has a positive
influence on the employee performance of the Depati Parbo Kerinei airport
manggement unit. Tn this case, it can be seen from the t count> t table (4.317>
2.11991) and the sig value 0001 <0050, which means that discipline has a
significant effect on employee performance. Work motivation has a positive
influence on the employee performance of the Depati Parbo Kerinci Airport
Management Unit In this case, it can be seen from (he t count> t table (2.231>
2.11991) and the sig value 0.040 <0.050 means that work discipline has a
significant effect on employee performance. Simultancously. there is a significant
influence between motivation and work discipline on the employee performance
of the Depati Parbo Kerinci Airport Management Unit, which is proven by
count> I table (17.147> 3.63) and with & significance value of 0.000 <0.05. The
magnitude of the influence of X1 and X2 on Y 15 68.2%, while the rest (100% -
68,2%). namely 31.8%, is explained by other factors which were not examined in
this study.

Keywords: Motivation, Work Discipline and Employec Performance




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udars Depati Parbo Kerinci
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada responden, Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, sedangkan teknik analisa yang digunakan adalah analisis linier
berganda, uji t, uji £, dan uji koefisien determinasi,

Berdasarkan dari hasil penelitian variabel Motivasi memiliki pengaruh yang
positif terhadap Kinetja Pegawai Kantor Unit Penyelengpara Bandar Udara Depati
Parbo Kerinci. Dulam hal ini terlihat dari t hitung > t tubel (4,317> 2,11991) dan nilai
sig 0,001< 0,050 artinyn Maotivasi mempunyai pengamh yang signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang posidf terhadap Kinerju
Pegawal Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo Kerinci. Dalam hal inj
terlihat dari t hitung > t tabel (2,231 > 2,11991) dan nilai sig 0,040 < 0,050 artinya
Disiplin Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai, Sccara
simultan terdapat pengaruh vang signifikan antara Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Kan
tor Unit Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo Kenne:, yaitu dengan dibuktikan
hitung > f tabel (17,147 > 3,63) serta dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, Besarnys
pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah 68,2 % Sedangkan sisanya (100% - 68,2%),
vaitu 31,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Motivasi \Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Penclitian

Suatu organisasi akan berhasil apebila
kinerja individu pegawwinys baik, itulah
schabnys mengapa suata organisasi akan
berupayn  untuk  meningkatkan  Kinena
pegawainya agar tujuan organisasi dapat
tercapai. Scbuah organisasi dikatukan bisa
menjaga pegawal dengan baik dapat dilihat
dari Kinerja pegawal, Jikn kinerja pegawai
batk, maka organisasi berhasil mengatur
pegawal dengan baik. Namun sebaliknya
jika orpamsasi tidak bisa memanaj dengan
baik pegawai, maka orgamsasi terscbut
gagal dalam mengolah pegawai, hal im
menjelaskan bahwa organisasi wajib untuk
menjuga keberadaan sumber daya manusi
dengan mengefekiifkan dan mengefisicnkan
sumber daya manusia yang  dimilikinga,
dimana salah satu kebijakan yaitn dengan
disiplin dan pemberian motivasi kerja pada
pegawai agar bekerja secara maksimal di
suatu  organisasi, walaupun  Organisesi
memiliki tjuan dan rencana organisasi yang

baik, itu akan menjadi sia-sia belaka jika
unsur sumber days manusianya tidak
mendapatican perhatian yang serius

Organisasi harus  dapat  mengelola
pegawai agar dapat menngkatkan kinerja
di dalam organisast tersebut, Mengelola
peguwai  sangat  diperhatikan  Karena
pegawei merupakan fakior yang zangat
berarti dan berfungsi schbagai penggerak
ulama atas keluncaran usaba dan kinerja
organisasi. Pendayagunasn ASN  bukan
merupakan persoalan yang mudah dan
sederhana,  akan  tetapi  memerfukion
pemikiran yang serius tenutamit bagi suatu
instansi yang banyak menggunakan tenaga
Kerja manusia.

Kinerje pegaws merupakan tingkat
pencapaian atau hasil kegja seseorang dasi
sasaran yang barus dicapai atau tugas yang
harus  dicapai atay  tugas yung harvs
dilaksanakan sesuai  dengan tanggung
jawah masing-masing dalam kurun waktu
tertentu. Kinerja pegawai  merupakan
kemampuan  scorang  pegawai  dilum
melaksanakan tugas dan tanggung jawab




dengan bak serta menmgkatkan prestas:
kerja untuk  kemajusn  orgamsasi, oleh
karcna itu kinerja pegawai dapat diartikan
schagai suaty kondisi yang menunjukkan
seorang pegawai dalam  menjalankan
lugasnya ¢ suatu  organdsasi  serta
menggambarkan perubahan psdy crganisasi
itu sendiri.

Berdasarkan  Peraturan  Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019
Tentang Penilaian Kineria Pegawad Negen
Sipil menyatakan bahwa Kinerja PNS
adalah hasil kenu yang dicapai oleh setiap
ASN pada orgamisasi/unit  sesuar  dengan
SKP dan Penlaku Kerja. Sasaran Kinerja
Tegawai yang sclanjutnya disingkat SKP
adalal rencana Kinerja dan target yang akan
dicapui  oleh seomng ASN  yang  harus
dicapar setiap lahun.  Indikator Kinerja
Individu adalah ukuran keberbasitan kerja
yang dicapai olch setiap ASN,

Jadi, pegawai memiliki peran yang
sungat penting dalam sukses atau tdaknya
suatu  organisasi.  Kinerjn  pegawai  yang
tinggt akan mendukung tercapainya tujuan
orgamsasi, sehingga sudah  scharusnya
punpinan organisasi senantiasa
memperhatikan peningkatan kinena
anggotanva demi kemajuan organisasi.

Dalam posist demikian adalah wujar
pentlaian masyarakat techadap kinega ASN
sangat berpengarub terhadap citra ASN. Saat
ini kualitas citra ASN dinilai para pengamal
mengalami kemerosotan. Kemerosotan citra
di mats masyarakol merupakan  sebuah
persoalan penting vang hingga saat ini masih
terus  membelenggu ASN dalam
menjalankan  tgas  dan  wewenangnya
schagai  Perencana,pelaksanadin pengawas
penyelenggara tugas umum pemerintah dan
pembangunan rasional melalul pelaksanaan
kebijakan dan  pelayanan publik  yang
professional, bebas dari intervensi politik,
sertz bersih duri praktik Korupsl, Kolusi,
dan Nepotisme,

Perwujudan  Kinerja vang maksimal,
dibutahkan suatu  dorongan  unmk
memunculkan kemauan dan semangat kerjis,
vaily dengan mottvasi. Motvasi berfungsi
untuk merangsang  kemampuan  pegawa
schingga akan tercipta hasil kinerja yang
maksimal.

Menurut Hasibuan (2013) Motivas)
kerja adalah pembenan daya penggerak
yang menciptakan  kegairahan  kerja
sescorang, agar mercka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upavanya untuk mencapal
kepuasan. Salah salu upaya menmgkatkan
Motivasi Kerja Pegawai Kantor Unil
Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo
Kerinci dengan ¢arn membenikan bonus
bags pegawai yang lembur sebagar imbalan
vang didapat olch pegawai dari  hasil
pekerjaan yung dilaksanakannya, tentunya
dengan adanya Bonus dan atasan akan
umbal rasa scmangat kerja yang tinggt dan
pegawai  untuk  ickun  bekega  dan
memperoleh hasil vang memuaskan.

Kantor UPBU depati Parbo Kermad
telah  berupava untuk  meningkatkan
motivasi kena ASN dengan pembenan
motivasi schagaiman yang diatur dalam
Undang-undang  ASN dan  peraturan-

seperts memberikan  sertifikat
kepada ASN yung berprestasi, memberikan
huk tukin yang penub,dan  memberikan
Promosi jabatan. Namun motivasi par
ASN di Kantor UPBU Depati Parbo
Kerinct masih dapat  dikatakan belum
maksimal, hal ini tetlihat dary  hasil
penilaian  masyarakat  kKhususnya  di
Kabupaten Kerinci terhadap kinerja ASN
Kanlor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Depati  Parbe  Kerinct  yang sccar
keseluruban masih belum memuaskan,

Enawat  K(2016) dengan judul
Pengaruh Disiplin dan Motivas: Kena
Terhadap Kinerja Pegawai pada Dines
Sentra Operasi Terminal PT. Angkasa Pura
I. Hasil penelitian meounjukkan bahwa
sdanya pengaruh  antara  disiplin - dan
motivasi kerja terhadap kinema pegawai
PT, Angkasa Pora I

Berdasarkan  fenomena  tesschut
alay, maka penulis tertarik untuk menelit
yang hasiloya dituangkan dalam bentuk
Skripsi dengan  judul . PENGARUH
MOTIVAS! DAN DISIPLIN KERIJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI UNIT
PENYELENGGARA BANDAR UDARA
DEPATI PARBO KERINCT,

Rumusan Masalah




Berdasarkan urajan pada latar belakang

di atas maka yang menjadi rumusan masalah

dari penelivan ini adalah :

I. Apakah terdapat pengarah motivasi dan
disiplin kerja terhadap kinena Pegawai
Negert Sipil pada Unit Peayelenggam
Bandar Udara Depan Parbo Kerinei baik
secara Parsial dan simuian?

2. Berapa besar pengaruh disiplin  dan
motivasi kerja terhadap kinenja Pegawai
Negeri Sipil pada Unit Peayelenggara
Bandar Udara Depati Parbo Kerinei baik
secara parsial maupun simultan?

Tujuan Penclitian
Berdasarkan perumusun masalah diatas

maka wjuan penclitt yang ingin  dicapai

adalah :

I, Untuk mengetshui  pengaruh  motivasi
dan  dssiphin kenga  terbadap  Kinerjo
Pegawal Negeri  Sipil  pada  Unit
Penyclenggara Bandar Udara Depan
Parbo Kerinci baik Parsial maupun
simudtan,

2, Untuk mengetahui  besar  pengaruh
motivast dan  disiplin kerja  terhadap
kinesja Pegawai Neger Sipil pada Unit
Penyelengeara  Bandar Udara  Depati
Parho Kerinetr baik  Parsial  maupun
simultan,

2. METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penclition kausal digunakan untuk
membukiikan hubungan untars scbab dan
akibut dari beberapn varinbel. Penelitian
kausal basanys menggunakan  metode
cksperimen yaitu dengan mengendalikan
imdcpendent variable yang akan
mempengaruhi  dependent  variable  pada
situasi yang telah direncanakan.

Penclitian  ini  dilakukan  untuk
menguji hipotesa  yang  diajukan  dengan
menggunakan metode penelitian yung telah
dirancang scsuai dengan varishel variabel
yang akan diteliti yaitu, motivasi dan
disiplin kerja schagai vanabel indevenden
dun  kinerjz  sebagar variabel devenden
dengan objek penclitisn Kantor  Unil
Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo
Kerinei untuk mendapatkan hasil penclitian
yang akurat Penclitian im dilakukan di
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara

Depats Parbo Kerinci yang beralamat di
Jalan Angkasa Pura Desa Angkasa Pura
Hiang, Kabupaten Kerinei dengan jumlah
pegawai sebanyak 19 orang. Penelitian
dilaksanakan sclama 14 hari.

Papulasi dan Sampel
1.Populasi

Menurut  Danang  (2012) populasi
adalah totalitas semua nilm  yang
dibasilkan  dan perhitungan alau
pengukuran  scoara  kuantitatif  dan
karakteristik tertentu  emngena
sckumpulan objek vang lengkap dun jelas
yang ingin dipelajeri. Adapun  populasi
dalam penclitian il adalah  selurub
Pegawal Negerd Sipil pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo
Kerinci schanysk 19 orang,

Sampel

Meaurut Sugiyono (2011), sempel
adalah bagian dan jumlah dan karakienstik
yang dimiliki oleh populasi  tersebut
Schingga sampel mernpakan bagian dan
populasi yang ada, schinggs untuk
pengambilan sampel harus menggunakan
cara lerientu  yang  didasarkan  oleh
pertimbangan-pertimbangan  yang  uda,
Sampel dalam  penclittan 101, penulis
mengambil  amlah  populasi  untuk
dijadikan sampel. Hal ini sesual dengan
pendapat  Arikunto  (2001) menyatakan
subjeknya kurang dan 100 lehih  baik
diambil semua atau disebut sampel jenuh.
Adapun jumiah sampel dalam penelitian
i adalah seluryh Pegawai Negen Sipil
pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Depati Parbo Kennci scbanyak 19
orang.

Sumber Data
Adapun sumber data dan penelitian
i adalab :
. Pegawai Negeri Sipil pada Kantor
Unit  Penyelenggara Bandar Udam
Depats Parbo Kerinel.
Kanwe Unit Penyelenggam Bandas
Udara Depati Parbo Kerine,

15U
,

Teknik Pengumpulan Data
I. Penelitian  Kepustakaan  (Library
Research), yaim dengan melakukan



studit ke  perpustaksan  dengan
mempelajun literatur-literatur ~ dan
penelitian terdahulu yang ada kaitannya
dengan  permasalahan  yang  diteliti
sebagai landasan  teori  dalam
pembahasan.

. Penehiian Lapangan (Field Research),
yakni merupakan pengumpalan data yang
dilakukan dengan cara turun langsung ke
objek yang ditelit untuk mendapatkan
data dengan cara menyebarkan kuisioner,
yaitu tekhnik pengumpulan data dengan
memakat  daftar  pertanysun  yung
ditujukan kepada pars responden di objek
penclitian,

Definisi Operasionul
1. Kinerja(Y)

Kinenja Pegawat Negeri Sipil adalalh
hasil kena secara kualitas yang dicapaui
olch  pegawai  pada  Kantor  Unit
Penyelenggara Bandar Udara Depati
Parbo Kennci  dalam  melaksanakan
tugasnyn sesuai dengan fanggung jawab
yang dibchankan kepadanya. Dengan
Indikator Kinerja Pegawal Negen Sipil
pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Depath Parbo Kernci  adalah
onentasi komitmen, imisiatif kerja, dans
kerga sama,

Motivasi Kerja (X1)

Motivasi  adalah sehagm kekuatan,
baik dan dalum maupun dart luar yang
mendorong Pegawai Negeri Sipil pada
Kantor Unit  Penyelenggura  Bandar
Udara Depati Parbo Kerinci  untuk
mencapai tujuan tertenty yang teldh
ditctapkan olch sustu organisasi. Deagan
Indikator Motivasi Kerja Pegawai Negeri
Sipil pada Kantor Unit Penyclenggara
Bandar Udara Depati Parbo  Keringi
adalah  kebutuhan  akan  presiasi,
kebutuhan akan afiliasi, kebutuhan akan
kekuasaan,

. Disiplin (X2)

Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesedman danpada Pegawar Negeri Sipil
pada Kantor Unil Penyelenggara Bandar
Udara Depati Pwbo  Kermei  untuk
mentaati semua peraturan organisast dan
norma-norma sosial yang yang beriaku.
Dengan  Indikator  Disiplin - Pegawai
Negert  Siyml  pada  Kantor  Unit

Penyelenggara Bandar Udara Depat
Parbo Kerinci adalah disiphin waktu,
sanksi, taal pada peraturan organisasi,
sikap dan perilaku,

Uji Instamen

L.Uji Validitas
Menurut  Imam Ghozali  (2011)
mengenai uji validitas instrumen adalah
uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suarr  kuesioner sebagai  instrumen
penclittan  dinyatakan  valid  jika
pertanyaan  pada  kuesioner  mampu
untuk mengungkapkan scsuatu yang
akan diukur olch Kuesioner terschut

Dengan Kriterianya :

1. jika nili hitung r lebah besar (~) dan
mlai wbel r, maka item instrumen
dinyutakan valid.

2. jika nilai hitung r Iebih kecil (<) dari

nilal tabel r, maka 2m  insgumen
dinyatakan tdak valid,

Metode Analisis Data
Dalam  penclitian  ini  penulis

menggumakan  analisis  Deskriptif

Kualitatif dan Deskrifiif Kuantiatif

dimana : _
| Deskriptif Kualitatif  merupakan
penelitian  yang  dilakukan  untuk
mengetshun  varable mandin,  buik
spaty variable atau lebih membanding
variable satu dengan variable lainnya
Deskripul  Kuantitatilf  merupakan
penelitian  yang dilakukan dengan
melakukan  perhitungan-perhitungan
vang menggunakan  angka-angka
berkaitan dengan penelitian
menggunakan skala likert.

L

Alal Aunalisis Data
Analisls Deskriptif
Anglisis  deskriptsf  bermaksud
untuk  menggambarkan  karaktenstik
masing-masing  variahcl  penelitian,
Proses pengolahan  Jata yang telab
didapat dan responden  yaitu dinslas
berdusarkan skor, Pengolahan dala
untuk mendiskripsikan masing-masing
variabel  dilekukan dengan  tahapan
schagai benkut :
4. Rata Skor




Rata skor adalash Menghitung nilai rata-
rata Jawaban responden, dimana rata skor
menggunakan rumus sehagai berikut :

Y/XWo
v

Rata-rata skor =

Dimana :
S « Total Frekuensi ke i
Wo = Bobot
§/  =Total Frekuensi

b. Tingkat Capaian Responden (TCR)
Menghitung nilal TCR masing-masing
kategort dari deskriptf variabel, maka

dapat dihitung dengan menggunakan
LTS
TCR =~ Rawa-rvata skar x 100%
Skor tertinggi

Kriteria  nilai  Tingkat Capaian
Responden (TCR) dikembangkan dari teori
Ankunto (2002) yang menyatukan bahwa
ada § kriteria jawaban responden, yai
schagal benkut ;

i 90% - 100% kategor jawaban sangat
baik.

b. 80°% - 89% katcgori jawaban baik.

o 65% - 79%. kategori jawaban cukup bazk.

d. 55% - 64% kategori jawaban kurang
baik.

e, 0% - 54% kalegon jawaban tidak baik.

Regresi Lincar Berganda
Analisis regresi  linear berganda
adalah sustu alat analisis peramalan nilai
pengaruh dua variable bebas atau lebih
terthadop variable terikat untuk membuktikan
ada owmu tdaknya pengaruh fungsi ata
cngaruh kausal antara dua variable bebas
atau lebih dengan satu variable terikat.
Dalam penclitian ini teknik analisa dana
yang digunakan menggunakan SPSS versi
20,00, Model persamaan untuk anahis regresi
berganda (Sugiyono, 2009) adalah :
Y=a+bX; + bX;te

Dimann;
Y : Kinerja
bl, b2 : koelisien regresi
X1 : Motivasi
X2 : Disiplin Kerja
u : Konstanta
¢ . ervor

Koefisien Determinasi
Menurut  Sugiyono  (2009)
koefisicn determinasi adalah  analisic
yang bertujuan  untuk  mengetahul
persentase pengarub yang sudah diyji
memakai up korelasi. Nilai koefisien
determinasi  menunjukken persentase
pengaruh variabel independen terhadap
variabel  dependen.  Menjelaskan
besarnya konstribust yang diberikan
variabel Independen terhadap variabel
dependen. Rumus koefisien determinas
menurut - Sugiyono  (2009)  scbagai
berikut
1) Sccara Parsial
Untuk  nwngetshui - besamya
pengaruh secara parsial dapat mengunakan
dengan rumiss schagai berikut
(Ghozali,2007):
KD = Beta x Zero Order x 100%
2} Secitra Simultan
Mernurat Sugiyono (2013)
koefisien determinasi adalah analisis yang
bertujuan untuk mengetahui  persenlase
pengaruh yang sudah diuji memakai wi
korelasi.  Nilm koefisien  determunasi
menunjukkan persentase pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Menjeluskan  besamya pengaruh  yang
diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen.  Untuk  mengetahw
besamya pengiarub secara simultan dapat
menggunskan  dengan mmus  koefisien
determinusi sebagai berikut -
KD = réx (i
Keterangan:
KD : Kocfisien determinasi
r = Koefisien korelasi
Uji Hipotesis
a.  Uji t (Sccara Persial)

Uji t adalah bagian uji statistic
vang merupakan upi kocfisicn korelass
persial  yang  digunakan  untuk
membuktikan  pengaruh  variabel
dependen, dimana salah satu varishel
independennys wetap/dikendalikan
Sugiyono (2006) merumuskan uji ¢
Statistic ;

R

L

Keterangan |

1 = Nilai Signifikan




g = Koefisien Korelasi
Pearson Product Moment
n = jumnlah sampel
Dengan knteria pengambilan keputusan
sebagai berikur :
thitung >  maka hipetesa nol duolak dan
( table hipoiesa alternative diterima
artinya ada pengaruh antars
Motivasi dan Disiplin kena
terhadap kinerja pegawal di
Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Depati Parbo
Kerinct.
thitung = maka hipotesa nol diterima
t able dan  hipotesa  altemative
ditolak artinya tdak ada
pengaruh antara motivasi dan
disiplin kerju terhadap kinerja
pegawal  di  Kunlor  Uni
Penyelenggara Bandar Udam
Depatt Parbo Kerinei.

b. Uji F (Secara Simultan)

Untuk mengetahui signifikan korelasi
ganila dican dulu Fhining kermudian
dibandingkan dcngn’n F Tabel rumus :

R

F hitung = _n_p:?]
n-K-1

Keterangan

R = Nilai Koetisien Korelasi Ganda

K = Jumlah Varzbel

N = Jumlah Samped

F hitung = nilai f yang dilitung

Katdah pengujian signifikasi :
1. Jika F hitung > F tabel, maka total Ho
ditolak dan Ha diterima artinys ada
pengaruh  yang  signifikan  antara
motivasi dan disiplin kerja  techadap
kinego  pegawai  di  Kantor  Unit
Penyelenggara Bandar Udara Depati
Parbo Kerinci
Jika F hitung < F label, maka total Ho
diternma dan Ha ditolak artinys ndak
ada pengaruh yang signifikan antari
motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai  di  Kantor Unit
Penyclenggarn Bandar Udara Depani
Parbo Kerinci,

oV ]

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1 Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahur  persamaan
analisis regresi  linier  berganda  pada
Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja
techadap Kinerja Pegawai i Kantor Unil
Penyelenggara  Bandar Udara  Depan
Parbo, maka dapal dilthat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 1
Regresi Linear Berganda
Coellicionts
Unstandardized | Stsedardired
| Coclliciems Cocticmts
Mol B BalEow|  Daa
I | (Costun) 1K 550 fnih
Motivas S60] 130 548
Driplen_Kege e 132 3as

it. Dependesit Variable: Kinena

Dari tabel 1 di atas  dapat
digambarkan persamaan rogresi scbagal
berikut:

Y = 18,659 + 0,560 X1 + 0,294 X2

Dengan penjelasan dan persamaan
di atas adalah:

I, Nilai dari a = 18,659 artinys artinya
jika variabel Motivasi dan Disiplin
Kena dianggap 0 (nol) atau diabaikan
maka kincrja pegawai Kantor  Unit
Penyclenggara Bandar Udara Depati
Parbo adalah sebesar 18,639,

2. Nilai dari by = + 0.560 artinya tanda
positifl mengartikan bahwa pengaruh
dari Motivast adalah positf, semakin
baik Motivasi, maka ada kecendrungan
terjadi  peningkatan  dant kinerja
pegawai Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Depati Parbo.

3. Nilai dasi b; = + 0,204 artinya tanda
positif mengartikan bahwa pengaruh
dari Disiplin Kerjo adalah  positif,
semakin baik Disiplin Kerja, maka ada
kecendrungan terjadi peningkatan dan
kinerja  pegawas  Kantor  Unit
Penyelenggara  Bandar Udara  Depati
Parbo,

4.4.1.2 Koefisien Determinan

1. Secara Simultan

Untuk mengetahui  seberapa  besar
pengaruh  Motivasi dan  Disiplin - Kermn
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Unit

Penyelenggara Bandar Udura Depati Parbo

sccara simultan, maka dapat dijelaskan

pada tabel di bawah ini:
Tahel 2




Koefisien Determinan Secara Simuoltan

Model Sumnsary
Adjusted B | Sul. Erroe of the
R R Sguure Sgaare Estimaie
H24* A2 643 A

[".-_@P‘_‘i‘ﬁ‘.‘_l@':‘z@L Disiplie._Kega, Motivadi

Berdusarkan  analisis  Tabel 2
terdaput R Sguare (Determinasi) adalah
0,632 (adalah pengkuadratan dan koefesien
korelasi 0826) R Sguare dapat discbut
Kaoefesien Determinasi alau dapar ditentukan
dengan ramus koefisien determinasi schagai
berikut:

KD=R’ x 100%
= (0,826)"% 100%,
~ 68,2%

R Sguare dapat discbwt Kocfesicn
Determinasi yang berarti 68,2% pengaruh
vartabel Motivasi  dan  Disiplin - Kerja
werhadap Kinerja Pegawai di Kantor Unit
Penyelenggars Bandar Udara Depati Parbo.
Sedangkan sisanya (100% - 68,2%), yait
31 8% dijelaskan olch faktor penyebab lain
yang tidak ditehith dalam penehitian ind,

2. Secara Parsial

Untuk mengetahui schernpa besar
pengaruh  Motivasi dan  Disiplin Kera
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo
secura simultan, maka dapat dijelaskan pada
tabel di bawsh o

Tabel 3
Koefisien Determinan Secara Parsial
Caeflicients’ n
Stardandived] [Coarslatio
[’.‘_ogpcicnu "
Modd Dew | 1Sig Peroonder
1 (Cuenstunt) 24121 .013
Mulsvis 6d8 | 4217 ] .00} 764 |
Disiplin Ken 335 2201 ] o0 53R
2 Dependenl Vastible, Klsea
1) Besar Pengaruh Motivasi Terbadap

Kinerja
Untk mengetahul scberspa besar

pengaruh  Motivasi  Terhadop  Kinerju
Pegawar Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Depati  Parbo secara  parsial,
Berdasarkan rabel 3 di gas dapat ditentukan
dengan rumus schagai berikut;
KD = Beta x Zero Order x 100%

= 0,648 x 0,764 x 10074

= 49.51%

Hal ini berarti besar penguruh
Motivasi  Terhadap Kinega Pegawai
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Depatt Parbo  secara  parsial — adalah
49.51%.

2) Besar Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja

Untuk  mengetahui seberapa
besar pengarsh Disiplin Kega Terhadap
Kinerja  Pegawai Kantor  Unit
Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo
socara parsizl. Berdasarkan tabel 3 di ssas
dapat ditentukan dengan rumus scbhaga
becikut:

KD = Beta x Zero Order x 100%
~ 0335x 0,558 x 100%
= 18.69%

Hal ini berarli besur pengarub
Disiplin Kena Terhadap Kinerja Pegawal
Kantor Unit Penyelenggarae Bandar Udara
Depati  Partbo  sccara parsial  adalsh
18,69%,
4.4.1.3 Pengujlan Hipotesis
I Ujit

Untuk menguji signifikan pengaruh
Motivasi dan Disiplin Kera terhadap
Kinerju  Pegawai & Kanter  Unit
Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo
secara parsial meogunakan uji ¢ Uj ¢
dengan cara membandingkan nilai t hitung
> 1t tabel, Dengan tngkat signifikansi
untuk uji dus acah dengan a = 5 % (0,05),
Dengan rumus yang digunakan didapatkan
t tabel dengan cara ¢

df = n-k

df= 19-3

di=16

Dengan  keterangan dimana n -~
jumlah responden dan k = jumlab variahel
sehingga dengan df ~ 16 dana =35 %
(0.05) didopatkan t tabel adalah : 211991
Sedangkan untuk t hitung dapat dijelaskan
Pada tabel 3 bisa dilibat hasil dan up
sebagai berikut
I. Motivasi  berpengaruh  signifikan

terhadap Kincrja Pegawal Kantor Unit
Penyelenggura Bandar Udara Depati
Parbo, im dibuktikan dengan  hitung >~
ttabel (4,317 > 2,11991) serla dengan
nilai signifikansi = 0,001 < 0,050 maka
Ho di tolak dan Ha di terima, arinya

terdspat pengaruh  yang signifikan
antara  Motivasi  Terbadap  Kinerja




Pegawai  Kanlor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Depati Parbo,

2. Disiplin Kerja berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja Pegawai  Kantor Unit
Peayelenggara Bandar Udara Depati
Pasbe, 11 dibuktikan dengan t hilung >
toabel (2231 > 2,11991) gerta dengan
ntlai signifikansi = 0,040 < 0,050 maka
Ho di tolak dan Ha di terima, artinya
terdapat pengaruk yang signifikan antara
Disiplin Kerja Terhadap Knena Pegawai
Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Depat: Parbo.

D UF

Untuk menguyi signifiken peagaruh

Motivasi dan Disiplin @ Kerja  terhadap

Kincrja  Pegawai  di Kamtor  Unit

Penyclenggara Bandar Udara Depati Parbo

secura simultan mengunaken wi F. Up F

dergan carn membandingkan nilai F hitung

> F tabel Fuadalah: 3,63, Schingga hasil
dan uji F esa dilihat pada abel di bawah ini

Tabel 4
Hasil Ringkasan Uji F

ANOV AN
Mean
Madel dr | Sywere ¥ Si ‘
T |Mauemion | 3| J19304] 17347 L'BEF
Residsal o] 12784
Towal I

u. Dependott YVarsbds: Kioerna
b, Pradictom. |Constand, Digplin Kego, Motivai

Berdasarkan  tabel 4 duri wi
ANOVA atau F tes termyats didapat F hitung
17,147 ; disana F hitung > F tabel (17,147
> 3,03) serta deagan milm sigmfikans: -
0,000 < 005 makas Ho diwlsk dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh scoara
simultan antara Motivasi dan Disiplin Kena
terhadap Kinema Pegawai di Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Depati Parbo,

4. KESIMPULAN
|. Pengaruh motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil
pada Unit Peayelenggara Bandar Uldarn
Depati Parbo Kerinei adalah :
1) Terdapat  Pengaruh  motivasi
techadap kinega Pegawai Negeri
Sipil pada  Unit Penyelenggara
Bandar Udara Depati Parbo Kennei

secara parstal, 1m  dibuktikan

dengan t hitung > | wbel (4,317

> 2,11991) serta dengan nilai

signifikanss = 0,001 < 0,050,

2) Terdapat Pengaruh disiplin kerja
terhadap kinena Pegawai Neger
Sipil pada Unit Penyelengeara
Bandar Udara Depati Parbo
Kerinci  sccara  parsial, i
dibuktikan dengan t hitung > 1
tabel (2,231 > 2,11991) serta
dengan nilal signifikansi = 0,040
< 0,050.

3) Terdupat Penguruh motivast dan
disiplin  kerja terhadap kinerja
Pegawai Negen Sipil pada Unil
Penyelenggara  Bandar  Udars
Depati Parbo  Kermeil  securd
sumultan, i dibuktikan dengan F
hitung = F tabel (17,147 > 3.63)
serta dengan nilai signifikansi =
0,000 < 0,050,

Besamya  Pengaruh  motivass  dan

disiplin  kerja terhadap  kinerja

Pegawai Negeri Sipil pada  Umit

Penyelenggara Bandar Udara Depati

Parbo Kerinet, adalah
|) Besamya Pengaruh motivasi

terhadap kimerja  Pegawai
Negeri  Sipil  pada  Unit
Peayclenggara Bandar Udaru
Depati Parbo Kennei secari
parsial adalah 49,51%.

2) Besarnya Pengaruh  disiplin
kerja terhadap kinerju Pegawal
Negeri  Sipil  pada  Unit
Penyelenggara Bandar Udara
Depati Parbo Kerinei secara
parsial adalah 18.09%,

3) Besamya Pengaruh  motivass
dan  disiplin  kenja techadap
kinenja Pegawai Negen Sipil
pada  Unit Penyclenggam
Bandar Udara Depati Parbo
Keripci secara simultan adalah
H8.2%.

L

Saran
Makg untuk meningkstkan  dan
memperiahunkan  kinerja tersebut  maki
penulis menyarankan hal-hal berikut
I. Menmgkatkan Motivasi Kerja dengan
cara:




1) Meningkatkan'/mendorong motivasi
pegawar untuk bisa bergaul dengan
baik sesama pegawai di  dalam
dinas/instansi

2) Meningkatkan'mendorong motivasi
pegawar  untuk  yakin  bahwa
Keberhasilan dalam melaksanakan
pekerjaun sangatiah penting

2, Meningkatkan Disiplin Kerja dengan
cara

1) Meningkatkan  kesadaran
pegawai  bisa  Menjaga
(hubungan) sesama pegawai

2) Memingkatkan  kesadaran  sgar
pegawai bisa tidak terkena sanksi

agar
relasi
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Abstract

This study aims to determine the factors thar affect the performance of suppler
relations and promofion sirategies towards excellence m the Food and Beverage Micro
Business at Korintjii Heritage Obtained samples from this study amounted 1o 60 people. The
data were collected using o guestionnaire that had been tested for validity and reliability. The
daia analysis technigue used is multiple regression analysis and hypothesis testing using the |
test and F test. The results showed that there s a significant effect of Supplier Relationship
Performunce on Competitive Advantage in Koringt Heritage, this s evidenced by ¢ count> t
table (5.092> 2, 00247) and with a significance value = 0,000 <(.050. The amount of influence
of the Supplier Relationship Performuance en Competitive Advantage at Korinyi Heritage
partially is 30.5% There is u significant effect of Promovion Strategy on Competitive Advaniage
at Korintji Heritage which has o sigmificant effect, this is evidenced by t count> 1 table (4.067>
2.00247) and with a significance value = 0.000 <0,050. The emount of the influence of the
Promotion Strategy on Competitive Advantage in Korintji Heritage partially is 21.8%. There Is
o vignificont effect of supplier relatiomship performance and promotional strategies on
competitive advantage in Koringji Heritage simultaneously, this i evidenced by F couni> F
table (31,200> 3,16) and with a significance volue = 0,000 <0.05. The magnitude of the
influence of supplier relationship performance and promotion siralegy on campetitive
advantage in Korinyi Heritage simultaneously s 52 3%,

Keyvords: Supplier Relationship Performance, Promotion Strategy, Competitive Advantoge

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Perssingan dunia usaha di Indoncsia
semakin ketat, sctiap perusahsan bersaing
untuk menank pelanggan din
mempertahankan cksistensinya di
pasar,.Semua  pemangku  bisnis  saling
berlomba untuk membuat produX dengan
kreatif dan inovatif sesuai kengiman dan
kebutuhan konsumen Hal ini dimaksudkan
agar produk perusahaan mereka  dapat

dipilih oleh masyarakat yang berlindak
schagai konsumen,

Penyediaan produk  kinetja dari
bisnis  stau  perfomena  schuah  bisms,
Dalam meonciptakan  yung lerbak  dan
menarik tagi komsumen tidak permah lepax
dengan bagaimana  scbualk produk, baik
dalam bentuk barang ataupun jasa schuah
bisnis membumbkan beberapa pihak untuk
menycdiakan sumber pembuatan produk
vang berupa bahan baku . dan jugs pibik



vang menyalurkan produk jadinya sampai ke
tangan konsumen akhir,

Menurut Kotler dan Keller (2009)
manajemen  pemasaran tegadi ketika
setidaknya sam pihak  dalam  sebuah
pertukaran potensial berfikir tentang cara-
cara  untuk mencipal  respons  yang
diinginkan  pihak  lain.  Memandang
A jernen pemasanin (Markeling
Management) sebagal seni  dsn  ilmu
memilih - pasar  sasaran  dan  meraih,
menumbuhkan
menciptakan,
menghantarkan  dan  mengkomunikasikan
nilai pelanggan yang unggul.Kcberbasilan
suatu  ussha sangat bergantung pada
keberbasilan  Kegiatn  pemssaran  suaty
perasahann,  Schaik  apapun barang  atao
Jasayang ditawarkan oleh perusabaan, tanpa
diduicung kegiatan pemasaran yang cfektif,
maka Keberhasilan usaha akan sulit dicapai,

Assauri (2007) menyatakan bahwa
strategi  pemasyran  adalah  scrangkaan
tujuan dan sasaran, kebijaken dan aturan
yarng membert arah kepada usaha-usaha
pemasaran perusahaan dan waktu kewaktu
pada masing-masing tingkatan dan acuan
seria  alokasinya,  lorulama  scbaga)
tanggapan perusahaan dalam menghadap:
lingkungan dan keadaan persaingan yang
selalu bernbah  Strategi pemasaran  yung
tepat dapat berguna untuk sebush tuman
perusahsan,

Kinerja Hubungan Pemasok
Menurut Fredendall dan Hill 2001) Kincrja
hubungan Pemagok yaitu bahwa Proses daci
bahan baku owaul ke konsumsi akhir dar
produk jadi yang menghubungkan seluruh
pihak dalam proses tersebut discbut sebagsi
supply  chain.mengakibatkan  persaingan
yang semakin ketal wntar bisnis yang ada di
sungai penub keunggulan bersaingan antar
bismis sungal kuat dalam kawasan sungai
penuh saling berlomba dilsm  keungulan
bersaing  berbagai  makanan  Korintji
Heritage penyedia makanan dan minuman
vang menank berupa kopi ashi kerinci dan
mkanan special sup iga dan  lobster
merupakan hal yang penting di informasi
dan diperlukan berupa kulitas pelyanan yang
baik.

Strategi promost Meourut Kotler dan

Astrong  (2001:219) pengertian  strategl

promosi logiks pemasaran dimana unit
bisnis berharap untuk menciptakan nilad
dan  memperoleh  Keuntungan  dari
hubungan nya dengan  konsumen,
berkembang dan di kenal d&i wilayah
sungai pensth kita mempromosi  kan
makanan yang di sedia kan berbeda dan
uni dan orang lain dan mengunakan
produk berbeda dan mengunakan alat yang
cangih unuk menarik perhatian konsumen
Adan harga tejangkau dan menu merik
mungkin.

Keunggulan  Bersaing  Menurwt
Kotler dan Armatrong(2003:311)
keunggulen bersaing adalah keunggulan
terhadap pesaing yang di peroleh dengan
menawarkan nilai kbbb rendsh maupun
dengan memberikan manfaat lebih besar
karena harganya lebih  tinggi  dan
mencrapkan  strategi  generik Korinij
Heritage juga menyediakan berbagai
macam makanan yang menarik  dan
makanan has Kita  kerinel, menetapkan
kenyaman dan pemandangan yang indah
kualitas harga dan pelayanan

Koia Sungai penuh merupakan salah
satu Kota yang memiliki Perkembangan
hisnis makanan yang sangat
pesat. Berbagai banyak macam  makanan
vang ditawarkan dan bermuculan mul
dari restoran hingga warung makan sabih
samt yang meenjudi daya tank penchits
adalah  restoran  Koringi  Heritage di
Pondok Tingg Korintji Heritage
merupakan pernimpin dani bisnis cepat saji
yang terus berkembang pesat di seluruh
Indonesia salah satunya di Sungai Peouh
Kec.Pondok  Tinggimeskipun  bisms
kulines yang ditawarkan semakin banyak
dan persaingan scmakin ketat yang juga
menawarkan produk spa Saja di Korntji
Heritage Kondisi - Persaingan - seperti ini
mendorong Kot Hertage untuk terus
memperkual kualitas produknya agar dapat
meraibh posist tertinggi di hali
konsumesn. Koringi Heritage telah
mengupaya  berbagai  macam  strategi
dengan harzpan mampu memperkuat citta
positil’  serta  mempertzhankan  sebagai
restoran yang paling di sukai dan pads
akhimya di barapkan mempengaruhi
kinerja hubungan pemasok dan pembeli
dan keunggulan bersaing.




Penulis melakukan penelitian dengan
Judal penelitiannya adalah . Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Kinerja Hubungan
Pemasok dan Strategi Promosi Terhadap
Keunggulan Bersaing Pada Bisnis Skala
Mikro Penyedia Makanan Dan Minuman
Di Korintji Heritage.

Rumusan Masalah

I. Apakah Terdapat pengaruh kinerja

hubungan pemasok terhadap

Keunggulan Bersaing di  Konntji

Heritage secara perssal?

Apakah  terdapat  pengarsh  Kinerja

strategi promosi terhadap Keunggulan

Bersaing di Koringi Heriage secara

persial?

3. Apskah terdapat pengaruh kinerja
hubungan pemasok dan  strategi
promosi (erhadap Keunggulan Bersaing
di Korintji Heritage secara simualtan ?

4. Berapa  besar  pengaruh  kinerja
hubungan pemasok dan  strategi
promosi terdapatl keunggulan bersaing
secara simultan dan persial ?

"

Tujuan Penelitan

1, Untuk mengetabui  Berapa  besar
pengaruh lomerjs  hubungan pemasok
teehadap  keunggulan  bersaing  di
Korintji Heritage secara persial

2. Untuk mengetahu Berapa
besarpengaruh strategi promosi
terhadap  Keunggulan  bersaing i
Korintji Heritage secara persial

3. Umuk mengetahul  Beraps  besar
pengarub  kinerja bubungen  pemusok
dan  strategi  promost  terhadap
Keunggulan Bersaing & Kormbi
Heritage secara simoltan

2. METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Jenis penelitian it adalah penclitian
deskniptif kausalitas yang lergolong kepada
penelitian  kuantitatif Penelitian - desknpuf
kouselitns adaluh penclition yang diakukan
untuk memaparkan pengarch antara  satu
varabel terkadap variabel lainnya  atau
bagaimana sutus  varmabel mempengaruhi
variabel lainnava. Dalam penelitia ini peaulis
membatas: lokasi penelitian pada Korintji

Heritage kota  sungai  peauh  dengan
variabel terkat (Y) adalah keunggulan
bersaing dan variabel bebas (X,) adalah
kinerja hubungan pemasok dan variabel
bebas (X,) adalalah strategi promosi Serta
waktu penelitian dilakukan dan tngal 22
maret 2020 sampai dengan tangeal 22 april
2020,

Populasi dan Sumpel
1. Populasi

Menurut Sugivono (2013) Populasi
ndalah wilaynh generslisasi yang terdin
dari objek atau subjek yang mempunyai
kualtas dan kamakteristik tertentu vang
ditetapkan oleh penclitian untuk dipelajan
dan kemudian ditarik kesionpulan Populasi
dari pendlitian inl mencakup  konsumen
yaitu masyarakat yang membeli & kafe
korintji hentage. Adapun  populasi  pada
pencditian ini adalaluh pengaruh Kinerju
Hubungan pemasok di Korintji Heritage
Kota Sungsl Penuh jumlah nys Gdak
terhimgga,

2, Sampel

Menurut  Sugiyono,  (2009:62)
sampel adalah  sebagian dari  jumlah
populast dan kateristik yang di miliki olch
populasi. Metode penarikan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini  adalah
probabiltiy sampling dengan
menggunakan teknik sampling accidental
yaitu  penentuan  sampel  berdasarakan
kebetulan, vaitu siapa saja yang kebetulan
berternu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai gampel jika arang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data
berjumish 60 Responden,

Sumber Data
Adapun  sumber data  dalam
penclittan im diperolch dan
I. Usaha atay perosahaan  dan
Korint)i Heritage
2. Konsumen /karyawan perusahaan
Koringi Herttapge
3. Parpustakasn
4. Buku
5. Jumal
6. Internet

Defenisi Operasional




Untuk membenkan arahan dalam
penelittan ini, schingga dapat memberikan
kejelasun pengaruh variabel kualitas produk
dan penctapan harga terhadap  variabel
pengarub biaya distribusi maka
dikemmukakan definisi operasional schagat
herikut:

I.  Kinerja hubungan pemasok di Korintji
Hentage mempunyai proses dari bahan
baku awal konsumst akhir dan produk
1di yang memnghubungankan scluruh
pihak dalam tersebut di sebut supply
cham.mengnkibatkan persaingan yang
semakin ketal antara bisnis yg ada.

2, Suatcgi promosi  Korintii  Heritage
promasi  padabakekatnya adalah suatu
komunikasi pemasaran artinya
aktifitasysng  pemasaran  berusaha
menycbarkan informasi,
mempengaruhi/membujuk, dan  ataa
meningkatkan  pasar  sasaran atas
perusahsan  dan  produknya  agar
bersedia menerima ,membeli dan loysl
pada produk yang di tawarkan
perusahaan yang bersangkutan,

3, Keunggulan bersaing Korintji Heritage
mendifimsikan  keunggulan  besaing
adalah kcunggulan terhadap pesaing
vang diperolch dengan  menawarkan
nilar lebih rendsh maupun  dengan
memberikan manfaat lehih besar karena

harganya lebih tingg

Uji Coba lnstrumen Penclitian
1. Uji Validitas

Menurut  Ghozali  (2007:45), Ui
Validitas digunakan untuk mengukur valid
tida Suatu instrument pengukuran dikatakan
valid jika instrument dapat  mengukur
sesustu  dengan topat apa yang hendak
divkur.  Menurut  Ghozali - (2007:44)
Validitas menunjukan  scjauh  mana  alat
pengukur mampu mengukur apa yang ingin
divkur, Jika pariset menggunakan kuesioner
dalam pengumpulan data, maka kuesioner
yang di susunnya harus mengukur apa yarg
ingn di ukumya. Setelah terugi validitasnyn,
dalam prakteknya belum tentu data yang
terkumpul adalah data yang valid.

Validitas  ditentukan  dengan
membandingkan nilai v hitung dan r tabel
Kriteriannya jika nilai r hitung lebih besar
(> ) dari nilai r tabel, maka tem instrument

dinyatakan valid. Pada penchiban imi wy
validitas  dilakukan dengan  bantuan
program SPSS (Statistical Package for
Social Sciences) Uji validuas dlakukan
dengan  meaggunakan rumus  koefisien
lmrelnsl Crhozali (2007:48), dengan rumus

JFZ! ~(EN b -(Z))r

rx, = Koefisien Korelasi
n = Jumlah Responden
X = Variabel Bebas
y = Vanabd Terikat

Ujr Validitas pada penelit:an i,
dengan melakukan uji coba kucsicner
terscbut pada sejumlah respoaden untuk
perhitungan uji  validitas sebanyak 135
orang korsumen Kommtji  Heritage,
schingga didapatkan rtabel yau; df = »
-2{15=2= 13), schingga df = 15 dan a
= 5 % (005) didapatkan r tabel =
(.514 Pada tabel 3.3 bisa dilibat hasil uji
validitas varnabel Keanggulan Bersaing

Tabel 1
Uji Validitas Keunggulan Bersaing
| Ne + hitwny | ¢ tahed
Tnd ek snie Knu!phn Produk
1 Kaw“!ln Basain Jl 0876 | 05141
2 | Keunggolan Bersaing 2 0,750 | 035140

b Kovoggulan Barsag 3 0.¥21 01,5140

leaibasce Huluuigan Hangs Nilai (Fafur)

4 | Kevopmban Bersamy 4 0X56 | 03140

5 | Koomppalan Bersaing (932 | 05140

6| Kemggales Borsamg o 0sdi | 03044
Ind|kaior Cira

7 Kevmpyralas Betsamp 7 03ls 14

% | Keunggalan Bergaing 8 05Ul | 0514

9 | Keunggulun Becsing 9 eln | oasisl

Imbdater Finosonal facton
10 | Keur n Decsaing L0 0,792 0n.s1an
11| Keungguian Bensing | 1 0,882 | D.5i40

12| Keunggnlan Bersung 12 0212 | 05130

idikutor Kiserjs kanyuves
13 | Kewngeoun Borsgng 1) | 0882 0.3140

14 | Kewngpulan Barzong 14 0,782 05140

1S | Kevagpuelan Bersang 15 | 0.838 0.5140

Berdasarkan tabel | di atas dapat
dikctahui hahwa hasil perhitungan r hitung
sera lebin besar dari ¢ label Hal i
berarti alat ukur dari variabel Keunggulan
Bersaingadalah valid Pada tabel 34 di
bawah ini bisa dilihar hassl dari  uji
validitas variabel Kinerja  Huobungan
Pemasok -




Tahel 2
Uji Validitas Kinerja Hubungan Pemasok

No Pertanymn
Isdikan Funga f'ro

1| Kinetju Huburgan Pemusok | 0491 | 05120

2 | Kanerjn Heoangan Peasssok 2 0501 | 05140

) Kinern ﬂmngn Pomusok ) QE75 | ni5i40

r hii r tabel

Indikasor Kualitas dperscpubomn (Heovive 1)
2| Rincrje Hebtompan Pesgsok 4 | 0573 | 0,3140 )

5 | Kincja Hebungas Pemssok S | 0770 | 05140
ho | Ki Huib Pemuwck 6 | 0580 | 05140
Indikaior Ketepatan Wakin Kemunmunan
7| Xinerp Hubtmowen Pemassk T (L747 | 0514
A Kicoyp Hubmugan P'emmsol & 11,597 | 05140
Y Kirsga Hubongon Pemmsok U IS | 0.5140
Indikmer Estcol /aenhenc) Keaupuran Mak
10 | Kirerja H Pemasok 10 | 0767 | 05140
11| Korerj Hubergan Pemasok 11 | DA80 | 05140
12 | Kenerja Huoungan Pomasok |12 | 0589 | 05140

Herdasarkan tabel 2 di atas dapai
diketahui bahwa hasil perhitungan r hiung
semua lebih besar dan r tabel Hal mi beraru
alat wkur dan varabel Kingja Hubungan
Pemasokadalah valid Pada tabel 3 di bawah
it hisa diibat hasil dan i validitas
variabel Strategi Promosi -

Tabel 3
Uji Validitas Strategl Promosi

[No | Pertamynan | risitung | rishel

Indikator Prekuacast prosesst

I | Seaep Promos | 1,714 D540
2| Seacgh Pmimost 2 U923 05140
V| Sestegi Pronsos 3 1), R3K 05140
Tndikator Kuabita pronms

A | Suatepi Proowsi 4 0754 | 68514
5| Strategi Thoenwdi 5 Bx1e 0514
6 | Strategi Promodi & 0%l 05140
Indifcator Kuantss groesosi

7| Suateg: Promosi 7 2,753 U510
§ | Svutepl Mromasi 8 0,863 0.5 140
§ | Sieacepi Pramosi 9 0,79 11,5140
Todikator Waknos proowsl

19 | Seatepd Promoss W 11,783 05140
11| Stardegi Fromus 1| 1,737 05140
12 | Stiotegi Promexi 12 1,743 05140

Berdasarkan tabel 3 di atas dupat
diketahui bahwa hasil perhitungan r hitung
gemua lebih besar dan r tabel Hal ini berarti
alat ukur dari variabel Strategi Promosi
adalah valid,

Uji Reliabilitas

Jika alat ukur dinyatakan valid,
maka berkutnya alat ukur itw di wji
reliabilitasnya. Suatu instrument
pengukuran  dikatakan  reliabel  jiks
pengukurannya  konsisten dan  cormat
akurat. Up reliabilitas yvang akan dilakokan
untuk pengujian kucsioner adalah dengan
mengguniskan  komputer  yaity  dengan
aplikasi program SPSS. Kriteria pengujian

uji relwsbibitas adalah (Ghozali, 2007:67)

|. Apabila nilai kocfisien Alpha adalah
Ichih besar dari tamf signifikansi 60%
aau 0,6 make kucsioner terschur
relialbe.

2. Apabila hasil koefisien Alpha adalah
Ichih kecil dari taraf signifikans: 60%
atau 0.6 maky Kuesioner tersebul tidak
refiable,

Dengan menggunakan rumus dari Ghozall

(2007:68) schagai berikut:

[ Y&

vl |-G

Dimana ;
fis = Reliabilitas
k = Banvaknya item
2 B Jumiah varian setiap item
g = Varians Total
Pada tabel 4 di bawah i bisa dihhat
hasil dari uji reliabilitas:

Tabel 4
Uji Reliabilitas
Ne Portanyion ":‘;" Hawll
| Keunggnlan Tersaing (V) LRLTY R linhe!
b] Kinerja Hubungan Reltibel
Permmsok (X1} M5y clabe
3 Szramegi Promos {X2) PME | Rebubel

Bordasarkan abel 4 di atas dapat
diketahui bahwa hasil dari perhitungan uji
relisbilitas  dapat  dijelaskan  bahwa
kuesioner yang terdin dari 3 Variabel
denpan  hasil  reliabel Schingga  dapat
distmpulkan bahwa kucsioner betada pada
kondisi konsisten dan instrument sebagai
alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat
dipercaya.

Alat Analisis Data



I. Alat Analisis Deskripsi

Analisis ini bertujuan menggambarkan
masing-masing varabel  dalam  bentuk
penyatuan data kedalam bentuk hasil distrusi
frekuensi  kemudian  dilakukan  analisis
perseatase mean  standar  deviasi, tingkat
capain  responden  dan kocfisien  serta
memberikan interprestasi analisis tersebut,
Menghitung Tingkat Capaian Responden
(TCR), dibstung dengan cara;

TCR = _Rata - Rata x 100%
5
2. Analisa Regresi Liner Berganda
Analisis regresi  lincar  berganda

adalah suatu alat analisis peramalan nila
pengaruh dua  variabel bebas atau Iehih
terhadap variabel terikat untuk membukiikan
sda uwtau tidaknya hubungsn fungsi atao
hubungan kauvsal antara dua variabel bebas
atau lebih dengan sawm variabel terikat,
Dalam penclitian im tekmk analisa data
yang digunakan adalah Regresi Lincar
Bergunda dengan penyclesaian
menggunakan  SPSS versi 20, Model
persamaan untuk analisa regrest berganda
(Sugivono, 2009;134) adalah -
Y=a+bX +bX; te
Dimana:
Y « Variabel Dependent (keanggulan
hersaing)
By b ¢ Koefesien regresi masing-masing
variabel

X, . Variabel Independent  (kinerja
Hubungan pemasok )

X : Variabel Independent  (strategi
promosi)

a : Konstanta

c T evvrar

J.Koefisien Determinasi
1) Secira Parsial

Untuk  mengetabui  besar  nya
peagaruh  variabel independen  terbadap
variabel dependen secara parsial. Menurut
Ghozali (2007:175) dengan rumus sebagai
berikat:
KD = Beta x Zero Order x 100%
2) Secara Simultan

Untuk mengetahut besar kecilnya
sumbangan X ferhadap Y dapat ditenlukan
dengan rumus koefisien determinasi sebagi
berikut :
KD = r? x 10046,

Dimang -
KD = Koefesien Determimasi
r = Koefisien Korelasi

Uji Hipotesis
I Uji t (Parsial)
Uil t adalah bagian wji staristk yang
merupakan uji koefisien korelas: parsial
yang digunakan untok membuktikan
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, dimana salah satu
variabel mdependennya
tetap/dikendalikan.  Sugiyono (2011:116)
tm:mmuaknr: uji t schagai berikut-
n

Wamg R
Keterangan -

bi koefesien regrest

s = standar deviasi sampel

n . jumiah sampel
Dengan tingkat signifikansi a = 5% dan
kriteria pengujian sebapai berikut !

1 TiKa Qpuny <Yt

muka Ho diterima dan Ha ditolak artinys,
tidak terdapat peogarub sccars parsial
antara Fakwr-fakior yung mempengaoub)
Kinerja hubungan pemasok dan strategi
promosi terhadap Keunggulan bersaing
pada bisnis mikro makanan dan minuman
Di Korintjt Heritage.

2. hika Cining 2 lrat

maka Ho ditolak dan Ha diterimis arminya,
terdapal pengarub secara parsial antara
Faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
Kinerja hubungan pemasok dan strategi
promosi terhadap keunggulan bersaing
pada bisnis mikro makanan dan minaman
i Konintp Heritage.

2. Uji F (Simultan)

Uniuk  mengetabur  sigmfikans
korelasi ganda dicari dulu Fun, kemudian
dibandingkan dengan F .. Sugiyono
(201 1) merumuskan up F sehaga berikut:

f/lk-1)
F -

(1-r*)/n-k
Keterangan :
':  —

n =

Koefisien determinasi
Jutnlah sampel




k - Jumlah varabel independen
Dengan kriteria pengujian scbagai
berikut -

1. Jika Fm,‘-fw‘g

maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya,
tidak terdapat pengaruh scears simultan
antara Fakror-fakror yang mempengaruhi
Kmega hubungan dan swategi  promaosi
terhadap keunggulan pada bismis mikro
makanan  dan  minuman Di Korintji
Heritage

2, Jika F““.S >Foaei

maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya,
terdapat pengarvh secara simultan Faktor-
fakior  yang mempengaruhi  Kinerja
hubungan penusok dan strategi promosi
terhadap keunggulan bersaing pada bisnis
mikro makanan dan mimuman Di Korintji
Heritage.

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
I Anulisis Regresi Linear Berganda

Untuk  mengetahui  persamaan
analisis regresi  limer berganda pada
Pengaruh Kinerja hubungan pemasok dan
strategi promesi terhadap  keunggulan
bersamg di Korintjs Heritage, maka dapat
dilihat pada tabe! dibawah ini ;

Tabel 5
Regresi Linear Berganda
Coctficicans’
Unestanreli
wd 5 1 Coered
Cpotfici Cocflicenta] az. | Wi
oo
Made! B Hea e
(Consiann | 2039 Fo4 | 147
iocye Hub -7 AL 5092 %00 | Az0
| Pema
Bustew Tre S0s 333 |aos7| son) 53)
bl
. Degendint Venobie: Keenggulin Bosang
Dari tabel 5 di atas  dapat

digambarkan  persamaan  regresi  sebagai
berikut:
Y =235+ 0,647 X1 1 0,605 X2
Dengan penjelasan dan persamaan
di atas adalah:
|, Nilai dari a = 2,755 artinya artinya jike
variabel Kinerja hubungan pemasok dan

10

strateg) promosi dianggap 0 (nof) atau
diabaikan maka keunggulan bersaing di
Korinlji Hentageadalah sebesar 2,755,

2. Nilai dari b, = + 0,647 artinya tanda
positif mengartikan bahwa pengarub
dan Kinerja hubungan pemasok adalah
positif, semakin baik Kinerga hubungan
pemasok, mzka ada kecendrungan
terjadi  penmngkatan dari  keunggulan
bersaing di Koringi Heritage.

3. Nilai dani b, = + 0,605 artinya tanda
pusitif mengartikan bahwa pengarub
dani strategi promos: adalah positif
sermakin baik strategi promosi, maka
ada keccndrungan terjad: peninghkatan
dari keunggulan bersaing i Korimgji
Heritage

Koefisien Determinan
1. Secara Simultan

Untuk mengetahui  scherapa besar
pengaruh Kinerja bubungan pemasok dan
stralegt  promos)  lerhadap Keunggulan
bersamg di  Korinth  Heritagesecars
simultan, maka dapat dijelaskan padi tabel
di bawah ini:

Tabel 6
Koefisien Determinan Secara Simultan
Mudel Summury
R Adjused Sid. Error vl the
R Syuse | R Sgquare I'stimare
23" 511 506 702491

a Prediciors: (Consaud), Sentcgs Fromos,
[ Wi ju_Hobungen Pewacet

Berdasarkan  analisis  Tabel 6
terdapat R Sguare (Determinasi) adalah
(0,523 (adalah pengkuadraten  dari
koefesien korelast 0,723) R Sguare dapal
disebur Koefesien Determinasi atuu dapat
ditentukan  dengan  rumus  koefisien
determinasi sebagai berikut:

KD-R" x 100%

= (0.723)% 100%

=3523%

R Sguare dopat disebut Koefesien
Determinasi yang  herarti Besamya
pengaruh Kinerja hubungan pemasok dun
siralegi  promosi  terhadap keunggulan
bersaing i Korintji Heritageadalah sehesar
52.3%. Sedangkan sisanya  (100% -
52,3%), waita 47.7% dijelaskan oieh




fakior penyebab lain  yang tidak diteliti
dalam penelitian int

2. Secara Parsial

1) Besar Pengaruh Kinerja Hubungan
Pemasok Terhadap Keunggnlan Bersaing
Untuk mengetahn: seberapa besar pengaruh
Kinerja Hubungan Pemasok Terhadap
Keunggulan Bersuing di Konmtji Heritage
secarn parsial. Berdasarkan tabel 5 di atas
dapat  ditentukan dengan rumus sebagai
berikut:

KD = Beta x Zero Order x 100%

= 0,492x 0,620 x 100% - 30,5%

Hal ini berarti besar pengaruh Kinerja
Hubungan Pemasok Terhadap Keunggulan
Bersaingdi Kormtji Heritzgescears pursial
adalah 30,5%.

2) Besar Pengaruh  Strategi

Terhadap Keunggulan Bersaing
Untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh  Strategi  Promosi  Terhadap

Keanggulan Bersaing di Korintji Heritage

secara parsial, Berdasarkan tabel 5 di atas

dapat ditentukan dengan rumus  sebagai

penkut!

KD = Beta x Zevo Order x | 00%

= 0,393x 0,553 x {XFa

=21.8%

Hal mi berarti besar  pengaruh

Suategi  Promosi  Terhadap Keunggulan
Bersaing di Korintji Heritage secara parsial
adalah 21 8%
3 Pengujian Hipotesis
1) Ujit

Untuk menguji signifikan  pengaruh
Kinerja  hubungan pemasok dan  strategi
promosi terhadap keunggulan bersaing di
Korintji Hertlagesecara parsial mengunakan
uji . Ujl t dengan cara membandingkan nilai
t hitung >  tabel. Dengan (ingkat
signifikunsi untuk uji dus arah dengana =
3 % (0,05), Dengan ramus yang diganakan
menurut Sugiyono (2013) didapatkan 1 tabel
dengan cara °

d4f = n-k

df= 60 -3

df =57

Dengan keterangan dimana n = jumiah
responden dan k = jumlah vanabel sehingga
dengan dif = 60 dan w0 = 5 % (0,05)

Promosi

didapatkan t tabel adalab :2,00247. Pada
tabel 5 bisa dilikat hasil dari uji ¢, schagai
berikut :

1, Kinens hubungan pemasok
berpengaruh  signifikan  terhadap
keunggulan  bersaing ¢ Korintji

Heritage, ini dibuktikan dengan t hitung
> tubel (5092>2,(0247) serta dengan
nilai signifikanst = 0,000< 0,050 maka
Ho & tolak dan Ha di terima, artinya

terdapat pengaruh  yang  signifikan
antara  Kinerja  hubungan  pemasok
Terhadap keunggulan  bersamg &
Korintji Heritagoe,

2, Swvategi Promos) berpengaruh
signifikan  erbadap keunggulan
bersaing & Kuorinji  Heritage, in

dibuktikan dengan t hitung > 1 tabel
(4,067=2,00247) sere  dengan  nilal
signifikansi = 0,000 < 0,050 maka Ho
di tolak dan Ha i terima, artinyy
terdapat  pengaruh  yang  signifikan

antgra  Strategr  promesi  Terhadap
keunggulan bersaing  di  Korinlji
Hentage,
) UjiF
Untuk menguyi signifikan

pengaruh Kinerja hubungan permasok dan
strategi  promosi  terbadap  keunggulan
bersaing i Korintji  Heritagesccara
sumultan mengunakan un F. Ujl F dengan
cara membandingkan nilai F hitung > F
tabel. Dengan bngkat signifikansi untuk uji
don arah dengan a = 5 % (0,05), Dengan
rumus yang digunakun menurut Sugiyono
(2013) didapatkan F tabel dengan cara
dfy, = k-1 (3-1=2)

df-= n k (60-3=57)

Dengan  keterangan dimana n =
jumlah responden dan k = jumlah variabel
schingga dengan df; = 2 dan df; = 60, dan
o = 5 % (0.05) didapatkan F tabel adalah
Fune adalah ; 3,16, Schinggs busil don uji
F bisa dilihat pada wbel i bawah ini :

Tabel 7
Hasil Ringkasan Uji F
ANOVA® sl
Muddd e ¥ Nig.
I |Regression 2| 31200 h?’
ficsdusi 2,
Tolal =%
[+ Diependem Varable Keangmls Reviving




b, Fredictors: (Constant), Strategs Promnosi,
{ Kinega Hebeegan Pereusok

Berdnsarkan  tabel 7 dan ujp
ANOVA atau F tes temyata didapat F hitung
31,200 : dimana F hitung > F tabel (31,200
> 3,16) serta dengan nilal signifikansi =
0,000 < 0,05maka Ho ditolek dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh sccara
simultan antara Kinerju hubungan pemasok
dan strategi promosi terhadap keunggulan

bersaing di Korintji Heritage,

4. KESIMPULAN

|. Terdapatpengaruhsignifixan Kinerja
Hubungan Pemasok Terbadap
Keunggulan Bersaingdi Korintji

Heritage, ini dibuktikan dengan t hitung

> ttabel (5,092 > 2,00247) serta dengan

nilai signifikarsi = 0,000 < 0,050,

Besarnya pengaruh Kinerja Hubungan

Pemasok Terhadap Keungpukin

Bersangds  Kormngji  Hentage secara

parsial adalah 30,5%,

Terdapatpengaruhsignifikan Strategi

Promos) Terhadap Keunggulan

Bersaingdi Korint)i Heritage berpengaruh

signifikan, ini dibuktikan dengan t hitung

> Label (4,067 = 2,00247) serta dengan

nilai signifikanst = 0,000 < 0,050,

Besamya pengaruh  Strategi  Promosi

Terhadap  Keunggulun  Bersaingdi

Korintji Hertage sccara parsial adalah

21,8%.

3. Terdapatpengaruhsignifikan Kinerga
hubungan pemasok dan stralegi promos
terhadap keunggulan bersaingdi Konintjs
Heritagesecarasimultan, ini  dibuktikan
dengan F hitung > F tabel (31,200 >
3,16) serta dengan nhilai signifikansi =
0.000 < 0,05. Besarnva pengaruh Kinerja
hubungan pemasok dan strategl promosi
terhadap keunggulan bersaingdi Konntji
Heritage secara simultan adalah 52,3%.

(84

Saran

Berdasarkan bab pembahasan dan
kesimpulan buhwa  keunggulan  besaingd:
Korintji Heritageberada pada rata- rata
SungatBaik  dengan  Total  Capaian
Responden (TCR) nya schesar 89,56%,
maky untuk  menmngkatcan  keunggulan
bersaingdi Korinti Heritagetersebut  makn
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penulis  menyarankan hal-hal  sebagal
berikut:
I. Meningkatkan Kinerju  hubumgan
pemasok dengan cara |
1) Korintji
HeritagesebaiknyamenyediakanBe
rmacam-macam ment vang unik
dan specizl
2) Korintji  Hentage  schaiknya

menyesusikan  Kenyamanan  dari
konsumen seperti menyediakan
makanan  dan  minuman  yang

scsuai  denmgan  beatuk  yang
menarik,
2, Meningkatkan strategx promosi dengan
Gara !

1) Korintji Heritage hendaknya bias
memberikan alternatil’ harga vang
segjenis  dann Makamsn  dan
minuman resto Karintji Heritage

2) Koringi Heritage hendaknyn bisa
memberikan Memberikan Diskon
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PENGARUH KESADARAN MEREK, ASOSIASI MEREK DAN BRAND IMAGE
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SAMSUNG (Studi Kasus Pada Mahasiswa STIE Sakti Alam Kerinei)

YULIA ASTUTI
Pembimbing Utama : EDIA SATRIA, S.E. MM,

Pembimbing Pendamping : MEDIL, S.E.. M.M

Program Studi Manajemen
Sekolah Tinggi Tlmu Ekonemi Sakti Alam Kerinei, Sungai Penuh

Abstract

This study aims to determine the effect of brund awareness, brand association and brand
image on purchasing decisions for Samsung brand Android phones. In this study, the sampies
taken were 80 prople from all STIE-SAK students who used Samsung's Android Mobile. Data
were collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The vesults
showed that there was a siguificamt influence between Brand Awareness of Purchasing
Decigions for Samsung Brand Aadroid Phones on STIE Sakti Alam Kerinci Students, this was
evidenced by @ count> t jable (4,030> 1.99167) with a significance value = 0.000 <0.050, and
the size. influence is 21 1% There s a significant mfluence between the Bramd Association on
the Purchase Decision of the Samsung Brand Andyoid Celiphone on STIE Sakei Alam Kerinei
Steedents, this is evidenced by the t count> 1 table (4.711> 1.99]167) with a significance value =
0.010 <0050, and the magnitude of the influence is 18 6%. Theve is a significant influence
between Brand Image on Purchasing Devisions of Samsung Brand Andvoid Cellphones on STIE
Sakti Alam Kerinci Students, this is evidenced by  count™> § table (2.634> | 99167) and with a
significance value = 0.010 <0.050, and the magnitude of the influence 15 11, 6%. There is a
significant influence between Brand Awareness, Brand Association and Brand Image on
Purchasing Decisions for Samsung Brand Android Mobile Phones (Case Study on STIE Sakii
Alam Kevinci Students) simultaneously or logether, this is evidenced by F count> F tahle
(26,702> 2, 72) or sig <u ((L.000 <0.05). And the amount of influence is 31.3%

Keywards: Brand Awareness, Brand Association, Brand Image, Purchase Decision

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Perkembangan  dunia  pemasaran
pada saat ini menjanjikan suatu pelusng dar
tantangan bisnis baru untuk mendapatkan
keuntungan scbesar-besarnya. Kondisi inl
yang diharapkan para produscn bagian
pemasaran yang tidak tinggal diam untuk
mengembungkan sayopunys agae mendagat
keuntungan semaksimal mungkin, Berbagai
perusahan baru bermuneulan dengan produk
yang berancka ragam yang akhimya
perusahaan saling berlomba-lomba untuk

mengambil  hati  konsumen  dalam
menawarkan produk dengan berbagal cara

Menurut Kotler (201 1) pemasaran
scbagai proses perencansan pelaksinaan
dari perwujudan, pemberian  harga,
promosi dan distribust dan barang-barang,
jasa dan gagasan untuk menciptakan
pertukaran dengan kelompok sasaran yang
memenuhi  fujuan  pelanggan dan
organisasi. Koodisi i meagakibatkan duri
pertumbuhan  produk-produk  yang baru
daya saing yang sangat Ketal artinya
dengan permintaan konsumen perusahan
dapat memenuhi  kebutuhan dan  tidak
terjadi kekurangan, Kenyataan yang ada




disist lain yang terjadi sesuar permintan
konsumen  Smartphone  sebagar  alat
komunikasi bertambah tinggs.

Perkembangan ‘Iekonologi menjadi
schaah komoditi utama dan andalan dalam
seluruh sektor saat mni. Teknologi menjadi
schuah jawaban dan scbagian besar masalah
vang dihadapi manusia saat ini. Buah dan
kemajusn  teknologi  yang  tidak  dapat
terbantahkan lag peranannya menjadi salah
satu nya adalah produk Smariphone. Di era
tcknologl sckarang ini, smariphone sulit
terpisahkan dengan kegiatan manusia sehari-
hari, Internet  yang membuat  manusia
menjadi lebih mudah terkoncksi dengan hal
apapun di dunia ini, medis sosial yang
membual  manusia menjadi  terasa  lebih
dekat dengan yang lainnys ketka mereks
Udak sedang bersam. Relasi dapat dengan
mudah terjalin melalui kecunggiban itor
yang ada dalam smartpione. Konsumen
pengguna  smariphone  tidak  hanya
menggunakannys untuk sms atau menelpon
saja lapi dapat berfungsi juga sebagal
kamera, video, e-mail, instant messaging,
web browsing, voice note, pemutar sudio
dan video, penyimpan data, dan massh
banyak kecanggihan lainnya,

Di em modernisasi yang penuh
dengan  kemajuan teknologi  saal g,
komunikas: menjadi hal yang sangat penting
bagi masyarakat, khususoya anak muda
dimana komunikasi dapat mempermudah
memperoleh informasi yang lebih cepat dan
dari  berbagal macam  sumber schingga
membuat permintaan akan alal komunikasi
semakin _ menmingkat, Hal mi kemudian
menjadi ketertarikan sendiri bagi perusahaan
ying bergerak dibidang teknologi khususnys
alat komumikasi, terfihat dari banyaknys alat
komunikasi yang diprodukst dan bercdar &i
pasar, mercka membuaat inovasi yang dapat
menjadikan  konwnikasi lebih mudah dan
menarik, Kebutuhin tersebut  berdampak
padda meningkamya permingaan  akan
berbagai  jemis  alat  komunikasi  yang
mengukibatkan semakon banyaknyn
persangan dalam  dunia bismis  dibidang
telekomumikas:.

Hal tersebut dapat  dilihat  dari
benyaknya produses produk-produk  alat
komunikasi  seperti handphone  yang
menawarkan berbagal jems produk dengan

berbagal  movasi  yung  memberikan
kemudahan bagt para konsumen dalum
melakukan komunikasi, Melihat
permintaan alat komunikasi yang semakin
tinggi kemudian membuat perusahsan
vang bergerak  dilidang  teknolog
komunikasi meluncurkan  sebuah  alat
komunikasi yang canggih dan efisicn yaitu
“smartphone”. Kemunculan  smartphone
menggemparkan pasar teknologr, dimana
smariphone bukan saja hanya sebagai alat
komunikasi tetapi juga dapat mengakses
berbagar aplikasi yang dibutuhkun semua
lapisan masyarakat dan dilengkapi dengan
berbagad aplikasi obrolan yang semakin
membuat  komunikast lebih mudab dan
menyenangkan,

Persaingan  perusahaan  ickoolog
saal ini berkembang pesat dapar dilihat
dari semakin  bayaknya produk-produk
smariphone  yang  diluncurkan  dengan
berbagai jenis merek  sepeni  iPhone,
Samsung, Blackberry,Lenovo,Nokia, Sony
dan merek lainnya. Hal i menjadikan
perusahaan  (eknologi  harus  berusaha
menjadikan produknya unggul dibunding
merek  lain. Persaingan
tekonologi  ini juga didasan  olch
kebutuhan skan alat komunikasl sepert
smartphone mengalami penimghkatan dari
tahun  ketahun  terutama  untuk  jenis
smartphone dengan meres-merek terlentu,
Indonesia menjadi  pasar  penjualan
smartphone  terbesar  di wilayah  Asia
Tenggara  Tndonesia pun menjadi pasar
smartphone dengan pertumbuban paling
pesat. Hal ini dikarenakan pola konsumsi
konsumen pada saat inl vang selalo
menginginkan scbush kemudahan dalam
kormunikzsi  yang dapat  mendukung
kegiatan mercka sehari-han baik dalam
pekerjnan maupun hal yang lainnya,

Perubshan  dan  perkembangan
kondist pasar sekarung ini telah membawa
pengaruh  yang begitu  besar  terhadap
strategi  yang harus  ditctapkan  oleh
perusabaan dalam kegiatan mengenalkan
dan  memasarkan produk  yang mercka
iawarkan. Pemasaran merupakan hal yang
mutlak  dan wajib  dilakukan  olch
perusahaan untuk mendistribusixan  hasil
produksi perusshaznnys berupa  produk
ataupun jusa kepada konsumen. Persaingan




pemasaran  produk  betkatan  dengan
kemampuan masing-masing produsen dalam
mengelola manajemen produk dan merek
yang dimiliki agar memiliki  keunggulan
dibandingkan dengan produk lain.

Setiap  konsumen vang  akan
melalukan pembelian pada suatu produk
pasti akan mempertimbangkan beberapa hal-
hal yung mendukung keputusan pembelian
merckn terscbut.  Seperti merek  produk.
Keputusan pembelian merupakan kegiatan
individu yang sccara langsung terlibat dalam
pengamiian Keputusun untuk  melalukan
pembelian terhadap prodak yang ditawarkan
olch penjual.

Prasctijo  (2015:67) mengatakan
bahwa keputusan pembelian adalah proses
penginiegrasiun  yung  mengkombinastkan
pengetahuan untuk mengevaluasi dus atau
lebih perilaku altematif, dan meoulib sulah
saty  diantaranya. Kceputusan  pembelian
adalah tahapan proses ukhir dari serangkaian
tahapan proses yang tegadi pada prilaku
konsumen. Tahap dalam proses
pengambilan keputusan pembeli di mana
konsumen benar-benar membeli.
Pengambilan keputusan merupakan suat
kegiatan individu vang dilakukan sccara
fangsung dan terlibat dalam mendapatkan
dan  mempergunakan  buwrang  yang
ditawarkan sehingga individu  tersebut
membuat  scbush  keputusan atas suatu
barang yaitu keputusan pembelian.

Perilaku konsumen sebagat suatu
lindakan yang langsung dalum
mendapatkan, mengkonsumsi serta
menghabiskan produk dan jasa, termasuk
proscs keputusan yang mendahului  dan
penyusuli  tindakan  terschut  Tetapi
konsumen scringkali merasa kesulitan ketika
harus mengekspresikan identitasnya. Karena
ity binsanya mereka menggunakan merck
yuag menggunakin merek yang
mengandung simbol dan artt yang dapat
mengeambarkan  dirinyae. Merek  menjadi
faktor penting dalam persaingan  dan
menjadi aset perusahaan vang bernilan.

Salah sat  industn  pasar  yang
mengalami  persaingan  dalam  kegistan
memasarkan produknya guna
mempercbutkan konsumen adalah Industri
Telekomumikas: khususnya mobile phone.
Munculnya ancaman bismis baru di bidang

im menyebabkan perusahaan  harus
mengembangkan dan  mercbut  pangsa
pasar. Salah satu aset yang digunakan
untuk memperluas pangsa pasar adalah
merek (brand). Pesatnya pangsa pasar
membuat  keberadasn  merck  menjadi

“sangal penting dalam dunia usaha saut ni,

karena dengan  adanya  merek  dapal
mensrik  perhatian  pelanggan  schinggs
memberikan rasa keingintahuan pelanggan
terhadap suatu produk yang dihasilkan
dengan merek tertenta,

Salah  satu  untuk  menarnik
konsumen produk Aandphone Android
yaitu  dengan  pengenalan  merek
Pengenalan merck adalah tingkat minimal
dert kesadaran merck. Menurut Tjiptone
(2012:97), Drand  awaremess  yailu
kemampuan  konsumen  unluk  dapal
mengenal st mengingat bahwa sebuah
merck merupakan anggota dan kategori
produk tertentu. Kesadaran merck
merupakan  kesanggupan  seorsng  calon
pemdeli  antuk  mengenali, mengingat
kembali suatu merek sebagai bagian dan
suatu  kategori  produk  tertentu
Menggambarkan  keberadaan  sebuah
handphone Android  didalam  pikiran
konsumen yang telah terpengaruh olch
aktivitas promusi yang terintergrasi dan
meningkatkan kesadaren merek  adalah
susty  keberhasilan  handphone  Andrond
dalam rangka memperluas pasar.

Brand owareness yang  dapat
diartikan sehagni kemampuan pelanggan
untuk mengenall atau mengingat kembali
sebuah merek dan mengaitkannya éengan
satu kategori produk fertenty  Dengan
demikian, scorang pelanggan  yang
memiliki kesadaran terhadap sebuah merex
akan secara otomatis mampu mengurakan
clemen-clemen merek 1anpa harus dibantu.

Asusiast merck (brand
association) jugs merupakan hal yang
sangat penting bagi perusahaan handphone
Android. Asosiasi merck adalah segala
kesan yang muncul di bepak sescorang
yang lerkait dengan ingatannya mengenai
suatu merck. Berbagai asosiasi merek
(brand  association)  yang  saling
berhubungan  akan menimbulkan  suatu
rangkaian yang disebul fvand  image.
Semakin  bunyak asosiasi vang saling




berhubungan, semakin kuat brand image
yang dimiliki oleh merek tersehut. Menunut
Aaker (2010:213). mendefinistkan brand
association scbagai segala sesuatu yang
terhubung di memori konsumen terhadap
suatu merck.

Selmin  kesadaran  merek  dan
asosisasi merex. brand image juga dapat
mempengaruhi konsumen untuk mengambil
keputusan pembelian untuk memilih suata
produk.  Brand image adalah presepsi
tentang merck yang merupakan  refleksi
memori  Konsumen dan asosissinya  pada
merek  tersebut.  Melalui  cira  merek,
konsumen  dapat  mengenali  produk,
mengevaluasi  kualitas, mengurangi risiko
pembelian dan memperolch  pengalaman
lerteniu  serts mendapatkan  Kepuasan
rertentu dan suatu produk.

Keputusan pembelian  smariphone
Juga tidak terlcpas dari faktor brand image
{ciira merek) dari produk terscbut. Merek
adalah produk stau jasa yang dimensinya
mendiferensiasikan merek terscbut dengan
beberapa cara dani produk atau jasa lainnys
yang  dirancang  untuk  memuoaskan
kebutuhan yang swma. Brand image adalah
persepsi vang bertahan lams, dan dibentuk
melalui pengalaman, dan sifatnya relative
kongisten. Karena itu sikap dan tindakan
konsumen terhadap suatn merek  sangat
ditentukan  oleh  Citra  Merek  tersebul
Pendapat Kotler dan Amstrong (2012:112)
dimana “CUitra merek adalah himpunan
keyakinan konsumen mengenai berbagai
merek”, Artinys Brand Images atau Brand
Description, yakn disknpst tentang asosiasi
dan keyakinan konsumen terhadap merek
rertenty, dengan kata lain Citra Merck
(Brund Image) adalah salah satu  unsur
penting yang mendorong konsumen untuk
membeli sebuah produk. Semakin baik Citra
Merek (Brand image) yang melekut pada
produk tersebut mska konsamen akan
semakin tertarik untuk membeli, Karcua
konsumen beranggapan bahwa suntu produk
dengan citra merek yang sudah ferpercaya
lebils  memberikan  masa  wman  Ketika
konsumen itu menggunakan produk yang
akan dibell,

Brand image mirip dengan citra diri
konsumen sehagai konsumen
mengasosiasikan  dirinys  dengan  merek,

Dalam lingkungan yang sangat kompetitif
in, eitra merek sangat penting  untuk
menciptakan merek posisi yang  baik
perusahaan  selaly  memainkan penting
peran. Cira merck  menunjukan
keseluruban persepsi terhadap merek dan
dibentuk dan informasi dan pengalaman
masa lale terhadap merck itu. Citra
terhadap merek berhubungan dengan sikap
vang berupa keyakinan dan preferensi
terhiclap suaty merek,

Fenomena yang bisa dilihat pada
penelitian i adalah
1, Handphone Andreid Merek Samsung
sudah terkenal dan merupakan merck
yang sudzh lama ada tetapi Banyaknya
pesaing dan  Handphone  Android
Merek  Samsung  yang  bisa
menycbabkan terbaginya market share
duri  Handphone Andvoid  Meek
Samsung.

Banyak konsumen yang lupa akan

merek  Handphone Andrord Merck

Samsung  sehingga  menimbulkan

kurangnya respon konsumen lerhadap

produk dart Merek Samsung

3. Tidak terbangunya Brand Image dari
Handphone Android Merck Sumsung,
schingga kalah bersaing dengan Merek
Huandphone yang lainnya.

Berdasarkan  penjelssan  dan
gambaran & atas, penulis tertank untuk
melakukan  penelitian dengan  judul
“Pengaruh  Kesadaran Merek, Asomasi
Merck dan  Rrand Image Terhadap
Keputusan Pembelian Handphone Android
Merck Samsung (Studi  Kasus pada
Mahasiswa STIE Sakti Alam Kerinei"

!\l

Rumusan Masalah

I. Apakah terdapat pengarub Kesadaran
Merck, Asosiasi Merck dan  Brand
Image Terhadap Keputusan Pembelian
Handphne Android Merek Samsung
(Studi Kasus pada Mahasiswa STIE
Sakti Alum Kennei sccara parsial dan
simulan?

Beraps Beswnys pengarub Kesadaran
Merek, Asosiasi Merek dan  Brend
Image Terhadap Keputusan Pembelian
Handphone Android Merck Samsung
(Studi Kasus pada Mahisiswa STIE
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Sakti Alam Kerinci secara parsial dan
simuitan?

Tujuan Penclitian

|. Untuk mengetahw pengaruh Kesadaran
Merek, Asosiasi Merek dan Brand Image
Terhadap Keputusan Pembelian HP
Android Merek Samsung (Studi Kasus
pada Mahasiswa STIE Sakti Alam
Kerinei secarn parsial dan simultan.

2. Untuk mengetahui Besamya pengaruh
Kesadaran Merek, Asosiasi Merek dan
Brand Image Terhadap Keputusan
Pembelian HP Android Merek Samsung
{Studi Kasus pada Muhssiswa STTE Sakti
Alam Kerinct  sccara  parsial  dan
simultan.

2. METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penclitian

Jenis penelitian imi adalah penclitian
desknptif’ kausalitas vang tergolong kepada
penchuan kuanttanf Penelivan deskripul
kausalitas adalah penelitan yang dilukukan
antuk memaparkan  pengaruh antara  sam
variabel  terhadap variabel lainnya atau
baguimana susnt variabel mempengarubi
luinnva. Yatu  menjelaskan  pengaruh
kesadaran merck, asosiasi merck dan brand
image terhadap keputusan  pembelian
handphone android merek Samsung (studi
kasus pada mahasiswa STIE Sakti Alam
Kerinct) wakm penelitien m kurang lebih |
bulan,

Populasi dan Sampel
1 Populasi
Sugiyono (2013:55) membenkan

peagertian  bahwa “Populasi adalah
wilayah gencralisasi yong terdini dari objek
atau subjek yang menjadi kuantitas  dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
pencliti untuk  dipelajari dan  kemudian
ditarik kesimpulannya, Dalam penelitian ini
jumlah populasi yaitu Mahasiswe STIE
Saktl Alam Kerinci yang menggunakan
Handphone Andreid Merck Samsung yang
pumbih nya tbidak diketahui.
2 Sampel

Menurut  sugiono  (2013:56),
sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki olch populasi
tersebut. Untuk menentukan jumlah sampel
dalam penelitian 1, Peneliti menggunakan

comnmience  sampling  yaitn  teknik
pemilihan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu semua anggota populasi yang secars
kebetulan bertemu dengan penelitt dapat
digjadikan sampel dalam peneliti (sugiono
dalam iful, A 2015). Dalam penelitian in
anggota sampel adalah mahasiswa STIE-
SAK vang menggunakan Handphone
Andriod Merck Samsung.

Alpsan menggunakan mctode il
adalah jumlah populasi tdak di ketahu
secara pasti dengan keterbatasan waktu,
modal dan kemampuan, maka sampel yang
diambil  adalah  mahasisws STIE  Sakt
Alam Kennci  yang  menggunakan
Handphone  Andratd Merck  Samsung,
Pencntuan beswrmya ukuran sampel yang
dinkur  menggunakan  pedoman  sampel
minimal  yang dikemukakan Sckarun
(2006) yaitu 20 kali atau Iebibh jumish
variabel, maka -

iy - 20 X yjumiah Vanabel
Maks jumlah sampel dalam penelitian i
adalah ;
Sampel minimal 20 x 4 Vanabel = 80
Berdasarkan perhitungan tersebut, dimina
mimmal  yang digunakan adalah 80
responden. Maka jumlzh sampel yang di
tetapkan schanyak 80 responden.
Maka dalam penelitian ini sampel yang
diambil adalah 80 orang dan keseluruhan
mathasiswa STIE-SAK yvang menggunakin
Handphone Android Merek Samsung.

Sumber Data

| Mahasiswa STIE Sakti Alam Kennci
yang  menggunakan Handphone
Android Merek Samsung

2. STIE Sakti Alam Kerinci.

Teknik Pengumpulan Data

\. Libvary Research (Penclitian pustaka)
yaitu suaty teknik untuk mendapatian
data teoritia stau data sekunder dulam
penelitian,  Penclitian  kepustakasn
dilakukan dengan  cara  mempelajan
buku-buku, fiteratur, dokumen-
dokumen resmi, catatan dan transkrip,
vang berkaitan dengan penelitan

Fieid Research (Penclitian Lapangan)
vainu penclitian langsung kelapangan
dalam rangka mendapatkan dat yang
berhubungan dengan  masalah  yang

r



ditelit  berupa. Daflar  Pertanyaan
{Questioner) yaitu metode pengumpulan
data dengan membuat daffar pertanyaan
dalam bentuk angket vang  ditujukan
kepada para  responden  di objek
penelitian.

Uji Instrument
1 Uji Validitas

Menurwt Ghozali  (2007:45), Uji
Validitas digunakan untuk mengukur valid
lidak suatu instramen pengukurzn dikatakan
valid jika nstrument dapat mengukur
sesuaty dengon tepat apa yang  hendak
divkur. 1ji validitss dilakukan  dengan
menggunakan rumus  kocfisien  korclasi
Ghozali (2007:48), dengan rumus sebagai
berikul :

al ) xv)—=(Q i) x)

P = : :
‘“llz.t: -Ex»' ‘12_\" -(Z_v)!}
Dimana:
7y = Koefisien Korelasi
n = Jumlah Responden

x = Vanabel Bebas
y = Vanabel Terkat
Dengan Kriteria:

I. Apabila nilal ¥ g = T e maka
kuecsioner tersebut valid

2, Apabila milai ¢ gy £ T s maka
kuesioner lersebut tidak valiud

2 Uji Reliubilitus

Mcnurut  Ghozali  (2007:56)  uji
rchabilitss  adalah  Swvalu  instrument
pengukuran  dikatakan  reliabel  jika
pengukurannya konsisten dan cormat akurat,
Jika uji reabibilitas mstrumen sebagai alat
ukur, schingga hasil suatu peagukuran dapal
dipercava.  Hasil  pengukuran  dapat
dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subjek yang sama (homogen) diperoleh hasil
yang relatif sama, sclama aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah,
Delam hal ini relative sama berarli tetap
adanys  toleransi  terhadap  perbedaan-
perbedazn kecil dianiara hasil beberapa kali
pengukuran.  Uji  reliabilitas  yang  akan
dilakukan untuk pengujian kuesioncr adalah
dengan mengegunakan  komputer  yaitu
dengan  aplikaxt program SPSS, Kriteria

pengujian uji reliabilitas adalah (Ghozah,

2007:67) :

I. Apabila nila koefisien Alpha adalah
lebih besar dari wral signifikans: 60%
atau 0,6 maka kucsioner terschul
rehiabel.

2. Apabiln hasil koefisien Alpha adalah
lebib keeil dan taraf signifikensi 60%
atau 06 maka kuesioner tersebut tidak
reliable,

Alut Analisis Data
1 Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptil’ udalah  statistik
vang digunakan untuk menganalisis dats
dengan cem  mendesknpsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
schagaimana adanya lanpa  bermuksud
membuat kesimpulan yang berfaku untuk
umum atau generalisasi. Menurut Sckaran
(2011:312), perhitungan Total Capaian
Responden (TCR) dengan cara

TCR=Rata-RataX 100%
S
2 Regresi Linear Berganda
Menurut  Sugiyono  (2013:63),

Analisis regress linear derganda  adulab
spaty  alat  analists  peramalan  nilai
pengarsh dua variabel bebas atau lebih
terhadap variabel terikat untuk
membukzikan ada atau tdaknya pengaruh
fungsi atau pengarub Kausal antars dua
variabel bebas atan lebih dengan satu
varizbel terikat.  Dalam  penelitian  ini
teknik  wnalisa data yang digunakan
menggunakan SPSS versi 20.00. Model
persamaan untuk analisa regresi berganda
(Sugiyono, 2013:63) adalah -
Y:ll*'thx.“' ng;" b,»XyH:
Dimana:
Y : Varabel Dependen (Keputusan
Pembelian)
X1 : Varabel Indepernden 1 (X1)
Kesadaran Merck

X2 ! Vanabel Independen 2 (X2)
Asasiasi Merek

X3 & Variabel Tndependen 3 (X3)
Brand Image

bl - Koefigien Kesadaran Merek

b2 ; Koefisien Asosiasi Merck

b3 . Koefisien Brand Image

a  Konstanta

¢ Lenor




3 Koefisien Determinasi
Kocfisien  determinasi  adalah

kuadrat  koefisien  regresi Dalam
penggunaan koefisien determinasi
dinyatakan dalam persen sehingga harus
dikalikan |00% koefisien determinasi ini
digunakan untuk mengetahui besar kecilnya
sumbangan variabe! X techadup Y dapat
ditentukan  dengan  rumus  koefisien
determinan (Ridwan, 2004:1386),
1) Koefisien determinasi parsial

Kocefisien determinasi parsial
digunakan untuk menctukun  besaran
pengaruh salah sawu variabel indenpenden
(X) terhadap variabel dependen (Y) sceara
parsinl, Rumus untuk menghitng koefisicn
detlernnasi parsial yvaitu :

KD = B x Zero Ocder x 100%

Keterangan ;
B = Beta (nila: standardized coeffecicats)

Zero Order = Mamik Korelasi variabel
behas dengan variabel terkait
2y Koefisien determinas: simultan

Unok  melihal  seberapa  besar

pengaruh X, dan X; (vanabel indenpenden)
terhadap variabel (dependen), biasanya
dinyatakan dalam bentuk persen (%) rumus
koefisien determunasi  simultan  sebagai
berikut ¢

KD =r'x 100%
Keterangan -
KD = Nilai Koefisien Determinas:
- = Koelisien regresi antara variabel
X dan variabel Y

4 Ujit

Menurat Sugiyono (2013:113), Uji ¢
adalah bagian uji statistik yang merupakan
uji kocTisien korelasi parsial yang digunakan
untuk  membuktikan  pengaruh  variabel
independen terhadap vasiabel  dependen,
dimana salah satu variabel independennya
tetap/dikendalikan.  Sugiyono  (2009:113)
merumuskan uji t scbagat berikut:

ol

t.n-. m
Keterangan -

bi . kocfesien regresi
s ~ stundar deviasi sampel
n . jumiah sampel

Has:! perhimungan dikonsultasikan
dengan nilai ttabel dengan taraf kesslahan
a=5%, dengan membandingkan nilai t
hitung dengan t abel, schagai berikut :

1. t hitung> t tabel : Hipotesa nol ditolak
dan hipotesa aliernatif di tenma. Berarti
terdapat  pengaruh  vang signifikan
antara  Kesadaran Merck, Asosiasi
Merek dan Brand Imoge Terhadap
Keputusan  Pembelian  Handphone
Androwd Merek Samsung (Studi Kasus
pada Mahasiswo STIE Sakti Alam
Kermge: secary parsial,

t hitung< t tabel : Hipotesa nol diterima
dan hipotesa altematil di wlak, Berut
tidak ada pepgaruh yang signifikan
antara  Kesadaran Merek, Asosiasi
Merek dan Brand Image Terhadap
Keputusan  Pembeliun  Handphone
Android Merek Samsung (Studi Kasus
pada Mahasiswa STIE Sakti Alamn
Kerinci secara parsial,

!J

SUJiF

Untuk mengetahui  sigmifikansi
korelasi ganda dicari dulu Fy, kemudian
dibandingkan dengan  Fo..  Sugiyono
(2009 | 14) merwmuskan u)i F o sebagai
berikut:

R/ (k-1)
F -

(1-R¥)/n~k
Keterangan
R? = Koefisren determitiase
n - Jumlah sampel
k = Jumiah varabel
independen

Hasil perlutungan  dikonsultasikan
dengan milai Fu dengan membandingkan
ilal Fyppy dengan Fope. schagai berikut @
I. ¥ hitung > F tabel . Hipotesa nol
ditolak dan hipotesa alternatif di terima,
Berarti  terdapal  pengaruh  yang
signifikan antarw  Kesadaran  Merek,
Asosiasi Merek dan  Brand  Image
Terhadap Keputusan Pembel inn
Handphone Android Merek Samsung
(Studi Kasus puda Mahasiswa STIE
Sakti Alam Kerinci,

2. F hitung < F tabel : Hipotesa nol
diterima dan hipotesa alternant & tolak,
Berarti  tidak ada  pengaruh  yang




signifikan  antara Kesadaran Merek,
Asosiasi  Merek  dan  Brand Image
Terhadap Keputusan Pembelian
Handphone Android Merck  Samsung
{Swdi Kasus pada Mahasiswa STIE Sakt
Alam Kerinci

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk  mengetshw  persamaan
analisis  regresi  linier berganda  pada
Pengaruh Kesadaran Merek. Asosiasi Merek
dan Brand Image Terhadsp Keputusan
Pembelian  Handphone Android  Merek
Samsung (Studi Kasus pada Mahasiswa
STIE Sakti Alan Kerinci, maka dapat
dilihat pada tabel di bawah ini -

Tabel |
Regresi Linear Berganda
Coclicionty”
[Tnrtandantired Frasdardised] Comel
Coefficwents  |Coefficens anonn
sSul Zexo-
Mudel B Erroe Hetn L | S | onder
 Covsant)! 1940 | 6495 H07T 1 546
ran) 500 126 A {4030 00 fed
Merk
hsns'm-i_ 9| L6 SRA TN K0 | ARS
LICR
aad ) 427 el A5 |20A4| 0I0| AT
| a Depelen! Varlahle Kepatin_Pembelizn

Darl  tabel | i atas  dapat
digambarkan persamaan regresi sebagal
berikut:

Y = 3941 +0509 X1 +0.549 X2 + 0427

X2

Dengan penjelasan dan persumaan
di atas adalah:

I. Nilai dari a = 3,941 aminya artinya jika
variabel Kesadaran Moerek, Asostasi
Merek dan Brand Image diangeap O (nol)
atay  diabaikan  maka  Keputusan
Pembelian Handphone Android Merek
Sumsung pads Mahasiswa STIE Sakni
Alam Kerinci adalnh sebosar 3,941,

2. Nilai dan b, = + 0,509 armtinya tanda
positif’ mengartikon babwa pengaruh dari
Kesadaran Merck adalah positif, semakin
baik Kesadaran Merck, maka terjadi
peningkatan dari Keputusan  Pembelian
Handphone Android Merck  Samsung
pida Mahasiswa STIE Sakti  Alam
Kerinei.

3. Nilai dari b; = + 0,549 artinya tanda
positif mengartikan bahwa pengaruh
dari Asosiasi Merek adalah posiif,
semakin baik Asosiasi Merek, mika
terjadi  peningkatan dard  Keputusan
Pembelian Handphone Android Mesek
Samsung pada Mahasiswa STIE Saki:
Alam Kennct.

4. Nilai dari b, = = 0,427 artinya tanda
pogitil mengartikan bahwa pengaruh
dari  Brand Image adalah positif,
semakin  baik  Brand [Image, maka
terjads  peningkatan  dan  Keputusan
Pembelian Handphone Android Merck
Samsung pada Mahasiswa STIE Suku
Alam Kerine.

2 Koefisien Determinan
L. Secara Simultan

Untuk mengetshun  scberapa  besar
pengaruh  Kesadaran Merek.  Asosiasi
Merck  dan  Brand Image  Terhadap
Keputusan Pembelian Handphone Android
Merek Samsung (Studi Kasus pada
Mahasiswa STIE Sakli Alam Kennei)
secara simultan, maka dapat dijelaskan
pada tabel di bawah imi:

Tahel 2
Koefisien Determinan Secara Simultan
Muodel Summary
Adustal @ | Snl Lo of
Model N | Squaure Squse the Esinmic
1 i 494 AU

L Prodiciors. (Consant), Bl lmane, Asosiast Merek,
Kesadaran Motk

Berdasarkan amalisis  Tabel 2
terdapal R Sguare (Determinas)) adalsh
0,513 (adalah  peogkuadmian  dan
koefesien korclasi 0,716) R Sguare dapat
discbut Koefesien Determinasi atau dapat
ditentukan  dengan  rumus  koefisien
determinasi sebagai berikut:

KD = R* x 100%
= {0.716)" x 100%
=-513%

Maknanya adalab besar pengarub
Kesadaran Merek, Asosiasi Merek dan
Brand Image Terhadap Keputusan
Pembelinn  Handphone Android Merek
Samsung (Studi Kasus pada Mahasiswa
STIE Sakti Alam Kennei) adalah sehesar




51.3%, Sedangkan sisanya (100% - S1.3%),
yaitu  48.7% dijelaskan oleh  faktor
penyebad lain  yang tidak ditchii dalam
perelitian ini.
2. Secara Parsial

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Kesadaran Merek, Asosiasi Merck
dan Brand Image Terhadap Keputusan
Pembelian  Handphone  Andvoid  Merck
Samsung (Stadi Kasus pada Mahasiswa
STIE Sakti Alam Kerinci) secara parsial,
maka dapat dilikat pada tabel di | di atas.
Dengan  penjelasan dan Koefisien
Determinan Secara Parsial ¢i stas adalah:
1) Besar Pengaruh Kesadavan Merek
Terhadap Keputusan Pembelian

Untuk mengetahui scherapa besar
pengaruh  Kesadaran  Merck  Terhadap
Kepuwsan Pembelian Handphone Android
Merek Samsung pada Mabasiswa STIE
Saku Alam Kerinci sccara  parsial.
Berdasarkan tabel | dapat ditentukan dengan
rumus scbagar berikut:

KD = Beta x Zero Order x 100%
= 0,374 x 0,564 x 10084
=21,1%

Hal im berat: besar pengaruh
Kesadaran  Merek  Terhudap  Keputusan
Pembelian  Handphone Android Merck
Samsung pada Mahasiswa STIE Sakti Alam
Kerinci secara parsial adalah 21.1%.

2) Besar Pengaruh  Asosiasi  Merek
Terhudap Keputusan Pembelian

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh  Asosiasi  Merek  Terhadap
Keputusan Pembelian Handphone Android
Merck Samsung pada Mahasiswa STIE
Sakti  Alam Kenna  sceara  parsial,
Berdasarkan tabel | dapat ditentukan dengan
rumus schagai berikut:
KD = Beta x Zero Order x 100%

= 0384 % 0484 x 100%
= 18,6%

Hal ini berarti besar pengaruh
Asosiasi Merek  Terhadap  Keputusan
Pembelian  Handphonne Androwd  Merek
Samsung pada Mahasiswa STIE Saku Alam
Kerinci sccara parsinl adalah 18,6%.
3) Besar Pengaruh Brand Image
Terhadap Keputusan Pembelian

Untuk mengetahui  seberapa  besar

pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan

Pembelian  Handphone Android Merek
Samsung puda Mahasiswa STIE Sakti
Alam Kerinei secara parsial. Berdasarkan
tabel | dapat ditentukan dengan rumus
sebagai berikut:
KD = Beta x Zero Order x 100%

= (,243x 0,478 x 100%

= 11,6%

Hal mi berarti besar pengarub

Brand  Image Terhadap Keputusan
Pembelian  Handphone Android Merek
Sameung pads Mahaziswa STIE Saku
Alam Kenna secura parsial adalah 11,6%,

3 Pengujian Hipotesis
HUuUjit

Untuk mengujl signifikan pengaruh
Kesadarnn Merek, Asosiusi Merek dan
Brand  Image Terhadap Keputusan
Pembelian Handphone Android Merek
Samsung (Studi Kasus pada Mahasiswa
STIE Sakti Alam Ketinci) secara parsial
mengunakan ut L Hasil t ., adalah
1.99167. Pada tabzl | bisa dilihat hasit dan
i 1. sebagai berikut :
| Kesadaran  Merck berpengaruh
signifikan techadap Keputusan
Pembelian Handphone Android Merek
Samsung pada Mahasiswa STIE Ssku
Alam Kerinel, imi dibuktikan dengan 1
hitung > t fabel {4,030 > 1,99167)
serla dengan nila sigmifikans: = 0,000
< 0,050 maka Ho di tolak dan Ha di
terima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan  antara  Kesadaran Merck
Terhadap  Kepuwsan  Pembelian
Handphone Android Merek Samsung
pada Mahastswa STIE Sakti Alam
Kennet,
Asosiasi Merek berpengaruh signitikan
terhadap Kepumsan Pembelian
Handphone Android Merck Samsung
pada Mahasiswa STIE Sakti Alam
Keringi, ini dibuktikan dengan t hitung
> t tabel (4,711 = 1,99167) scra
dengan nilai signifikansi = 0010 <
0.050 maka Mo i twolak dan Ha &
lerima, artinya terdapst pengaruh yang
signifikan  antara  Asosiasi  Merck
Terhadap  Keputusan  Pembelian
IHandphone Andraid Merek Samsung
pada Mahasiswa STIE Sakti Alam
Kerinei,

)




3. Brand Image berpengaruh  signifikan
terhudap Keputusan Pembedian
Hondphone Android Merck Samsung
pada Mahasiswa STIE Sakti  Alam
Kerirei, ini dibuktikan dengan t hitung >
I tabel (2,644 > | 99167) serla dengan
nilai sigmifikansi = 0,010 < 0,050 maka
Ho di tolak dan Ha di terima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Brand Image Terhadap Kepatusan
Pembelian Handphone Android Merek
Samsung pada Mahasiswa STIE Sakri
Alam Kermnew

) UjiF

Untuk menguj: signifikan pengaruh

Kesadaran Merck, Asosiasi Merck  dan

Brand  Imege  Terhadap  Keputusan

Pembelian  Handphone Android  Merek

Sumsung (Studi Kusus pada Mahasiswa

STIE Sakti Alam Kerinei) secara simultan.

Hasil ¥ .4 adalah : 272, Sehingga hasil

dari wi F bisa dilihat pada 1abel di bawah im

Tabel 3
Hasil Ringkasan Uji F

ANOVA®
Sem ol Aman

M ISP TR ST
lh— SWnM | 3| 1893,5| x| o

14

SAN0 MU L WA D2

Losidiaal
T [T e

. : e Vualie: K 1 Peirivelian

1. Predietuns: (Combanth Drand Imags, Asonaal Merck,

Rgelaran Merek

Berdasarkan  tabel 3 dari  uji
ANOVA atau F tes ternvata didapat F hitung
26,702 ; dimanz F hitung > F tabel {26,702
> 2,727 serta dengan milai signifikansi =
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima  artinya  Terdapat  pengarub
Kesadaran Merek, Asosiasi Merck dan
Brand  Image  Terhadap  Keputusan

Pembelian Handphone Android Merek
Samsung (Studi Kassus pada Mahasiswa
STIE Sakti Alam Kennet),

4. KESIMPULAN

1. Terdapat Pengaruh yang signifikan
antara  Kesadaran  Merek  Keputusan
Pembelian Handphone Android Merek
Samsung padsa Mahasiswa STIE Saku
Alam Kerinei, ini dibuktikan dengan 1

10

hitung > ¢ tabel (4,030 > 1.99167)
dengan nile signifikansi = 0,000 <
0,050. Serta Besamya pengaruh
Kesadaran Merck Terhadap Keputosan
Pembelian HP  Android  Merek
Samsung pada Mahasiswa STIE Sakt
Alam Kerinci secarn parsial adalah
21, 1%,

. Terdapat Pengaruh yang signifikan

antara  Asogiasi  Merek  terhadap
Keputusan  Pembelian  Nandphone
Android Merek  Samsung  pada
Mahasiswa STIE Sakti Alam Kerinei,
int dibuktikan desgan t hitung >
tabel (4,711 > 1,99167) dengan mla
signifikansi = 0,010 < 0,050, Serta
Besamya pengaruh Asosiasi Merek
Terhndap  Keputusan Pembelian
Huandphene Android Merek Samsung
pada Mahasiswa STIE Sakii Alam
Kerinei sccara parsial adalah 18,6%.

. Terdapal Pengaruhi yang signifikan

antars  Brand  Image  terhadap
Kepumusan  Pembelian  Handphone
Android Merek  Sumsung  pada
Muhasiswa STIE Sakti Alam Kerinci,
ini dibuktikan dengan t hitung > 1
tabel (2,644 > 1,99167) serta dengan
nilai signifikansi = 0,010 < 0,050,
Serta Besarnya peagaruh  Asosiasi
Merek Terhadap Keputusan Pembelian
Handphone Android Merek Samsung
pada Mahasiswa STIE Sakt Alam
Kerinei secara parsial adalah 11,6%.

Terdapat pengaruh  yang signifikan
antara  Kesadaran Merek, Asosiasi
Merek dan Rwnd Image Terhadap
Keputusan  Pembelian  Handphone
Android Merek Samsung (Studi Kasus
pada Mahasiswa STIE Sakti Alam
Kerinei) secara simultan atau bersimi-
sama, ini dibuktikan dengan F hitung >
F e (26,702 > 2.72) atau sig < o
(0,000 < 0,05  Serta Besamya
penguruh Kesadaran Merek, Asosiasi
Merek dan Brand Image Totudsp
Keputusan  Pembelian  Handphone
Android Merek Samsung (Studi Kasus
pada Mahasiswa STIE Sakii Alam
Kerinci) adalah  scbesar  51.3%,
Sedangkan sisamya (100% - §1,3%),
yaitu  48.7% dijelaskan oleh  Gikior




penyebab lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

Saran

Berdasarkan bab pembihasan dan
kessmpulan  bahwa Kepuwsan  Pembelian
Handphone Android Merek Sumsung (Studi
Kasus pada Mahasiswa STTE Sakti Alam
Kerinei) berada pada rata- rata Cukup Baik
dengan Total Capaian Responden (TCR)
nys schesar  7B,97%, maka untuk
meningkatkan Keputusan ~ Pembelian
tersebut maka penulis menyarankan hal-hal
scbagai benkut;
I, Meningkatkan Kesadaran Merck dengan

Cura .

1) Hendaknya meningkatkan  iklan
handphone merek Samsung  yang
ditayangkan di  Televisi  untuk
konsumen bisa mengingat

2) Hendaknya meningkatkan startegi
untuk mengenalkan produk
Handphone Android Merek
Samsung Kepada Konsumen

2 Meningkatkan Asosiasi Merek dengan
cam ;

1) Hendaknys Produk Hendphone
Android Merek Samsung terscbar
dan mudah dican

2) Hendaknva Handphone Android
Merek Samsung menyediakan fitur-
fitur sesuar  kebutuhan pengguna
dalam legiatan sehari-hari
Menvusun dan Mencipiakan  Tata
letak ruangan di Sckolah  sesuai
dengan hdang pekerjaan

3, Meningkatkan Brand Image dengan cars

) Hendaknya Hamnndphone Android
Merck  Samsung  memiliki  citra
merek yang baik di mats konsumen

2) Hendaknya Handphone Android
Merek Samsung memiliki berbagai
fungsi  yang  dibutuhkan  oleh
Konsumen
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Abstract

The purpose of this study was to determine how the mfluence of Debt To Equiry Ratio
(DER), Return On Assets (ROA) and Return On Equiity (ROE) Against Stock Prices At PT Astra
Internagional THk. 2009-2018. The object of this research iy PT Astra Internationd Thk.
obtained from tdeeoid with dawa for ien years from 2009 1o 2018, Data analviis techrigues
used are multipie linear regression, coefficient of deiermination, | test and F tesr. The results of
the study indicate that the Debt 1o Equity Rato (DER) instgnificant effect on Share Prices at PT
Astra International Thk, In 2009-2018, this was proven by ( arithmetic <t 1able (/.354
<2.44691). Return On Asseis (ROA) has a significant effect on stock prices at PT Asira
International Thk. Tn 2009-2018, this was proven by t arithmeric> I table (4,040~ 2.44691).
Return On Equity (ROE) has a signtficani effect on stock prices at PT Asira International Tk
In 2009-2018, this was proven by -t arithmetic<- { lable (- 4.068 <-2.44691 ), Stomltaneousty
Debt To Equity Ratio (DER), Return On Assety (ROA) and Reium On Equity (ROE) have a
stgnificant effect on stock prices at PT Astra International Thk. The year 2009-2018 15 proven
by Feount> Frable or 70695 4.76. The magnitude of the tnfluence of Debt To Equity Rutio
(DER), Return On Assets (ROA} and Return On Equiry (ROE) on Share Prices wt PT Astra
International Thk. In 2009-2018 it was 77.9%. While the remaining 22.1% is influrnced by
other factors not examined in this study.

Kieywords: Debt To Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA| and Retum On Equaty (ROE),
Stock Prices
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah unuk mengetahui bagaimana pengaruh Debt o
Equity Ratio {DER), Return On Asset (ROA) dan Return On Eqguity (ROE) terhadap Harga
Sahiam Di PT Astra International Tbk. 2009-2018. Objek penelitian ini adafah PT Astea
International Thik, diperoleh dan idx.co.id dengan data selama sepnlah tahin dani 2000 hingga
2018. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, koefisien determinasi,
uji t dan wji F. Hasil penclitian monunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
tidak signifikan techadap Harga Saham di PT Astra International Tbk. Pada 20002018, ini
dibuktikan dengan | hitung <t tabel (1,354 <2,44691), Return On Assct (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap hurga saham di PT Astra International Tok. Pada 2009-2018, im dibuktikan
dengan t hitung> ( tabel (4,040> 2,44691), Rewurn On Equity (ROE) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham di PT Astra International Thk. Pada 2009-2018, ini dibuktikan dengan -t
ltitung <- ttabel (- 4.068 <-2 44691), Secara simultan Debt To Equity Ratio (DER), Retun On
Asset (ROA) dan Retumn On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap barga saham di PT
Astra International TUbk, Tahun 2009.2018 dibuktikan oleh Fhumng> Frabel atau 7.069> 4.76
Besarnya pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Retum On Asset (ROA) dan Rewurn On Fquity
(ROE) terhadap Harga Sabam di PT Astra Intermational ThK. Pada 2009-2018 adalah 77.9%.
Sedangkan sisanya 22,1% dipengaruhi olch faktor lun yang tidak ditcliti dalam penelitan ini.

Kata kunci: Debt to Equity Ratio (DER ), Return On Asset (ROA) dan Retumn On Equity (ROE).
Harga Siham




LPENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pada umumnya suatu  perusabaan
didirikan dengan tujuan untuk memperoleh
laba. Laba mesupakan hasil vang
menguntungkan atas usaha vang dilakukan
peruszhaan pada suam peninde
tertentu.Dengan laba im dapat digunakan
peruschsan untuk tambahan pembiayaan
dalam menjalankan usahanys, dan  yang
terpenting  adalah  sebagai  alat  untuk
menjagi kelangsungan hidup
perusehaan Memaksimalkan nilai
perusihaan  merupakan salah satu  tujuan
perusahaan Hal yang menjadi wlak ukur dari
kemakmuren para  pemilik  perusahaan-
perusahaan ini tercermin dan meningkanys
bagian yang diterima pemilik perusahaan,

Tujuan schuah perusahaan  adalah
memaksimalkan  nilai pemcgang  saham;
Nilai pemegang saham akan memngkat
apabila milan perusahaan meningkat yang
ditandai  dengan  Ungkat  pengembalian
investasi yang tinggi kepada pemegang
saham. Nilai perusahaan akan tercermin dari
harga sabamnya. Dengan  melakukan
pemuntaannys  dan  penawaran  invesior
dipasar modal maka akan  terjadi
kesepakatan dalam menentukan harga saham
perusahaan, Semakin tinggi harga saham
maka semakin tingg: pula nilai perusahaan
Harga saham yang mengalami kenaikan
mempunyai  dampak  baik  terhadap
perusahaan karena dapat meningkatkan nila
suham, sehalikoya akan berdampak buruk
poda modal perusahsan  karena  modal
tersebut tidak akan bertambah dan  akan
berhenti karena saham tersebut udak laku
dan  banyak mvestor  ingin - menjual
sahamnya, Sehingua transaksi pussr menjadi
lemah karcna harga saham yang mahal dan
kemuampuan myestor untuk membeli saham
dengan harga tinggi yang terbatas,Harga
saham yang baik yaitu harga saham yang
bergerak Mukiuatit,

Menurut Kasmir 12016)
mendefinisikan harga saham sebagal berikut
: Harga saham merupakan tingkat harga
sasham  equilibriuen  dimana  terdapat
kesepakatan antara pembeli dan  penjual
pada pasar modal di Bursa Efck. Harga
saham menupakan cerminan dan nilal suatu

perusahaan bag: para nvestor.Semakin
batk suatu perusahaan mengelola usshanya
dalam memperolch keuntungan, semakin
linggi juga nilai  perusahaan  tersebut
dimata para investor. Harga saham yang
cukup Utngg akan membenkan return
bagipara investor herupa capital gain yang
pada akhirnya skan berpengaruh juga
terhadap citra perusahaan,

Jadi dapar diartikan bahwa harga saham
adalah harga kescpakatan antara pembel
dan  penjual  dalam  transaksi  buko
kepemilikan asset perusahaan,

Meanurut - Alwi (2008:87)  Faktor-
faktor yang mempengzaruhi fluktuasi harga
sabam  adalah  Pengumunsn  eotang
pemasarai, pengumuman tentang
pendanaan yang berhubungan  dengan
ckuitas dan hutang atau Debt To Equity
Rafio (DER). pengummiman
pengambilalihan diversifikasi,
pengumuman  INvVestasi,  pengumuman
ketenagakerjasn, pengumuman  baporan
keuangan pervsahaan seperti  peramaian
laba sebelum akhir tahun fiskan dan
setelah akhir tahun fiskal, Earning Per
Share (EPS), Dividen Per Share (DPS),
Retwurn On Equity (ROE), Retum On
Assets (ROA), dan lamn-fan,

Menurut Kasmir (2016:)
menyatakanDedt to Equity Ratio (DER)
menipakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ckuitas. Debr 1o
Equity  Rartp  (DER)  menunjukan
persentase  penyediaan  duna  oleh
pemegang  suham  terhadap  pemben
pinjaman. Semakin tinggi ratio, semakin
rendah  pendanagn  perusahaan  yang
discdiakan oleh pemegang saham. Debs fo
Fquity Rario (DER) merupakan rasio yang
digunakan  untok  meagukur  ungkat
leverage (penggunaan hutang) terhadap
wial modal yang dimiliki  perusuhaan,
Rasio  ini  mesgukur  scberapa  jauh
perusahaan dibiayai olch hoetang, dumind
semakin tinpel nila rasio  im
menggambarkan gejala kurang baik bagi
perusahaan,

Retwrn  On asseis  (ROA)
merupakan salah satu rasio profitabilitas,
yailu rasio yang menunjukkan seberapa
efcktifnya perusahaan beroperasi sehingga




menghasilkan  Keunmungan  laba  bag
perusabaan. Nilai Refurn On assels (ROA)
yang tnggi okan menunjukkan bahwa
perusahain mampu menghasilkan
keuntungan berhanding assef yang relative
unggl selungga profitabilitas yang lebih
tinggt bisa  diperkirakan  menghasilkan
dividen yang lebih tinggi.

Menurut Kasmir (2016) Return On
assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan
hasil  (rettom) atas jumlsh  aktiva  yang
digunakan dslam perusahaan ateu suatu
ukuran tentang akuvitas  manajemen”,
Return on Asser yang positiil menunjukan
buhwa dari total aktiva yang dipergunakan
untuk  operast  perusahaan mampa
memberikan  laba  bagi  perusahaan
Sebaliknya jika Remrn On assers (ROA)
negatift. menunjukan  total  aktiva  yang
dipergunakan tudak memberikan
keuntungan/rugi.  Dan  investasi  tersebut
sama dengan  asset  perusahaan  yang
ditanamkan atau dutempatkan.

Renern en equity (ROE) merupakan
perbandingan antara laba bersih sesudah
pajak dengan total ekuitas. Return on equiry
merupekan  suata  pengukuran  dan
penghasilan  (income) vang tersedin bagi
puara pemilik perusahaan (baik pemegiang
sahum  bissa maupun pemegang saham
preferen)  aas  modal  yang  mercka
investasilkan i dalam perusahaan (Syafny,
2013).

Berdasarkan  fenomena  di aas
pencliti  terturik  melakukan  penelitian
dengan judul “Pengarvh Debt Te Equily
Rario, Retwrn On Assets (Roa)DanReturn On
Equiry (Roc)Terhadap Harga Saham Pada Pt
Astra International Thk. Tahun 2009-2018”

Perumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh Debr To
Fquity Ratio (DER)Terhadap Harga
Sabam Pada PT Astra Internationsl Thk,
Tahun 2009-20187

2. Apakah tcrdapat pengaruh Kemurnt On
Assets  (ROASTerhadap Harga  Saham
Pada PT Astra International Tbk. Tuhun
2009-2018 7

3. Apakah terdapat pengaruh Kerum On
Equity (ROE) Terhadap Harga Saham
Pada PT Astra Tnternational Thk. Tahun
2009-20187

4, Apakah terdapat pengarch Debt To
Equity Ratio (DER), Return On Assels
(ROADanRetun On Equity (ROE)
Terhadap Harga Saham Pada PT Astra
Intermational Thk. Tahun 2009-2018
dan berapa besar pengarchnya?

Tujuan Penelitian

|, Untuk Mengetahui pengaruh Debt To
Equity Ratio (DER)Terhadap Harga
Saham Pada PT Astra Intemational
Tok. Tahun 2009-2018,

2. Untuk Mengetahui pengaruh Rerurn On
Assets (ROA)Terhadap Harga Saham
Pada PT Astra International Thk, Tahun
2009-2018,

3. Untuk Mengewahui pengaruh Reqrn On
Equiiy (ROE) Terhadap Harga Saham
Pada PT Astra Interngtional Tok. Tahun
2009-2018.

4. Untuk Mengetahui pengaruh Debt To
Equity Retio (DER), Return On Assels
(ROA)DanRetwrn  On Equity  (ROE)
Terhadap Harga Sabam Pada PT Astra
International Thk. Tahun 2009-201%
dan berapa besar pengaruhnya.

Manfaat Penelitian
1. Manfaut Praktis

1) Dengan penelitian ini diharapkan
dapiat membertkan masukan atau
sumbangan pemikiran  bagi
organisasi  dalam  pelaksanaan
Hargn Saham Pada PT  Asiri
International Thk. Tahun 2009-
2018

7) Penclitian im  diharapkin dapat
menjadi  bahan  pertimhangan
dalam pengambilun  keputusan
untuk melakukan investasi pada
suatu perusashian,

2. Manfst Akademis

1) Hasil penclitian ini  diharapkan
Japat memnberi tambahan
pengetahuan dan  dapat  menjadi
bihan referensi khususoya untuk
mengkaji wpiklopik yang
berkaitan dengan penclitian,

2) PeneliGan ini diharapkan  dapat
memberikan  Kontribusi  bugi
pengembangan  teor  lerutana
untuk penelitian yang sama  di
masi yang akan datang,




2METODEPENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Adapun  vang  meajadi | objek
penelitian  kali  ini adalah PT  Astra
Intermational Thk didapatkan dari idx.coid
dengan data selama sepuluh rabun dart tahun
20019 sampai tahun 2018,

Jenis Data

Jemis data yang digunakun  dalam
penclitian ini sdalsh data sekunder yaitu
data swmmary of financial siatement yang
diperoleh  darn  data  perusahasan  yang
merupakan hasil elahan pihak lain yaitu
melalul www idx com

Sumber Data

1. DX atan www.adx.co.id

2. Literatur-literatur yang berkaitan dengan
masalah penelitian ini,

Teknik Pengumpulan Data

Dalan  melakukan penelitian  ini
metode  pengumpulan  dats yang  di
pergunakan  adalah  Lebvrary  Research
(Penelitiun  Kepuostakaan) yaitu merupakan
suaty metode pengumpalan daln sekunder
yang berups teori-eori,  konsep-konsep
dengun menelash berbagal Iieratur-literatur
dan  penclitan  terdabulu  yang  erat
hubungatinya dengan masalah yang di teliti,

Definisi Operasional

| Harga Saham (Y)
Harga saham adalah harga saham PT
Astra Intermational Thk. di bursa saham
pada saat tetentu yang ditentukan oleh
pelaku pasar dan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan di
pasar modal.

2. Debt To Fguiry Rario (DER) (X1)
Debt To Equiry Rane (DER) merupakan
Rasio yang digunekan untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan penunjam
(kreditor) dengan  pemilik  perusahawn
(FT Astra International Tbk.),

3, Return On Asseis (ROA ) (X2)
Retwon On Assets (ROA) merapakan
Rasio yang digunakan untuk mengukor
kemampuan mangjemen perusahaan (F1
Astra  Tntermational  Thk.)  dalam

memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan berdasarkan jumiah aktiva
yang digunakan,
4. Return On Equity (ROE) (X3)

Retwrn On Equity (ROE) merupakan
Rasio  yang  digunakan  unk
mengetahui sejanh mana mvestasi yang
akan  dilokukan mvestor i sua
perusahaan  (PT  Astra  International
Thk.) mampu memberikan rerwrn yang
sesua dengan (ingkal yang disyaratkan
oleh investor

3.6. Metode Analisis Data

1. Deskriptif Kuantitatif

Metode [ni merupakan metode ilmisk
karena dengan analisiy, data diberi arti
dan makna yang berguna dalam
memecahkan musalzh  penelitian,
sepert  regresi  linear  berganda,
kocfisicn detenminasi, uji statsuk 1
dan uj stagstik F.

Deskriptif Kualitatif

Yaiu metode yang diganakan untuk
menganalisis data kevangan yang ada
didalam perusahazn  dengan  cara
menggunakan  teori  ataw  konsep
sebagat ucuan.

Schingga pada  penclivan i
menggunakan metode analisis data secara
deskriptif kuantitanf

J

Alat Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2013), analisis
regres: linear bergandaadalah suam alat
analisis peramalan  nilal  pengamb  dua
varinbel bebas wtau lebih terhadap variabel
terikat  untuk membukiikan  ada  atau
tidaknya pengarub fungsi atau pengaruh
kausal anara dua veriabel bebus atuu lebih
dengan  satu  variabel  terikat,.Maodel
persamaan unink anglisa regresi berganda
(Sugiyono, 2013) adalah :

Y=a+bhX; + bhXyt X e

Keterangan:

Y ‘Harpa Saham

A : DER

X2 :ROA

X3 : ROE

hl.zj : Koefesien Rﬂm‘
a: Konstanta

¢ : Error (diasumsikan nol)




Dikarenakan satuan vang pada
masing-masing variabel berbeda, dimana
satwan dan Debr 10 Equity Ratio (DER),
Rermern On Assers (ROA) dan Return On
Equity (ROE) adalah dalam bentuk
persentase, harga saham  dalam bentuk
satuan Rupiah, schingga di Jog kan dapat
digunakan rumus sebagai berikut ¢
Log Y = log a + log byx;+ log byxs + log
b_gX; e
2. Koefisien Determinasi

Untuk  mengetabui  berapa  besar
pengarub Debt To Equity Ratio \DER).
Rewrn On Assets (ROA) Dan Retwrn On
Equiry (ROE) Terhadap Harga Saham Pada
PT Astra [nteroational Tbk. Tahun 2009-
2018, maka digunakan kocfisien determinasi
dengan symbol, dan digunakan rumus dari
Sugivono (2009:67) sebugai berikut .

KD = ¢“x 100 %

Ketcrangan:
KD : Koefisien Determinasi
r | ¥ aquars

Uji Hipotesis
1) Ujt Statistik t (Parsial)

Uji ¢ adalah bugian uji statistik
yang merupakan uji koelisien korelasi
parsial  yang  digunakan  untuk
membuktikan pengaruh variabel
independen lerhadap variabel dependen,
di  muna  salah  satu variabel
independennya
tetap/dikendulikan Sugiyono 2013),
Untuk menguji pengarch secars parsial
antara Debt To Equiry Rano [DER),
Return On Assets (ROA) Dan Retirn On
Equiry (ROE) Terhadap Harga Saham
Pada PT Astra Intcrnational Thk. Tahun
2009-2018.

a. Digunakan uji t dengan rumus
bi

Hhone= 5 7
Keterangan !
bi . koefes:en regresi
S = standur deviasi sampel
n . jumlah data
Dengan tingkat signifikans: o =~ 5%
h. Kriteria pengujian

2)  Jika typng <t e maka Ho ditenma

dan Ha ditolak artinya, lidak

terdapat  pengaruh  secara
parsial Debv To Equity Ratio
(DER), Remn On Assets
(ROA) Dan Return On Equiry
(ROE) Terhadap Harga Sabkam
Pade PT Astra International
Thk. Tahun 2009-2018.

b) Jika Geimg 2laa maka Ho
ditolak dan Ha diterima artinya,
terdapat  pengaruh  secarn
parsial antara Debr To Equity
Ratio (DER), Retwrn On Acsets
(ROA) Dan Retwrn On Equity
(ROE) Terhadap Harga Saham
Pada PT Astra Intemational
Tok Tahun 2009-2018.

€)  Jikia g Slue maka Ho
ditoluk dan Ha diterima artinya,
terdapat pengaruh secana
parsial amtara Dely To Equiry
Rario (DER), Refum On Assels
(ROA) Dan Rerurn On Equiry
(ROE) Terhadap Harga Saham
Pada PT Asva Internetional
Tok. Tahun 2009-201%.

2) Uji Statistik F (Simulun)

Unmk menguji pengaruh sccary
bersama-sama antara Deb: To Equity
Rano (DER), Return On Assels (ROA)
Dan Renwrm On Equity (ROE) Terhadap
Harga Saham Pada PT  Asin
International Thk, Tahun 2009-2018.
Untuk mengetahm signifikansi korelasi
canda dicart dule Fy.., kemudian
dibandingkan dengan F +,... dengan
menggunakan yang bersumber dari
Sugiyono (2013);

F=R/(k=1)
(1-R*)/n=k

Keterangun :
3 Koefisien determinasi

Jumlah dare‘anun

Jumiah vitriabel

n

k

independen

nk = Degrer of Fredam

Dengan Kriteria penguiian

a) Jikat Fjuy ~Fua maka Ho dierima
dan Ha ditolak artinya, nfdak
terdapat pengaruh secara silmutan
untara Debr To Equity Ratio (DER),




Return On Assets (ROA) Dan Return
On Equity (ROE) Terhadap Harga
Saham Pada PT Astra International
Tok. Tahun 2009-2018.

b) Jika Fuiay 2Faa maka Ho ditolak
dan Ha diterimu artinya, terdapat
pengarub  sccura  simultan  antara
Debit To Equity Ratio (DER), Return
On Assets (ROA) Dan Return On
Equity (ROE) Terhadap Harga
Saham Pads PT Astra International
Tok, Tahun 2006-2018,

AHASILDANPEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Berganda

Persamaan  regresi dapat  dilihat
dar, tabel hasil uji coefficienis berdasarkan
output SPSS versi 23, untuk mengetahui
Pengaruh Deln To Equiry Ratio (DER),
Return On Assets (ROA) Dan Return On
Equiry (ROE)JTerhadop [Harga Saham Pada
PT Astra Intermational Thk. Tahun 2009-
2018. Ditunjukkan pada tabel 1benkat :

Tabel 1
Analisis Regresi Berganda
CoclNidents*
Usstandardined | Standancieed
CoeTicienu Coaifhcienta
St
Mutel 1 oy Bota |
V [(Consan | 475] 3.023 T
1
DER 2394|167 o0 )
COL I SUT4 | 404
KOE | | 1417 L5 | A0k
| 5766
a Dupendent Vaoahle: Margs Sebaim

Dari tabel 1 di atas dapat diperoich
model persamaan regresi berganda

Y= 0673 + 2394 X1 + 5914 X2 5,766 X3

Keterangan:

| Nilai konstama adalah 0,675artinya jika
varighe! Debr To Equity Ratin (DER).
Return On Assets (ROA) Dan Retwrn On
Fquiry (ROE)dianggap konstan  (1etap
atau tidak ada perubahan), maka Harga
Saham akan tetap sebesar Rp 0.675.

2, Nilai koefisien Dedt To Equity Ratio
(DERwdalah 2394 wtinys  sctiep
kenaikan  Debi  To  Equity  Ratio
{DERIscbesar 1% skan meningkatkan
harga sahamsebesar Rp 2394 Aembar
ssham dengan asumsi vanabel lain
adalah tctap.

3. Nilai koefisien Return On Asseis (ROA)
adalah 5914 artnya setiap kenatkun
Return On Assets (ROA) sehesar 1%
akan meningkatkan harga sahamsebesar
Rp 5,914 /lembar saham dengan asumsi
vanabel lain adalah wtap.

4, Nilai koefisien Remurn On Eguity
(ROE) adalah - 5766 artinya setap
kenaikun Return On Equitv (ROE)
sebesar 190 akan menurunkan harga
sahamsehesar Rp 5.766 Jembar suham
dengan ssumst varabel lan adalah
tetap

2. Koclisien Determinasi

Nilsi yang digunakan unmtuk
melibat wji koehisien determinasi  yang
pida  intinya mengukur  seberupa  jauh
kemampuan model dalam  menerangkan
varigsi vanabdel dependen. Dalam hal im
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Debt To Equity Ratio (DER); Return On
Awsels (ROA) Dan Retwrm On  Equity
(ROE)Terhadap Harga Saham Pada Pt
Astra Internutional Thk. Tahun 20092018
Dapat ditunjukkan pada tabel 2 berikut :

Tahel 2
Koefisien Determinasi
Model Sawmary
R Admsed | Sud. Bror of @
Manled ] Sguine | R Squas Estimanto
| Ly e HiYy n7y7
. Predactams (Comsiaot . ROE, DER. ROA

Besamya R Square
(Determinasi)  ecdaleh 0779 (adalah
pengkuadratan dari  koefesien  korelasi
0.883) Dengan  demukian  besamyu
pengaruh yang diberikan oleh variabel
Debt To Equity Rano (DER), Return On
Assets (ROA} Dan Return On  Eguity
(ROE)Terhadup Hargs Sahum Pada PT
Astra International Thk. Tahun 2009-2018
adalah sebesar 779% (0,779 x 100%).
Sedanghkan sisanyas (1009 - 77.9%), yailu
22.1%  dijclaskan oleh  faktor-fakior
penychal lain  yang tidak diteliti dalam
penelitian imi.

3. Uji Hipotesis
1). Uji t (Secara Parsial)




Ujt t dilakukan untuk mengetah
penganth masing-masing &lau secara parsial
variabel independen Debr To Equity Ratio
(DER), Return On Assets (ROA) Dan Return
On Equity (ROEjTerhadap Harga Saham
Pada PT Astra Internationa!l Thk. Tahun
2000-2018, Hal i bisa dilihat pada tabel
berikurt:

Tabel 3
Hasil Perhitungan Uji 1
Coellicients”
Urastwrsdardsacd W
Crefficients  {Coefficientd
Sud.
Medel B Eaor | Beia |
1 [(Comsia | 675| 3023 223
)
DFR 2994 1987 a0 | 1,394

ROA IR Sa74 | 4040

ROE S66 | TAIT| 6850 | 4068

Sl gl |- B

. Dependent Varalyle: Hamga_Saham

Dengan tingkat kesalahan 5 %, dan
jumlah data 10, dengan melakukan wji dua
argh, maka didapat harga t ., adalah =
244601, dengan hasil sebagai berikut:
|. Delt o Equiry Rano (DER)

berpengaruh tidak sigmiikan terhadip
Harga Ssham  Pada PT  Astra
International Thk. Tabun 2009-2018, ini
dibuktikan dengan t hitung < t tabel
(1,354 < 2.44691) maka Ho ditesima
dan He ditolak.

2. Return On Asseiy (ROA) berpengaruh
signifikan (erhadap harga saham Pada
PT Asta Imemational Tobk. Tahun
2000-2018, ini dibuktikan dengan t
hitung > | wbel (4,040 > 2,44691),
maka Ho di tolak den Ha di ienma,

3. Return On Egquuy (ROE) berpengarul
negative  signifikan  terhadap  harga
suham Pada PT Astra [nternational Thk.
Tahun 2009-2018, ini dibuktikan dengan
-t hitung <-twbel (- 4,068 <-2,44691),
maka Ho ditolak dan Ha ditenma.

2). Uji F (Secara Simultan)

Siginifikansi model regresi secara
simultan divji dengan melibat perbandingan
artara F-tabel dan F-hitung. Selain it akan
dithat nilar signifikansi (sig). dimana jika
nilai sig dibawah dibawsh 0,05 maka

varigbel independen dinyatakan
berpengaruh terhadap variabel dependen,
Uji F digunakan untuk menguji regresi
amtar variabel Debt To Equity Ratio
(DER), Return On Assets (ROA) Dan
Return On Eguity (ROE)Terhadap Harga
Saham Pada PT Astea Intemational Thk,
Tahun 2009-2018. Bisa dilihat pada tabel
di bawah ini :

Tabel 4
Hasil Perhitungan Uji F
ANOVA*
S af Mean
Muxtel Sepaares | &f | Squace 13 Sig
1 100 6| 3 A3 1 T.009 21
Roowdual w2 6| s
Teaal 125 9
[ | Van. I m
b Predicions (Conston ), ROE, DER. ROA

Dengan taral signifikan 5 % dan
jumlah data (n) 10, Maka didapat harga F
waddalahdf l=k-1{4-1=3)dan di’ 2
=n -k (10 - 4 = 6}, dimana ¥ adalah
jumiah variabel (bebas 4 tenkat) dan n
adalah jumlah sampel. Sehingga didapat
Fow 4.76. Dan hasil analisis regresi dapat
diketahui  hihwa  secaru  bersami-sama
variahel independen memiliki  pengaruh
yang  signifikan  techadap  variabel
dependen Hal ini dapat dibuktikan  dan
nilai F hitung sehesar 7.069 dengan nilsl
signifikansi (sig) schesar
0021, Berdasarkanperhitungan di
atasmakadapatdiputuskansebagaibenkut:
dimanaFy ., >Fipmatau 7,069 476, ceru
dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,050,
Artinya nile: signifikansi < 0,05 maka Ho
di tolak dan Ha Ji terima.  artinya
terdapatpenganah yang
signifikanamaralely  To Equity Ratio
(DER). Rewrn On Assets {ROA) Dan
Return On Equiry (ROE Terhadap Harga
Ssham Pada PT Astra Internationsl Tbk.
Tahun 2009-2018.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan dan uraian & atax dan
analisis bab-bab ierdahulu, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagui berikut |
I. Debt 1o Equity Ratio (DER)
berpengaruh tidak signifikan terhadip
Harga Saham Pada PT  Asia




International Thk. Tahun 2009-201 8, im
dibuktikan dengan t hitung < t tabel
(1,354 < 2.44691),

Remrn On Assers (ROA) berpengarub
sigmfikan terhadap harga saham Pada
PT Astra Intermational Thk. Tahun
20092018, ins dibuktikan  dengan
hitung > ttabel (4,040> 2 44691).
Return On Equiry (ROE)] berpengaruh
signifikan terhadap harga sabam Pada
PT Astra International Tbk, Tahun
2009-201%, ini dibuktikan dengan -4
hirung <-ttabel {- 4.068 <-2,44691)

. Sccara simulian Delr To Equiry Ratio

{DER), Return On Assets (ROA) Dan
Retwrn (On Equiry (ROE)) berpengaruli
signifiken Terhadap Harpa Sabham Pada
T Astra International Thk Tahun 2009-
2018  ini  dibuktkan  dengan
Frinog> Fareatin 7,069 >4.76

Besamya pengaruh Debt To Eguity Ratio
(DER), Return On Assets {ROA) Dan
Return On Eguity \ROE)) Terhadap
Harga Saham Pada PT Asuna
Intemational Thk. Tahun 2000-2018
adalah schesar 77.9%. Sedangkan sisanya
sehesar 22,1% adalah dipengaruhi oleh
fuktor lain yang udak ditehti dalam
penelitian ni.

Saran

t

Bag: emiten mangemen  perusahaan
hendaknya  lebih  mempertimbangkan
lagi Debr To Equaty Ratio (DER), Return
On Assets (ROA) Dan Rewrn On Equity
(ROE)dalam  pengambilan  keputusan
untuk  menentukan  besarnyn Harga
Saham. Schingga perusahaan  juga
perlu mempertimbangkan  faktor  rasio
keuangan atau non keuangan lainnya
sepentl Leverage, Quick Ratio, Inventori
Tumover, Total Assety Turnover, EVA
serta variabel makro ekonomi (tingka(
suku bunga, kurs rupiah. dil) dan virfabel
non ckonomi (politik),

Bagt iovestor yang ingin menanamkan
modalnya yang berupa saham pada suatu
perusabaan dapat melibat rusio Reiwmn
On Agsets (ROA), karenn berdasarkan
hasil  penclitan  vanabel KReturn On
Assets (ROA) yang berpengaruh
terhadap Harga Saham. Return On Assel
(ROA) termasuk salah samn indikator

penting untuk menily prospek ke depan
perusalian oleh investor yartu dengan
melihat  pertumbuhan keuntungan
perusahaan..

3, Bagi manajemen  perusahaan  agar
lebih meningkatkan Kinerja
Kenangannya. Meskipnan kinerja
keuangannyz bisa  dikatakan  baik,
namun periu terus dipariahankan serta
diingkatkan  kualtasnya, terutama
kinerja  kevangan  yang  dapat lebih
kompetitil  dimasa-masa  yang akan
datang.

4. Untuk penclitiun sclunjutnya
diharspkan  dapat  dilanjutkan  pada
perusahaan lainnya dengan
menambahkan  variabel atau  aspek
Keuangan dan penggunaan metode
analisty yang luin schmgga Kita bisa
mengetahui dan memberikan
altemative yang berbeda  dalam
menganabsis  kinegjn  keuangan  dan
perusahasn-perusahaan  yang  akan
diteliti.
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PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DINAS TANAMAN
PANGAN,HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN KOTA

SUNGAI PENUH DENGAN KEPUASAN KERJA
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

WIWI PUSPITA SARI
Puspitawiwi93ia gmail.com

Sudirman, SE, MM
Melifia Liantifa, S.P., M.Si

Program Studs Manajemen
Sckolah Tinggi lmu Ekonomi Sakti Alam Kerinci Sungar Penuh

Abstract

This study aims to determine: 1) the extent of the influence of work motivation
on the performance of employees of the Horticultwral Food Plamations and Sungal
Penuh City Plantation. the influence of work motivation on job salisfaction of
employvees of the Horticwltwral Food Crops and Plantation Plants in Sungai Permuh City.
&) the extent of the influence of the work environment on the job satisfaction of
employees of the Horticultural Food and Plantation Plants Ciry of Sungai Pemuh. 5) the
extent of the influence of job satisfaction on the performance of ¢mployees of the
Horticultural Food and Plantation Flants City of Sungai Peruh. The popudaiion in this
study were all employees at the Horticultwral Food Crops and City of Sungai Penuh
Plamations, totaling 41 people. Furthermore, it was found that all populations were
vampled as many as 41 respondenmis with saturated sampling techniques. The data
analvsis tool used is path analysis at an alpha level of 0.05.

Keywords; Work Motivation, Work Environment, job satisfaction and performance
Employee

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui @ 1) scjauh mana pengaruh motivasi
kerju terhudap kinerja pegawar Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkcbunan
Kota Sungai Penuh .2) sejauh mana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kota Sungai Penuh .3)
se;auh mana pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kota Sungai Penuh. 4) sejauh mana penguruh
lingkungan kerja tethadap kepuasan kerja pegawai Dinas Tanaman Pangan Hortikuliura
dan Perkebunan Kota Sungai Penuh. 5) sejauh mana pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai Dings Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kota Sungai
Penuh.Populasi dalam penelitian ini adalah kescluruhan pegawai pada Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kota Sungai Penuh yang berjumizh 41 orang.,
Sclanjutnya didapatkan semua populasi dijadi sampel sebanyak 41 responden dengan
teknik pengambilan sampel jenuh. Alat analisis data yang digunakan adalah analisis
jalur pada tingkat alpha 0,05.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, kepuasan kerja dan Kinerja
Pegawai




LLPENDAHULUAN
Latar Belakang Penclitian

Sumber daya manusia  merupakan
penggerak utama jalannya kegiatan schuah
organisasi, maju  mundumya  suato
organisast  diteatukan  oleh  keberadaan
sumber daya manusianya. Peogelolaan
sumber daya manusia yang berkualitas maka
setiap organisaisi  pemerintaban  dituntut
untuk dapat mengoptimalkan sumber daya
manusia  dan  bagaimana  sumber  daya
manusia dikclola. Manajemen samber daya
manusia  adalah  proses pengendalian
berdasarkan  fungsi manajemen terhadap
daya vang bersumber diri manusia. Falsiafuh
manajemen  sumber daya manusia  dan
program  sumber daya manusia  harus
dimasukkan sebagai  sasaran  rencana
strategls  dan organisast  dan  lujuan
Organisasi.

Pemenntahan  merupakan  schuah
organisasi yang bertugas sebagas pelaksana
pelayanan publik serta memiliki kebiyjakan
dalam membuat, menjalankan, mencrapkan, dan
mengevaluasi undang-undang dan hukum
pada suatu dacrah atau wilaysh terteniu. dan
pegawur negeri sipil adalah  salah  sato
elemen yang memegang tanggung jawab
dalem orgamisasi  pemerintahan, baik i
dalam  perencanzan, pelaksansan  dan
penggernk serta sekaligus bermindak sebagai
pengawas dalam pembangunan  bangsi
Pegawai negen sipil tersebar diberbagai
depertemen, Jlembaga tinggi,  instansi
pemerintahan dari pusat sampai pelosok
tuceh air dan menjadi lung  pungung
pembangunan  nasional. Dengan  adanya
tuntutan  otonomi  dacrah  tidak  dapat
dipungkiri reformasibirokras:  sangat
dibutuhkan, Tujuan reformasibirokrasi  agar
mengwujudkan tuta kelola  pemerintaban
yvang professional, amanah, dan tepat arah
(good  governance) serta  membangun
kepercayaan public melalui  peningkatan
pelayanan publik.

Menurut Flippo (2002:12)
mendefinisikan MSDM adalah perencanuan,
pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian atas tenaga kerja,
pengembangan,  Kompensasi,  integrus,
pemeliharaan, dan  pemutusan  hubungan
kerja dengan sumber daya manusia untuk

Mmencapal Sasaran pPerorangan, organisasi
dan masyarakat. Manajemen sumber daya
manusia merupakan bagian yang tidak
terpisahkan  dari manajemen  pada
umumaya. yakni merupakan kunei utama
dalam pencapaian tujuan organisasi

Tupan pengelolaan sumber dayy
manusia adalah untuk memaksimalkan
gemua  potenst  yang  dimiliki  olch
manusia/pegawal yang ada dalam suatu
organisasi, salah satu implikasinya adalah
bahwi investasi terpenting yang dilakukan
olch suatu organisasi adalah di bidang
sumber days manusia, Sehungga sumber
daya manusia atau pegawai dalam scbuah
organisasi menjadi  perhatian penting
dalam rangka usaha mencapai keberbasilan
organisasi. Keberhasilan suatu organisas:
dalam mencapat ujuan  organisasi
ditentukan  oleh  Kinega  peguwin,
Kemampuan  pegawai  mengerjakan
pekerjaan  yang menjadi  tanggung
jawabnva memjadi  tolok  ukur
pencapaian tujuan organisasi. Apabila
suatl  organisasi mampu mencapai
wjuan yang tclah ditctapkan, maka
dapat  dikatakan bahwa organisasi
tersebut  efekuf.  Scirmg  dengan
berkembangnya waktu, semua

organisasi  dituntut  untuk  dapat
bersaing memberikan pelayunan yang
terbaik, termasuk organisasi

pemerintah. Pelayanan yang terbaik,
tidak dapat dilcpaskan dari peran sctiap
pegawainya. Scorang pegawai  harus
hisa bekerja secara optimal dimana hal
ini dapat dilihat atau diukur melalu
kinerja pegawai tersebut. Pegawal yang
berkualitas akan selalu  memberikan
kinerja terbaik untuk keberhasilan

pekerjaannya maupun untuk
instansinya, pegawal perlu memnishami
makna dar kinerja itu sendiri.

Meanurut Hasibuan (2006),

pengertian  dari job satisjoction adalah
sebuah kondisi emosional pada scorang
pegawai  yang merasd  senang  scrin
mencintan  pekegaan yang 2 lakukan,
Sikap ini tergambar dari moral Kkerja,
kedisiplinan dan juga prestasi kera. Hal
ini  dapat  dinikmati  dalam  sebuah



pekenjaan, di luar pekerjaan atau kombinasi
dari keduanya

Menurut Flippo (2008:14) teedapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah:
Motivast, Kepenumpinan, Lingkungan
Kena,Disiplin Kerja.

Peneliti tertank untuk menelm lebih
dalam tentang “Pengamh Motivasi Kerja
dan Lingkangan Ketja Terhadap Kinerja
Pegawai Negern Sipil Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kota
Sungar Penuh Dengan Kepuasen Kerja
Scbagai Variabel Intervening”,

Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh  motivasi
keja terhadap  kinerja  Pegawai
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura
Dan Perkebunan Kota Sungai Penuh
2

2. Bagaimunakah pengaruh
Lingkungan Kera terhadap kinerja
Pegawai Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura Dan Perkebunan Kota
Sungai Penuh?

3. Bagaimanskah pengaruh  mofivasi
kerja  terhadap Kkepuasan  kerja
Pegawal Dinas Tanaman Pangan
Hortikuitura Dan Perkebunan Kota
Sungar Penuh?

4. Bagamanakah pengaruh lingkungan
kerja  terhadap kepuasan ke
Pegawai Dinas Tanaman Pangan
Horikultura Dan Perkchunan Kota
Sungai Penuh?

S. Bagaimangkoh pengarch kepuasan
kerjn serhadap kinema  Pegawni
Dinas Tanaman Pangan Hortikultara
Daon  Perkcbunan Kota  Sungm
Penuh?

6. Bagaimanaksh pengaruh  molivasi
kerja dan lingkungan kerji techadap
kinerja melalui kepuasan Pegawal
Dinas Tanwman Pangan Hortikultura
Dan Perkcbunan Kota Sungai
Penuh?

Tujvan Penelitian
1. Untuk mengetahui  scjanh mana
pengarth  motivasi kerja terhadap
kinerja Pegawat Dinas Tanaman

Pangan Hortikulmura Dan
Perkebunan Kola Sungai Penuh.

2. Untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh  Lingkungan  Kerja
terhadap kinega Pegawai Dinas
Tangman Pangan Hortikultura Dan
Perkebunan Kota Sungai Penuh.

3. Untmk mengetabui sejauh mana
penpgaruh motivasi kerja terhadap
kepussan  kerja  Pegawai  Dinas
Tanaman Pangan Hortikultura Dan
Perkebunan Kota Sungai Penuh.

4. Untuk mengetahui sejauh mana
pengaruly lingkungan ketja
terhadap kepuasan kerja Pegawal
Dinas Tanaman Pangan
Horukultura Dan Perkebunan
Kota Sungai Penuh.

5. Untuk mengeizhui sejauh  mana
pengaruh kepuasan kerja terhadap
kineria Pegawal Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura Dan
Perkebunan Kota Sungat Penuh

6. Untuk mengetahui sezauh  mana
pengaruh motivasi  kerja  dan
lingkungan kerjg terhadap kinerja
meldlul kepassan Pegawai Dinas
Tanaman Pangan Hortikultura Dan
Perckebunan Kota Sungai Penuh.

2.METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penclitian mi fermasuk dalam ruang
lingkup penclitian  manajemen  sumber
daya manusia, penclitian ini  menguji
variable independen, variable dependen
dan  varigble  imtervening.  Variabe
lindependen dalam penchitian i adalah
motivasi kena dan lingkungan kerja, dan
variable imfervening adalzh kepuasan kerja
sedangkan variable dependen  adalah
Kinerja pegawai. Jenis penelitian i adatah
Penelitian Deskriptif  kuvasalitas  yang
tergolong kepada penclitian  KusnGitanf,
Penclitian Kausalias adalah  Penelitian

yvung  dilakukan  untuk  memaparkan
penganih vanablc lninnyn atau

menjclaskan  hubungan kawsal antara
variabel-variabel  penclitan  melalwi
pengujian hipotesa (Sugivono,2012).
Adapun objek dalam penelitian 1m
adalah Dinas  Tanaman Pangan



Hortikultura Dan Perkebunan Kota sungai
penuh Duan  berupaya untuk  mencan
Pengaruh motivasi kerja dan lingkungan
kepa terhadap kinerga melalul  kepuasan
kenja sebagai variabel intervening.

Pelaksanasn penelitian dan
pengumpulan data pada Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura Dan Perkebunan Kota
Sungai Penuh dilakukan tanggal 2 maret
sampai 2 april 2020.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut  Sunyoto  (2012)  populasi
adalah totalitas semua milai yang dihasilkan
dari perhitungan atau pengukuran  sccara
koantitatitt dari  karoktenstik  tertentu
mengenar sekumpulan objek vang lengkap
dan jelas yang ingin dipclajari. Adapun
jumiah populasi, vaitu sclurth Guri PNS
pada SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh
schanyak 62 orang.

2. Sampel

Sampel merupzkan scbagian dan
populasi vang terdin atas sejumlah anggota
yang dipihh  dari  populasi.  Menurut
Sugiyono (2010:118) sampel adalah bagian
dari jumlah karakteristik yang dimiliki olch
populasi  tersebhut Sedangkan  menurut
Arikunto {2006:131) bahwa sampel adalah
schagiun atau wakil dan populssi yang
diteliti. Apabila populasis kurang darnt 100
maka scluruh populasi di jadikan schaga
sampel penelitian. Maka dalum penelitien ini
jumizh pegawai yang ada berkera pada
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Dan
Perkebunana Kota Sungai Penuh berjumlah
kurang dari 100 orang yaitu berumlah
schanysk 41 orang, maks dalam penelitian
ini populasi dan sampel yaite 41 ovang
pegawil. Dengan
demikian teknik pengambilan sampel pada
penelitian  ini adalah  sampeling  Jenuh,
Menurut Sugiyono (2010:124) mengatakan
bahwa sampling jench  adalah  teknik
penentuan  sampel  bila semul unggoa
populasi digunakan sebaga sampel,

Jenis Data
Jenis dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini terdini darni

a.  Data Pnmer, Data primer adalah data

yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peacliti secara langsung dari sumber
datanva. Dats primer disebut juga
schagai data ash atau data baru yang
menmihiki sifat wp to date. ntuk
mendapatkan  data  primer, penelit
harus  mengumpnlkannya  secara
langsung, Teknk  yang  dapat
digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data pnimer antara
lain ohservasi, wawancara, diskusi
terfokus  (focus grup discussion
FGD)dan  penycbaran  Kuesiones,
Menwrut Sugiyono (2013:137) Data
Primer adalah dma vang diperoleh
secara langsung meliputi dokumen-
dokumen organisasi, berupa scjarah
perkembungen  organisasl,  strukiur
orgamisasi  dan  lain-lain  yang
berhubungan dengan penelitian.
Dataprimer yang diperiukan dajam
penelitian  ini adalah  data yang
berkaitan  dengan variabel motivasi
kerja, lingkunga kerja, kepuasan kerja
dan kinerja.Data i didapatkun dan
kuesioner yang telah  dipersiapian
dulu oleh peneliti dan dijawab para
respenden.

Data Sekunder, menurut Usman dan
Akbar (2006: 20)Data  sckunder
adalah data yang dikumpulkan oleh
peneliti melalui pihak kedua atan
tangan kedua. Data sckunder dalam
penclitisn  ini adalab  struktur
OTgianisast sera tugas-lugas pegawil
dan data luinys pads Dinas Tanaman

Pangan Hortkultura Dan
Perkebunana Kota Sungai Penuh.
Sumber Data

Data sckunder untuk  kelengkapan

dats dan informasi yang digunakan dalam
penclitinn  ini, bersumber dari  Dinus
Tanaman Pangan  Hortikultwa  Dan
Perkebunana Kota Sungar Penuh dan Data
primer  untuk  kelengkapan  dats  dan
informasi yang digunakan dalam penelitian
ini, bersumber dari:

1. Pimpinan Dinas  Tanaman
Pangan  Hortikulturs  Dan




Perkebunana Kota Sungai Peruh.

2. Pegawai Dinas Tanaman Pangan
Hortikulura Dan  Perkebunana
Kota Sungai Penub

Teknik Pengumpulan Data

dikumpuolkan  skan

Dalam melakukan penclitian, data yang
digunakan  untuk

memecahkan masalah yang ada schingga
duta-data tersebut harus benar-benar dapat
dipercayz dan akurat.

1.

Penelitian Pustaka (Library Rescarch),
yaitu Kegiatan mengumpulkan bahan-
bahan yang berkaitan dengan penclitian
yaitu  peran  motivast  kega  dan
lingkungan kerju terhadap kinerja di
Dinas Tanaman Pangan Hortikuliurs
Dan Perkebunana Kots Sungni Penuh
melalui  Kepuasan  kerju sebugu
variable imiervening yang berasal dan
Jurnaljumal ilmigh, licratur-literater
serta  publikasi-publikast lain  yang
layak dijadikan sumber.

Penclitian Lapangan (Field Research),

yaifu pengumpiilan data yang langsung

kepada sumber vang ada pada objek
penchitian dilapangan yang dilakukan
dengan cars:

a  Observasi  (Pengamatan), yaitu
mengadakan tinjauan langsung ke
lapangan  tentang permasaiahan
yvang sesud dengan  varabel
penelitinn  penulis yaitu motivasi

kerja  dan lingkungan  kenja
terhadap kinenu di Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura Dan

Perkebunana Kota Sungai Penuh
kepunsan kerjs  sebagai variabel
intervening.

b. Kuesioner (Daftar Pertanyasn),
yaitu merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkal
perlanyaan atal pemyalisan tertulis
kepada responden unik
dijawebnya, menurut  Arikunta
(2006:151) menyatakan bahwa
angket atau  kuesioner  adalzh
pertanyaun tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari
responden  dalam  arti laporan
prikadi  @tau  hal-hal yang 12
ketahut.

a). Tuyjuan Kuesioner (Angket),
adapun  beberapa juan
pokok dalam  pembuatan
kuesioner/angket, antara lain:
). Memperolch date yang

relevan dengan tujuan
penelitian,

2). Memperolch data dengan
reliabilitas dan validitas
yang setinggi mungiin.

b). Fungsi Kuesioner (Angket)

). Untuk  mengumpulkan
informas sebagai bahan
dasar  dalam  rangks
peryusiunan Catatan
permancn.

21 Untuk menjamin
validits informasi yuny
diperoleh dengan metode

lain,

3). Pembuatan evaluas!
progam himbingan.

4). Untuk mengambil
sampling sikap/pendapat
dan responden.

Defenisi Operasional

Definisi oprasional variabel yang
direncang  sedemikian rupa untuk
mengetahui  peran  motivasi  kerja,
lingkungan kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai di Dinas
Tanaman Pangan  Hertikellus  Dan
Perkebunana Kota Sungai Penub

Untek  menghindari  kesalahan-
kesalahan dalam  memahami  masing-
masing variabel, maka dapat dijelaskan
definisi  oprasiona]l  dan  pengukuran
masing-masing variabel dalam penclitian
ind sebagal berikut:

I. Vanabel Dependen (Y) adalah Kinerja

Kinerje dtau prestas) Kenga  yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
hasil kena yang dicapai olch pegawai
Dinas Tunaman Pangun Hortukultwra Dan
Perkebunana Kota Sungai Penub dalam
melidkukan tugas-tugas vang dibebankan
kepadanya yang  didasarken  atas
kecakapam, pengalaman dan kesanggupan
serta waktn  Adapun pengukuran Kinerja
berdasarkan atas indikator berikut ini:

1. Kualitas.




2. Kuantitas.

3. KegaSama.

4. Tanggunglawab,
5. inisatif

2. Variabel Intervening (Z) adalah kepuasan
kena
Variabel Independen (7) kepuasan
kera, kepuasan kerja awu job satisfaction
merupakan scbuab  kondisi psikis yang
menyenangkan dan dirasakan oleh pegawai
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Dan
Perkebunana Kota Sungai Penuh di dalam
suatu lingkungan pekerjoan atau lainnya atas
peranan yang ia lakukan dan terpenuhinya
kebutuhan secare batk. Adapun tolak ukw
atau indikator sbb .
|. kesetiaan
2. kemampain
3, kreatifitas
4, kepemimpinin
S, tingkat gaji
6. kompensass tidak langsung
7. kejujuran
8. lingkungan kerja
3, Variabel independen (X 1) motivasi Kena
Motivasi  adalah  dorongan  atau
pemberian  daya  penggerak  yang
menciptakan kegairahan kerja bagl seorang
Pegawar Negeri Sipil pada Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura Dan Perkebunana Kota
Sungai Penuh Penubh dengan mengukur hal
tersebut menggunakan indikator sbb
1. Kcbutuhan sk
2 Kebutuhan rssa aman dan
keselumatan
3 Kebutuhan sosial
4. Kebutuhan penghargaan
5. Kebutuban perwujudan din
4. Vanabe! Independen (X2) adalah
Lingkungan Kena
Lingkungan kerja adalah semua faktor-
faktor pendukung baik fisik ataupun non-
fisik di sekitar pegawai bekerja yang dapat
membenkin rasa nyaman uniuk berkerja
baik secara langsung maupun tidak bagi
pegawas  Dmas  Tanaman  Pangan
Hortikultura Dan Perkebunama Kota Sungal
Penuh Unk mengukur hel tersebut dengan
menggunakan mdikatoe sbb:
I. Hubungan yang harmonis,
2.  Kesempatan untuk maju,
3. Keamanan dalam pekerjaan.
Instrumen Penelitian

Menurut  Hadjar  (1996:160)
berpendapat bahwa mstrumen merupakan
alat okur vyang digunakan untuk
mendapatkan informasi kuantitatif tentang
variasi  karakicristik  vamabel  secars
objektif.

I, Skala Likent

Menurut  Sugivono  (2010:93)
menyatakan  bahwa  skala  likert
digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan perscpsi sescorang atau
sekelompok orang tentang  kejudian
atan pejala sosial  Gejala sosial ing
ditetapkan  secara  spesifik  oleh
penclitian  yang  selanjumya  discbut
variabel  penclivtan  dan  daftar
kucsioner atau jawaban dari responden
diklasifikasikan schagai Devikut

Tabel 3.1
Daftar Skor Jawaban Pernyataan

Alternatif Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Cukup Setuju (CS)

Tidak Setuju (TS)

e L 2L E A

Sangat Tidak Sctuju

(8TS)

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa daftar skor jawaban pertanyaan dan
kuesioner vaity jika alternatif jawabannya
Sangat Setuju  (SS) maka skor yang
diboriknn  adalah 5, Jika alternauf
jewabannya Setwju (S) maka skor yang
diberikan  adalah 4, Jika alternaufl
jawebannya cukup setuju (CS) maka skor
yang diberikan adaleh 3, dan jika altcrnatif
jawabannya Tidak Sctuju (TS) maka skor
yang diberikan adalah 2, dan jika altcrnatif
jawabannya sangat udak sewju (STS)
maka skor yang dibeénkan adalah |,

pengolahan data im i lukukan
menggunakan SPSS versy 20,
2. Kuesioner (Angket)

Menurut Walgito (2010:72)

menjelaskan bahwa kuesioner adulah suaty
daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang harus dyawab atau dikerjakan oleh

atau orang tua' anak yang ingin
diselidiki. Angket ini digunakan untuk
mengetahui tanggapan responden terhadap




pertanyaan yang diajukan. Dengan angket
it responden mudah membenkan jawaban
karena altematif jawaban sudah disediakan
dan membutuhkan wakw singkat  dalam

menjawabnya,
Tabel 1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
No Visrabel Tondkaston Ttern
Lo Kinerja Pegawai | 1 Kualitas 1.3
v) 2. Kuantitass | 4-6
3, KejaSama | 7-9
4. Tanggung 10-
jawab 12
S, inisianf
13-
15
2. | Kepuasan  Kerja | 1 Kesctiain 13
(n 2 kemampusn | 4-6
3. kejujuran 7-9
4 kreatifitas 10-
5 kepemimpinan | 12
6. tingkat gaj 13-
7. kompensasi 1S
tidak langsung | 16~
8. hingkungan 18
kerja 19-
21
22-
24
3. | Motivas: (X1) I. Kebuiuban 1-3
fisik
2. Kcbutuhan | 4.4
rasa aman
dun
keselumatun
3. Kebutuhan
social 79
4. Kcburuban
penghargaan | 10-
5. Kebutuhian 12
perwujudan did
13-
15
4 | LmgkunganKesa | 1. Hubungan 1-3
(X2} yang
harmoni
2. Kesempatan | 4 ¢
untuk maju.
3. Keamanan 7.9
dalam pekerjaan

Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono
{2007),mengatakan bahwa setelah
pengujian konstruk selesai dari para ahli,
maki  diteruskan  wji  coba instrumen

Instrumen| yang telah disetujui pars shli
terschut dicobukan pada sample dari mans
populasi diambil. Sctelah data di dapat dan
ditabulesikan, maka pengujian validitas
konstruksi di  lakukan dengan analisis
faktor, yaim dengan mengkorelasikan
antara skor item istrumen,

Valid berarti  instrumen  terscbut
dipat digunakan untuk meagukur apa yang
scharusnya  divkur,  Tolak  wkur  yang
digunakan dalam menemukan validitas
acdaleh  dengan membandingkan  hasil
koefisien validitas dengan r-tabel.

Rumus :

Y Ny o-(xy) (R y)

JINEFT = E D NEY - B9

Keterangan :

%y = Koefisien korelasi

variabel X dan variabel Y

Yxy = Jumlah perkalian antara variabel

Xdan Y

Y& = Jumlah dani kuadrad nilai X

33 = Jumlah dari kuadrad nilai Y

(xy = Jumlah nmilai X kemudian

dikuadradkan

Yyl = Jumlah nilal Y kemudian

dikuadradkan

Validitas ditentukan dengan kritena

. Membandingkan nilai bitung r dan
nilai tzbel r. Knterianya fike nilai
hitung r lebih besar (>) dani nilai tabel
r, maka item instrumen dinyatakan
valid.

2. Membandingkan mlar hitung r dan
nilai tabel r, Kntenanya jika nilai
hitung r lebih kectl (<) dani nilai tabel
r, maka item instrumen dinyatzkan
tidak valid.

pada  penclitian i tecdupul 30
kuesioner yang  dibagikan  kepada
responden yang terdin dani 4 variabel
yakni motivasi kerja, lingkungan kerja,
kepnasan kerma dan kinerja dan terbagi
menjadi 62 item pernyataan, pada Wi

antari




validitas yang diketahui N = 30 dan a = $%.
maka r tubel = 03610 schingga setiap item
pernyatasn  dikatakan valid jika r >
03610, Adapun hasil pengujien validitas
variable motivasi kenja, lingkungan kerja,
kepuasan kepga dan kinena pada dinas
mnaman  pangan hortikultura  dan
perkebunan  kabupaten kerinci  adalah
sebagal berikut :
i. Uji validitas varisbe! kinerja, Hasil uji
validitas variabel kinena dapat dilihat

19 Kepuasan Kerje 607 (16!
20 Kepuasan Kerja 0564 | 0361
21 Kepuusan Kef 0722 | 0,361
22 Kepuasan Ker 0,670 | 0,361
23 Kepuasan Kerja DAST | 0361
24 | Kepuasan Ketjs 0393 t

Berdasarkan tubel 3 di atas dapat
diketabui bahwa hasil perhitungan r hitung
semua lchih besar dar r tabel. Hal ini
boranti alat ukur dan varisbel Kcpuasan

Keeja adalah valid.:
Tabel 4
Uji Validitas Motivasl Kerja (X1)
No m 1 ldtan T tabel
| Mativasi Kcga 0,723 0361
2 Motivasi Keja 0,561 0361
1| Mutivas Kexja 0721|036l |
4 Mativasi Ketja 0,625 0561
5 Motivas) Kega 0,753 0361
fi Motivase Kerja 0,739 0.361
7 Motivasi Kena 0.737 {.36)
¥ Motivass Kenjn 0,756 036
9 Motivasi Kerjie 0,831 D361
10 Matrvas: Kerja 1) 408 1,361
Il Motivisi Kerju 0,883 | 0.361
12 Mutivast Kerja 0807 | D361
13 Morivast Ketja 0521 | 0361
14| Motivasi Kesja 0.770 | 0,161
15 Maotivas Kema 0,723 | 0,361

pada tabel 3.3 Hertkut ini
Tabel 2
Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)

Nu Pertunysan o Dicumy r tabel
| Kmena Pegawai A4 0,361
2 Kinerja Pegawai 05633 030l
3 Kmerga Pegawat 0621 0,361
Il Eeneryu Pegawat 059 | 0361
$ Kinerja Pegawni 0T 0361
6 ines| Wi 0,733 0361
7 inerja Pegawai (L5871 1,361
) Kinuje Pegawal 0,573 0,301
9 Kinerja Pegawal 0,857 3al
10 Kinerga Pegawal [N 0,361
L1 Kinerga Pogawai 0,691 0361
12| Kincrya Pogawai (L69% 0,361
13| Kinerja Pezawai (.620 0,351
14| Kiverjn Pesuwai 0,739 0,341
15| Kincgja Pegawui | 0,635 0,351

Berdasarkan tabel 2 i atas dapat
diketahui bahwa hasil perhitungun r himing
semua lebih besar dan r tabel. Hal ini berarti
alat ukur dari variabel Kincrja pegawai
adalah valid.

Tabel 3
Uji Validitas Kepuasan a(Z)
Na Pertanyaan r hitung | rtahel
ik Kera 0591 | 061
| 2 Kepuaan Kega 0436 0,361
i Kepuisan Kega 0548 0,361
Rl Kepiasan Kega U, 454 0,361
s K cpuasun Kena 0673 0,361
6 Kepuasan Kera 0497 0,361
7 Kepuasan Kerja 0616 0361
8 Kepunsan Kerja 1832 0,361
9 Kepunsun Kerja 0654 0,361
10| Kepuasin Kerja 069 | 0361
11 Kepuasan Kerja G723 0161
12 Kepuasan Keetgj; 0736 | 0361
13 Kepuasan Keria 0630 | D.36]
14 Keopuasan Keca 0607 | 0361
15 Kopuasun Keju 0.803 | 0361
16 Kapuaazan Kajn 0.%15 036!
17 Kepunsan Keeju 0522 | 0361
18 K epunsan Kerja 0345 | 036!

Berdasarkan sabel 4 di ntas depat
diketahui bahwa hasil perhitungan r hiting
semua lebih besar dari r tabel.Hal 1m
beearti alat ukur dari variabel Motivasi
Kerja adalah valid.

Tabel 5

Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)
Pertaayaan v hils _riahel
Linghungan Kega | 0,827 0.36)
mengml(oja 0.774 | 036l
Ko 0,778 0.361
LNM Kerja | 0.941 U301
Linghungan Kegja | 0,944 | 0361
Linzhungen Kerja | 0,942 | 0,361
Loghungan Keja | 0.874 | 0,361
Lingkungan Kerja | 0575 {1.361
Lingkungan Kerja | 0,676 0361 |

Berdasarkan tabel 5 i atas dapat
diketahur bahwa hasil perhitungan r hitung
sermua lebib besar dar r tabel Hal ini
berarti alat ukur dant vanabel Lingkungan
Kerja adalah vahid.:

N )
Sl |~ g

2. Uji Reliabilitas
Meaurut  Abdurahman  (2007)
menysizkan  bshwa  instrumen  yang




relizbel jika pengukumya konsisten, cermat
dan  skurat.  Tujuannnya  adalah  untuk
niengetahul  konsistensi  dan  instrument
scbagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran
dapat dipercaya. Berdasarkan pendapat
Sekaran (2006}, jika hasil perhitungan
reliabilitas kurang atau sama dengan 0.6
maka item dengan  pertanyaan  yang

digunakan relabel.
Rumus :
tat’
T 1) [1 =y

rll = relibilitas yang dican
n~ jumlsh item pestanyaan yang di ujp
Lot = jumlah varians skor hap-tiap item
ot2 = varians total

Uji reliabilitas yang akan dilakukan
untuk pengujian kuesioner adalah dengan
menggunakan  komputer  yaitu  dengan
aplikast program SPSS, Kriteria pengujian
uji reabilitas adalah (Ghazali, 2000).

I. Apabila hasil koefisien Alpha adalah
lebih besar dani taraf signifikansi 60%
atau 0,6 maka kucsioner lersebut
refiable.

2. Apabilz hasil kocfisien Alpha adalah
lehih keeil dari taraf signifikansi 60%
atan 0,6 maka kuesioner tersebut tdak
refiable.

Padz tabel 5§ di bawah in: bisa dilihat
hasi| dan uji reliabilitas:

Tabel 6
Uji Uji Reliabilitas
No Pertanyuan Alpha [Taral sigl HMasil
| | Kinerja Pegawai 0,43 U5 [Reliabel
2 | Kepaasan Kerje 0,940 0.6 [Retiabel
3 Mncium Keria 0,954 0.6 |Reliabel
“4 kerp 0,956 0.6 [Relibel

Sumber | Lampiran 4

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat
diketahui bahwa hasil dan perbitungan uji
reliabilitas dapat dijelaskan bahwa kueisoner
tersebut berada pada relisbel.  Schingga
dapat disimpulkan bahwa kuesioner berada
pada kondisi konsisten dan  instrument
schagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran
daput dipercaya

Metade Annlisis Data
1. Deskriptif Kualitatif

Metode  deskniptif  kualitatif  yang
tigimakan  dalam  penclitian  ini
merupakan alat snalisis yang meliputi
suntu objek pada kondisi atau penstiwa
sekarang, tujuan analisis ini untuk
membuat  deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis dan  aktual
mengenai fakta-fakta yang ada di
lapangan dengan teori, konsep-konsep
yang ada pada literatur terkait.
2. Deskriptif’ Kuantitatif’

Penclitian  Kuantitatf  adalah  suatu
analisis  yang  dilakukan  dongan
menggunakun analisis statistik dengan
menggunaken rumus-ninus i dalam
pengolahan data vang ada,

Alat Analisa data
1. Analisis Deskriptif
Data dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut |
1. Venfikasi data
2. Menghitung nilai jawaban
8. Menghitung  frekuenss  dan

Jawaban yang diberikan
responden  atas  sctiap  atem
pertanyaan yang diajukan,

b. Menghitung rata-rata skor total =

SF(SS) + 4 f(5)+ 3f(KS) + 2/(T5)+ 17(5)¢

[(55) + f()+ fFRRY+ [(KR)+ [(TS)

¢ Menghiting nilai TCR masing-
masing kategon jawaban dari
deskriptift variabel maka dapat
dihitung  dengan menggunakan

s
TCR =% x 100
Dimana
TCR = tingkal pencapaian
responden
Rz = rcau-rata skor jaweban
5 = pilai skor tertinggs jawaban
responden
2. Analisis Jalur

Penclitian ini juga menggunakan
analisis  jalur  (path analysis).Ghozali
(201 1)Analisis jahur merupakan peruasan
dari amalisis regrest linear berganda
Analisis jalur digunakan unmk menguji
pengarull  variabel  infervening dalam
pmlnmn mi. Hasil dari uji anahisis jalur

imi  juga akan digunakan  untuk




membandingkan pengaruh mana yang lebih
besar antara pengarvh  Jangsung  dan
pengaruh tidak langsung, serta menank
suaty kesimpulan apakah dengan adanya
variabel intervening ini dapat memperkuat
atau  justru  memperlemah  pengaruh
imdependen terhadap dependen,

Analisis jalur talah suvat 1eknik
untuk menganalisis hubungan sebab akibat
vang tegjadi pada regresi berganda jika
vanabel bebasnya mempengaruhi variabel
terikat secarn  langsaung maupun tidak
langsung (Robent D. Retherfort),

David Guarson dari North Caroline
State  University mendefimsikan  analisis
Jalur sebagai Mode! perfuasan regresi yang
digunakan untwk menguji  kesclarasan
matriks korclasi dengan dus atw lebih
model  hubungan  schab  akibat  yang
dibandingkan oleh peneliti.

Menurut Muhidin dan  Abdurahman
(2007) anahsis jalur/path analysis adalab
alat analisis statstk yang digunakan untuk
menganalisis pola hubungan kausal antar
vanabel dengan tjuan untuk mengetahu
pengaruh langsung dantidak langsung,
baitk secara serempak maupun secar
sendiri-sendivi beberapa  variabel
penyebab  terthadap  scbuah  variabel
akibat,

Pada saat melakukan analisis jalur atau
path analysis terlebih  dabulu  dilakuken
pembentukan jalur yany dapat difibat dari
akar kuadrat yang terbenuk dan mila
Koefisien Determinasi (R-Square). Setelah
tahapan tersebut dilakukan masing-masing
variabel yang dibeatuk kedalam analisis
jalur harus memiliki pengaruh langsung
yang signifikan dengan variabel dependen.
Jika salah sawvariabel yang diuji tdak
memenuhi syaral maka variabel tersebut di
eliminasi dan pengujian analisis jalur,

Pada penelitian ini analisis jalur'pach
analysis digunakan yaitu untuk menganalisis
pengarub motivasi kegja dan lingkungan
kerjn terhadap kinerja di Diras Tanaman
Pangan Hortikulturn Dan Porkcbunana Kota
Sungai Penub  dengan  kepuasan  kena
sebagai  vanabel  intervenming  Model
penclition yang dapat dijadikan pedoman
analisis jalur adalah
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Bagan Analisis Jalur Dan bagan
analisis jahu tersebut dapat di atas maka
dapat diturunkanmenjadi dua sub struktur
dalam melakukan analisis jalur,
Keterangan !

X1 = motivas: Kerja
X2 = Lingkungan Kerja
Z = kepuasan kerja

Y = Kinerja.

4. Pengujian Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Uji t adalah bagian aji statisttk
yang merupakan uji koefisien korelus
parsial yang digunakan untuk
membuktikan pengarah virizbel
independent terhadap vanabel dependent,
dimana salah satu variabel independennya

letap'dikendalikan,  Sugiyono  (2007)
merumuskan uji 1 statistik sebagu berikal:
= rn—1
i:-r‘
Keterangan:
r = Korelasi Parsial
n = Jumlah anggota sampe!
Dalom melakukan estimasi data
maka  digunaksn  tingkat  toleransi

kesalahan sebesar 5 % Uj Parsial atau Uji
tstatistik  digunakan  untuk  menguji
kebeartian  koefisien  regresi  secam
parsial Sclanjutnya  hasil  perhitungan
dikonsultasikan dengen nilai G dengan
taraf kesalahan « 5 % dengan  tingkat
kepercayaan 95%, dengan
mcmbundjngkim nilar Liinung dcngan lased o
sebagai benkut

t amg CHipotesa nol ditolak  dan
b hipotesa altematif diterima,
atau berari terdapat penparub
P < vang signifikan  antara
0.05 variabe! independent
(motivasi dan disiplin kerja)
terhadap variabel dependent
(kineeja),
- Hipowsa nol diterima dan
o hipotesa alternatif ditolak,
atan berarti tidak  terdapat
Pose = pengarch wvang signifikan
0,05 antara vanabel independent
(motivasi dan disiplin kerja)
techadap variabel dependent

(kinerja).




J.HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Jalor

Untuk mengetahui  persimaan  analisis
jalur, maka dapat dilibat pada tabel di bawah
ini ;

1. Analisis Pengaruh Motivasi Kerja

(x1) Dan Lingkungan Kerja (X2)
Tethadap Kepuasan Kerga (7)

Berkut inl akan di bahas tentang
penagaruh motivasi Kerja  dan linglkungan
kenja terhadap kepuasan kerja dapat di lihat

pada tbel 7 berikut ini:
Tabel 7
Analisis Persamaan Struktur |
Coctficients"
Unstandardiz
od F:;ﬁ:‘
i
Medel 8 | Eror | Bota | 1 |Sig
ﬂ?ﬁm" Tig 6,537 3,76 | 001
7
X1 380 | 08b L7 Mg 000
BE ol oas 079,742 | 433 |
&, Depandent Vanable: z

Dengan tingkat signifikan untuk uj dua
arah 5% (0.05), dan jumlah responden 4]
orang maka di duput L. adalah df=n- (41-
4=137), schingga di peroleh 1, = 2,026

Berdasarkan basil analisis seperti tabel
410 d stas di ketabui bahwa vanabel
motivasi berpengarub positif dan signifikan
tethadap  kepuusan  tetapi  variabel
lingkungan kerja tidak tordapat pengaruh
dan Gidak signifikan terbadap kepuasan
kerja, schingga persamasn struktor | di
ketahui jika sctiap peningkatan motivasi
kerja dapat menmingkatkan kepuasan kerja,
tapi sebalik nya lingkungan kerja tidak dapat
meningkatkan kepuaasan kerja.

Kocfisien jalur vanabel lain (tingkat
crror);

= 1= RSquare
= VIQ.;:.l

- 0,70
= 199%
Pengaruh  varrabel terhadap
motivasi adaluh 79.9 %
Sehingga dapat di ketahui bahwa persamaan
struktur | adalah sebagai berikut:

1

Z=Pxx] X1+Pxx2X2+¢
Z=0582X1+0,097 X2 +0,7%
Persamaan
bahwa :

a. Sctiap teradi  pemingkatan
molivasi kerja aken di ikuli
peningkatan kepuasan kerja

b. Setiap tegadi  pemingkatan
lingkungan kena tudak di ikut
peningkatan kepuasan

2. Analisis Pengaruh Motivasi Kerja (X1),
Lingkungan Kega (x2) dan Kepuasan
kerya (7) Terhadap Kinerja (Y).

Hasil analisis pengaruh  motivas
kerja lingkungan kerja dan kepuasan kerja
terhadap kineryn PNS pada dinas tanaman
pangan hortkuloura dan peckebunan kota
sungai penuh dapal di lihat pada tabel
berikut :

tersehbut menunjukan

Tabel 8
Analisis Persumuan Struktur 2
Coefficionts”
Unsatsndasel Pmdar&'i-
2a¢ d
Coefficents Loefficients
Std
Model 8 | Eror Bota t 5.
1| {Constan | 105 5923 1,782 | 083
1) 54
X1 38z & A32{ <691 ,000
247]  07e L9501 3,329 | 002
2 J72| 125 571| £.156| 060
&, Dapandent Variobie. y

Dengan tingkat signifikan untuk
uji tingkat signifikan untuk uji dua arah
5% (0.05), dan jumlah responden 41
orang maka di dapat taae adalah di=n-4
(41-4= 37), schinggs di peroleh tea =
2026,

Berdasarkan kasil analisis seperti
tabel 4.11 di nas di ketahu bahwa variabel
motivasi  kerga, lhingkungan kerja  dan
kepuasan kerja berpegaruh  positif dan
gignifikan terhadap  kinerja  sehingga
persamaan struktur 2 di ketahoi setiap
peningkatan motivasi kerja . lingkungan
kerja dan  kepuasan  Kerja  dapal
meningkutkan kinega,

Koelisien jalur vaviabel lain {tingkat crror).

G 1 — RSquare

- V10,796
= 045
- 45,1%




Pengaruh  vanabel lain terhadap kinerja
adalah 45,1 %
Dari tabel 4.11 di ketahut hahwa persamaan
struktur 2 adalah sehagai berikut
Y = Pyx] + pyx2 = pyz +¢
Y=0432x1 +0250x2+0,571 2+
0.45¢
Persamaan terscbut menunjukan babwa -

n. Setap tegadi peningkatan motivasi
kena akan di ikutin penmingkatan
inena

b, Sctiap peningkatan lingkungan kerja
akan di ikuti penungkatan kinerja

¢. Sctiap penmgkatan kepuasan akan
di ikuti dengan peningkatan kinesja

Pengujian Hipotesis
Ujit
Uji t adalah u)i yang di gunskan
untuk  menguji  pengarul  rata-rste dan
variabel independen yang di gunakan dalam
penilian. Uji © di  analisa  dengan
membundingkan wilai G, dengan Ly, jika
lynmg “tatet  dengan tingkat dengan tingkat
signifikan untuk i dua arsh 5% (0.05), dan
jumlah responden 41 orang maka di dapat
tos 0dalah dfsn-4 (41-4= 37), schingga di
peroleh tuy = 2,026 dan df = n-3 (41-3=38)
schingga di peroleh nilai ty = 2.024.
Untuk  membuktikan  apakeh
hipotesis yang di ajukan scbelumnys dapat
di terima atay tidak maka digunakan dasar
unluk  menerima atau menolak  hiporesis
tessebut dengan knteria |
- Jika by Sl atan <Ay <t
maka H, & tolak atau
signifikan (prob) < a = 0,05
- Jika ty, <t oataun —hg > Ly
maka H, di terima atau
sigmifikan (prob) < a = 0,05
I, Hipolesis pertama : Motivasi Kerja
Berpengaruh posilil’ dan signifikan
tethadap Kincrja Dinas  Tanamaon
Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Kota Sungai Penuh

Berdasarkan anahsis yung telah di
himung di peroleh nilai sig sebesar
0,000, nilai sig. Lebih kecil dari
alpha 0,05 (0,000 < 0,05 ) atau .,
>tk (4,691>2.026). Deagan
demikian motivasi kerja berpegaruh
positif dan  signifiken  terhudap
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kKinerja pada Dinas Tanamanan
Pangan Hortikuloura Dan
Perkebunan Kota Sungai Penuh
Dengan kata lain hipotesis yang
tefah di ajukan di terima pada a =
0,05.

Hipotesis pertama - lingkungan
Kena Berpengaruh Positif  dan
signifikan terhadap Kinenju Dinas
Tanaman Pangan Hortikufura dan
Perkebunan Kotz Sungai Penuh,

Berdasarkan analisis yang telal di
hitung di peroleh nilai sig sebesar
0,000, nilai sig. Lebih kecil dan
alpha 0,05 (0,002 < 0,05 ) atau
g “lond (3.32952,026) Dengan
demikian lingkungan  kerja
berpegaruh positit’ dan signifikan
terhodap  kinerja  pada  Dinas
Tanamanan Pangan Hortikultura
Dan  Perkcbunan  Kota  Sungai
Penuh. Dengan kata Jam hipotesis

yang telah di ajukan di terima pada
1= 005,

Hipotesis  pertama Maotivasi

. Berpengaruh Positif dan signifikan

terhadap Kepuasan kega Dinas
Tanaman Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Kota Sungal Penuh,

Berdasarkan analisis yang telah di
hitung di peroleh nifai sig sebesar
0,000, nilai sig. Lebih keal dari
alpha 0,05 (0.000 < QU5 ) wtau
thing et (4,433<2,024). Dengan
demikian kepuasan kerja
berpegaruh positit’ dan - signifikan
terhadap kinerja  pada  Dinas
Tanamanan Pangan Hortikulturs
Dan Perkebunan Kota Sungai
Penuh. Dengan kata lain hipolesis
yang telah di ajukan di terima pada
= 0,05,

Hipotesis pertamua  lingkungan
ke tidak Berpengaruh dan tidak
signifikan  terhadap  Kepuasan
kerja  Ihnas  Tunamun  Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Kota
Sungai Penuh.

Berdasarkan analisis yang telah di
hitung di peroleh nilai udak sig



sebesar 0,463, nilai sig. Lebih besar
dari alpha 0,05 (0.463 > 0,05 ) atau
arg “laa  (0,742<2.024). Dengan
demikian lingkungan kena tidak
berpegaruh  dan  tidak  signifikan
terhadap kepuasan kerja pada Dinas
Tanamanan Pangan  Hortikultura
Dan Perkebunman Kota Sungai
Peruh, Dengan kata lain hipotesis
yang telah di ajukan di tolak pada a
= 0,05,

5. Hipotesis pertama - kepuasan kerja
Berpengaruh Positif dan signitikan
terhadap Kinerja Dinas Tanaman
Pangan Hortkultura dan
Perkcbunan Kota Sungai Penuh,

Berdasarkan analisis yang telah di
hitung di perolch nilai sig schesar
0,000, nilsi sig Lebih kel dan
alpha 0,05 (0,000 < 0,05 ) atan lyimy
“Ligiel (6,156<2.026). Dengan
demikian Kinerja berpegaruh positr
dan signifiken terhadap Kinerja pada
[Dinas Tanamanan Pangan
Hortikultura Dan Perkebunan Kota
Sungai Penuh. Dengan kata lnin
hipotesis yang telah di gjukan di
terima pada a ~ 0,05,
Pengaruh Langsung Dan Tidak Langsung
Selanjutnys berapa besar pengaruh
dari  masing-masing  variabel  eksogen
(x1,x2,7) baik secara langsung maupun tidak
langsune terhadap vanabel endogen (Y)
dupat di uraikan sebagai berikut !
1. Variabel motivass kerga (X1)

u Pengaruh langsung
Xiterthadapz = pxiz.pxlz
~ 0,520,582

= (1,33 atau 33 %

X! terhadap ¥V =~ (pyx]) . (pyx])
= (0,432) . (0,432)
=0,1% atau 18%

Artinya berdssarkan hasil analisis di ketahui
bahwa pengaruh langsung  varabel
motivasi Kerja terhadap Kepuasan kera
adalah  schesar  33% sedangkan
kntribusi langsung vanabel motivasi
kerja terhadap kinerja adaluh 18%,

B Pengarub tidak langsung

X1 terhadap Y melalui Z= pyx1 . pyx] . pyz

= (0432) . (0.582)
{0,571)
= 0,14 aau 14 %

Artinya pengaruh tidak langsung maotivas:
kerja  terhadap  kinega  melalw
kepuzsan  kega  pegawai  dinas
tanaman  pangan  hortikultura  dan
perkebunan  kota  sungai  penuh
besamya 14%

2. Vanabel lingkungan kena
A, Pengaruh Langsung
X2 Terhadap Z = px2z.px2z
= 0,097 . 0,097
= 0,009 atsu 0.9
%
X2 wehadap Y = pyxZ . pyx2
= 0.250.0250

=- 0,06 atau 6%
Artinya berdasarkan  hasil  analisis  di
ketabui bahwa pengaruh lungsung
variabel lingkungan kerja terhadap
kepuasan  adalah  schesar 09
sedangkan  konstnbusi  langsung
varigbel lingkungan kerja terhadap
kinena adalah sebesar 6%
B. Pengaruh Tidak Langsung
X2 Terhadap Y Melalui Z
= pyx2 . px2 . pyz

=0,250. 0097 .0571

=001 atau 1%

Artinya  pengaruh  tidak  langsung
motivasi kerja terhadap kinerja
melalut kepuasan  kerja
pegawar  dinas  tanaman
pungan  hortikultura dan
perkebunan kota sungai penub

1 %.
C. Pengarub Kepuasan kena
Pengaruh langsung
Zicchadap Y ~72—%Y
-PYZ . PYZ
= 0,571 057
=0,326 atau 32.60%

Artinya : pengaruh Jangsung Kepuasan
terhadap Kinetja s
Tanaman Pangen Hortisultura
Dan Perkebunan Kota Sungai

penuh besarnya 32,6%
4 KESIMPULAN
Dari  hasl  penelitan  dan

pembahasan yang di lakukan tentang



pengarub motivasi kerja dan  lingkungan
kena. terhadap kinea melalui kepuasan
kerja schagai variabel infervening dengan
analisis jalur antara variabel independen
terhadap varisbel dependen, maka dapat di
kemukankan heberaps kesimpulan antara
lasims
I Berdasarkan  tingkat  capaian
responden (TCR) maka dapat diketzhum
bahwa wvariabel kinemja (V) dikatagorikan
sangat baik dengan TCR « 88,56% variabel
kepuasan kerga (£) dikatagorikan cukup baik
dengan TCR = 44,73%, Vanabel motivas
kepa (X1) di katagorikan sangal  baik
dengan TCR ~ 8920% dan  variabel
lingkungan kerju Ji katagorikan sangat baik
dengan TCR = 90,02% pada Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kota
Sungai Penuh.
2 Motivasi kena berpegarsh  posiuf
dan signifikan terhadap kinena, dibuktkan
dengan  nilal  tyeStae  (4,09122,026),

artinya  peningkatan motivasi  kerja
meningkatkan kinerja pcg_awai.
3 Lingkungan kerja  berpengaruh

positif dan signifixan terhadap kinerja
dibuktikan  dengan  nilal Tt
(3,320>2.026), artinya apabila lingkungan
kerja  pegawai  batk,  makakeopuasan
pegawai akan fercipta sehingga pegawal
ukan lebih bersemangat dalam berkerja.

4, Kepuasan kerja berpengaruh positif’
dan signifikan terhadap kinerja

dibuktikan  dengan nilsl Gy tue
{6,156<2.026). artinys  peninghalin
kepuasan kerja mampu  meningkatkan
kinerya pegawa,

5. Motivasi kerja berpegaruh  positif
dan signifikan tcrhadap kepuasan kerja,
dibuktikan  dengan  mlnt  Gugne lene
(4,453<2.024),  artinyx  peningkatan
motivast kerja meningkatkan  Kepuasan
kerja pegawal.

6 Lingkungan kerja tidak berpegarub
signifikan  terhadap  kepuasan  kerja,
dibuktikan  desgan  milal Gy Stubl
(0,742<2.024), hal 1 menunjukan bahwa

Iingkungan kena lidak mampu
meningkatkan kepuasan kerja,

7. Peran  kepuasan  Kkerja  scbagal
vanabel  intervening  pada  pengaruh

motivast kerja terhadap kinerja pegawal
acdulah sebesar 0,14 atan 14% sedangkan

14

sccara langsung pengaruh  vanabel
motivasi  terhadap  Kinerja  pegawai
schesar 018 atan 18% sclanjutnya
dengan pengarul total darn motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai batk sccara
langsung maupun tdak langsung melalu)
motivass sebagai variabel infervening
adalak sehesar 32%.

8. Peran kepussan kerja  scbagai
variabel interveming pada  pengaruh
lingkungan  kerja  terhadap  kinerja
pegawai adalah sebesar 0,01 atau 1% dan
secara langsung verisbel lingkungan
kerja terhadap kincrja pegawai scbesar
0,06 wau 6% sclanjutnya  dengan
pengaruh total dan lingkungan kerja baik
secara langsung mwaupun tdak langsong
melalui kepuasan kerju scbagai variabel
intervening adulah sebesar 7%

SARAN
Berdasarkan  penemusn  penchitian

yany telah dikemukakan sebelumya, maka
untuk meningkatkan kinerja pada Dinas
Tanaman  Pangan  Hortikultura  dan
Perkebunan Kota Sungasi Penuh penulis
memberikan saran-saran.

|. Meningkatkan kinerja dengan cara:

a.  Memperbaiki  standar  kualitas

pegawai

b. Memperbatki kerja sama  anta
pegawsai

c.  Meningkatkan kemampuan
pegawai dalam mengerjakan
lugasnya.

2. Meningkatkan kepuasan kera dengan
car

a. Meningkatkan kemampuan
pegawai dalam berkerja

b. Meningkatkan kejujuran  dalam
mengunakan  wewenang  yang i
berikan kepada pegawai.

¢. Meningkatkan  kepuasun  gaj
dengan meningkatkan tunjangan nyas

3. Meningkatkan motivasi dengan cara:

g, Meningkatkan motivasi pegawal
terhadap gaji dengan  meningkatkan
unjingan vang i terima pegawal,

b.  Meningkatkun  motivasi  kenja
pegawai  dengan  memperhatikan
tunjangan keluarga schingga dapat
membantu kebutuhan dasar pegawai,

4. Lingkungan Kerja dengan cara:




a.  Meningkatkan Kkeamanan dalam
lingkungan  kerjua schingga  dapat
terciptanya kondisi vang nyaman dalam
herkerja

b. Meningkatkan kerja sama antar

pegawan dengan rekan kerja nya.
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ABSTRACT

This research starts from the process of preparing proposals, collecting initial data,
conducting library studies, designing research models, then analyzing data and writing
reports. This research was carried out in Sungai Penuh City by taking secondary data
from the electricity and gas procurement sector as a variable (X) and ADHK GRDP data
as a variable (Y) at BPS Kota Sungai Penuh, which will then be processed using simple
linear regression analysis. From the results of the analysis and discussion, it can be
concluded as follows: 1. There is a significant influence between the electricity and gas
procurement sector on ADHK GRDP in Sungai Penuh City because the value of t count >t
table is 10.261 > 2.26216, meaning that it is significant, then HO is rejected and Ha is
accepted or 0.000 < 0.05. This means that as the GRDP value in the electricity and gas
procurement sector increases, the ADHK GRDP in Sungai Penuh City also increases. 2.
The large influence of the electricity and gas procurement sector on ADHK's GRDP in
Sungai Penuh City is 0.921. Which means that 92.1% (KD = 0.921 x 100%) GRDP ADHK
Sungai Penuh City is influenced by the electricity and gas procurement sector. While the
remaining 7.9% (100% - 92.1%) is influenced by other variables not examined in this
study.

Keywords: Electricity, Gas, GRDP.



PENDAHULUAN
Pembangunan ekonomi merupakan
salah satu bagian penting dari

pembangunan nasional dengan tujuan

akhir untuk meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat. =~ Maka
pertumbuhan  ekonomi  merupakan

salah satu target utama yang harus
dicapai. Pembangunan ekonomi itu
pada dasarnya  meliputi  usaha
masyarakat secara keseluruhan untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dan
mempertinggi  tingkat kesejahteraan
masyarakatnya. Oleh  karena itu
pengertian  pembangunan  ekonomi
dapat didefinisikan sebagai suatu
proses yang menyebabkan pendapatan
perkapita penduduk suatu masyarakat
meningkat dalam jangka panjang.
Menurut  Sukirno  (2006:423)
dalam kegiatan perekonomian yang
sebenarnya  pertumbuhan  ekonomi
berarti perkembangan fiskal produksi
barang dan jasa yang berlaku disuatu

negara, seperti pertambahan dan
jumlah  produksi barang industri,
perkembangan infrastruktur,
pertambahan jumlah sekolah,

pertambahan produksi sektor jasa dan
pertambahan produksi barang modal.
Perekonomian dianggap mengalami
pertumbuhan jika seluruh balas jas rill
terhadap penggunaan faktor produksi
pada tahun tertentu lebih besar
daripada tahun sebelumnya. Dengan
kata lain, pertumbuhan ekonomi lebih
menunjukkan pada perubahan yang
bersifat kuantitatif dan biasanya diukur
dengan menggunakan data Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB).
Indikator yang paling penting dari
kemajuan perekonomian suatu negara
atau daerah adalah melalui pencapaian
tingkat Produk Domestik Bruto (PDB)
untuk tingkat nasional dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB)

untuk tingkat daerah setiap tahun.
Untuk mencapai sasaran dan tujuan
pembangunan tersebut, maka
pembangunan perlu didukung oleh
berbagai faktor baik ekonomi maupun
faktor non-ekonomi.

Menurut Kementerian PPN
(Perencanaan Pembangunan Nasional )
Listrik merupakan salah satu komoditi
strategis dalam perekonomian
Indonesia karena selain digunakan
secara luas oleh masyarakat terut ama
untuk keperluan penerangan jalan.
listrik juga merupakan salah satu
sumber energi utama bagi sektor
industri. Oleh karena itu, pemerintah
harus memperhatikan harga penjualan
listrik kepada konsumen, hal ini
dikarenakan harga listrik yang naik
akan memberikan dampak yang
signifikan terhadap kenaikan harga-
harga umum, sehingga hal ini akan
berpengaruh terhadap perekonomian
secara makro.

Listrik sebagai komoditas yang
besar harus memerlukan pengelolaan
yang tepat, hal ini dikarenakan listrik
sebagai sumber energi yang tidak bisa
disimpan dalam jumlah yang besar.
Listrik menjadi suatu kebutuhan energi
yang sangat berpengaruh dalam proses
pembangunan ekonomi maupun sosial
suatu negara baik di Indonesia maupun
negara lain. Semua kegiatan ekonomi
membutuhkan energi listrik untuk
proses  produksi.  Energi listrik
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
proses produksi seperti untuk barang
elektronik, kebutuhan mesin dan
teknologi serta untuk penerangan jalan
baik itu di jalan besar atau kecil.
Sebagai sumber energi yang tidak
dapat diperbaharui  dan  Dbersifat
terbatas, PT.PLN mengeluarkan
peraturan kepada pelaku ekonomi baik
itu industri, rumah tangga maupun



komersial untuk lebih menghemat
penggunaan energi listrik.

Peningkatan  jumlah  industri-
industri baru merupakan salah satu dari
penyebab  terjadinya  pemborosan
energi di sektor industri. Pemborosan
ini diakibatkan karena para pelaku
industri lebih mengandalkan mesin-
mesin tua yang boros energi yang
diakibatkan dari penggunaan mesin-
mesin produksi impor sehingga pelaku
industri  tidak bisa memperbaharui
mesin produksinya tersebut. Konsumen
terbesar pengguna energi listrik selain
sektor industri adalah sektor rumah
tangga, kemudian diikuti  sektor
komersial, usaha dan transportasi.
Untuk sektor transportasi, penggunaan
listrik masih minim contohnya hanya
dipakai untuk transportasi kereta api
listrik. ~ Dengan  adanya listrik,
diharapkan  energi  listrik  bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
sumber energi yang akan bermanfaat
dimasa yang akan datang. Penyediaan
untuk energi listrik harus seimbang
dengan jumlah energi yang dibutuhkan.
Hal ini karenakan, jika energi listrik
banyak yang tidak terpakai maka akan
mengakibatkan kapasitas enegi listrik
yang telah terpasang tidak
berpengaruh, sehingga bisa
mengakibatkan kenaikan biaya per kwh
menjadi mahal.

Menurut Undang-Undang
Perindustrian No 3 tahun 2014 yang
berisi Pemerintah dan pemerintah
daerah wajib menyediakan energi bagi
industri baik industri kecil maupun
besar. Dengan tersedianya kebutuhan
energi listrik yang tinggi pada sektor
industri maka, akan meningkatkan
PDB sektor industri. Tersedianya
energi listrik ini berasal dari PT.PLN
(Persero)  sebagai produsen listrik.
Kosumen listrik PLN terdiri dari sektor

rumah tangga, industri, komesial dan
usaha. Sektor yang paling besar dalam
pemakai energi listrik adalah sektor
rumah tangga untuk  memenuhi
kebutuhan sehari -hari. Sedangkan
untuk sektor industri digunakan untuk
industri tekstil, alat mesin, makanan
dan sub sektor industri lainnya.

Menurut Todaro (2002) PDRB
adalah nilai total atas segenap output
akhir yang dihasilkan oleh seluruh
sektor perekonomian di tingkat daerah
(baik itu yang dilakukan oleh penduduk
daerah maupun penduduk dari daerah
lain yang bermukim di daerah
tersebut).

Prasetyo (2010) menyatakan untuk
sektor industri, energi listrik yang
dibutuhkan setiap tahunnya semakin
tinggi sehingga, dibutuhkan
ketersediaan infrastruktur listrik yang
mendukung  pelaksanaan  produksi
bahan baku di sektor produksi. Hal ini
dikarenakan sektor industri merupakan
sektor yang  melakukan  proses
pengelolaan yang umumnya
merupakan kombinasi dari tenaga kerja
manusia dan  mesin  sehingga
penyediaan infrastruktur sangat penting
dalam mendukung sektor industri.
Dengan adanya ketersediaan energi
listrik  untuk  mendukung sektor
industri, maka permintaan listrik akan
semakin tinggi di sektor industri.
Dengan tingginya permintaan listrik di
sektor industri, menyebabkan jumlah
pelanggan listrik di sektor industri
semakin tinggi setiap tahunnya, dengan
meningkatnya pembangunan sektor
industri pada  akhirnya  dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Magin (2011) mengatakan bahwa
listrik dan gas berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi dan
menunjukkan  bahwa  penggunaan
listrik dan gas terutama disektor



industri merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam peningkatan
pertumbuhan ekonomi, karena listrik
dibutuhkan sebagai faktor utama dalam
menunjang kegiatan proses produksi
disektor manufaktur.

Familioni  (2004) menjelaskan
bahwa infrastruktur dibedakan menjadi
infrastruktur ekonomi dan infrastruktur
sosial. Infrastruktur ekonomi
diantaranya utilitas publik seperti
listrik, telekomunikasi, suplai air
bersih, sanitasi, dan saluran
pembuangan dan gas. Ketersediaan
infrastruktur ~ yang  baik  dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
yang berkualitas. Infrastruktur secara
tidak langsung akan memperngaruhi

pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan bagi pelaku bisnis melalui

penurunan biaya dan perluasan pasar
yang nantinya akan berpengaruh secara
bersama-sama terhadap produk
domestik bruto.

Krismanti (2009) dengan semakin
majunya suatu wilayah, kebutuhan
akan listrik menjadi tuntutan primer
yang harus dipenuhi, tidak hanya untuk
rumah tangga hamunjuga untuk
kegiatan ekonomi terutama industri.
Dalam  kehidupan  masyarakatyang
semakin modern, semakin banyak
peralatan rumah tangga,
peralatankantor serta aktivitas-aktivitas
masyarakat ~ yang mengandalkan
sumber energi dari listrik.

Oleh karena itu tak dapat
dipungkiri, khususnya bagi bangsa
Indonesia, energi listrik memegang
peranan yang sangat dominan dalam
kehidupan  masyarakat sehari-hari.
Aktivitas yang dilakukan baik di
rumah, perkantoran, pertokoan, pabrik,
fasilitas umum, sosial dan sebagainya
sangat tergantung keberadaan listrik.

Ketergantungan bangsa ini terhadap
energi listrik sangat besar, sehingga
ketidak  tersediaan  listrik  akan
menimbulkan masalah yang krusial,
bahkan bisa mengakibatkan lumpuhnya
roda perekonomian bangsa.
Ketersediaan pasokan energi listrik
merupakan komponen input penting
dalam proses produksi semakin banyak
dibutuhkan oleh Sektor industri karena
menjadi tantangan yang besar bagi
sektor industri bagaimana mengolah
energi listrik dengan efektif. Hal ini
menyebabkan terjadinya Kkrisis listrik

yang dipengaruhi oleh pesatnya
pertumbuhan permintaan listrik namun
tidak ikuti dengan  penambahan

jaringan distribusi dan pembangkit
listrik sehingga perlu adanya intervensi
dari pemerintah untuk meningkatkan

kualitas  permintaan listrik  yang
semakin baik kedepan. Semakin
tingginya permintaan listrik  juga

berakibat terjadinya pemborosan yang
menyebabkan terjadinya pemutusan
atau pembagian listrik yang bergilir.
Hal ini terjadi karena PLN belum bisa
mencukupi kebutuhan listrik penduduk
akibat da ri dampak tingginya harga
energi batu bara dan minyak bumi yang

tingoi, sehingga diperlukan
penghematan  dalam  penggunaan
kebutuhan listrik.

Kota Sungai
Penuh adalah kota terbesar kedua

di Provinsi Jambi, Indonesia. Kota ini

dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2008 yang  merupakan

pemekaran dari Kabupaten Kerinci dan
pengesahannya dilakukan oleh Menteri
Dalam Negeri pada tanggal 8 Oktober
2009. PDRB Kota Sungai Penuh
mengalami perkembangan setiap tahun
yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1.1.
PDRB ADHK Kaota

Sungai Penuh

Tahun 2010 sd 2020
No. | Tahun PDRB ADHK Pertumbuhan

(Rupiah) (%)

1 2010 2.592.930.000.000 -
2 2011 2.770.910.000.000 6,86
3 | 2012 2.967.370.000.000 7,09
4 2013 3.218.240.000.000 8,45
5 | 2014 3.460.940.000.000 7,54
6 2015 3.705.360.000.000 7,06
7 | 2016 3.946.470.000.000 6,51
8 | 2017 4.183.870.000.000 6,02
9 2018 4.388.180.000.000 4,88
10 | 2019 4.609.660.000.000 5,05
11 | 2020 4.602.980.000.000 -0,14

Jumlah 40.446.910.000.000 59
Rata-rata | 3.676.991.818.181,82 5,39

dan gas seperti yang dapat dilihat pada
tabel 1.2. berikut.
Tabel 1.2.

PDRB Sektor Pengadaan Listrik

dan Gas (Rupiah) Kota Sungai Penuh
Tahun 2010 sd 2020

Sumber : Badan Pusat

Statistik Kota

Sungai Penuh, Tahun 2020.

Pertumbuhan PDRB ADHK
menunjukkan perkembangan yang
berfluktuasi selama periode penelitian
meski pada tahun 2020 terjadi
peurunan hingga mencapai angka -
0,14%. Dimana kondisi ini hampir

terjadi diseluruh wilayah

di Indonesia

akibat dari permaslahan pandemi.
Meskipun demikian secara rata-rata
PDRB ADHK Kota Sungai Penuh
tumbuh sebesar 5,39% selama tahun
2010-2020. PDRB ADHK terdiri atas
17 sektor ekonomi yang berkontribusi
terhadap nilai total PDRB, salah
satunya adalah sektor pengadaan listrik

PDRB Sektor
No. | Tahun Pengadaan L_istrik Pertumbuhan
dan Gas (Milyar (%)
Rupiah)
1 | 2010 580.000.000 -
2 | 2011 660.000.000 13,79
3 | 2012 730.000.000 10,61
4 | 2013 780.000.000 6,85
5 | 2014 890.000.000 14,10
6 | 2015 970.000.000 8,99
7 | 2016 970.000.000 0,00
8 | 2017 980.000.000 1,03
9 | 2018 990.000.000 1,02
10 | 2019 1.030.000.000 4,04
11 | 2020 1.140.000.000 10,68
Jumlah 9.720.000.000 71
Rata-rata 883.636.363,64 6,46

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota
Sungai Penuh, Tahun 2020.




Berbeda dari PDRB ADHK, pada sektor
pengadaan listrik mengalami pertumbuhan
dengan angka yang sangat fluktuasi hampir
terjadi setiap tahun selama periode tahun
2010-2020. Dimana pada tahun 2011
tumbuhan sebesar 13,79% sedangkan pada
tahun 2012 dan 2013 mengalami penurun.
Pada tahun 2014 kembali meningkat dengan
angka pertumbuhan sebesar 14,10% dimana
menjadi angka pertumbuhan tertinggi.
Selanjutnya pada tahun 2015 turun kembali
pada angka 8,99% dan pada tahun 2016 tidak
mengalami pertumbuhan sama sekali. Pada
tahun 2020 pertumbuhan  mengalami
peningkatan kembali sebesar 10,68%. Akan
tetapi secara rata-rata sektor ini tumbuh
sebesar 6,46% selama tahun 2010-2020.

Dari tabel 1.1. dan 1.2. diatas dapat di
lihat bahwa fenomena bahwa PDRB sektor
Pengadaan Listrik dan Gas tidak mengalami
pertumbuhan yang sejalan dengan PDRB
ADHK, dimana PDRB ADHK mengalami
pertumbuhan yang berfluktuasi pada angka
yang relatif sama, sedangkan pada PDRB
sektor Pengadaan Listrik dan Gas memiliki
pertumbuhan dengan fluktuasi angka yang
jauh berbeda yang hampir terjadi setiap
tahun 2010-2020. Dari keseluruhan sektor
ekonomi pun di Kota Sungai Penuh sektor
ini juga memiliki nilai paling rendah dari 17
sektor PDRB lainnya. Meskipun demikian,
sektor ini tidak bisa dilepas dari kegiatan
masyarakat karena memiliki peran terhadap
terhadap pembentukan PDRB Kota Sungai
Penuh sesuai dengan teori dan dari hasil
penelitian sebelumnya meskipun nilanya
paling rendah. Dari fenomena ini maka
menjadi alasan bagi penulis untuk meneliti

lebih lanjut, dari data-data yang sudah
diperoleh dan akan diolah pada tahap
selanjutya.

Penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Umi Safitri Arindini dengan
judul Pengaruh Pembangunan Infrastruktur
Jalan, Listrik dan PMA Terhadap PDRB
Daerah Istimewa Yogyakarta Periode Tahun
2004-2016. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh Jalan, Listrik dan

PMA (Penanaman Modal Asing) terhadap
PDRB yang diukur dengan PDRB ADHK
2010. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel Jalan, Listrik dan PMA
secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel PDRB. Secara individu
variabel Jalan tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel PDRB di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

1. Ruang Lingkup penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Sungai
Penuh, Kota Sungai Penuh adalah kota
terbesar kedua di Provinsi Jambi, Indonesia.
Kota ini dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2008 yang merupakan pemekaran dari
Kabupaten Kerinci dan pengesahannya
dilakukan oleh Menteri Dalam Negeri pada
tanggal 8 Oktober 2009.

Penelitian ini dimulai dari proses
penyiapan proposal, pengumpulan data awal,
melakukan studi kepustakaan, mendesain
model  penelitian, setelah itu  baru
menganalisa data dan penulisan laporan.
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sungai
Penuh dengan mengambil data sekunder
sektor pengadaan listrik dan gas sebagai
variabel (X) serta data PDRB ADHK sebagai
variabel () di BPS Kota Sungai Penuh, yang
selanjutnya akan diolah menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Dengan
waktu penelitian = 1 bulan.

2. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data
sekunder dengan menggunakan pendekatan
regresi linier sederhana. Data yang diperoleh
adalah data sekunder Sekunder. Menurut
Hasan (2002:58) data sekunder adalah data
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang telah ada. Data ini digunakan
untuk mendukung informasi primer yang
telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka,
literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain
sebagainya.
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3. Sumber Data
Adapun Sumber Data tersebut
bersumber dari:

1. Badan Pusat Stasistik Kota Sungai Penuh,
berupa data sektor pengadaan listrik dan
gas dan data PDRB ADHK di Kota
Sungai Penuh yang terkait dengan
penulisan ini.

2. Referensi lainnya berupa jurnal, laporan-
laporan yang terkait dengan penulisan ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperolen sejumlah data
yang diperlukan, maka dilakukan penelitian
dengan menggunakan metode pengumpulan
data dengan Penelitian Kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan

dengan mengumpulkan serta membaca
literatur-literatur, artikel-artikel, serta
karangan ilmiah lainnya yang erat

hubungannya dengan masalah yang dibahas,
sehingga dapat membantu dalam penulisan
skripsi ini.

5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel
merupakan penjelasan dari masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu sebagai berikut :

1. PDRB ADHK (Y) adalah merupakan total
PDRB dari seluruh sektor perekonomian
dalam bentuk PDRB ADHK di Kota
Sungai Penuh dari tahun 2010-2020
dalam satuan Milyar Rupiah

2. Sektor pengadaan listrik dan gas (X)
adalah merupakan bagian dari sektor
PDRB di Kota Sungai Penuh vyang
dinyatakan dalam satuan Milyar Rupiah,
tahun 2010-2020.

6. Metode Analisis Data
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Deskriptif Kualitatif
Merupakan analisis untuk suatu objek
pada kondisi suatu peristiwa sekarang.
Tujuan analisis ini adalah untuk membuat

deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis dan aktual mengenai fakta-
fakta yang ada di lapangan.
2. Metode Deskriptif Kuantitatif

Metode deskriptif kuantitatif merupakan
alat untuk meneliti dengan melakukan
perhitungan yang berkaitan dengan
melalui parameter yang jelas dan terukur
yang telah diajukan kepada responden.

7. Alat Analisis Data

A. Regresi Linear Sederhana

Metode Regresi Sederhana vyaitu
menganalisis data untuk  mengetahui
Pengaruh PDRB Sektor Pegadaan Listrik dan
Gas Terhadap PDRB ADHK di Kota Sungai
Penuh dan dinyatakan dalam fungsi menurut
Santoso (2005:73) yaitu sebagai berikut :

Y=a+bX+e

Dimana :
Y = PDRB ADHK (Rp)
X = PDRB Sektor Pengadaan Listrik dan
Gas (Rp)
b = Koefisien Regresi
e = Error Term.

B. Koefisien Determinasi

Santoso (2005:84) koefisien
determinasi  dilakukan  untuk  melihat
seberapa  besar kemampuan  variabel

independen secara bersama-sama mampu
memberikan penjelasan terhadap variabel
dependen.  Besarnya nilai  koefisien
determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0 < R2
<1), dimana bila nilai koefisien mendekati 1,
maka model tersebut dikatakan baik karena

semakin besar hubungan antara
variabel  independen  dengan  varibel
dependennya.  Sebaliknya, bila nilai
koefisien mendekati 0, maka model tersebut
dikatakan kurang baik karena
semakin kecil hubungan antara variabel
independen dengan varibel
dependennya.



KD = RZ100%
Dimana :
R? = KoefisienDeterminasi.
C. Uji Statistik t
Santoso  (2005:102) uji  t-statistik

merupakan suatu pengujian yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana masing-masing

koefisien regresi signifikan atau tidak
signifikan terhadap variabel dependen
dengan menganggap Vvariabel independen

lainnya konstan. Dalam hal ini digunakan
hipotesis sebagai berikut :

Ho:bi=b

Ha: bi#b

Dimana bi adalah koefisien variabel
independen ke-I dari nilai
parameter hipotesis, dan biasanya b dianggap
= 0, artinya, tidak ada

pengaruh variabel X1 terhadap Y. Dengan
Kriteria :
1. Bila t-hitung > t-tabel, maka pada
tingkat
kepercayaan tertentu Ho ditolak yang
berarti terdapat pengaruh yang
signifikan. Hal ini berarti bahwa
variabel PDRB sektor pengadaan
listrik dan gas berpengaruh secara
nyata (signifikan) terhadap variabel
PDRB ADHK di Kota Sungai Penuh
tahun 2010-2020
2. Bila t- hitung < t-tabel maka pada
tingkat kepercayaan tertentu Ho
diterima, artinya bahwa variabel
PDRB sektor pengadaan listrik dan
gas tidak berpengaruh secara nyata
(signifikan) terhadap variabel PDRB
ADHK di Kota Sungai Penuh tahun

2010-2020.
r= 2
Ly
Dimana :
b = koefisien regresi
Sb = standar error.

Alat analisis ini selanjutnya akan
diolah lebih lanjut dengan menggunakan
program SPSS versi 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Regresi Linier Sederhana

Persamaan regresi dapat dilihat dari
tabel uji coeficients berdasarkan ouput SPSS
versi 23 terhadap variabel independen, yaitu
sektor pengadaan listrik dan gas terhadap
PDRB ADHK di Kota Sungai Penuh,
ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut .

Tabel 4.4
Hasil Analisis Rergesi Sederhana

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta
—

1 (Constant) 100876531381,008 354536157433,820

PDRB sektor
pengadaan

4047,044 394,412 ,960

listrik dan gas

,285

10,261

,782

,000

a. Dependent Variable: PDRB ADHK

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
persamaan regresi sederhana sebagai berikut
: Y=100.876.531.381,007 + 4.047,044X.

Persamaan tersebut dapat
diterjemahkan sebagai berikut :
1. Konstanta (o)  positif sebesar

100.876.531.381,007 berarti jika PDRB
sektor pengadaan listrik dan gas bernilai
konstan maka PDRB ADHK di Kota
Sungai  Penuh (Y) bernilai sebesar
100.876.531.381,007 satuan.

2. Koefisien PDRB sektor pengadaan listik
dan gas (B) sebesar 4.047,044 jika PDRB
sektor pengadaan listrik dan gas naik
sebesar Rp.1, maka PDRB Kota Sungai
Penuh akan meningkat sebesar 4.047,044
satuan dengan asumsi bahwa variabel
yang lain konstan.



2. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi  digunakan
untuk mengetahui besar pengaruh variabel
sektor transportasi dan pergudangan terhadap
PDRB ADHK dapat dijelaskan pada tabel
4.5
Tabel 4.5

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error of
Adjusted R the
Model R R Square Square Estimate
1 215759707
,9602 ,921 ,913 465,93777

a. Predictors: (Constant), PDRB sektor pengadaan listrik dan

gas

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020

Dari  hasil perhitungan tersebut
diperoleh nilai R square sebesar 0,921. Yang
berarti 92,1% (KD = 0,921 x 100%) PDRB
ADHK Kota Sungai Penuh dipengaruhi oleh
sektor pengadaan listrik dan gas. Sisanya
7,9% (100% - 92,1%) dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

3. Pengujian Hipotesis Uji t

Berdasarkan hasil tabel 4.4 dapat
dijelaskan bahwa variabel sektor pengadaan
listrik dan gas mempunyai nilai t hitung
10,261 atau nilai signifikan sebesar 0,000.
Level of significant sebesar 0,05 dan t hitung
> t tabel di mana t tabel di dapat dari df = n -
k=11-2=9 (2,26216), Karena 10,261 >
2,26216 artinya signifikan maka HO ditolak
dan Ha diterima atau 0,000 < 0,05 sehingga
H. yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara sektor
pengadaan listrik dan gas PDRB ADHK di
Kota Sungai Penuh dapat diterima.

4. Pembahasan

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara sektor pengadaan listrik dan gas
terhadap PDRB ADHK di Kota Sungai
Penuh karena nilai t hitung > t tabel yaitu
10,261 > 2,26216 artinya signifikan maka HO
ditolak dan Ha diterima atau 0,000 < 0,05.

Hasil penelitian sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Umi Safitri
Arindini dengan  judul  Pengaruh
Pembangunan Infrastruktur Jalan, Listrik dan
PMA Terhadap PDRB Daerah Istimewa
Yogyakarta Periode Tahun 2004-2016. Uji
Hausman Test. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel Jalan, Listrik
dan PMA secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel PDRB. Secara
individu variabel Jalan tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
PDRB di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
teori menurut Magin (2011) mengatakan
bahwa listrik dan gas berpengaruh signifikan
terhadap  pertumbuhan  ekonomi  dan
menunjukkan bahwa penggunaan listrik dan
gas terutama disektor industri merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam
peningkatan pertumbuhan ekonomi, karena
listrik dibutuhkan sebagai faktor utama
dalam menunjang kegiatan proses produksi
disektor manufaktur.

Serta Familioni (2004) menjelaskan

bahwa infrastruktur dibedakan menjadi
infrastruktur ekonomi dan infrastruktur
sosial. Infrastruktur ekonomi diantaranya

utilitas publik seperti listrik, telekomunikasi,
suplai air bersih, sanitasi, dan saluran
pembuangan dan gas. Ketersediaan
infrastruktur yang baik dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas.
Infrastruktur secara tidak langsung akan
memperngaruhi  pertumbuhan  ekonomi
melalui peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan bagi pelaku bisnis melalui
penurunan biaya dan perluasan pasar yang
nantinya akan berpengaruh secara bersama-
sama terhadap produk domestik bruto.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, di

pembahasan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah:



1. Terdapat pengaruh signifikan antara sektor
pengadaan listrik dan gas terhadap PDRB
ADHK di Kota Sungai Penuh karena nilai
t hitung > t tabel yaitu 10,261 > 2,26216
artinya signifikan maka HO ditolak dan
Ha diterima atau 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti bahwa semakin meningkat nilai
PDRB sektor pengadaan listrik dan gas
maka PDRB ADHK di Kota Sungai
Penuh juga semakin meningkat.

2. Besar pengaruh sektor pengadaan listrik
dan gas terhadap PDRB ADHK di Kota
Sungai Penuh sebesar 0,921. Yang berarti
92,1% (KD = 0,921 x 100%) PDRB
ADHK Kota Sungai Penuh dipengaruhi
oleh sektor sektor pengadaan listrik dan
gas. Sedangkan sisanya 7,9% (100% -
92,1%) dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SARAN

1. Sektor industri merupakan sektor yang
mengolah bahan mentah, bahan baku,
barang setengah jadi dan barang jadi
menjadi barang dengan nilai tambah yang
tinggi untuk mendapatkan keuntungan.
Sektor industri merupakan salah satu
sektor penyumbang PDRB. Dengan
tingginya permintaan di Sektor industri,
maka dibutuhkan infrastruktur pendukung
majunya sektor industri yaitu ketersediaan
energi seperti listrik. Bagi sektor industri,
peran pemerintah sangat penting untuk
menyediakan infrastruktur industri seperti
energi. Oleh karena itu, pemerintah dan
pemerintah  daerah  wajib  untuk
menyediakan energi bagi industri kecil
maupun besar. Selain itu, pemerintah
diharapkan membangun basis-basis energi
yang merata untuk  meningkatkan
kebutuhan sektor industri di Kota Sungai
Penuh

2. Untuk meningkatkan akselerasi
pertumbuhan ekonomi daerah, pemerintah
perlu lebih memprioritaskan
pembangunan infrastruktur ekonomi dan
sosial yang memiliki konstribusi besar
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terhadap pertumbuhan  perekonomian
daerah yaitu dimulai dari infrastruktur
jalan,listrik dan air

3. Bagi para peneliti selanjutnya dapat
dilakukan dengan cara penelitianyang
sejenis tetapi dengan variabel yang
berbeda atau variabel yangtidak dibahas
dalam penelitian ini. Sehingga dapat
dilihat bahwa selain listrik dan gas
terdapat juga variabel-variabel lain yang
dapat mempengaruhi produk domestik
regional bruto.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah
terdapat pengaruh antara Indeks Pembangunan Manusia dan Jumlah Penduduk
terhadap Kemiskinan di Provinsi Riau tahun 2010-2020. Penelitia ini
dikategorikan sebagai penelitian analitis yaitu suatu penelitian yang menganalisis
data yang mengarah pada suatu kesimpulan, suatu populasi, bersifat inferensial.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari instansi pemerintah yaitu Bps Provinsi Riau. Adapun alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda, dengan
hasil analisis yaitu :

Ada pengaruh yang signifikan antara IPM (X;) terhadap Kemiskinan di Provinsi
Riau Tahun 2010-2020, secara parsial. tidak ada pengaruh yang signifikan antara Jumlah
Penduduk (X,) terhadap Kemiskinan di Provinsi Riau Tahun 2010-2020, secara parsial.
IPM dan Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan di Provinsi Riau
Tahun 2010-2020, secara simultan.

Besarnya pengaruh yang diberikan oleh IPM terhadap Kemiskinan di Provinsi
Riau secara parsial hanya sebesar 42,72%. Besarnya pengaruh yang diberikan oleh
Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Provinsi Riau parsial sebesar 13,45%. Besar
pengaruh yang diberikan IPM dan Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Provinsi
Riau secara simultan sebesar 56,2%

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah Penduduk,
Kemiskinan



ABSTRACT

This study aims to determine and analyze whether there is an influence
between the Human Development Index and the Total Population on Poverty in
Riau Province in 2010-2020. This research is categorized as analytical research,
which is a study that analyzes data that leads to a conclusion, a population, which
is inferential.

The data used in this study is secondary data obtained from government
agencies, namely Bps Riau Province. The analytical tool used in this study is
Multiple Linear Regression, with the results of the analysis as follows:

There is significant effect between IPM (X1) on Poverty in Riau Province
in 2010-2020, partially. There is no significant effect between the Total
Population (X2) on Poverty in Riau Province in 2010-2020, partially. HDI and
Population have a significant effect on Poverty in Riau Province in 2010-2020,
simultaneously.

The amount of influence given by the IPM on Poverty in Riau Province is
partially only 42,72%. The amount of influence given by the Total Population on
Poverty in Riau Province is partial at 13,45%. The magnitude of the influence
given by HDI and Total Population on Poverty in Riau Province simultaneously is
56.2%

Keywords: Human Development Index, Population, Poverty



PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan
suatu proses perubahan menuju ke
arah yang lebih baik dan terus
menerus dilakukan untuk mencapai
tujuan yakni mewujudkan
masyarakat Indonesia yang
berkeadilan, berdaya saing, maju
yang pada akhirnya adalah
kesejahteraan masyarakat. Untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat,
pembangunan nasional menjadi salah
satu indikator menuju perubahan ke
arah yang lebih baik, pembangunan
harus di arahkan sedemikian rupa
sehingga setiap langkah yang diambil
semakin mendekati tujuan. Salah
satu keberhasilan dari pembangunan
nasional adalah menurunkan
kemiskinan.

Sementara itu, Provinsi Riau
di usianya yang kini mencapai 57
tahun telah menjelma menjadi salah
satu Provinsi kaya di Nusantara.
Hampir semua kekayaan alam

dimiliki Provinsi ini. Di dalam perut
buminya terkandung minyak bumi,
batubara, emas, timah dan bahan
tambang lainnya. Sementara di
atasnya terhampar kekayaan hutan,
perkebunan dan pertanian dalam arti
luas. Provinsi Riau yang kaya akan
sumber daya alam tapi masih banyak
penduduk Riau yang tergolong
kategori penduduk miskin. Hal ini
terjadi dikarenakan jumlah penduduk
yang tinggi serta tidak didukung oleh
pendidikan dan keterampilan yang
memadai, sempitnya kesempatan
kerja, pertumbuhan ekonomi, serta
PDRB perkapita merupakan akar
permasalahan kemiskinan. Selain itu
juga disebabkan oleh semakin
banyaknya jumlah penduduk yang
pindah dari Desa ke Kota maupun
dari luar daerah Riau yang pada
dasarnya bertujuan untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih
layak. Namun kenyataannya hal
tersebut hanya menambah tingkat
kemiskinan.

Tabel 1.1
Garis Kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) danJumlah
Penduduk Di Provinsi Riau Tahun 2010-2020

No Tahun Garis IPM (%) Jumlah
Kemsikinan/Bulan Penduduk
(Rp) (Jiwa)
1 2010 301190 68,65 5.574.928,00
2 2011 296379 68,90 5.762.241,00
3 2012 310603 69,15 5.879.109,00
4 2013 350129 69,91 6.033.268,00
5 2014 379223 70,33 6.188.442,00
6 2015 399211 70,84 6.344.402,00
7 2016 426001 71,20 6.500.971,00
8 2017 456493 71,79 6.657.911,00




9 2018 479944 72,44 6.814.909,00
10 2019 500612 73,00 6.971.745,00
11 2020 544057 72,71 6 394.087,00

Sumber : BPS Provinsi Riau, Tahun 2022

Dari tabel 1.1 diatas terlihat
bahwa Garis Kemiskinan di provinsi
Riau mengalami fluktasi dari tahun
ke tahun. Garis Kemiskinan di
provinsi Riau yang tertinggi Yyaitu
pada tahun 2020 vyaitu sebesar
544057 Rupiah/Bulan, dan yang
terendah yaitu pada tahun 2011
sebesar 296379 Rupiah/Bulan. Pada
Indeks Pembangunan Manusia di
provinsi Riau mengalami fluktasi
dari tahun ke tahun. Indeks
pembangunan manusia yang tertinggi
yaitu pada tahun 2019 yaitu sebesar
73,00 % dan yang paling rendah
yaitu pada tahun 2010 yaitu sebesar
68,65 %. Sedangkan Jumlah
penduduk  di  provinsi  Riau
mengalami fluktasi dari tahun ke
tahun. Jumlah  penduduk yang
tertinggi di Provinsi Riau yaitu pada
tahun 2019 sebesar 6 971 745,00
jiwa, dan jumlah penduduk yang
terendah yaitu pada tahun 2010
sebesar 5 574 928,00 jiwa.

Rumusan Masalah

Dari permasalahan diatas muncul pertanyaaiKgamghiedn dieRdapatgaRadan dari penelitian i

Lo ——— Tahun.2010-2020.Baik secara
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Penduduk terhadap
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Indeks Pembangunan
Manusia dan Jumlah
Penduduk terhadap

Kemiskinan di Provinsi Riau
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parsial maupun simultan?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
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Kemiskinan, Indeks
Pembangunan Manusia dan
Jumlah Penduduk di Provinsi
Riau pada tahun 2010-2020.
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pengaruh Indeks
Pembangunan Manusia dan
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parsial maupun simultan.
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Kemiskinan di Provinsi Riau
Tahun 2010-2020 baik secara
parsial maupun simultan.
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METODE PENELITIAN

Untuk penelitian ini
menggunakan  jenis  penelitian
kausalitas yang tergolong dalam
pendekatan kuantitas. Penelitian ini
menggunakan data sekunder, dan
menggunakan variabel bebas yaitu
Indeks Pembangunan Manusia (X1),
Jumlah Penduduk (X2) dan variabel
terikat Kemiskinan (Y) di Provinsi
Riau selama 11 tahun terhitung mulai
dari tahun 2010-2020.

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis data
sekunder yang meliputi Indeks
Pembangunan Manusia(IPM),
Jumlah Penduduk dan kemiskinan di
Provinsi Riau dari tahun 2010-2020.
Adapun Data sekunder adalah data
yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah
ada. Sumber data sekunder adalah

catatan atau dokumentasi
perusahaan, publikasi pemerintah,
analisis industri oleh media, situs
web, internet dan seterusnya (Uma
Sekaran, 2011:33). Jenis data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data yang di kumpulkan
berupa dokumen-dokumen, laporan
dan buku-buku yang berkaitan erat
dengan penelitian.

Adapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh
dari website Badan Pusat Statistik
(BPS)  Provinsi  Riau. Dalam
menganalisis  Pengaruh  Indeks
Pembangunan Manusia dan Jumlah

Penduduk Terhadap Tingkat
Kemiskinan di  Provinsi  Riau,
digunakan  pendekatan  Analisis

Regresi Linear Berganda, Koefisien
Detrminasi, dan Uji Hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?2



Model Unstandardized Standardiz t Sig. Correlations
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta Zero- Partial Part
order
g%O”Sta 88,233 26,344 3,349| 010
X1 -32,579 25,901 -575| -1,258 244 -,743| -,406| -,294
X2 -3,195 7,485 -195| -,427 ,681 -690| -,149| -,100

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS Versi 20, 2022

Dari tabel 4.10 di atas dapat
digambarkan  persamaan  regresi
sebagai berikut :

Y =88,233 - 32,579X; — 3,195X,
Dengan penjelasan dari persamaan di
atas adalah :

1. Nilai dari a = 88,233 artinya
apabila IPM dan Jumlah
Penduduk tetap maka
Kemiskinan di Provinsi Riau
adalah sebesar 88,233

2. nilai dari bl =-32,579 artinya
apabila IPM naik 1%
kemiskinan turun di Provinsi
Riau pada tahun 2010-2020
sebesar Rp. -32,579

3. Nilai dari b2 = -3,195 artinya
apabila  Jumlah Penduduk
meningkat sebesar 1 jiwa
maka kemiskinan di Provinsi
Riau pada tahun 2010-2020
turun sebesar Rp. -3,195

Koefisien Determinasi

A. Secara Parsial

1. Besar Pengaruh Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)
Terhadap Kemiskinan  di
Provinsi Riau Tahun 2010-
2020

Berdasarkan tabel 4.8 dapat
dianalisis correlations secara parsial
yang bisa dilihat pada tabel zero
order correlations sebesar -0,743

yang bermakna sebagai r (koefisien
korelasi). Untuk mengetahui besar
kecilnya pengaruh variabel IPM
terhadap Kemiskinan di Provinsi
Riau Tahun 2010-2020 dapat
ditentukan dengan rumus koefisien
determinasi sebagai berikut:

KD = (B x Zero) x 100%

= (-0,575) x (-0,743)
x100%

=42,72%.

Dalam hal ini berarti 42,72%
kontribusi variabel IPM terhadap
Kemiskinan di Provinsi Riau Tahun
2010-2020.

2. Besar Pengaruh  Jumlah
Penduduk Terhadap
Kemiskinan di Provinsi Riau
Tahun 2010-2020

Berdasarkan tabel 4.8 dapat
dianalisis correlations secara parsial
yang bisa dilihat pada tabel zero
order correlations sebesar -0,690
yang bermakna sebagai r (koefisien
korelasi). Untuk mengetahui besar
kecilnya pengaruh variabel jumlah
terhadap kemiskinan di Provinsi Riau
Tahun 2010-2020 dapat ditentukan
dengan rumus koefisien determinasi
sebagai berikut:



KD = (B x Zero) x 100%

= (-0,195) x (-0,690)
x100%

= 13,45%.

Dalam hal ini berarti 13,45%
kontribusi variabel jumlah penduduk
terhadap kemiskinan di Provinsi Riau
2010-2020.

B. Secara Simultan
1. Besar Pengaruh IPM dan
Jumlah Penduduk Terhadap
Kemiskinan di Provinsi Riau
Tahun 2010-2020
Untuk mengetahui besarnya
pengaruh IPM (X;) dan Jumlah
Penduduk (X;) terhadap Kemiskinan
di Provinsi Riau Tahun 2010-2020
(Y) secara simultan dapat dilihat
pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7
Koefesien Determinasi

Model Summary

Mod R R Adjusted | Std. Error Change Statistics
el Squar | R Square | ofthe | R square F dfl df2 Sig. F
e Estimate | Change | Chang Change
e
1 7502 562 453] 34814 562 5,138 ,037
a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS Versi 20, 2022
Berdasarkan analisis Tabel D Ujit
4.7 terdapat R Square (Determinasi) Untuk  menguji  signifikan
adalah 0,562 (adalah pengkuadratan pengaruh IPM (X;) dan Jumlah

dari koefesien korelasi 0,750) R
Square dapat disebut Koefesien
Determinasi atau dapat ditentukan
dengan rumus koefisien determinasi
sebagai berikut:
KD =R? x 100%
= (0,750)%x 100%
=56,2%

Koefesien Determinasi yang
berarti 56,2% yang artinya pengaruh
IPM (X;) dan Jumlah Penduduk (X;)
terhadap Kemiskinan di Provinsi
Riau  Tahun  2010-2020  (Y).
Sedangkan sisanya (100% - 56,2%),
yaitu 43,8% dijelaskan oleh faktor
penyebab lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Penduduk (X3) terhadap Kemiskinan
di Provinsi Riau Tahun 2010-2020
(Y) secara parsial mengunakan uji t.
Uji t dengan cara membandingkan
nilai t hitung > t tabel. Dengan
tingkat signifikansi untuk uji dua
arah dengan o =5 % (0,05), Dengan
rumus Yyang digunakan menurut
Sugiyono (2013:80) didapatkan t
tabel dengan cara :

df = n-k
df= 11-3
df=8

Dengan keterangan dimana n =
jumlah responden dan k = jumlah
variabel sehingga dengan df = 8 dan
a =5 % (0,05) didapatkan t tabel
adalah : 2.30600. Sedangkan untuk t



hitung dapat dijelaskan pada tabel di
bawabh ini .

Tabel 4.8
Hasil Ringkasan Uji t

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Correlations
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta Zero- Partial Part
order
ﬁ%O”Sta 88,233 26,344 3,349| 010
1 X1 -32,579 25,901 -575| -1,258 ,244 -,743| -,406| -,294
X2 -3,195 7,485 -195| -,427 ,681 -690| -,149| -,100

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS Versi 20, 2022

Pada tabel 4.8 bisa dilihat
hasil dari uji t, sebagai berikut :

1. IPM (X,) berpengaruh signifikan
terhadap Kemiskinan di Provinsi
Riau Tahun 2010-2020, ini
dibuktikan dengan -t hitung > -t
tabel (-1,258 > -2,30600) serta
dengan nilai signifikansi = 0,244
> 0,050 maka H, diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara
IPM terhadap Kemiskinan di
Provinsi Riau Tahun 2010-2020.

2. Jumlah Penduduk (X;) tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Kemiskinan di Provinsi Riau
Tahun 2010-2020, ini dibuktikan
dengan -t hitung > -t tabel (-0,427
> -2,30600) serta dengan nilai
signifikansi = 0,681 > 0,050 maka
Ho di tolak dan Ha diterima,
artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara Jumlah
Penduduk terhadap Kemiskinan di
Provinsi Riau Tahun 2010-2020.

2) Uji F
Untuk menguji  signifikan

pengaruh IPM (X;) dan Jumlah
Penduduk (X;) terhadap Kemiskinan
di Provinsi Riau Tahun 2010-2020
(YY), secara simultan mengunakan uji
F. Uji F dengan cara
membandingkan nilai F hitung > F
tabel. Dengan tingkat signifikansi
untuk uji dua arah dengan o =5 %
(0,05), Dengan rumus Yyang
digunakan menurut Sugiyono
(2013:90) didapatkan F tabel dengan
cara:

dfy = k-1 (3-1=2)

df;=n-k (11-3=8)

Dengan keterangan dimana n =
jumlah responden dan k = jumlah
variabel sehingga dengan df; = 2 dan
df, = 8 dan a =5 % (0,05)
didapatkan F tabel adalah Fpe
adalah : 4.46. Sehingga hasil dari uji
F bisa dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.9 Hasil Ringkasan Uji F

ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F SiL
Regression 1,245 2 ,623 5,138 ,037b
1 Residual ,970 8 121
Total 2,215 10
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS Versi 20, 2022
Berdasarkan tabel 4.9 dari uji tidak ada  pengaruh  yang
ANOVA atau F tes ternyata didapat signifikan antara Jumlah
F hitung 5,138 : dimana F hitung > Penduduk (X2) terhadap
F tabel (5,138 > 4.46) serta dengan Kemiskinan di Provinsi Riau

nilai signifikansi = 0,037 < 0,050
maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya IPM dan Jumlah Penduduk
berpengaruh  signifikan terhadap
Kemiskinan di Provinsi Riau Tahun
2010-2020.

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,

di pembahasan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah:
1. Pertumbuhan  Kemiskinan  di

Provinsi Riau dari tahun 2010-

2020 sebesar 61,51%,
pertumbuhan Indeks
Pembangunan Manusia di

Provinsi Riau dari tahun 2010-
2020  sebesar 5,77%  dan
pertumbuhan Jumlah Penduduk di
Provinsi Riau dari tahun 2010-
2020 sebesar 14,33%.

2. ada pengaruh yang signifikan
antara IPM  (X,) terhadap
Kemiskinan di Provinsi Riau
Tahun 2010-2020, secara parsial

Tahun 2010-2020, secara simultan
IPM dan Jumlah Penduduk
berpengaruh signifikan terhadap
Kemiskinan di Provinsi Riau
Tahun 2010-2020.

3. Besarnya pengaruh yang diberikan
oleh IPM terhadap Kemiskinan di
Provinsi Riau secara parsial
sebesar 42,72%. Besarnya
pengaruh yang diberikan oleh
Jumlah Penduduk  terhadap
Kemiskinan di Provinsi Riau
parsial hanya sebesar 13,45%.
Besar pengaruh yang diberikan
IPM dan Jumlah Penduduk
terhadap Kemiskinan di Provinsi
Riau secara simultan sebesar
56,2%.
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ANALISIS SEKTOR-SEKTOR POTENSIAL DALAM MENENTUKAN PRIORITAS
PEMBANGUNAN DI KABUPATEN KERINCI
TAHUN 2016-2021

REDOL AGUSTIAN
Pembimbing Silvia Rahayu,S.P.,M.Si
Program Studi Ekonomi Pembangunan

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Sakti Alam Kerinci, Sungai Penuh

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor mana yang memiliki potensi untuk
dikembangkan serta prioritas pembangunan di kabupaten kerinci. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time_series yaitu kurun waktu 2016-2021. Data
bersumber dari BPS Kabupaten Kerinci dan BPS Provinsi Jambi. Model analisis yang digunakan
adalah Analisis LQ, Analisis DLQ dan Analisis Overlay.

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa yang mempunya potensi untuk dikembakang
kedepanya adalah sektor Kontruksi, Informasi & komunikasi, Jasa Pendidikan, Jasa lainya. Kabupaten
Kerinci dalam pemerintahanya diharapkan mampu memprioritaskan sektor-sektor ekonomi yang
berpotensi untuk di kelola, dikembangkan, dan lebih fokus ditangani sehingga menghasilkan sektor
yang mampu menjadi prioritas serta nilai tambah untuk meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi
masyarakat.

Kata Kunci : Sektor Potensial dan prioritas pembangunan
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ANALYSIS OF POTENTIAL SECTORS IN DETERMINING DEVELOPMENT PRIORITIES
IN KERINCI DISTRICT
YEAR 2016-2021

REDOL AGUSTIAN
Advisor Silvia Rahayu,S.P.,M.Si

Development Economics Study Program
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Sakti Alam Kerinci, Sungai Penuh

ABSTRACT

This study aims to determine which sectors have the potential to be developed as well as
development priorities in Kerinci Regency. The data used in this study is secondary data in the form of
time_series, namely the period 2016-2021. Data sourced from BPS Kerinci Regency and BPS Jambi
Province. The analytical model used is LQ Analysis, DLQ Analysis and Overlay Analysis.

From this study, it was found that those that have the potential to be developed in the future
are the Construction, Information & Communications, Educational Services, and other services
sector. Kerinci Regency in its government is expected to be able to prioritize economic sectors that
have the potential to be managed, developed, and more focused on handling so as to produce sectors
that are able to become priorities and add value to improve the welfare and economy of the

community.

Keywords: Potential Sector and development priorities

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan
suatu proses guna meningkatkan tarah hidup
dan kesejahteraan masyarakat. Sasaran dari
pada pembangunan ekonomi adalah untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang lebih
baik serta mampu menyerap tenaga kerja yang
lebih besar. Pelaksaan pembangunan harus
mampu mewujudkan pembagian pendaptan
yang merata bagi seluruh masyarakat sekaligus
mencegah melebarnya jurang antara yang kaya
dan yang miskin.Pembangunan ekonomi
daerah adalah serangkaian  kegiatan yang
dilaksanakan oleh pemerintah bersama-sama
dengan masyarakat dalam mengelola dan
manfaat sumber daya, dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat di
daerah. Begitu pula dengan pemanfaatan dan
pengelolaan sumber daya alam harus dikelola
dengan bijaksana. Pembangunan ekonomi
adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh
perubahan dalam struktur ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
merupakan salah satu sasaran yang akan
dicapai dalam pelakasanan pembangunan
disuatau daerah. Hal ini dapat diukur
brdasarkan kenaikan Produk Domestik Bruto
dari tahun ketahun. Dengan kata lain PDRB
merupakan tolak ukur perkembangan ekonomi
secara regional, yang dapat digunakan sebagai
dasar perencanaan pembangunan Nasional.
Pertumbuhan  ekonomi  regional  yang
dicerminkan olen PDRB sangat dipegaruhi
oleh faktor-faktor yang turut memberi andil
dalam pertumbuhan produksi dari masing-
masing sektor.

Menurut Meankiw (2007:238)
pengukuran pertumbuhan ekonomi dapat
dilakukan  dengan menghitung pendapatan
domestik regional bruto disuatu wilayah.
Peningkatan pendapatan masyarakat jelas
berkaitan dengan kesempatan kerja yang di
peroleh masyarakat di daerah tersebut sendiri,
sehingga penentu sektor potensial yang akan
menjadi prioritas agar memberikan dampak
nyata dalam membangun daerah tersebut dan
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memberi  peluang  kerja  bagi

Provinsi jambi merupakan salah satu
daerah yang melaksanakan otonomi daerah di
indonesia, yang mempunyai keluluasan
(descreation) dalam mengembangkan potensi
ekonomi dan sumber-sumber keuangan yang
dimilikinya. Data potensi perekonomian
provinsi jambi dapat dilihat dari bebagai sektor
produksi yang menghasilkan barang dan jasa,
yang oleh BPS dikelompokan ke 17 sektor

masyarakat daerah.

lapangan usaha yang merupakan variabel
perhitungan Produk Domestik Regional Bruto.
Selama 4  tahun (2017-2021).Untuk
mengetahui dan menganalisis sektor mana
yang potensial untuk di kembangkan

di kabupaten kerinci.Untuk mengetahui dan
menganalisi sektor mana yang mempunyai
potensi dalam prioritas pembangunan yang
tepat di kabupaten kerinci.
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Tabel 1.1

Produk Domestik Regional Bruto Provinsin Jambi Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut
Lapangan Usaha 2017-2021
(Dalam Juta)

Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Pertanian, kehutan 34.938.688, | 36.809.088, | 38.041.613, | 39.160.077, | 39.751.936,

dan perikanan 59 15 21 88 82 41.234.852,97

Pertambangan&peng 31.016.887, | 32.207.044, | 34.104.172, | 35.709.319, | 34.899.963,

galian 69 a7 71 37 22 35.692.220,51
14.267.736, | 14.640.667, | 15.137.368, | 15.495.294, | 15.513.674,

Industri pengolahan 88 50 64 74 76 15.711.106,90

Pengadaan listrik &

gas 68.265,04 69.422,16 73.318,68 77.583,94 81.142,23 86.887,12

Pengadaan

air,pengolahan

sampah,limbah&daur

ulang 178.688,91 183.328,44 191.094,11 198.740,11 202.677,28 213.081,35
9.156.964,1 | 9.818.048,4 | 10.330.528, | 11.043.412, | 11.140.583,

Kontruksi 2 9 41 23 94 12.033.108,37

Perdagangan besar

&eceran,reparasi 12.579.058, | 13.123.438, | 13.902.880, | 14.724.554, | 14.203.499,

mobil&motor 02 00 19 70 16 15.044.581,24
4,235.228,4 | 4.488.550,4 | 4.722.342,0 | 4.891.836,7 | 4.203.820,5

TRANPORTASI 2 6 9 3 4 4.412.594,53

Penyedian

akomodasi& makan 1.406.109,4 | 1.517.928,8 | 1.610.006,8 | 1.700.443,9 | 1.584.307,0

minum 3 5 3 3 2 1.661.081,25

Informasi&komunikas | 4.619.689,4 | 4.924.703,5 | 5.295.706,2 | 5.624.295,5 | 6.101.007,0

i 1 2 2 8 3 6.334.997,36

Jasa 3.108.019,3 | 3.203.095,6 | 3.198.492,7 | 3.259.897,0 | 3.487.256,3

keuangan&asuransi 1 0 4 1 7 3.674.272,63
1.883.127,8 | 1.969.917,5 | 2.069.291,0 | 2.212.367,1 | 2.221.998,3

Real estate 9 4 8 4 3 2.281.917,95
1.376.795,8 | 1.436.304,4 | 1.503.451,2 | 1.564.913,6 | 1.480.598,6

Jasa perusahaan 6 8 9 3 6 1.540.303,49

Administrasi

pemerintahan,pertah

anan&jaminan sosial 4.555.652,7 | 4.670.560,3 | 4.874.764,9 | 5.148.489,5 | 5.060.509,1

wajib 6 9 9 8 1 5.093.759,29
4.277.114,9 | 4.458.488,2 | 4.700.917,6 | 4.971.048,5 | 5.127.707,5

Jasa pendidikan 0 4 4 8 6 5.183.526,83
1.490.993,6 | 1.572.867,0 | 1.660.008,6 | 1.781.225,4 | 1.906.754,6

Jasa kesehatan 2 6 6 6 0 2.180.069,48
1.347.121,2 | 1.408.252,7 | 1.486.038,3 | 1.547.587,7 | 1.491.379,9

Jasa lainya 0 0 0 5 6 1.503.327,70
130.501.132 | 136.501.706 | 142.901.995 | 149.111.088 | 148.448.816 | 153.881.688,9

PDRB ,09 ,07 ,81 ,36 ,61 9

Sumber:BPS Provinsi 2016-2021
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TABEL 1.2

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jambi Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha 2016-2021

(Dalam Persen)

Rata-

Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021 rata
Pertanian, kehutan dan
perikanan 6,59 5,37 3,35 2,94 151 3,73 3,92
Pertambangan&penggalian 0,44 3,84 5,89 4,71 -2,27 2,27 2,48
Industri pengolahan 2,29 2,61 3,39 2,36 0,12 1,27 2,01
Pengadaan listrik & gas 6,16 1,70 5,61 5,82 4,59 7,08 5,16
Pengadaan air,pengolahan
sampah,limbah&daurulang 5,02 2,60 4,24 4 1,98 5,13 3,83
Kontruksi 3,54 7,22 5,22 6,9 0,88 8,01 5,30
Perdagangan besar
&eceran,reparasi
mobil&motor 6,27 4,33 5,94 5,91 -3,54 5,92 4,14
TRANPORTASI 8,29 5,98 5,21 3,59 -14,06 4,97 2,33
Penyedian akomodasi&
makan minum 7,65 7,95 6,07 5,62 -6,83 4,85 4,22
Informasi&komunikasi 8,51 6,60 7,53 6,2 8,48 3,84 6,86
Jasa keuangan&asuransi 10,38 3,06 -0,14 1,92 6,97 5,36 4,59
Real estate 4,31 4,61 5,04 6,91 -0,02 3,16 4,00
Jasa perusahaan 5,24 4,32 4,67 4,09 -5,39 4,03 2,83
Administrasi
pemerintahan,pertahanan&j
aminan sosial wajib 3,01 2,52 4,37 5,62 -1,71 0,66 2,41
Jasa pendidikan 6,04 4,24 5,44 5,75 3,15 1,09 4,29
Jasa kesehatan 6,64 5,49 5,54 7,3 7,05 14,33 7,73
Jasa lainya 6,59 4,54 5,52 4,14 -3,63 0,80 2,99

PDRB 4,37 4,60 4,69 4,35 -0,44 3,66 3,54

Sumber: BPS Provinsi Jambi 2016-2021
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Tabel 1.3
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Kerinci Menurut Lapangan Usaha Tahun 2017-

2021 (Juta Rupiah)

Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Pertanian, kehutan dan 2.803.205, | 2.952.861, | 3.135.347, | 3.233.614, | 3.236.364, | 3.258.125,
perikanan 15 11 90 07 50 29
110.650,1 | 121.154,9
Pertambangan&penggalian 86.302,82 | 86.302,82 | 90.854,00 | 96.650,12 2 7
169.067,6 | 173.095,7 | 177.271,3 | 184.475,4 | 184.307,4 | 186.592,2
Industri pengolahan 4 6 4 5 8 3
Pengadaan listrik & gas 2.159,98 2.241,09 2.371,60 2.522,10 2.783,10 2.963,42
Pengadaan air,pengolahan
sampah,limbah&daurulang 20.960,67 | 21.824,02 | 22.051,78 | 22.342,60 | 22.621,39 | 22.671,04
365.668,8 | 385.652,4 | 399.741,4 | 448.547,7 | 668.029,4 | 842.760,0
Kontruksi 8 6 8 1 9 9
Perdagangan besar
&eceran,reparasi 539.567,5 | 574.951,0 | 594.796,2 | 618.376,2 | 600.811,0 | 606.583,3
mobil&motor 7 5 7 7 8 3
143.122,4 | 153.253,9 | 162.574,4 | 172.362,3 | 165.454,6 | 168.564,1
TRANPORTASI 2 2 8 4 I 8
Penyedian akomodasi&
makan minum 48.615,82 | 51.315,58 | 53.356,07 | 56.546,07 | 54.271,99 | 55.201,30
370.475,5 | 408.171,9 | 431.719,0 | 457.219,0 | 492.200,4 | 526.858,1
Informasi&komunikasi 3 5 6 6 0 3
Jasa keuangan&asuransi 59.445,93 | 63.501,96 | 64.939,48 | 66.879,44 | 69.054,41 | 71.293,43
102.752,2 | 107.560,1 | 112.960,1 | 111.061,5 | 111.261,4
Real estate 99.619,43 2 1 1 5 6
Jasa perusahaan 2.366,45 2.512,46 2.596,33 2.686,33 2.566,03 2.572,70
Administrasi
pemerintahan,pertahanan&j | 329.405,1 | 348.639,8 | 348.840,9 | 353.059,1 | 345.060,5 | 348.580,2
aminan sosial wajib 6 9 6 3 9 1
243.476,3 | 260.221,3 | 268.395,5 | 278.895,5 | 287.198,2 | 290.871,6
Jasa pendidikan 9 3 7 7 6 4
102.921,7 | 109.921,7 | 113.891,2 | 120.786,3
Jasa kesehatan 91.296,90 | 97.885,30 2 2 4 2
104.082,6 | 109.482,6 | 104.482,6 | 107.397,7
Jasa lainya 92.275,18 | 99.302,32 5 5 5 2
5.463.047, | 5.784.485, | 6.069.600, | 6.326.540, | 6.570.808, | 6.844.237,
PDRB 65 24 79 74 94 75

Sumber: BPS Kabupaten Kerinci 2016-2021
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Tabel 1.4
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Kerinci Atas Dasar Harga
Konstan Menurut Lapangan Usahan 2016-2021

(Dalam Persen)

Lapangan usaha 2016 2017 2018 2019 2020 | 2021 | Rata-rata
Pertanian, kehutan dan

perikanan 6,58 5,30 3,13 0,09 0,67 3,66
Pertambangan&penggalia

n 7,74 4,84 6,38 14,49 | 9,49 8,04
Industri pengolahan 1,93 2,38 4,06 -0,09 | 1,24 1,99
Pengadaan listrik & gas 4,06 3,76 6,35 10,35 | 6,48 6,14

Pengadaan air,pengolahan
sampah,limbah&daurulang | 5,40 4,12

1,32 1,25 | 0,22 2,23

Kontruksi 5,40 5,46

26,1
12,21 48,93 6 16,97

Perdagangan besar
&eceran,reparasi

mobil&motor 8,57 6,56 3,96 -2,84 | 0,96 3,44
TRANPORTASI 6,67 7,08 6,02 -4,01 | 1,88 3,95
Penyedian akomodasi&

makan minum 8,56 5,55 5,62 -4,02 1,71 3,63
Informasi&komunikasi 9,58 10,18 5,91 7,65 7,04 7,69
Jasa keuangan&asuransi 7,23 6,82 2,99 3,25 3,24 4,30
Real estate 4,19 3,14 5,02 -1,68 | 0,18 2,59
Jasa perusahaan 6,32 6,17 3,47 -4,48 | 0,26 2,51
Administrasi

pemerintahan,pertahanan

&jaminan sosial wajib 5,19 5,84 1,21 -2,27 | 1,02 1,84
Jasa pendidikan 6,82 6,88 3,91 2,98 1,28 4,17

Jasa kesehatan 7,12 71,22 6,8 3,61 6,05 5,99
Jasa lainya 8,76 7,62 5,19 -4,57 2,79 4,10
PDRB 6,70 5,86 4,23 3,86 416 4,96

Sumber: BPS Kabupaten Kerinci 2016-2021

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk dalam
diskriptif  kuantitatif. Penelitian  diskriptif
kuantitatif ~ merupakan  penelitian  yang
bertujuan menjelaskan fenomena yang ada
dengan menggunakan angka-angka untuk
mencadarkan karakteristik individu maupun
kelompok. Penelitian ini menilai sifat dari
variabel-variabel yang tampak. Tujuan dalam

penelitian ini dibatasi untuk menggambarkan
karakteristik sesuatu sebagaimana adanya.
Pada penelitian ini penulis membahas
tentang bagaimana cara menentukan sektor
basis, sektor basis yaitu kegiatan ekonomi
yang melayani baik pasar di daerah tersebut
maupun luar daerah. Dan sektor unggalan,
sektor unggulan yaitu ekonomi yang unggul
dalam  beberapa tahun terakhir  dan
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kemungkinan prospek dimasa yang akan
datang serta mampu merangsang dan
memepercepat pembagunan  perekonomian
daerah yang mempunyai daya saing serta
pengembangannya tidak mengakibatkan sektor
lain menjadi “mati” dan menimbulkan
kerusakan lingkungan. Dan sektor potensial
yang akan mendorong laju pembangunan di
daerah otonom, agar pembangunan di setiap
sektor merata dengan acuan PDRB. Dengan
alat analisi LQ,DLQ dan Overlay.

Data yang dikumpulkan dari penelitian
ini berupa data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari literatur-literatur berupa buku-
buku yang berkaitan dengan judul peneltian
ini, serta data priodik yang berkaitan dengan
penelitian ini yaitu data sektor-sektor potensial
dalam menentukan prioritas pembangunan di
Kabupaten Kerinci.

Adapun sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Badan Pusat

Kabupaten Kerinci.

2. Internet, media cetak/ Ektronis
Location Quontient (LQ)

Secara umum untuk menentukan
sektor unggulan atau tidaknya, bertujun untuk
mengetahui suatu cara menentukan sektor
unggulannya dalam keunggulan komperatif
daerah adalah dengan alat analisis Locaatio
Quontient. LQ ini juga memahami potensial
salah satu sektor wilayah terhadap sektor yang
sma terhadap yang lebih luas (Provinsi)
dimana daerah yang diteliti merupakan
bagiannya wiwekanada dalam E-jurnal Ida
Bagus Adytia Riantika (2006:1990). Rumus
analisis LQ adalah sebagai berikut :

Statistik ~ (BPS)

Sils

LQ=im
......................................... Q)

Keterangan :

LQ

Si = Pendapatan sektor i di
wilayah studi (Kabupaten Kerinci)

S = Pendapatan sektor i di
wilayah refrensi (Provinsi Jambi)

Ni = Pendapatan total di wilayah
studi (Kabupaten Kerinci)

N = Pendapatan total di wilayah
refrensi (Provinsi Jambi)

Kriteria :

a) LQ >1:Unggulan, sektor tersebut
produksinya mencukupikebutuhan
wilayahnya dan ekspor ke daerah
ain.

b) LQ < 1: bukan unggulan, sektor
tersebut tidak mencukupi
daerahnya untuk itu dibutuhkan
bantuan dari daerah lain.

¢) LQ = 1. sektor hanya memenui
kebutuhan daerahnya sendiri tetapi
tidak dapat melakukan ekspor
kedaerah lain maupun impor dari
daerah lain (Wiwekanada:2016)

Dinamic Location Quontient (DLQ)

Analisis DLQ ini digunakan untuk
mengethui sebesar apakah perubahan yang
terjadi dalam suatu sektor perekonomian di
suatu daerah dan bagaimana perkembangan
sektor perekonomian tersebut dengan cara
dibandingkan dengan sektor yang sama di
tingkat wilayah yang lebih luas sebaranya.

DLQ = 1 : maka potensi perkembangan
sektor i di kab/kota lebih cepat dibanding
sektor yang sama di tingkat provinsi dan masih
dapat diharapkan untuk menjadi sektor basis di
masa ang akan datang dan apabila DLQ < 1 :
Maka potensi perkembangan sektor i di
kab/kota lebih lambat dibandingkan sektor
yang sama di tingkat provinsi dan sektor
tersebut tidak diharapkan untuk menjadi sektor
basis dimasa yang akan datang. Wiwekanada
dalam E-jurnal lda Bagus Adytia Riantika
(2016:1991).

Untuk mengetahui nilai DLQ suatu
sektor perekonomian dapat diketahui dengan
menggunakan rumus perhitungan sebagai
berikut :

DLQ=
(1+gi/1+G)
(rgifLagyy s
.......................................... (2
Keterangan :
aj = Laju pertumbuhan sektor i di daerah
kab/kota
Gj = rata-rata laju pertumbuhan sektor i di
daearah kab/kota
gi = laju pertumbuhan di sektor i di
provinsi
Gi = rata-rata laju pertumbuhan sektor i di
provinsi
T = selisih akhir tahun dan tahun awal
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Kemungkinan nilai DLQ yang
diperoleh adalah :

a. DLQ = 1 : maka potensi perkembangan
sektor i di kab/kota lebih  cepat
dibandingkan sektor yang sama di provinsi
dan masih dapat di harapkan untuk menjadi
sektor basis dimasa yang akan datang.

b. DLQ < 1 : maka potensi perkembangan
sektor i di kab/kota lebih lambat
dibandingan sektor yang sama di tingkat
provinsi dan sektor tersebut tidak dapat
diharapkan untuk menjadi sektor basis
dimasa yang akan datang.

Analisis Overlay

Menurut Adytia (2013:37) Analisis imi
digunakan untuk mengidentifikasi sektor
unggulan baik dari segi kontribusi maupun
pertumbuhannya dengan mengembangkan
hasil dari analisis LQ dan DLQ. Sehingga
analisis ini terdiri dari 2 komponen vyaitu
Location Quontient (LQ), Dinamic Location
Quontient (DLQ). Setiap komponen kemudian
disamakan satunya dengan memberi nilai
positif (+) atau negatif (-). Jika koefisien
komponen bernilai lebih dari satu.

Dalam penelitian ini akan
diidentifikasi hasil overlay dengan
menggunakan Klasifikasi sabana (2007:50).
Klasifikasi tersebut yaitu :

Tabel 3.1.
Klasifikasi Overlay
NO KLASIFIKASI LQ DLQ KETERANGAN
1 I +(>1) +(>1) Prioritas pembangunan ke- 1
2 ] +(>1) -(<1) Prioritas pembangunan ke- 2
3 I -(<1) +(>1) Prioritas pembangunan ke-2
4 11 -(<1) -(<1) Bukan prioritas pembangunan
a. Klasifikasi i (++) kedua komponen menandakan sektor ekonomi tersebut

bernotasi positif yang berarti kegiatan
tersebut  mempunyai  pertumbuhan
sektoral yang tinggi di Provinsi jambi
maupun di Kabupaten Kerinci dan
kontribusi sektoral Kabupaten Kerinci
tinggi dari Provinsi Jambi. Artinya
sektor tersebut mempunyai daya saing
yang tinggi karena unggul baik di
tingkat kota maupun di tingkat Provinsi
dan dapat dikatakan sektor tersebut
memiliki keunggulan komperatif.

b. Klasifikasi Il (-,+) Notasi negatif untuk
LQ vyang berarti kegiatan sektoral
tersebut  mempunyai  pertumbuhan
sektoral yang rendah di tingkat provinsi
atau kabupaten.

c¢. Klasifikasi Il (-,+) Notasi negatif untuk
DLQ vyang berati kegiatan sektoral
tersebut mempunyai  pertumbuhan
sektoral yang rendah di tingkat
kabupaten atau provinsi.

d. Klasifikasi Il (--) komponen bernotsi
negatif yang berarti kegiatan sektor
tersebut mempunyai sektoral yang
rendah di tingkat Provinsi Jambi dan
Kabupaten Kerinci dan kontribusi
sektoral di Kabupaten Kerinci. Hal ini

memiliki daya saing yang rendah karena
tidak unggul baik di kabupaten maupun
di provinsi. Dan dikatakan bahwa
sektoral  tersebut tidak  memiliki
keunggulan  komperatif dan bukan
merupakan spesialisasi kegiatan di
Kabupaten Kerinci.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kabupaten Kerinci
Kabupaten Kerinci adalah salah satu
kabupaten yang berada dibagian paling barat
provinsi Jambi, Indonesia. Kabupaten ini
merupakan daerah wisata di provinsi Jambi,
yang dikenal dengan sebutan sekepal tanah
dari surga. Kabupaten Kerinci ditetapkan
sebagai kabupaten sejak awal berdirinya
provinsi Jambi dengan pusat pemerintahan di
Sungai Penuh. Pada tahun 2011, pusat
pemerintahan berpindah ke kecamatan Siulak.
Nama Kerinci berasal dari bahasa Tamil yaitu
Kurinji, yang merupakan nama bunga yang
tumbuh di daerah pegunungan India Selatan.
Berikut batas wilayah Kabupaten Kerinci :
Utara : Kabupaten Solok Selatan, Provinsi
Sumatra Barat
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Timur : Kabupaten Bungo dan Kabupaten
Merangin

Selatan : Kabupaten Muko-Muko, Provinsi
Bengkulu

Barat : Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi
Sumatra Barat

Kabupaten  Kerinci  memiliki 18
kecamatan, 2 kelurahan dan 285 desa (dari
total 141 kecamatan, 163 kelurahan dan 1.399
desa di seluruh Jambi). Pada tahun 2017,
jumlah penduduknya sebesar 235.735 jiwa
dengan luas wilayahnya 3.355,27 km?2 dan
sebaran penduduk 70 jiwa/km2. Berdasarkan
data Direktorat Jenderal Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri
tahun 2013, jumlah penduduk di wilayah ini
adalah 244.018 jiwa (dari penduduk seluruh
Provinsi Jambi yang berjumlah 3.532.126
jiwa). Dengan luas daerah 3.355,27 km2 (dari
luas Provinsi Jambi 50.058,16 km2), tingkat
kepadatan penduduk di wilayah ini adalah 73
jiwa/km?  (dibanding tingkat kepadatan
Provinsi Jambi sebesar 71 jiwa/km?)

Hasil Analisis Location Quontient
(LQ) Sektor-Sektor Ekonomi di Kabupaten
Kerinci Tahun 2016-2021 disajikan pada tabel
berikut :

Tabel 4.1. Hasil Analisis Location Quontient (LQ) Sektor-Sektor Ekonomi di Kabupaten

Kerinci Tahun 2016-2021

Sektor/Lapangan usaha 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rata-
rata
Pertanian, kehutanan & perikanan 192 | 189 | 194 | 195 | 1,84 | 1,78 1,88
Pertambangan & 0,07 | 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,07 | 0,08 | 0,06
Pengggalian
Industri pengolahan 0,28 | 0,28 | 0,28 | 028 | 0,27 | 0,27 0,27
Pengadaan listrik & gas 0,76 | 0,76 | 0,76 | 0,77 | 0,77 | 0,77 0,76
Pengadaan air,Pengolahan sampah, 280 | 2,81 | 2,72 | 2,65 | 252 | 2,39 2,64
limbah & daur ulang
Kontruksi 095|093 | 091|096 | 135 | 1,57 | 1,11
Perdagaangan besar &Eceran,reparasi 1,02 | 1,03 | 1,01 | 0,99 | 0,96 | 0,91 0,98
mobil &Sepeda motor
Tranportasi & pergudangan 081081081 08308 | 086 | 0,83
Penyediaan akomodasi & makan 0,83 | 0,80 | 0,78 | 0,78 | 0,77 | 0,75 | 0,78
minum
Informasi & komunikasi 192 | 196 | 192 | 192 | 1,82 | 1,87 1,90
Jasa keuangan & asuransi 046 | 047 | 048 | 048 | 0,45 | 0,44 | 0,46
Real estate 126 | 1,23 | 1,22 | 1,20 | 1,213 | 1,10 | 1,19
Jasa perusahaan 0,04 | 0,04 | 0,04 | 0,04 | 0,04 0,4 0,04
Administrasi pemerintah, pertahanan 1,73 | 1,76 | 168 | 162 | 1,54 | 1,54 1,64
& jaminan sosial wajib
Jasa pendidikan 136 | 1,38 | 1,34 | 1,32 | 1,27 | 1,26 1,32
Jasa kesehatan & kegiatan sosial 146 | 1,47 | 146 | 145 | 1,35 | 1,25 | 1,40
Jasa lainya 164 | 166 | 165 | 167 | 158 | 161 | 1,63
SUMBER : BPS Provinsi Jambi Dan Kabupaten Kerinci 2016-2021 (Data Diolah)
Hasil analisa LQ Menunjukkan bahwa kehutanan & perikanan, 4). Administrasi

sektor potensial yang terdapat di Kabupaten
Kerinci tahun 2016-2021 adalah 1) Pengadaan
air, pengolahan sampah, limbah & daur ulang,
2). Informasi & komunikasi, 3). Pertanian,

pemerintahan, pertahanan & jaminan sosial
wajib, 5). Jasa lainnya, 6). Jasa kesehatan &
kegiatan sosial, 7). Jasa pendidikan, 8). Real
estate, 9). Konttruksi.
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Dinamic Location Quontient (DLQ) Sektor-sektor ekonomi Di
Kabupaten Kerinci Tahun 2016-2021

Sektor/Lapangan usaha 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rata-

rata

Pertanian, kehutanan & perikanan 098 | 097 | 131 | 105 | 0,74 | 0,56 | 0,93
Pertambangan & pengggalian 428 | 1,90 1,53 1,29 | 19,44 | 4,52 5,49
Industri pengolahan 0,93 | 0,96 0,84 151 | 0,93 | 1,40 1,09
Pengadaan listrik & gas 091 | 139 | 110 | 108 | 163 | 1,04 | 1,19

Pengadaan air,Pengolahansampah, 088 | 099 | 047 | 046 | 0,66 | 0,34 | 0,63
limbah & daur ulang
Kontruksi 238 | 1,73 | 188 | 167 | 9,32 | 3,28 | 3,38
Perdagaangan besar&Eceran,reparasi | 1,14 | 1,16 0,71 | 0,72 | 1,00 | 0,45 0,86
mobil &Sepeda motor

Tranportasi & pergudangan 100 | 129 | 1,29 | 153 | -0,09 | 0,65 | 0,95
Penyediaan akomodasi & makan 1,02 | 0,77 0,79 1,00 | -0,38 | 0,64 0,64
minum

Informasi & komunikasi 1,12 | 1,30 0,94 0,96 | 1,00 | 1,89 1,20
Jasa keuangan & asuransi 0,78 | 140 | 139 | 137 | 0,69 | 0,79 | 1,07
Real estate 0,84 | 0,70 0,82 | 0,76 | 0,38 | 0,48 | 0,66
Jasa perusahaan 1,08 | 1,19 0,81 0,88 | 0,62 | 0,47 0,84

Administrasi pemerintah, pertahanan | 1,25 | 1,46 | 0,37 | 0,33 | 0,34 | 1,97 | 0,84
& jaminan sosial wajib

Jasa pendidikan 106 | 1,26 | 0,77 [ 0,73 | 0,97 | 160 | 1,06
Jasa kesehatan & kegiatan sosial 0,92 | 1,00 0,85 0,94 | 0,67 | 0,52 0,82
Jasa lainya 131 | 149 | 104 | 1,20 | 1,46 | 2,83 | 1,56
SUMBER : BPS Provinsi Jambi Dan Kabupaten Kerinci 2016-2021 (Data Diolah)
Hasil perhitungan dengan metode DLQ 1).pertambangan dan penggalian, 2). Industri
menunjukan bahwa ada 8 sektorekonomi yang pengolahan, 3).pengadaan listrik dan gas, 4).
memiliki nilai DLQ lebih dari satu (DLQ>1) Kontruksi, 5). Informasi dan komunikasi, 6).
yaitu : Jasa Kkeuangan dan asuransi, 7). Jasa

pendidikan, 8). Jasa lainya.
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Tabel 4.3

Hasil Analisis Overlay Sektor Ekonomi Di Kabupaten Kerinci Tahun 2016-2021

Sektor/Lapangan usaha LQ DLQ NILAI KETERANGAN
Pertanian, kehutanan & (+)>1,88 | (-)<0,93 1 Prioritas pembangunan ke 2
perikanan

Pertambangan (-) <0,06 | (+)>5,49 1 Prioritas pembangunan ke 2
&pengggalian

Industri pengolahan (-) <0,27 | (+)>1,09 1 Prioritas pembangunan ke 2
Pengadaan listrik & gas (-)<0,76 | (+)>1,19 1 Prioritas pembangunan ke 2
Pengadaan air,Pengolahan | (+) >2,64 | (-) <0,63 1 Prioritas pembangunan ke 2
sampah,limbah & daur

ulang

Kontruksi (+)>1,11 | (+)>3,38 2 Prioritas pembangunan ke 1
Perdagaangan besar & (-) <0,98 | (-)<0,86 0 Bukan Prioritas Pembangunan
Eceran,reparasi mobil &

Sepeda motor

Tranportasi & (-) <0,83 | (-)<0,95 0 Bukan Prioritas Pembangunan
pergudangan

Penyediaan akomodasi & | (-) <0,78 | (-) <0,64 0 Bukan Prioritas Pembangunan
makan minum

Informasi & komunikasi (+)>1,90 | (+)>1,20 2 Prioritas pembangunan ke 1
Jasa keuangan & asuransi | (-) <0,46 | (+)>1,07 1 Prioritas pembangunan ke 2
Real estate 1,19 0,66 1 Prioritas pembangunan ke 2
Jasa perusahaan (-) <0,04 | (-)<0,84 0 Bukan Prioritas Pembangunan
Administrasi pemerintah, | (+)>1,64 | (-) <0,84 1 Prioritas pembangunan ke 2
pertahanan & jaminan

sosial wajib

Jasa pendidikan (+)>1,32 | (+)>1,06 2 Prioritas pembangunan ke 1
Jasa kesehatan & kegiatan | (+) >1,40 | (-) <0,82 1 Prioritas pembangunan ke 2
sosial

Jasa lainya (+)>1,63 | (+)>1,56 2 Prioritas pembangunan ke 1

Sumber :Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis overlay Sektor yang
mempunyai  potensi  untuk  menentukan
prioritas pembangunan di Kabupaten Kerinci
yang tepat adalah sektor dengan prioritas
pertama vyaitu Sektor Kontruksi, sektor
Informasi &  komunikasi, sektor Jasa
Pendidikan dan sektor Jasa lainya.

Penutup
Kesimpulan & Saran
Dari hasil analisis penelitian ini yang
dapat di ambil beberapa kesimpulan yaiti:
1. Sektor ekonomi yang berpotensi untuk di
kembangkan di Kabupaten Kerinci

dengan memnggunakan alat analisis LQ

yaitu :

1). Pengadaan air, pengolahan
sampah, limbah & daur ulang,

2). Informasi & komunikasi,

3). Pertanian, kehutanan &
perikanan,

4). Administrasi pemerintahan,
pertahanan & jaminan sosial wajib,
5). Jasa lainnya,

6). Jasa kesehatan & kegiatan
sosial,

7). Jasa pendidikan,

8). Real estate,

9). Konttruksi.
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2. Sektor yang mempunyai potensi untuk
menentukan prioritas pembangunan di
Kabupaten Kerinci yang tepat adalah sektor
dengan prioritas pertama yaitu :

1). Kontruksi.

2). Informasi & komunikasi
3).Jasa Pendidikan

4). Jasa lainya

SARAN

Kabupaten Kerinci dalam
pemerintahannya diharapkan mampu
memprioritaskan sektor-sektor ekonomi yang
berpotensi untuk dikelola dan kembangkan di
Kabupaten kerinci adalah

1). Kontruksi.

2). Informasi & komunikasi

3).Jasa Pendidikan

4). Jasa lainya

Sektor ekonomi wilayah Kerinci yang
berpotensi  tersebut supuya di kelola,
dikembangkan, dan lebih fokus ditangani
sehingga menghasilkan sektor yang mampu
menjadi prioritas serta nilai tambah untuk
meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi
masyarakat.
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THE EFFECT OF ACCOUNTING CONSERVATISM, AUDIT QUALITY AND COMPANY SIZE ON
PARTIAL TAX AVOIDANCE ON SUB COMPANIES THE FOD AND BEVERAGE SECTOR LISTED
ON THE IDX YEAR 2018-2021
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Main Supervisor : Cyntia Carolina, S.E., M.Si
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ABSTRACT

This study aims to determine: Is there an influence of Accounting Conservatism, Quality Audit,
and Company Size on Tax Avoidance in Food and Sub Sector companiesDrinks listed on the IDX for
2018-2021.The analytical tool used in this study is multiple linear regression analysis which is logged
with the help of statistical software version 20. The source of the data is the IDX financial report data on
the IDX website (www.idx.co.id). The data collection technique was carried out by library research
techniques.

Based on the results of the study indicate that: There is an effect of Accounts Accounting
conservatism on Tax Avoidances partially in this study, whichis seen at the value (2.238> 2.048) with
a significant level of 0.034 <0.05. Thereis no effect of Audity Quality on Tax Avoidance partially in this
study, which is seen at the value (-0.076 < 2.048) with a significant level of 0.940> 0.05. Thereis no
effect of Company Size on Tax Avoidance partially in this study, which is seen at the value (0.186 <
2.048) with a significant level of 0.854> 0.05. There is no effect of Accounting Conservatism, Quality
Audit, and Company Size on Tax Avoidance simultaneously in this study, which is seen at the value of
Fcount > Ftable or 1.671 < 2.95 and a significant value of 0.198 <0.05. The amount of influence
between Accounts Receivable Turnover and Inventory Turnover on Return On Assets is 0.162%
(0.402x100%=16.7%).

Keywords: Tax Avoidance, Accounting consevatism, Audity Quality, Company Size
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1. PENDAHULUAN

Beberapa  tahun  belakang ini,
pemerintah mulai mendorong masyarakat
untuk dapat melaporkan harta
kekayaannya sehingga muncul sebuah
kewajiban yang perlu  dibayarkan
berdasarkan tarifnya yaitu dalam hal
perpajakan. Banyak masyarakat yang
masih kurang peduli dengan adanya pajak,
bagi mereka pajak masih sebagian dari hal
yang tabu atau kurang memperhatikannya.
Ada pula pendapat masyarakat yang
beranggapan bahwa tidak ada gunanya
dalam membayar pajak ataupun pajak
hanya diperuntukkan bagi kalangan
masyarakat menengah keatas dan hanya
merugikan kaum menengah kebawah.
Maka dari itu sebagian masyarakat
terkadang kurang berminat  atau
menghindari dalam membayarkan
kewajibannya di bidang pajak sehingga
edukasi tentang pajak pun kurang
dipahaminya.

Pajak sesuai pasal 1 Undang- undang
nomor 16 tahun 2009 tentang ketentuan
umum dan tata cara perpajakan (KUP)
Pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya  kemakmuran  rakyat.
Menurut Resmi, (2016) terdapat dua
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fungsi pajak, yaitu fungsi budgetair
(sumber keuangan negara) dan fungsi
regularend (pengatur). Sebagai sumber
keuangan negara, pemerintah berupaya
memasukan uang sebanyak-banyaknya
untuk kas negara, sedangkan regularend
artinya pajak sebagai alat untuk
mengatur atau melaksanakan kebijakan
pemerintah dalam bidang sosial dan
ekonomi, serta mencapai tujuan-tujuan
tertentu di luar bidang keuangan.

Di Indonesia, usaha-usaha untuk
mengoptimalkan  penerimaan  sektor
pajak bukan tanpa kendala. Salah satu
kendala dalasm rangka optimalisasi
penerimaan pajak adalah  adanya
penghindaran pajak (tax avoidance),
bahkan tidak sedikit perusahaan yang
melakukan penghindaran pajak
(Budiman dan Setyono, 2017). Adanya
berbagai kasus dalam bidang perpajakan
yang terjadi di Indonesia misalnya kasus
pengelapan pajak pada tanggal 18
Desember 2013 di Pekanbaru Riau
seorang Wajib Pajak yang bergerak
dalam bidang perdagangan alat-alat
elektronik menyampaikan Surat
Pemberitahuan (SPT) tetapi isinya tidak
benar, yaitu dengan cara melaporkan
omset yang tidak sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya untuk tahun Pajak
2005

s.d. 2008. Atas perbuatannya tersebut,

diperkirakan Negara

kerugian  sebesar Rp

(http://www.pajak.go.id/).

mengalami

5

miliar

Kasus

25


http://www.pajak.go.id/

penghindaraan atau penggelapan pajak
tersebut dilakukan dengan melakukan
manipulasi data pada Surat Pemberitahuan
Pajak yang dilaporkan oleh wajib pajak.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah di uraikan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian sebsagai

berikut sebagai berikut :

1. Apakah

Konservatisme Akuntansi terhadap

terdapat pengaruh
Penghindaran pajak secara parsial
Sub  Sektor
Minuman yang

terdaftar di BEI Tahun 2018-2021
?

pada perusahaan

Makanan dan

2. Apakah terdapat pengaruh Kualitas
Audit terhadap Penghindaran pajak

secara parsial pada perusahaan Sub

Sektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEI Tahun 2018-
2021?

3. Apakah terdapat pengaruh Ukuran
Perusahaan terhadap Penghindaran
pajak  secara  parsial  pada
perusahaan Sub Sektor Makanan
dan Minuman yang terdaftar di
BEI Tahun 2018-2021?

4. Apakah
Konservatisme Akuntansi, Kualitas
Audit,

terhadap

terdapat pengaruh

dan Ukuran Perusahaan
Pajak

secara simultan pada perusahaan

Penghindaran

Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEI Tahun 2018-
2021 ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk

konservatisme akutansi berpengaruh

mengetahui apakah

terhadap penghindarn pajak secara

parsial pada perusahaan Sub Sektor

Makanan dan  Minuman  yang
terdaftar di BEI Tahun 2018-2021

2. Untuk mengetahui apakah kualitas

audit berpengaruh terhadap
penghindaran pajak secara parsial
pada perusahaan Sub Sektor Makanan
dan Minuman yang terdaftar di BEI
Tahun 2018-2021

3. Untuk mengetahui apakah ukuran

perusahaan  berpengaruh terhadap
penghindaran pajak secara parsial
pada perusahaan Sub Sektor Makanan
dan Minuman yang terdaftar di BEI

Tahun 2018-2021

4. Untuk mengetahui apakah
Konservatisme Akuntansi, Kualitas
Audit dan Ukuran Perusahaan

terhadap Penghindaran Pajak secara
simultan pada perusahaan Sub Sektor
yang

Makanan dan Minuman

terdaftar di BEI Tahun 2018-2021
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Kerangka Konseptual

Konservatisme Akuntansi
(X1)

Kualitas Audit
(X2)

Ukuran Perusahaan
(X3)

Penghindaran Pajak

(Y)
A

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dimana data yang digunakan
merupakan data sekunder yang berasal dari
laporan keuangan perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar dalam Bursa Efek
(BEI).
digunakan dalam penelitian ini adalah

Indonesia Dimana data yang
laporan keuangan perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di bei pada tahun

2018-2021 yang didapatkan dari website idx

Sampel
Menurut Sugiyono (2015) sampel
adalah suatu himpunan bagian (subset)
dari unit populasi. Untuk memperoleh
sampel yang dapat mewakili karakteristik
populasi, diperoleh metode pemilihan
sampel yang tepat. Informasi dari sampel
yang baik akan dapat mencerminkan
informasi dan

populasi secara

keseluruhan.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode
pemilihan sampling purposive, yang
artinya menurut Sugiyono (2015) adalah
teknik  penentuan

sampel  dengan

pertimbangan  tertentu.  Pertimbangan
tersebut diantaranya:

1. Perusahaan yang terdaftar di

Bursa efek Indonesia

khususnya sub sektor
Makanan dan minuman.

2. memiliki data laporan

keuangan yang di publis

(terbuka) terhitung periode

dari tahun 2018
dengan 2021

3. data-data mengenai variabel

sampai

penelitian yang akan diteliti
tersedia  lengkap dalam

laporan keuangan perusahaan.
Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah data sekunder, yang berupa laporan
keuangan perusahaan Sub Sektor Makanan
dan Minuman yan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2021.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi objek penelitian

suatu perusahaan yang aktivitasnya
mengelola bahan mentah atau bahan baku
sehingga menjadi barang jadi lalu
menjualnya kepada konsumen. Umumnya
kegiatan seperti ini sering disebut dengan
proses produksi. Perusahaan dalam setiap
pekerjaan atau kegiatan operasional yang
dilakukannya tentu memiliki acauan dan
standar dasar yang digunakan para
karyawan yang bekerja, biasanya acuan
standar tersebut dengan SOP (Standar
Operasional Prosedur).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang Pengaruh
Konservatisme Akuntansi, Kualitas Audit
dan  Ukuran  Perusahaan terhadap
Penghindaran Pajak Pada Perusahaan
Makanan Dan Minuman yang terdaftar di
BEI tahun 2018-2021, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh
Konservatisme Akuntansi
terhadap Penghindaran Pajak

secara parsial di dalam

penelitian ini, nilai thitung
lebih Dbesar dari pada nilai
travel  yaitu  (2,238>2,048)

dengan tingkat signifikan
adalah 0,034<0,05.

. Tidak  terdapat pengaruh

Kualitas ~ Audit  terhadap
Penghindaran Pajak secara

parsial di dalam penelitian ini,

nilai thiung lebih kecil dari

pada nilai taber Yyaitu (-

0,076<2,048) dengan tingkat
signifikan adalah 0,940>0,05.

. Tidak  terdapat pengaruh

Ukuran Perusahaan terhadap
Penghindaran Pajak secara
parsial di dalam penelitian ini,

nilai thiung lebih kecil dari

pada  nilai  taber  Yyaitu

(0,186<2,048) dengan tingkat
signifikan adalah 0,854>0,05.
Besar nya pengaruh antara
Akuntansi,
Kualitas Audit dan Ukuran

Konservatisme

Perusahaan terhadap
PenghindaranPajak  sebesar
0,162%

(0,402°x100%=16,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa 16,7%
merupakan kontribusi variabel

Konservatisme Akuntansi,
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Kualitas Audit dan Ukuran

Perusahaan terhadap
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Saran

Penghindaran  Pajak  pada

Perusahaan Makanan Dan
Minuman yang terdaftar di
BEI tahun 2018-2021
sedangkan sisanya 83,3%
(100%-16,7) dapat dijelaskan
olen  variabel-variabel lain

diluar variabel penelitian

Suatu penelitian akan memiliki arti

jika dapat memberikan kontribusi atau

manfaat bagi pembaca maupun peneliti

berikutnya. Saran-saran yang dapat

diberikan peneliti ini antara lain :

1. Berdasakan hasil penelitian ini

perusahaan hendaknya
mempertahankan beban pajak
dan pendapatan sebelum pajak
agar tetap  menghasilkan
angka-angka laba.

Berdasakan hasil penelitian ini
perusahaan hendaknya
mempertahankan dan
meningkatkan kualitas audit
dengan menggunakan Kantor
Akuntan Publik (KAP) big
four karena Kantor Akuntan
Publik  merupakan  empat
kantor akuntan internasional
terbesar yang memiliki
keahlian dan reputasi tinggi.
Dengan kualitas audit yang

tinggi kemungkinan terjadinya

penghindaran pajak.

. Berdasarkan  peneltian ini

perusahaan hendaknya dapat
mengantisipasi  kemungkinan
terjadinya kenaikan total aset
karena semakin tinggi aset

maka pajak semakin banyak.

. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan  manfaat dan
menambah wawasan
perusahaan didalam
melakukan praktik

penghindaran pajak.
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THE INFLUENCE OF ACCOUNTING FACTOR ON THE PREDICTION OF
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ABSTRACT

This is study aims to determine whether accounting factors have an effect bond ratings. The
populations in this study were all consumer goods companies listed on the BEI, totaling 63 companies.
Furthermore, by using the purposive sampling formula, a sample of 6 companies was obtaited. The
research method used is descriptive statistical analysis, multiple linear regression analysis, coefficient of

determination, hypothesis testing.

Based on the results of the study indicate that leverage has a positive or significant effect on bond
ratings, liquidity does not significantly effect bond ratings, profitability does not significantly effect bond
ratings, productivity does not significantly effect bond ratings, growth does not significantly effect bond
ratings, and simultaneously leverage, liquidity, profitability, productivity, and growth have no significant

effect bond ratings.

Keywords: leverage, liquidity, profitability, productivity and growth.

PENDAHULUAN

Di dalam pasar modal Indonesia ada

berbagai macam sekuritas, salah satu sekuritas
yang diperdagangkan dipasar modal adalah
obligasi.Obligasi merupakan salah satu jenis aset
finansial dan instrumen modal (hutang) yang
tergolong surat berharga pasar modal dengan
pendapatan tetap (fixed-income securities) yang
diperjualbelikan dalam pasar modal. Obligasi
merupakan sebuah surat berharga yang
diterbitkan oleh perusahaan yang memerlukan
dana disertai dengan penandatanganan kontrak
perjanjian. Obligasi berisi janji dari pihak
penerbit obligasi untuk membayar imbalan
berupa bunga pada periode tertentu dan melunasi
pokok utang pada waktu yang telah ditentukan
kepada pihak pembeli obligasi (Serfiyani, 2017).
Obligasi sendiri marak diperjualbelikan
dalam pasar modal, dan merupakan salah satu
sumber pendanaan perusahaan.Investasi dalam
suratutang atau obligasi ini banyak diminati oleh
investor atau kreditor dikarenakan obligasi
merupakan investasi yang terbilang aman karena
pembayaran pokok utang serta kupon dijamin

oleh peraturan perundangundangan dan memiliki
pendapatan yang bersifat tetap.Pendapatan
yangtetap diperoleh dari pokok obligasi dan
kupon yang akandibayarkan pada saat jatuh
tempo pembayaran.

Peringkat obligasi merupakan suatu skala
pemeringkatan yang menjadi petunjuk bagi
investor untuk melihat seberapa aman obligasi
yang akan dibeli. Keamanan itu dilihat dari
seberapa mampu perusahaan untuk membayar
hutangnya, sehingga agen pemeringkat obligasi
dapat menentukan layak atau tidaknya obligasi
itu diinvestasikan. Peringkat obligasi juga
penting karena menjadi acuan bagi investor
sebelum memutuskan Indonesia terdapat dua
lembaga pemeringkat obligasi yaitu PT Pefindo
(Pemeringkat Efek Indonesia) dan PT Kasnic
Credit Rating Indonesia. Pada penelitian ini
akan mengacu ke lembaga pemeringkat PT
Pefindo karena PT Kasnic Credit Rating
Indonesia pada tahun 2007 telah berubah nama
menjadi Moody’s Indonesia yang kemudian pada
tahun 2009 Moody’s Corporation menutup
cabangnya di Indonesia. Bank Indonesia sesuai

32


mailto:thasyaendaputri@gmail.com

dengan SE Bl No0.13/31/DPNP, 22 Desember
2011, mengakui tiga lembaga pemeringkat
obligasi domestik yaitu PT Pefindo, PT ICRA
Indonesia dan PT Fitch Ratings Indonesia. Oleh
karena itu, data pemeringkat obligasi yang
digunakan adalah data dari PT Pefindo, karena
PT Pefindo (www.pefindo.com) merupakan
lembaga pemeringkat independen yang didirikan

lebih awal yaitu tahun 1993 dan masih
terpercaya sampai sekarang.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa variabel yang
mempengaruhi  peringkat  obligasi  sangat
bervariatif. Untuk itu, penelitian ini akan

menguji faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
signifikan terhadap peringkat obligasi pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
karena pada umumnya perusahaan manufaktur
merupakan perusahaan yang paling dominan di
Indonesia.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
peringkat obligasi menurut Brigham dan
Houston (2006) adalah berbagai macam risiko
rasio-rasio keuangan, jaminan aset untuk
obligasi yang diterbitkan (mortage provision),
kedudukan obligasi dengan jenis hutang lain,
penjamin, adanya singking fund (provisi bagi
emiten untuk membayar pokok pinjaman sedikit
demi sedikit setiap bulan), umur obligasi,
stabilitas laba dan penjualan emiten, peraturan
yang berkaitan dengan industri emiten, faktor-
faktor lingkungan dan tanggung jawab produk
dan kebijakan akuntansi. Sebelum ditawarkan,
obligasi  dianalisis dengan  menggunakan
peringkat obligasi oleh agen pemeringkat
obligasi (rating agency). Agen pemeringkat
obligasi adalah lembaga independen yang
memberikan informasi peringkatan skala risiko
yang dapat menunjukkan keamanan suatu
obligasi bagi investor. Keamanan tersebut
ditunjukkan oleh kemampuan suatu perusahaan
dalam membayar bunga dan melunasi pokok
pinjaman. Proses peringkatan ini dilakukan
untuk menilai kinerja perusahaan, sehingga

pemodal bisa ~menggunakan jasa agen
pemeringkat obligasi tersebut untuk
mendapatkan informasi mengenai  peringkat

obligasi. Proses peringkatan ini dilakukan untuk
menilai kinerja perusahaan, sehingga rating

agency dapat menyatakan layak atau tidaknya
obligasi tersebut diinvestasikan.

Penelitian mengenai peringkat obligasi
diperlukan karena masih terdapat perbedaan
hasil penelitian menurut Andry (2005) bahwa
faktor akuntansi yang berpengaruh terhadap
prediksi peringkat obligasi adalah growth, dan
hasil penelitian Almilia dan Devi (2007)
menunjukkan bahwa faktor akuntansi dengan
variabel likuiditas yaitu current ratio yang dapat
mempengaruhi prediksi peringkat obligasi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta, sedangkan menurut hasil penelitian
Magreta dan Nurmayanti (2009) menunjukkan
bahwa faktor akuntansi yang berpengaruh
terhadap prediksi peringkat obligasi adalah
variabel profitabilitas dan produktivitas. Hasil
penelitian Andry (2005) dan Almilia dan Devi
(2007), serta Magreta dan Nurmayanti (2009)
berbeda menurut hasil penelitian Amalia (2013)
dan Septyawanti (2013) yaitu bahwa faktor
akuntansi  yang  mempengaruhi  prediksi
peringkat obligasi adalah variable leverage dan
profitability. ~ Perbedaan  ini disebabkan
perbedaan periode penelitian dan perbedaan
sampel yang digunakan.

Menurut Altman dalam (Sejati 2010), faktor

akuntansi adalah salah satu faktor yang
digunakan oleh agen pemeringkat obligasi
berupa informasi akuntansi yang tersedia.

Informasi ini diberikan dalam bentuk laporan
keuangan perusahaan. Bagian dari laporan
keuangan yang mendapatkan perhatian paling
besar untuk digunakan dalam memprediksi
peringkat obligasi adalah profitabilitas, leverage,
likuiditas, size perusahaan, dan growth
perusahaan serta produktivitas (Magreta dan
Nurmayanti, 2009).

Leverage. Menurut Fahmi (2014) rasio
leverage adalah mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan
utang yang terlalu tinggi akan membahayakan
perusahaan karena perusahaan akan masuk
dalam kategori extreme leverage (utang ekstrem)
yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang
yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban
utang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan
harus menyeimbangkan berupa utang yang layak
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diambil dan dari mana sumber-sumber yang
dapat dipakai untuk membayar utang.

Liquidity. Menurut Fahmi (2014) rasio
liquidity adalah kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara
tepat waktu. Contoh membayar listrik, telefon,
air, gaji karyawan, gaji teknisi, gaji lembur dan
sebagainya. Karena itu rasio likuiditas sering
disebut dengan short term liquidity. Rasio
likuiditas yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah Current Ratio dengan rumus Current
Assets dibagi Current Liabilities. Rasio lancar
merupakan ukuran tingkat keamanan terhadap
ketidakpastian dan kejutan, seperti pemogokan
dan kerugian luar biasa, dapat membahayakan
arus kas secara sementara dan tidak terduga.

Profitability. Menurut Fahmi (2014)
rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan  maupun
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka
semakin baik menggambarkan kemampuan
tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
Rasio profitabilitas yang akan digunakan adalah
Return on Assets dengan rumus Total Net
Income (atau Earning After Tax) dibagi dengan
Total Assets. Rasio Return on Assets ini melihat
sejauh mana investasi yang telah ditanamkan
mampu memberikan pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan. Dan investasi
tersebut sebenarnya sama dengan  asset
perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan
(Fahmi, 2014).

Productivity. Menurut Mahfudhoh dan
Cahyonowati  (2014), rasio  produktivitas
mengukur  seberapa  efektif  perusahaan
menggunakan sumber daya yang dimilikinya.
Perusahaan yang rasio produktivitasnya tinggi
memperlihatkan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan  laba yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang rasio
produktivitasnya lebih rendah. Rasio
Productivity yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah rasio Total Sales dibagi
dengan Total Assets.

Growth. Menurut Fahmi (2014), rasio
growth merupakan rasio pertumbuhan yaitu rasio
yang mengukur seberapa besar kemempuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya
didalam industry dan dalam perkembagan
ekonomi secara umum. Rasio growth ini
diproksikan dengan Book to Market Ratio yaitu
Book Value of Common Equity dibagi dengan
Market Value of Common Equity.

Rumusan Masalah

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap
peringkat obligasi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI?

2. Apakah liquidity berpengaruh terhadap
peringkat obligasi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI?

3. Apakah profitability berpengaruh terhadap
peringkat  obligasi pada  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI?

4. Apakah productivity berpengaruh terhadap
peringkat obligasi pada  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI?

5. Apakah growth berpengaruh terhadap
peringkat  obligasi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI?

6. Apakah leverage, liquidity, profitability,
productivity dan growth secara simultan
berpengaruh terhadap prediksi peringkat

obligasi?

7. Berapa besar pengaruh secara simultan
faktor akuntansi  terhadap  peringkat
obligasi?

Teori Sinyal

Teori sinyal pertama kali dicetuskan

oleh Michael Spence (1973) dalam penelitiannya
yang berjudul Job Market Signalling. Pada teori
ini melibatkan dua pihak yakni pihak internal
dan pihak eksternal. Dimana pihak internal
bertugas untuk memberi sinyal dan pihak
ekternal (investor) sebagai pihak yang menerima
sinyal. Teori sinyal  menunjukkanbahwa
perusahaan memberikan dorongan pada pihak
luar yakni investor dengan memberikan arahan
terhadap apa yang akan terjadi, sehingga
perusahaan akan mengetahui lebih banyak
prospek yang akan datang dari pihak luar
(investor) untuk memberikan sinyal pada pasar,
dengan demikian perusahaan akan menilai
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apakah perusahaan itu berkualitas atau tidak
(Vina, 2017). Teori sinyal juga menjelaskan
alasan perusahaan perlu menyajikan informasi
terhadap pihak luar (investor maupun kreditor)
baik informasi yang berhubungan langsung
dengan keuangan perusahaan maupun yang tidak
berhubungan langsung. Oleh karena itu, sebelum
memutuskan untuk berinvestasi obligasi pada
suatu  perusahaan, maka investor perlu
mendapatkan informasi terhadap kondisi obligasi
perusahaan.Sehingga dengan adanya teori sinyal
diharapkan pihak eksternal perusahaan mampu
memberikan informasi terkait kondisi maupun
kualitas suatu obligasi.Informasi tersebut dapat
diperoleh melalui peringkat obligasi yang
diperoleh perusahaan dan tentunya peringkat
tersebut telah dikeluarkan dan dipublikasikan
oleh lembaga pemeringkat obligasi.

Peringkat  obligasi  diberikan  oleh
lembaga atau agen pemeringkat obligasi.
Lembaga atau agen pemeringkat obligasi adalah
lembaga independen yang dapat memberikan
informasi pemeringkatan skala risiko yang salah

Peringkat Obligasi PT. Pefindo

Efek utang dengan peringkat AAA
idAA | merupakan efek utang dengan peringkat

A | tertinggi dari Pefindo yang didukung
oleh kemampuan Obligor yang superior
relative disbanding entitas Indonesia
lainnya untuk memenuhi 4 kewajiban
finansial jangka panjang sesuai dengan
yang diperjanjikan.

satunya adalah  sekuritas obligasi yang
memberikan informasi mengenai keamanan
obligasi bagi investor. PT PEFINDO atau "PT
Pemeringkat Efek Indonesia”
(www.pefindo.com) didirikan di Jakarta pada
tanggal 21 Desember 1993, melalui inisiatif
Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan
Bank Indonesia. Pada tanggal 31 Agustus 1994,
PEFINDO memperoleh izin usahanya dari
BAPEPAM dengan Nomor. 39/PM-P1/1994 dan
menjadi salah satu lembaga penunjang pasar
modal di Indonesia. Tugas utama PEFINDO
adalah untuk menyediakan suatu peringkat atas
risiko kredit yang objektif, independen, serta
dapat dipertanggungjawabkan atas penerbitan
surat hutang vyang diperdagangkan kepada
masyarakat luas. Disamping melaksanakan
kegiatannya dalam melakukan pemeringkatan
surat hutang, PEFINDO juga menerbitkan dan
mempublikasikan informasi kredit sehubungan
dengan pasar perdagangan efek. Berikut ini tabel
mengenai definisi peringkat obligasi perusahaan
menurut PT Pefindo.

Efek utang dengan peringkat AA
idAA | memiliki kualitas kredit sedikit dibawah
peringkat tertinggi, didukung oleh
kemampuan Obligor yang sangat kuat
untuk memenuhi kewajiban finansial
jangka panjangnya sesuai dengan yang
diperjanjikan  relative  dibandingkan
dengan entitas Indonesia lainnya.

Efek utang dengan peringkat BBB
iIdBB | didukung oleh kemampuan Obligor

B | yang memadai relative dibandingkan
dengan entitas Indonesia lainnya untuk
memenuhi kewajiban finansial, namun
kemampuan tersebut dapat diperlemah
oleh keadaan bisnis dan perekonomian
yang merugikan.

Efek utang dengan peringkat A memiliki
idA | dukungan kemampuanObligasi yang
kuat dibandingkan dengan entitas
Indonesia lainnya.

Efek utang dengan peringkat BB
idBB | meunjukkan  dukungan kemampuan
Obligor yang agak lemah relative
dibandingkan dengan entitas lainnya
untuk memenuhi kewajiban finansial
jangka panjangnya sesuai dengan yang
diperjanjikan, serta peka terhadap
keadaan bisnis dan perekonomian yang
tidak menentu.

Efek utang denga peringkat B
idB | menunjukkan parameter perlindungan
yang sangat lemah. Walupun Obligor
masih  memiliki kemampuan untuk

memenuhi kewajiban finansial jangka
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panjangnya, namun adanya perubahan
keadaan bisnis dan perekonomian yang
merugikan akan memperburuk
kemampuan Obligor untuk memenuhi
kewajiban finansialnya.

Efek utang dengan peringkat CCC
IdCC | menunjukkan efek utang yang tidak
C | mampu lagi untuk memenuhi kewajiban
finansialnya, serta hanya tergantung
kepada perbaikan keadaan eksternal.

Efek utang dengan peringkat SD
idSD | menunjukkan bahwa Obligor gagal
membayar satu atau lebih kewajibannya
pada saat jatuh tempo, tetapi masih
dapat melanjutkan kewajibannya untuk
kewajiban yang lain (selective default)

Efek utang dengan peringkat D
idD | menandakan efek utang yang macet.
Perusahaan tersebut sudah berhenti
berusaha.

KERANGKA KONSEPTUAL

LIQUIDITY (X2)

NV

PRODUCTIVITY PERINGKA
(X3) T OBLIGASI
N

PROFITABILITY
(X4)

GROWTH (X5)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Hipotesis Penelitian
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara parsial tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara
leverage terhadap prediksi peringkat obligasi.
H1 : r # 0, Diduga bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara leverege
terhadap prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara sparsial tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara
liquidity terhadap prediksi peringkat obligasi.
H2 : r # 0, Diduga bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara liquidity
terhadap prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara parsial tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara
profitability terhadap prediksi peringkat obligasi.

H3 : r # 0, Diduga bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara profitability
terhadap prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara parsial tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara
productivity terhadap prediksi peringkat obligasi.
H4 : r # 0, Diduga bahwa secara persial terdapat
pengaruh yang signifikan antara productivity
terhadap prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, diduga bahwa secara parsial tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara growth
terhadap prediksi peringkat obligasi.
H5 : r # 0, Diduga bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifkan antara growth terhadap
prediksi peringkat obligasi.
Ho : r = 0, Diduga bahwa secara simultan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara
leverage, liquidity, profitability, productivity dan
growth terhadap prediksi peringkat obligasi.
H6 : r = 0, Diduga bahwa secara simultan
terdapat pengaruh yang signifikan antara
leverage, liquidity, profitability, productivity dan
growth terhadap prediksi peringkat obligasi.
Jenis Data
Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen (Sugiyono, 2015). Sumber data yang
diperoleh dengan mengakses situs resmi Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id)
Data P rimer

Data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Sugiyono, 2015).

Data yang digunakan adalah Data
Sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia (www.idx.id.com) dan juga dari
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jurnal-jurnal, artikel maupun sumber tertulis
lainnya.
Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah  Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesi tahun 2015-2021, yang telah memenuhi
kriteria sebagai sampel penelitian. Jurnal-jurnal
dan sumber-sumber lainnya.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dokumentasi berupa laporan
keuangan dari perusahaan Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain
itu juga menggunakan studi pustaka dengan
mengumpulkan data, artikel, jurnal, maupun
sumber tertulis lain yang berkaitan dengan
variabel penelitian. Dalam memperoleh atau
mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara :
Library research (penelitian pustaka)

yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data

teoritis atau data sekunder dalam penelitian.
Penelitian pustaka dilakukan dengan cara
mempelajari buku-buku, literatur, dokumen-
dokumen resmi, catatan dan transkrip, yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Definisi Operasional

Variabel adalah objek penelitian atau
dapat dikatakan apa yang menjadi titik perhatian

peneliti.  Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan variabel dependen dan
independen.

Variabel  Dependen

Peringkat Obligasi ()

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah peringkat obligasi.Variabel ini dilihat
berdasarkan peringkat obligasi yang dikeluarkan
oleh PT. PEFINDO yang secara umum terbagi
atas dua yaitu investment grade(AAA, AA, A,
BBB) dan non investment grade (BB, B, CCC,
D).Skala  pengukuran  peringkat  obligasi
menggunakan skala nominal (ordinal), karena
merupakan variabel dummydengan pemberian
nilai, yaitu untuk obligasi yang investment grade
diberi nilai 1 dan untuk obligasi non investment
grade diberi nilai 0.

Variabel Indenpenden
Leverage (X1)

Rasio leverage adalah rasio perbandingan
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
pinjaman utang perusahaan yang dibiayai oleh
aktiva dan modal yang dimiliki perusahaan
tersebut. Satuan yang digunakan dalam
perhitungan ini yaitu persen (%).

Likuidity (X2)

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan
sebagai perbandingan antara aktiva lancar
dengan hutang lancar.Semakin tinggi likuiditas
perusahaan maka semakin tinggi  pula
kemampuan perusahaan dalam  menutupi
kewajiban hutang lancarnya. Satuan yang
digunakan dalam perhitungan ini yaitu persen
(%).

Profitability (X3)

Rasio profitabilitas adalah rasio atau
perbandingan yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
(profit) dari pendapatan terkait penjualan asset
dan ekuitas berdasarkan pengukuran tertentu.
Satuan yang digunakan dalam perhitungan ini
yaitu persen (%).

Productivity (X4)

Rasio productivity adalah perbandingan
antara hasil yang dicapai (output) dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan
(input). Dengan kata lain bahwa productivity
memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah
efektivitas yang mengarah kepada pencapaian
target berkaitan dengan kualitas, kuantitas
waktu, yang kedua yaitu efisiensi yang berkaitan
dengan upaya membandingkan input dengan
realisasi  penggunaannya atau bagaimana
pekerjaan tersebut dilaksanakan. Satuan yang
digunakan dalam perhitungan ini yaitu persen

(%).
Growth (X5)

Growth  (Pertumbutan  Perusahaan)
adalah kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan size berdasrkan kesempatan

bertumbuh (growth opportunities). Satuan yang
digunakan dalam perhitungan ini yaitu persen
(%).
Metode Analisis Data
Statistik Deskriptif

Analisis data deskriptif merupakan
analisis yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara menggambarkan atau
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mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Hal
ini bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik dari sebuah sampel ataupun
populasi yang diamati dan dapat digambarkan
lewat tabel dan gambar. Sebagaimana telah
diketahui bahwa analisis deskriptif tidak
dilakukan perhitungan dan uji klasik. Sehingga
tidak dapat dilakukan referensial terhadap hasil
analisis ini. Namun hasil analisis ini dapat
memberikan informasi yang baik jika akan
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah

untuk metode analisis yang digunakan untuk
menentukan ketepatan prediksi dari pengaruh
yang terjadi antara dua atau lebih variable
indenpenden  dengan  variable  dependen
Sugiyono (2016). Analisis ini untuk mengetahui
arah pengaruh anatara variable indenpenden
dengan variable dependen apakah masing-
masing variable indenpenden berpengaruh
positif atau negative untuk memprediksi nilai
dari variable dependen apabila variable
indenpenden  mangalami  kenaikan  atau
penurunan. Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
Y =a+ blX1+b2X2 + b3X3 +h4X4 +b5X5 +e
Keterangan:
Y = Peringkat Obligasi
a = Nilai Konstanta
b1-5 = Koefisien Regresi
X1 = Leverege
X 2= Likuiditas
X 3= Profitabilitas
X4= Productivitas
X5 = Growth
e = Standar Error
Koefisien Determinasi

Untuk melihat seberapa besar tingkat
pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel
dependen secara persial digunakan koefisien
determinasi. Koefisien determinasi merupakan
kuarat dari koefisien korelasi sebagai ukuran
untuk mengetahui kemampuan dari masing-
masing Vvariabel yang digunakan (Sugiyono
2015) dengan rumus yang digunakan sebagai
berikut :

Kd = r? x 100%

Keterangan :

Kd = Koefisien determinasi atau seberapa jauh

perubahan variabel terikat.

R = korelasi Product Moment

a. Jika Kd mendekati (0). Bearti pengaruh
variabel dependen terhadap indenpenden
lemah.

b. Jika Kd mendekati (1), berarti pengaruh
variabel indenpenden terhadap dependen
diperkuat.

Uji Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu

leverage, liquidity, propfitability, productivity
dan growth. Pengujian hipotesis menggunakan
analisis regresi linear berganda. Analisis regresi
linear berganda dapat diukur dari nilaai koefisien
determinasi, nilai statustik F, dan nilai statistik t.
perhitungan statistik disebut signifikan secara
statistik apabila nilai uji statistiknya berada
dalam daerah HO ditolak. Sebaliknya tidak
sugnifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam
daerah HO diterima. Pengujian terhadap hipotesis
dilkukan dengan menggunakan a=5%.

Uji t (T-Hitung)

Uji t melakukan pengujian terhadap
koefisien regresi secara persial, pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui signifikasi peran
secara persial antara variable indenpenden
terhadap variable dependen dengan
mengansumsikan bahwa variable indenpenden
lain dianggap konstan (Sugiyono 2015).

UV =

] =
V1 -02
Keterangan :
t  :Distribusi
r  : Koefisien Korelasi Parsial

r2  : Koefisien Determinasi
n : Jumlah
adapun rumus mencari t tabel :
df=n-k
keterangan :
n :Jumlah Sampel
k  :Jumlah Variabel Bebas Dan Terikat
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Dengan tingkat signifikasi a = 5%
dengan menggukan kriteria pengujian sebagai
berikut :

1. Jika t hitung <t tabel maka Ho diterima Ha
ditolak artinya, tidak terdapat pengaruh
secara parsial antara variabel indenpenden
dengan variabel dependen.

2. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak Ha
diterima artinya, tidak terdapat pengaruh
secara parsial antara variabel indenpenden
dengan variabel dependen.

Uji f (Pengujian Secara Simultan)

nilai f atau yang sering disebut uji
model, pengujian ini dilakukan apakah model
regresi yang diteliti sudah baik/signifikan atau
tidak baik/non signifikan menurut (Sugiyono
2015) untuk mengetahui signifikan korelasi
ganda dicari dulu F niwng Sebagai berikut :
W7

Uyoooee— =090 - O

Keterangan :

R? : Koefisien Determinasi

k : Jumlah Variabel Indenpenden

n : Jumlah Anggota Data Atau Sampel

n-k : Degree Of Fredom

Adapun rumus cara mencari F table :

df1 =k-1
df =n-k
Keterangan :
n : Jumlah Sampel
k :Jumlah Variabel Bebas Dan Terikat

Kriteria Pengujian adalah Sebagai Berikut :
1. Jika F hitung < F table maka Ho diterima

Ha ditolak artinya, tidak terdapat pengaruh
secara simultan antara leverage, liquidity,
profitability, ~productivity dan growth
terhadap Peringkat Obligasi.

profitability, productivity dan
terhadap Peringkat Obligasi.

Alat Analisis Data

growth

Analissi data adalah sebuah proses
pemeriksaan, pembersihan, transformasi dan
pemodelan data dengan tujuan menemukan
informasi yang berguna, menginformasikan
kesimpulan dan mendukung pengambilan
keputusan. Analisis data sendiri memiliki banyak
segi dan pendekatan yang mencakup beragam
teknik denganberbagai nama,dan digunakan
dalam domain bisnis,sains,dan ilmu sosial yang
berbeda.

Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan mengggunakan
rumus dari variable X yaitu :

Rasio leverage
Rasio leverage diukur menggunakan Debt to
Total Asset Ratio (DAR) dengan rumus :

oooo oOgo ddd

OooogQ PPReD Dooooonoon (1)
ooooo oogd

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas diukur menggunakan Current

Ratio dengan rumus :

EnnaE ] ——
OoOoOoOodad (2)
googogd. e (2)

OOoOoogo

Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas ini diukur menggunakan

Return On Asset (ROA) dengan rumus :
Dooo

] o 00000 0ooog
Rasio Productivitas

Rasio Produktivitas ini diukur menggunakan
sales to Total Asset dengan rumus :

oaoo g oooon 0oood =
00ood ooood

Ogodoo ooog
Rasio Growth

Rasio Growth ini diukur menggunakan (growth
opportunities). Dengan rumus :

0000 00 000000 00000
00000 0000 00:00 )

AO0000 0000

2. Jika F hitung > F table maka Ho ditolak
diterima artinya,
simultan antara leverage, liquidity,

Ooon

Ha

terdapat pengaruh secara
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Analisis Data Dan
Pembahasan Analisis
Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan perusahaan manufaktur
barang dan konsumsi periode tahun 2015-
2019 yang diperoleh melalui situs resmi
Bursa Efek
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Indonesia  (www.idx.co.id).

maka deskriptif

statistik sebagai berikut :

Deskriptif Data Penelitian
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum| Mean [ Std. Deviation
Leverage 42 .16 7 4052 .18581
Likuiditas 42 .00 327.61 7.9090 50.53457
profitabilitas 42 .02 .63 2424 14697
produktivitas 42 .00 .98 .0630 .18848
Growth 42 .01 .68 2116 17830
Obligasi 42 10.00 18.00| 15.6667 2.72000
Valid N 42
(listwise)

Sumber : Data diolah 2022

a. Deskriptif Leverage

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui
bahwa data leverage (X1) diperoleh nilai
tertinggi sebesar 77, nilai terendah 16, rata-rata
sebesar 4052, serta standar deviasi sebesar
18581. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata atau mean lebih besar dan standar
deviasi yang dinyatakan baik.

b. Deskriptif Likuiditas

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui
bahwa data likuiditas (X2) diperoleh nilai
tertinggi sebesar 327, nilai terendah 00, rata-rata
sebesar 7.9090, serta standar deviasi sebesar
50.53457. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata atau mean lebih kecil dari standar
deviasi yang dinyatakan kurang baik.

c. Deskriptif Profitabilitas

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui
bahwa data profitabilitas (X3) diperoleh nilai
tertinggi sebesar 63, nilai terendah 02, rata-rata
sebesar 2424, serta standar deviasi sebesar
14697. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata atau mean lebih besar dan standar
deviasi yang dinyatakan baik.

d. Deskriptif Produktivitas

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui
bahwa data produktivitas (X4) diperoleh nilai
tertinggi sebesar 98, nilai terendah 00, rata-rata

sebesar 0603, serta standar deviasi sebesar
18848. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata atau mean lebih kecil dari standar
deviasi yang dinyatakan kurang baik.

e. Deskriptif Growth

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji data diketahui
bahwa data growth (X5) diperoleh nilai tertinggi
sebesar 68, nilai terendah 01, rata-rata sebesar
2116, serta standar deviasi sebesar 17830. Dari
tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
atau mean lebih besar dan standar deviasi yang
dinyatakan baik.

f. Deskritif Peringkat Obligasi

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji data diketahui
bahwa data Peringkat Obligasi (Y) diperoleh
nilai tertinggi sebesar 18.00. Nilai terendah
sebesar 10.00. Rata-rata sebesar 15.6667. serta
standar deviasi sebesar 2.72000. Dari tabel diatas
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata lebih besar
dari standar deviasi yang dinyatakan baik.
Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi dapat dilihat dari

tabel hasil uji coefficients berdasarkan output
spss versi 23 terhadap variabel-variabel
indenpenden  vaitu  Leverage, Likuiditas,
Profitabilitas, = Produktivitas dan  Growth
ditunjukkan pada tabel berikut:
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Analisis regresi linear berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 17.431 1.502 11.608 .000
leverage -7.311 2.429 -474 -3.010 .005
liquidity .004 .008 .081 562 578
profitability 6.365 3.425 .340 1.859 .071
Sr"d“kt""t -2.981 2.148 -204| 1388 174
growt -1.271 2.646 -.082 -.481 .634

a. Dependent Variable:  obligasi

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, terlihat
bahwa hasil perhitungan analisis regresi linear
berganda pada tabel koefisien diperoleh nilai
konstanta sebesar 17.431 dan koefisien regresi
leverage (X1) sebesar -7.311, likuiditas (X2)
sebesar .044, profitabilitas (X3) sebesar 6.365,
produktivitas (X4) sebesar -2.981, growth (X5)
sebesar -1.271. nilai konstanta dan koefisien
regresi ini dimasukkan dalam persamaaSn linear
berganda berikut.

Y =a+ blX1+hb2X2 + b3X3 +h4X4 +b5X5 +e

Y=19.379 +-11.289 X1 + 4.466 X2 + 4.726 X3

+-0.646 X4 +-1.433 X5 +e

Keterangan :

1. Nilai Konstanta (a) adalah bertanda positif
17.431 artinya jika variabel leverage,
likuiditas, profitabilitas, produktivitas, dan
growth dianggap konstanta (tetap atau tidak
ada perubahan) maka peringkat obligasi
akan naik sebesar 17.431.

2. Nilai koefisien leverage, Jika variabel
leverage menurun sebesar 1% maka
peringkat obligasi juga akan menurun
sebesar -7.311 Dengan mengasumsikan
variabel lainnya konstan.

3. Nilai koefisien likuiditas, Jika variabel
likuiditas naik sebesar 1% maka peringkat

obligasi juga akan naik sebesar .044 Dengan
mengasumsikan variabel lainnya konstan.

4. Nilai koefisien profitabilitas Jika variabel
profitabilitas naik sebesar 1% maka
peringkat obligasi juga akan naik sebesar
6.365. Dengan mengasumsikan variabel
lainnya konstan.

5. Nilai koefisien produktivitas Jika variabel
produktivitas menurun sebesar sebesar 1%
maka peringkat obligasi juga akan menurun
sebesar -2.981. Dengan mengasumsikan
variabel lainnya konstan.

6. Nilai koefisien growth Jika variabel growth
menurun  sebesar sebesar 1%  maka
peringkat obligasi juga akan menurun
sebesar -1.271. Dengan mengasumsikan
variabel lainnya konstan.

Koefisien Determinasi
Nilai yang digunkan untuk melihat uji

koefisien determinasi R square pada intinya
mengukur sejauh mana kemampuan model
dalam menerangkan variabel dependen. Dalam
hal ini R square digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh indenpenden yaitu
leverage, likuiditas, profitabilitas, produktivitas
dan growth terhadap variabel dependen yaitu
peringkat obligasi. Ditunjukkan pada tabel
berikut.

42



Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5412 292 191 2.47594

a. Predictors: (Constant), growt, produktivity, liquidity, leverage,

profitability

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui berapa besar
pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel
dependen. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien determinasi dengan rumus KD = 0.

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Uji t (Parsial)

5412 x 100% = 29,2% atau dapat dilihat pada R Uji t dilakukan untuk mengetahui
square sebesar 0,292 artinya persentase pengaruh masing-masing atau secara parsial
sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel indenpenden leverage, likuiditas,
variabel  indenpenden  terhadap  variabel profitabilitas, produktivitas dan growth terhadap
dependen adalah sebesar 29,2% sedangkan variabel dependen Peringkat Obligasi. Hal ini

sisanya (100% - 29,2%), yaitu menjadi 70,8%

bisa dilihat pada tabel berikut :

Hasil Perhitungan Uji t
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.431 1.502 11.608 .000
leverage -7.311 2.429 -474 -3.010 .005
liquidity .004 .008 .081 .562 578
profitability 6.365 3.425 .340 1.859 .071
;’md“kt"“t -2.981 2.148 -204|  -1.388 174
growt -1.271 2.646 -.082 -.481 .634

a. Dependent Variable: obligasi

Dengan tingkat signifikan 5% dan jumlah data
42, dengan melakukan uji dua arah, maka
didapatkan ttabel adalah df = n -k (42-6 = 36),
sehingga diperoleh ttabel = 2,028, dengan hasil
sebagai berikut :

1. Leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan , hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (-
3,010 < 2,028) serta dengan nilai signifikan
antara leverage = 0,005 < 0,050. Artinya
nilai signifikan leverage < 0,05. Maka Ho
ditolak Ha diterma artinya terdapat
perngaruh yang signifikan antara leverage
dengan peringkat obligasi.

2. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan , hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel
(.562 < 2,028) serta dengan nilai signifikan
antara likuiditas = 0,578 > 0,050. Artinya
nilai signifikan leverage > 0,05. Maka Ho
diterima Ho ditolak artinya tidak terdapat
perngaruh yang signifikan antara likuiditas
dengan peringkat obligasi.

3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan , hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel
(1,859 < 2,028) serta dengan nilai signifikan
antara profitabilitas = 071 > 0,050. Artinya
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nilai signifikan leverage > 0,05. Maka Ho
diterima Ho ditolak artinya tidak terdapat
perngarun  yang  signifikan antara
profitabilitas dengan peringkat obligasi.

4. Produktivitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan , hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (-
1,388 < 2,028) serta dengan nilai signifikan
antara produktivitas = 174 > 0,050. Artinya
nilai signifikan leverage > 0,05. Maka Ho
diterima Ho ditolak artinya tidak terdapat
perngaruh  yang signifikan antara
produktivitas dengan peringkat obligasi.

5. Growth tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan , hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (-
481 < 2,028) serta dengan nilai signifikan

antara growt = 634 > 0,050. Artinya nilai
signifikan leverage > 0,05. Maka Ho
diterima Ho ditolak artinya tidak terdapat
perngaruh yang signifikan antara growth
dengan peringkat obligasi.

Uji f (Simultan)

Signifikan model regresi secara simultan
diuji dengan melihat perbandingan antara Ftabel
dan Fhitung. Selain itu akan dilihat nilai
signifikan (sig), dimana jika nilai sig dibawah
0,05 maka variabel indenpenden dinyatakan
berpengaruh terhadap variabel dependen . uji f
digunakan untuk menguji regresi antar variabel
Leverage, Likuiditas, Profitabilitas,
Produktivitas dan Growth terhadap Peringkat
Obligasi. Bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Hasil Perhitungan Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 88.660 5 17.732 2.893 .027°
Residual 214.560 35 6.130
Total 303.220 40

a. Dependent Variable: obligasi

b. Predictors: (Constant), growt, produktivity, liquidity, leverage, profitability

Dengan taraf signifikan 5% dan jumlah
data (n) 42. Maka didapat harga Ftabel adalah
dfi=k-1(6-1=5)dandf2=n-k (42-6 =
36), dimana k adalah jumlah variabel (bebas +
terikat) dan n adalah jumlah data. Sehingga
didapat Ftabel adalah 2,48. Dari hasil analisis
regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-
sama variabel indenpenden memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal
ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung adalah
2,893 dengan nilai signifikan (sig) sebesar 0,027.
Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat
diputuskan sebagai berikut : dimana Fhitung
>Ftabel atau 2,893 > 2,48. Serta dengan nilai
signifikan 0,027 > 0,05 maka Ho ditolak Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara leverage, likuiditas,
profitabilitas, produktivitas dan growth terhadap
Peringkat Obligasi.

Pembahasan

Pengaruh Leverage
Obligasi

Variabel leverage dari hasil uji t
diperoleh nilai thitung -3,010 dengan tingkat
signifikan 0,005 artinya terdapat pengaruh antara
leverage dengan peringkat obligasi. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (-3,010
> 2,028) serta dengan nilai signifikan antara
leverage = 0,013 < 0,050. Artinya nilai
signifikan leverage < 0,05. Maka Ho ditolak Ha
diterma artinya terdapat perngaruh yang
signifikan antara leverage dengan peringkat
obligasi.

Dari hasil penelitian leverage
berpengaruh  signifikan terhadap peringkat
obligasi. Hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sihombing Rahmawati “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi ~ Peringkat ~ Obligasi  Pada
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”. Hasil penelitian menyatakan

Terhadap Peringkat
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leverage tidak memiliki
peringkat obligasi.
Pengaruh Likuiditas Terhadap Peringkat
Obligasi

Variabel likuiditas dari hasil uji t
diperoleh nilai thitung .562 dengan tingkat
signifikan 0,204 artinya tidak terdapat pengaruh
antara likuiditas dengan peringkat obligasi. hal
ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (.562
< 2,028) serta dengan nilai signifikan antara
likuiditas = 0,578 > 0,050. Artinya nilai
signifikan likuiditas > 0,05. Maka Ho diterima
Ha ditolak artinya tidak terdapat perngaruh yang
signifikan antara likuiditas dengan peringkat
obligasi.

Dari hasil penelitian likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap peringkat
obligasi. Hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian Ninis Kurniasih “Determinan
Peringkat Obligasi Pada Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di BEI” dengan hasil penelitian
menyatakan Likuiditas berpengaruh secara
signifikan terhadap peringkat obligasi.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Peringkat
Obligasi

Variabel profitabilitas dari hasil uji t
diperoleh nilai thitung 1,859 demgan tingkat
signifikan 071 artinya tidak terdapat pengaruh
antara profitabilitas dengan peringkat obligasi.
Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel
(1,859 < 2,028) serta dengan nilai signifikan
antara profitabilitas = 071 > 0,050. Artinya nilai
signifikan profitabilitas > 0,05. Maka Ho
diterima Ho ditolak artinya tidak terdapat
perngaruh yang signifikan antara profitabilitas
dengan peringkat obligasi.

pengaruh terhadap

Dari hasil penelitian profitabilitas tidak
berpengaruh  signifikan terhadap peringkat
obligasi. Hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian Aries Veronica “Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Peringkat Obligasi Pada
Perusahaan Manufaktur” dengan hasil penelitian
menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap peringkat obligasi.

Pengaruh Produktivitas Terhadap Peringkat
Obligasi

Variabel produktivitas dari hasil uji t

diperoleh nilai thitung -1,388 demgan tingkat

signifikan 174 artinya tidak terdapat pengaruh
antara produktivitas dengan peringkat obligasi.
hal ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (-
1,388 < 2,028) serta dengan nilai signifikan
antara produktivitas = 174 > 0,050. Artinya nilai
signifikan produktivitas > 0,05. Maka Ho
diterima Ho ditolak artinya tidak terdapat
perngaruh yang signifikan antara produktivitas
dengan peringkat obligasi.

Dari hasil penelitian produktivitas tidak
berpengaruh  signifikan terhadap peringkat
obligasi. Hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan Magreta dan Popy Nurmayanti “Faktor-
Faktor Yang Memepengaruhi Predksi Peringkat
Obligasi Ditanjau Dari Faktor Akuntansi Dan
Non Akuntansi” dengan hasil penelitian
menyatakan produktivitas berpengaruh
signifikan terhadap peringkat obligasi.

Pengaruh Growth Terhadap Peringkat
Obligasi

Variabel growth dari hasil uji t diperoleh
nilai thitung -.481 demgan tingkat signifikan 634
artinya tidak terdapat pengaruh antara growth
dengan peringkat obligasi. Growth tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel
(-481 < 2,028) serta dengan nilai signifikan
antara growt = 634 > 0,050. Artinya nilai
signifikan leverage > 0,05. Maka Ho diterima
Ha ditolak artinya tidak terdapat perngaruh yang
signifikan antara growth dengan peringkat
obligasi.

Dari hasil penelitian growth tidak
berpengaruh  signifikan terhadap peringkat
obligasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Sihombing Rahmawati “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Peringkat Obligasi
Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”. Hasil penelitian menyatakan growth
tidak memiliki pengaruh terhadap peringkat
obligasi.

Pengaruh Leverage, Likuiditas, Profitabilitas,

Produktivitas Dan  Growth  Terhadap
Peringkat Obligasi
Variabel Leverage, Likuiditas, Profitabilitas,

Produktivitas Dan Growth dari hasil uji f
diperoleh nilai fhitung 2,893 dengan tingkat
signifikan 0,072. artinya terdapat pengaruh
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Leverage, Likuiditas, Profitabilitas,
Produktivitas Dan Growth Terhadap Peringkat
Obligasi Hal ini dapat dibuktikan dari nilai
Fhitung adalah 2,419 dengan nilai signifikan
(sig) sebesar 0,027. Berdasarkan perhitungan
diatas maka dapat diputuskan sebagai berikut :
dimana Fhitung > Ftabel atau 2,893 > 2,48. Serta
dengan nilai signifikan 0,027 > 0,05 maka Ho
ditolak Ha diterima, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara leverage, likuiditas,
profitabilitas, produktivitas dan growth terhadap
Peringkat Obligasi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Leverage, Likuiditas, Profitabilitas,
Produktivitas Dan Growth terdapat pengaruh
yang signifkan Terhadap Peringkat Obligasi.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis  data  dan
pembahasan tentang pengaruh  Leverage,

Likuiditas, Profitabilitas, Produktivitas Dan

Growth Terhadap Peringkat Obligasi pada

Sektor Barang Konsumsi Tahun 2015-2021 di

BEI. Sebagaiana diuraikan pada bab sebelumnya

maka dapat diambil kesimpulan, yaini sebagai

berikut :

1. Secara parsial leverage berpengaruh secara
signifikan terhadap peringkat obligasi Hal
ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung >
ttabel (-3.010 > 2,028) serta dengan nilai
signifikan antara leverage = 0,013 < 0,050.
Artinya nilai signifikan leverage < 0,05.
Maka Ho ditolak Ho diterma artinya
terdapat perngaruh yang signifikan antara
leverage dengan peringkat obligasi.

2. Secara parsial likuiditas tidak berpengaruh
signifikan terhadap peringkat obligasi hal
ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel
(.562 < 2,028) serta dengan nilai signifikan
antara likuiditas = 0,578 > 0,050. Artinya
nilai signifikan likuiditas > 0,05. Maka Ho
diterima Ho ditolak artinya tidak terdapat
perngaruh yang signifikan antara likuiditas
dengan peringkat obligasi.

3. Secara parsial profitabilitas  tidak
berpengaruh signifikan terhadap peringkat
obligasi Hal ini dibuktikan dengan nilai

thitung < ttabel (1,859 < 2,028) serta
dengan nilai signifikan antara profitabilitas
= 071 > 0,050. Artinya nilai signifikan
profitabilitas > 0,05. Maka Ho diterima Ha
ditolak artinya tidak terdapat perngaruh
yang signifikan antara profitabilitas dengan
peringkat obligasi.

4. Secara  parsial  produktivitas  tidak
berpengaruh signifikan terhadap peringkat
obligasi hal ini dibuktikan dengan nilai
thitung < ttabel (-1,388 < 2,028) serta
dengan nilai signifikan antara produktivitas
= 174 > 0,050. Artinya nilai signifikan
produktivitas > 0,05. Maka Ho diterima Ha
ditolak artinya tidak terdapat perngaruh
yang signifikan antara produktivitas dengan
peringkat obligasi.

5. Secara parsial growth tidak berpengaruh
signifikan terhadap peringkat obligasi hal
ini dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel
(-481 < 2,028) serta dengan nilai signifikan
antara growt = 634 > 0,050. Artinya nilai
signifikan leverage > 0,05. Maka Ho
diterima Ho ditolak artinya tidak terdapat
perngaruh yang signifikan antara growth
dengan peringkat obligasi.

6. Secara simultan leverage, likuiditas,
profitabilitas, produktivitas dan growth
berpengaruh secara signifikan terhadap
peringkat obligasi Hal ini dapat dibuktikan
dari nilai Fhitung adalah 2,893 dengan nilai
signifikan (sig) sebesar 0,027. Berdasarkan
perhitungan diatas maka dapat diputuskan
sebagai berikut : dimana Fhitung > Ftabel
atau 2,893 > 2,48. Serta dengan nilai
signifikan 0,055 > 0,05 maka Ho ditolak Ha.
diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara leverage, likuiditas,
profitabilitas, produktivitas dan growth
terhadap Peringkat Obligasi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan diatas, maka penulis menyadari masih

terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan
yang ada dalam penelitian ini. Namun dengan
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang bermanfaat.

Bagi perusahaan sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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seharusnya meningkatkan Kkinerja perusahaan.
Sehingga dengan  meningkatnya  kinerja
perusahaan dapat berpengaruh terhadap rating
obligasinya.

Bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat
mempertimbangkan kembali dalam
menggunakan objek penelitian untuk seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia termasuk dari perusahaan keuangan
yang menggunakan metode pengukuran yang
telah disesuaikan dengan sektor industri dari
setiap perusahaan. Sehingga dapat memperoleh
hasil yang lebih valid,

Bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat
mempertimbangkan beberapa variabel lain baik
yang berupa data keuangan maupun non-
keuangan yang mungkin dapat berpengaruh
terhadap peringkat obligasinya.

Bagi investor mungkin dapat
memperhatikan lebih lanjut sebelum
memutuskan untuk mengambil keputusan dalam
melakukan investasi obligasi.
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Lecture Of Acountant Study Program / STIE Sakti Alam Kerinci

Abstract

The analysis tool used in this study was multiple linear regression analysis which was
logged with the help of statistical software version 20. The source of the data came from IDX
financial report data on the IDX website (www.idx.co.id). Data collection techniques were
carried out using library research technigues.

Based on the results of the study, it shows that: Information asymmetry has no
significant effect on earnings management partially in this study, seen from the value , -
tcount < -ttable or -0.209<2.201, or sig value> 0.05 (0.845>0, 05). Audit Quality There is no
significant effect on Earnings Management partially in this study, seen from the tcount <
ttable or 0.048 <2.201, or the sig value > 0.05 (0.964> 0.05). Ownership Structure There is
a significant influence on Earnings Management partially in this study, seen in the value,
tcount>ttable or 2.469>2.201, or sig value> 0.05 (0.069>0.05). The magnitude of the
influence between information asymmetry, audit quality and ownership structure on earnings
management is 34.1% (100% - 65.9%).

Keywords :Information Asymmetry, Audit Quality, Ownership Structure and Earnings
Management
PENDAHULUAN perusahaan adalah laba yang dihasilkan

dalam laporan keuangan. Meningkatnya
angka laba dari tahun ke tahun dapat
menunjukan bahwa perusahaan mampu
mengelola  sumber dayanya secara
maksimal untuk memperoleh keuntungan.
Laporan keuangan adalah suatu penyajian
yang terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas. Laporan
keuangan berguna untuk memberikan
informasi  kepada pihak-pihak  yang
membutuhkan yaitu pihak internal maupun
eksternal.

Pesatnya  perkembangan  dan
ketatnya persaingan dunia bisnis menuntut
setiap perusahaan untuk dapat bertahan
dan memiliki keunggulan dalam bidang
usahanya. Pemanfaatan sumber daya
perusahaan yang efesien dan efektif dalam
menjalankan kegiatan operasional dapat
membantu perusahaan untuk
memenangkan kompetisi pesaing dalam
pasar. Perusahaan cenderung akan selalu
menunjukan Kkinerja yang baik (Astari dan
Suryawana,2017). Salah satu sumber
informasi dalam menilai Kkinerja
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Informasi penting yang terdapat
dalam laporan keuangan adalah informasi
mengenai laba perusahaan. Informasi laba
merupakan komponen informasi keuangan
yang menjadi pusat perhatian sekaligus
dasar pengambilan keputusan pihak-pihak
yang berkepentingan, misalnya digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan ataupun
kinerja manajer (Weston,
1991).Pentingnya informasi mengenai laba
ini, pihak manajemen sering melakukan
tindakan yang mementingkan
kepentingannya sendiri  (opportunistic)
dengan merekayasa laba sesuai dengan
keinginannya. Tindakan mengatur laba
perusahaan sesuai dengan keinginan
manajemen inilah yang dikenal dengan
istilah  manajemen  laba  (earnings
management). Manajemen laba akan
mempengaruhi nilai-nilai dalam laporan
keuangan dan mengganggu para pemakai
laporan keuangan yang mempercayai
angka laba pada laporan keuangan hasil
rekayasa tersebut. Para pemakai laporan
keuangan akan sangat merasa dirugikan
dengan manajemen laba ini karena mereka
tidak akan mendapatkan informasi yang
benar  mengenai  posisi  keuangan
perusahaan. Manajemen laba adalah
campur tangan dalam proses penyusunan
pelaporan keuangan eksternal, dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan
pribadi, pihak yang tidak setuju,
mengatakan bahwa hal ini hanyalah upaya
untuk memfasilitasi operasi yang tidak
memihak dari sebuah proses.

Menurut Scott (2015) menjelaskan
bahwa manajemen laba adalah pilihan
kebijakan akuntansi oleh manajemen yang
mempengaruhi laba. Manajemen laba
terjadi karena beberapa alasan seperti
untuk meningkatkan kompensasi,
menghindari persyaratan hutang,

memenuhi ramalan  analisis  dan
mempengaruhi  harga  saham.Menurut
Halim (2005), Beberapa faktor yang
dianggap berpengaruh terhadap
manajemen laba diantaranya :

1. Asimetri informasi
2. Kinerja masa kini
3. Kinerja masa depan
4. Leverage

5. Ukuran perusahaan
6. Kualitas audit

7. Struktur kepemilikan

Dalam penelitian ini penulis ingin
meneliti faktor asimetri informasi, kualitas
audit, dan struktur kepemilikan terhadap
manajemen laba.Menurut Scott (2009),
Asimetri Informasi adalah salah satu pihak
yang ikut atau turut serta dalam pasar
seperti penjual misalnya akan mengetahui
tentang suatu aset yang diperdagangkan
kepada pihak lainnya yang turut
berpartisipasi dan tidak tahu, ketika situasi
ini keluar, maka pasar akan dikatakan
seperti demikian dan biasanya dicirikan
dengan asimetri informasi.

Menurut Bastian (2014), Kualitas
Audit merupakan suatu pemeriksaan yang
sistematika dan  independen  untuk
menentukan apakah kualitas aktivitas dan
pencapaian hasil sesuai dengan rencana
yang sudah dirancang serta dapat
dilaksanakan  secara  efektif  dalam
pencapaian tujuan.

Menurut Ardiati
(2005),Pemeriksaan  laporan  keuangan
yang dilakukan oleh auditor memiliki
kualitas yang berbeda-beda. Oleh karena
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itu, auditing berkualitas tinggi (high-
quality auditing)  bertindak  sebagai
pencegah manajemen laba yang efektif,
karena reputasi manajemen akan hancur
dan nilai perusahaan akan turun apabila
pelaporan yang salah ini terdeteksi dan
terungkap.

Menurut Dewi (2005) Struktur
kepemilikan merupakan faktor yang
mampu mempengaruhi jalannya
perusahaan yang akhirnya berpengaruh
pada laporan keuangan, hal ini disebabkan
oleh karena adanya kontrol yang mereka
miliki. Struktur kepemilikan dapat dibagi
menjadi dua yaitu struktur kepemilikan
manajerial dan struktur kepemilikan
institusional. Kepemilikan institusional,
adalah proporsi yang dimiliki oleh pihak
institusi pada akhir tahun yang diukur
dalam persentase jumlah kepemilikan
institusional terhadap jumlah saham secara
keseluruhan.

Fenomena yang terjadi mengenai
manajemen laba yang meningkat dalam
beberapa tahun terakhir ini telah
melibatkan banyak pihak dan berdampak
luas sehingga menyebabkan merosotnya
kepercayaan para pemakai laporan
keuangan Kkhususnya laporan keuangan
auditan terhadap auditor mulai menurun.
Salah satu kasus manajemen laba yang
terjadi di Indonesia adalah kasus yang
terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk. Pada
audit tanggal 31 Desember 2001,
manajemen Kimia Farma melaporkan laba
bersih sebesar Rp. 132 milyar yang di
audit oleh Hans Tuanakotta dan Mustofa
(HTM). Tetapi Kementerian BUMN dan
Bapepam menilai bahwa laba bersih
tersebut terlalu besar. Setelah dilakukan
audit ulang pada 3 Oktober 2002, laporan
keuangan PT. Kimia Farma Tbk disajikan

kembali (restated). Keuntungan yang
disajikan dalam laporan keuangan hanya
sebesar Rp. 99,56 milyar atau lebih rendah
Rp. 32,6 milyar dari laba awal yang
dilaporkan. Kesalahan penyajian timbul
karena adanya overstated pada nilai
persediaan. Tidak hanya itu saja
pencatatan ganda atas penjualan juga
disalah  sajikan  oleh manajemen.
Pencatatan ganda tersebut dilakukan pada
unit-unit yang tidak disampling oleh
akuntan sehingga tidak dapat di deteksi.
Terjadinya kasus manipulasi laporan
keuangan pada PT. Kimia Farma dan PT.
Indofarma Tbk ini dapat menyebabkan
keraguan pada investor terhadap laporan
keuangan yang disajikan manajemen. Hal
ini dapat menyebabkan investor tidak ingin
menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut, sehingga kasus ini berdampak
buruk terhadap nilai perusahaan atau nilai
pasarnya.

Mayanda  (2008) melakukan
penelitian tentang pengaruh asimetri
informasi, struktur kepemilikan terhadap
manajemen laba pada  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di PT BEI,
hasilnya menunjukkan bahwa struktur
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Eliza (2010) menemukan adanya
pengaruh negatif antara kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba.
Namun Saffudin (2011) menemukan hasil
bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.Dahlan (2009)
menemukan terdapat hubungan antara
kualitas audit dengan discreationary
accruals. Namun berbeda dengan hasil
yang ditemukan Saffudin (2011) bahwa
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kualitas audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

Batasan Masalah

Agar penulisan skripsi ini lebih
terarah, permasalahan yang di hadapi tidak
terlalu luas maka perlu digunakan batasan
masalah yaitu pada penelitian ini alat ukur
dari Struktur Kepemilikan di lihat dari
Kepemilikan Institusional bukan dari
Kepemilikan Manajerial karena
keterbatasan data.

Rumusan Masalah

Agar penelitian dapat berhasil
secara optimal, maka perlu terlebih dahulu
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh Asimetri
Informasi  terhadap Manajemen
laba secara parsial pada perusahaan
Sub Sektor Farmasi yang terdaftar
di BEI periode 2017-2021 ?

2. Apakah terdapat pengaruh Kualitas
Audit terhadap Manajemen Laba
secara parsial pada perusahaan Sub
Sektor Farmasi yang terdaftar di
BEI periode 2017-2021?

3. Apakah terdapat pengaruh Struktur
Kepemilikan terhadap Manjaemen
Laba secara  parsial pada
perusahaan Sub Sektor Farmasi
yang terdaftar di BEI periode 2017-
20217

4. Apakah terdapat pengaruh Asimetri
Informasi, Kualitas Audit, dan
Struktur  Kepemilikan  terhadap
Manajemen Laba secara simultan
pada perusahaan Sub  Sektor
Farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2017-2021 ?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah
dirumuskan maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh
asimetri  informasi  terhadap
manajemen laba secara parsial
pada perusahaan sub sektor
Farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2017-2021

2. Untuk mengetahui pengaruh
kualitas audit terhadap
manajemen laba secara parsial
pada perusahaan sub sektor
Farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2017-2021

3. Untuk mengetahui pengaruh
struktur kepemilikan terhadap
manajemen laba secara parsial
pada perusahaan sub sektor
Farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2017-2021

4. Untuk mengetahui pengaruh
Asimetri Informasi, Kualitas
Audit dan Struktur
Kepemilikan terhadap
Manajemen Laba  secara
simultan pada perusahaan Sub
Sektor Farmasi yang terdaftar
di BEI periode 2017-2021
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Kerangka Konseptual

Variabel Ind ependent

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan
analisis data kuantitatif yang berupa data
laporan keuangan perusahaan yang diambil
pada periode yang sudah ditentukan. Data
kuantitatif merupakan data yang berupa
angka atau bilangan yang absolut dimana
data tersebut dapat dikumpulkan dan lebih
mudah untuk dibaca. Pada penelitian ini
data kuantitatif tersebut dianalisis dan
selanjutnya diambil kesimpulan mengenai
pengaruh asimetri informasi, kualitas
audit, dan struktur kepemilikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan sub
sektor farmasi yang terdaftar di BEI.

Objek  penelitian  ini  adalah
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang
Terdaftar di BEI Periode 2017-2021.
Penelitian ini diperkirakan mulai dari
bulan Oktober 2022 dan diperkirakan
selesai pada bulan Desember 2022 dengan
mengambil data di Bursa Efek Indonesia
melalui  situs  resmi  BEl  vyaitu
www.idx.co.id .

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh
perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-

2021 yaitu sebanyak 9 perusahaan.
Adapun yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yang
memenuhi Kkriteria tertentu. Pengambilan
sampel dilakukan  dengan metode
purposive sampling, vyaitu pemilihan
sampel yang didasarkan atas Kriteria-
Kriteria tertentu atau ciri-ciri tertentu yang
dimiliki oleh sampel itu.

Perusahaan yang dijadikan sampel
merupakan perusahaan yang memenuhi
kriteria berikut: (1)Perusahaan sub sektor
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  (BEI) tahun  2017-2021.
(2)Perusahaan sub sektor farmasi yang
menerbitkan laporan keuangan secara
lengkap berturut-turut dari tahun 2017-
2021 dan berakhir tanggal 31 Desember.
(3) Perusahaan yang memiliki data
lengkap sesuai dengan kebutuhan variabel
penelitian yang secara konsisten mulai dari
tahun 2017-2021. (4) Perusahaan yang
menyajikan laporan keuangan dalam mata
uang rupiah pada periode 2017-2021. (5)
Perusahaan yang memiliki data laporan
keuangan lengkap yang telah diaudit untuk
lima tahun terakhir terhitung mulai tahun
2017-2021.Populasi ~ penelitian  vyaitu
sebanyak 9 perusahaan manufaktur dan
terdapat 7 perusahaan yang tidak
memenuhi kriteria di atas sehingga jumlah
sampel menjadi 2 perusahaan, selama 5
tahun.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yang
diperolen dari laporan keuangan dan
catatan atas laporan keuangan perusahaan
Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar Di BEI
Periode 2017-2021. Adapun sumber data
dalam penelitian ini adalah data sekunder,
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yaitu data yang diperoleh tidak langsung
atau melalui perantara (dicatat dan diolah
oleh pihak lain) data yang diperoleh dalam
penelitian berasal dari : Situs IDX
(www.idx.co.id) Situs IDN
(www.idnfinancials.com).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dokumentasi berupa
laporan keuangan dari perusahaan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Selain itu juga menggunakan
studi pustaka dengan mengumpulkan data,
artikel, jurnal, maupun sumber tertulis lain
yang berkaitan dengan variabel penelitian.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi
yang diberikan kepada suatu variabel atau
konstrak dengan cara memberikan arti,
atau menspesifikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasionalisasi yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau
variabel  tertentu.  Variabel dalam
penelitian ini  dapat diklasifikasikan
menjadi dua, Vyaitu variabel terikat
(dependen/Y)  dan  variabel  bebas
(independen/ X).

1. Manajemen Laba (YY)

Manajemen Laba dalam penelitian ini
adalah mengukur DAC Perusahaan Sub
Sektor Famasi Periode 2017 s.d 2021 yang
diukur terlebih dahulu akan mengukur
total akrual. Total akrual diklasifikasikan
menjadi komponen discretionary dan
nondiscretionary ,dengan tahapan
mengukur total accrual, lau menghitung
nilai accruals, lalu mengitung
nondiscretionary accruals model (NDA).
Variabel ini diukur dengan satuan Rupiah.

2. Asimetri Informasi (X1)

Asimetri informasi  diukur dengan
menggunakan Relative bid-ask Spread,
dimana asimetri informasi dilihat dari
selisih harga saat ask dengan harga bid
saham perusahaan atau selisih harga jual
dan harga beli saham perusahaan selama
satu tahun. Bid ask spread dihitung
sebagai rata-rata selama 12 bulan (Januari-
Desember) dari perhitungan. Variabel ini
diukur dalam satuan persen (%).

3. Kualitas Audit (X2)

Kualitas  audit  diukur  dengan
menggunakan variabel dummy, yakni
variabel yang berukuran kategori atau
dikotomi dengan memberi kode 0 (nol)
untuk Kantor Akuntansi Publik (KAP)
non big four dan nilai 1 untuk Kantor
Akuntansi Publik (KAP) yang berafiliasi
dengan Kantor Akuntansi Publik (KAP)
big four memilki kualitas audit yang lebih
baik dan berkualitas dengan auditor
Kantor Akuntansi Publik (KAP). Variabel
ini diukur dalam satuan hitung angka.

4. Struktur Kepemilikan (X3)

Sruktur  Kepemilikan  berdasarkan
Konsentrasi Kepemilikan Saham terdiri
atas  Kepemilikan ~ Manajerial  dan
Kepemilikan Institusional.

1. Kepemilikan Institusional
Kepemilikan Institusional dihitung
dengan membagi jumlah lembar saham
yang dimiliki institusi dengan total saham
beredar. Variabel ini diukur dalam satuan

persen (%).

Alat Analisis Data
1. Pengukuran Variabel
¢ Manajemen laba
Model perhitungannya sebagai
berikut:
1. Menghitung Total Akrual
TACit = Nit — CFOQit
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2. Menghitung  Nilai  Akrual
dengan Persamaan Regresi

TACit 1 REVir —REVig_q
G PG ==
Ajp—s it—1 Ajp—a

3
(pp_sl-r )
Ajp—g

3. Menghitung Nilai non
discretionary accruals

npait = L1 (‘i) + Lo ([REVie —RECit.4]-

[RECit— RECit1]) / Aira)+ s sz)

4. Menghitung nilai Discretionary
Accruals (DA)

DA = (2252 ). NDA,

Ajp—g

e Asimetri Informasi
Metode perhitunganya sebagai

berikut :
SPREAD = ask price-bid price

X 100

(ask price+bid price) .-

e Kualitas Audit

Ukuran KAP diukur dengan skala
nominal melalui variabel dummy.
Angka 1 digunakan untuk mewakili
perusahaan yang diaudit oleh KAP
Big Four dan angka 0 digunakan
untuk mewakili perusahaan yang
tidak diaudit oleh KAP Non-Big
Four.
o Struktur
Kepemilikan
Kepemilikan Institusional
Rumus menghitung Kepemilikan
Institusional

Ki=__SI X 100%
SB

2. Analisis Statistik Deskriptif

atau deskripsi tentang suatu data
yang dilihat melalui nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum range,
kurtosis, dan skewness. Skewness
mengssukur  kemencengan  dari
data dan Kkurtosis  mengukur
puncak dari distribusi data.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  analisis  regresi
berganda  dengan persamaan
regresi dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y =a+ blXI +hb2X2 + b3X3+ e

Keterangan :

Y = Manajemen Laba
a = Konstanta
b1,b2,b3 = Koefisien Regresi
X1 = Asimetri
Informasi

X2 = Kualitas Audit
X3 = Struktur
Kepemilikan

Menurut Ghozali (2009),Statistik
deskriptif memberikan gambaran
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e = Error
Karena satuan pada masing-
masing variabel berbeda, sehingga
di log kan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
Y =log a+ log bl X1 + log b2X2
+log b3X3 + e
Koefesien Determinasi
Menurut Sugiyono (2017)
Koefisien  determinasi  adalah
ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan antara
nilai dugaan atau garis regresi
dengan data sampel. Gunanya
untuk  mengetahui  persentase
pengaruh  yang terjadi  dari
variabel bebas terhadap variabel
tidak bebas, dengan asumsi 0 < r2
<l.

KD =r2 x 100%
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5. Uji Hipotesis
e Ujitdan Ujif

S7



HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,032 1,507 ,021 ,984
ASIMETRI INFORMASI -,346 1,656 -,069 -,209 ,845
! KUALITAS AUDIT ,062 1,277 ,015 ,048 ,964
STRUKTUR KEPEMILIKAN 7,859 3,183 ,836 2,469 ,069

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA

Diketahui Constant (a) sebesar 0,032

sedangkan nilai  koefisien  regresi

Asimetri Informasi -0,346, Kualitas

Audit 0,062 dan Struktur Kepemilikan

7,859 sehingga dibuatkan persamaan

regresi sebagai berikut :

Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 +ei

Y = 0,032 + (-0,346)X; + 0,062X, +
7,859X;

Keterangan :

Nilai konstanta adalah 0,032 artinya jika

variabel Asimetri Informasi =0, Kualitas

Audit = 0 dan Struktur Kepemilikan = 0,

maka Manajemen Laba akan naik

sebesar 0,032%.

Nilai koefisien Asimetri Informasi

adalah negatif sebesar -0,346 artinya

Koefisien Determinasi

setiap kenaikan 1% Asimetri Informasi
akan menurun  Asimetri  Informasi
sebesar -0,346% dengan asumsi variabel
lain bernilai tetap.

Nilai koefisien Kualitas Audit adalah
positif sebesar 0,062 artinya setiap
kenaikan Kualitas Audit 1% akan
meningkatkan Kualitas Audit sebesar
0,062% dengan asumsi variabel lain
bernilai tetap.

Nilai koefisien Struktur Kepemilikan
adalah positif sebesar 7,859 artinya
setiap kenaikan Struktur Kepemilikan
1% akan meningkatkan  Struktur
Kepemilikan sebesar 7,859% dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

Koefisien Determinasi Pengaruh Asimetri Informasi, Kualitas Audit, dan Struktur

Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,8122 ,659 ,403 1,13840

a. Predictors: (Constant), STRUKTUR KEPEMILIKAN, KUALITAS

AUDIT, ASIMETRI INFORMASI
Sumber : Output SPSS 20
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Nilai ~ koefisien  determinasi  variabel
Manajemen Laba dipengaruhi oleh variabel
terikatnya yaitu Asimetri Informasi (Xy),

Kualitas Audit dan Struktur Kepemilikan
terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan
Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI

Kualitas Audit(X,) dan Struktur  periode 2017-2021 sedangkan sisanya 34,1%
Kepemilikan(X3) sebesar 0,659% atau KD = (100% - 65,9%) dapat dijelaskan oleh
r2 x 100% maka (0,8122x100% = 65,9%). Hal variabel-variabel ~ lain  diluar  variabel
ini menunjukkan bahwa 65,9% merupakan penelitian.
kontribusi  variabel ~Asimetri  Informasi,
Uji Hipotesis
e Ujit (Uji Parsial)
Hasil Perhitungan Uji T (Parsial)
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,032 1,507 ,021 ,984
ASIMETRI INFORMASI -,346 1,656 -,069 -,209 845
' KUALITAS AUDIT ,062 1,277 ,015 ,048 ,964
STRUKTUR KEPEMILIKAN 7,859 3,183 ,836 2,469 ,069
a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
Sumber : Olahan Data SPSS 20
Dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) dengan yang Terdaftar di Bursa Efek

jumlah data 15 dan jumlah variabel yang
digunakan 4, dengan melakukan uji dua arah,
maka di dapatkan tygne df= n-k (15-4=11),
sehingga diperoleh tipe = 2,201 dengan hasil
sebagai berikut :

» Pengaruh Asimetri Informasi
Terhadap Manajemen Laba dari tabel
di atas, menunjukan bahwa nilai thiwung
untuk Asimetri Informasi sebesar -
0,209 dan nilai tipe dengan a=0,05 df
= n-k (15-4=11) diperoleh hasil
sebanyak 2,201 maka, -thiwng < -trael
atau -0,209<2,201, atau nilai sig >
0,05 (0,845>0,05). Maka Ha ditolak
dan Ho diterima artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara
Asimetri Informasi Terhadap
Manajemen Laba Sub Sektor Farmasi

Indonesia periode 2017-2021 .

» Pengaruh Kualitas Audit Terhadap
Manajemen Laba dari tabel di atas,
menunjukan bahwa nilai thiyng untuk
Kualitas Audit sebesar 0,048 dan nilai
trner dengan a=0,05 df = n-k (15-
4=11) diperoleh hasil sebanyak 2,201
maka, thiung < twner atau 0,048<2,201,
atau nilai sig > 0,05 (0,964>0,05).
Maka Ha ditolak dan Ho diterima
artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Kualitas Audit
Terhadap Manajemen Laba Sub
Sektor Farmasi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021.

» Pengaruh  Struktur  Kepemilikan
Terhadap Manajemen Laba dari tabel
di atas, menunjukan bahwa nilai thitng
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untuk Struktur Kepemilikan sebesar
2,469 dan nilai tgpe dengan a=0,05 df
= n-k (15-4=11) diperoleh hasil
sebanyak 2,201 maka, thitung >teape atau
2,469>2,201, atau nilai sig > 0,05
(0,069>0,05). Maka Ha diterima dan

e Uji f (Uji Simultan)

Ho ditolak artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara  Struktur
kepemilikan Terhadap Manajemen
Laba Sub Sektor Farmasi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021.

Hasil Perhitungan Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 10,001 3 3,334 2,572 ,192b
1 Residual 5,184 4 1,296
Total 15,185 7

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA

b. Predictors: (Constant), STRUKTUR KEPEMILIKAN, KUALITAS AUDIT, ASIMETRI INFORMASI

Dengan tarif signifikan 5% dan
jumlah data (n) 15. Maka didapatkan hasil
Ftabel adalah dfl = k — 1 (4-1= 3) dan df2 =
n-k (15-4 = 11), dimana k adalah jumlah
variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah
sampel. Sehingga di dapat Ftabel sebesar
3,59. Dari hasil analisis regresi dapat
diketahui bahwa nilai Fhitung adalah sebesar
2,572 dengan nilai signifikan 0,192. Nilai
signifikan lebih kecil dari nilai 0,05.
Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat
diputuskan sebagai berikut :

Dimana Fhitung <Ftabel 2,572<3,59
dan nilai signifikan 0,192>0,05, maka Ha
ditolak dan Ho diterima, artinya secara
simultan tidak terdapat Pengaruh Asimetri

Informasi,  Kualitas  Audit,  Struktur
Kepemilikan terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang

terdaftar di BEI periode 2017-2021.
Pembahasan

1. Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap
Manajemen Laba

Dari  hasi  penelitian  Asimetri
Informasi secara parsial tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Manajemen
Laba, ini dibuktikan dengan uji hipotesis Uji t
yang tercantum pada tabel menunjukan
bahwa nilai thitung untuk Asimetri Informasi
sebesar -0,209 dan nilai ttabel dengan a=0,05

df = n-k (15-4=11) diperoleh hasil sebanyak
2,201 maka, -thitung < -ttabel atau -
0,209<2,201, atau nilai sig > 0,05
(0,845>0,05). Maka Ha ditolak dan Ho
diterima artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan  antara  Asimetri Informasi
Terhadap Manajemen Laba Sub Sektor
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
teori yang ada yang menyatakan bahwa
dengan adanya asimetri informasi yang tinggi
maka kesempatan manajemen melakukan
praktek manajemen laba juga semakin tinggi.
Karena semakin tinggi asimetri informasi
yang terjadi antara principal dengan agent,
maka semakin besar kemungkinan tindakan
praktek manajemen laba yang dilakukan oleh
agent didalam perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ Arri  Wiryadi  (2013) yang
menyatakan  asimetri  informasi  tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Hal yang menyebabkan asimetri
informasi  tidak berpengaruh signifikan,
kemungkinan karena pasar tidak bereaksi
terhadap pengumuman laba yang dilakukan
oleh perusahaan yang melakukan manajemen
laba, karena informasi laba tersebut
mencerminkan Kkinerja perusahaan yang
diperkirakan buruk dan perusahaan dinilai
negatif.

Hasil ini

penelitian bertentangan
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dengan penelitian Mayanda (2008) yang
menyatakan ~ bahwa  asimetri  infomasi
berpengaruh  signifikan positif terhadap
manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Ni Putu Linda Ayu
Utari,Maria M.Ratna Sari (2016) dan Donny
Prasetyo (2017) yang menyatakan asimetri
informasi  berpengaruh  positif  terhadap
manajemen laba.

2. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap
Manajemen Laba

Dari hasi penelitian Kualitas Audit
secara parsial tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Manajemen Laba, ini
dibuktikan dengan uji hipotesis Uji t yang
tercantum pada tabel menunjukan bahwa
nilai thitung untuk Kualitas Audit sebesar
0,048 dan nilai ttabel dengan 0=0,05 df = n-k
(15-4=11) diperoleh hasil sebanyak 2,201
maka, thitung < ttabel atau 0,048<2,201, atau
nilai sig > 0,05 (0,964>0,05). Maka Ha
ditolak dan Ho diterima artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara Kualitas
Audit Terhadap Manajemen Laba Sub Sektor
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021.

Dari hasil regresi linear berganda
dapat diperolen bahwa kualitas audit
berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Dimana, jika nilai kualitas audit rendah
maka kemungkinan akan terjadi manajemen
laba.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan teori Ardiati menyatakan audit yang
berkualitas  tinggi  (higt-quality  audit)
bertindak sebagai pencegah manajemen laba
yang efektif, karena reputasi manajemen akan
hancur dan nilai perusahaan akan turun
apabila pelaporan yang salah ini terdeteksi
dan terungkap.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Dahlan (2009) dan Meutia (2004),
Arri - Wiryadi (2013), Eka Lestari dan
Murtanto (2017), Quenta Ramadila Senja &
Annisa Nurbaiti S.E,M.Si  (2019) vyang
menyatakan pengaruh signifikan negatif
antara kualitas audit dengan manajemen laba.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Donny Prasetyo (2017) yang
menyatakan kualitas audit berpengaruh

signifikan positif terhadap manajemen laba.

3. Pengaruh Struktur Kepemilikan
Terhadap Manajemen Laba

Dari  hasi  penelitian  Struktur

Kepemilikan  (Kepemilikan  Intitusional)

secara parsial mempunyai pengaruh positif,
ini dibuktikan dengan uji hipotesis Uji t yang
tercantum pada tabel 4.7 menunjukan bahwa
nilai thitung untuk Struktur Kepemilikan
sebesar 2,469 dan nilai ttabel dengan 0=0,05
df = n-k (15-4=11) diperoleh hasil sebanyak
2,201 maka, thitung  >ttabel atau
2,469>2201, atau nilai sig > 0,05
(0,069>0,05). Maka Ha diterima dan Ho
ditolak artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara  Struktur  kepemilikan
Terhadap Manajemen Laba Sub Sektor
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021.

Dari hasil regresi linear berganda
dapat diperoleh bahwa Struktur Kepemilikan
berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Dimana, jika nilai Struktur Kepemilikan
tinggi maka kemungkinan  menurunkan
terjadi manajemen laba.

Hasil penelitian sejalan dengan teori
Giovani (2017) Semakin besar tingkat
kepemilikan institusional dapat menurunkan
tingkat manajemen laba karena pihak
institusi terlibat langsung dalam
pengambilan keputusan strategis
perusahaan. kepemilikan institusional
mencegah  pihak  manajemen untuk
melakukan rekayasa laba dengan mengatur
pihak manjemen melalui proses monitoring
yang efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Bowo (2014) yang menyatakan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.Hasil
penelitian ini tidak sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2010),
Ujiyantho dan Bambang (2007) dan Saffudin
(2011) yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan negatif
terhadap manajemen laba. Kepemilikan
institusional dalam  sebuah  perusahaan
merupakan pemegang saham mayoritas
mereka mampu  mengawasi  jalannya
perusahaan dan bisa membatasi tindakan
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opportunistik  manajer  yang
menguntungkan dirinya sendiri, sehingga
manajer  tidak bisa dengan leluasa
memanipulasi angka labayang dihasilkan
perusahaan.

cenderung

4. Pengaruh Asimetri Informasi, Kualitas
Audit dan Struktur Kepemilikan
terhadap Manajemen Laba

Dari penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh negatif antara asimetri
informasi, kualitas audit, dan struktur
kepemilikan terhadap manajemen laba.
Dibuktikan dengan uji hipotesis Uji F yang
tercantum menunjukan bahwa dapat diketahui
nilai f hitung variabel asimetri informasi,
kualitas audit dan struktur kepemilikan
diperoleh sebesar 2,572 dan nilai f tabel
dengan a=0,05 dan dfl = k — 1 (4-1= 3) dan
df2 = n-k (15-4 = 11) diperoleh hasil sebesar
3,59 maka Fhitung <Ftabel 2,572<3,59 dan
nilai signifikan 0,192>0,05. Maka Ha
ditolak dan Ho diterima, artinya secara
simultan tidak terdapat Pengaruh Asimetri
Informasi, Kualitas ~ Audit,  Struktur
Kepemilikan terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang
terdaftar di BEI periode 2017-2021.

Dari  penjelasan  diatas  dapat

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
menunjukan bahwa secara simultan tidak
terdapat Pengaruh  Asimetri  Informasi,
Kualitas Audit, Dan Struktur Kepemilikan
Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Sub
Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021.
Penelitian Arri Wiryadi (2013), yang berjudul
Pengaruh Asimetri Informasi,Kualitas Audit
Dan  Struktur  Kepemilikan  Terhadap
Manajemen  Laba.  Variabel  Asimetri
informasi (X1) tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba, Kualitas audit (X2)
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap
manajemen laba, Kepemilikan manajerial
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap
manajemen laba dan Kepemilikan
institusional ~ (X3) tidak  berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Semakin besar asimetri informasi
yang terjadi maka semakin  tinggi
kemungkinan terjadinya manajemen laba.

Semakin kualitas audit berkualitas tinggi
bertindak sebagai pencegah manajemen laba
yang efektif, karena reputasi manajemen akan
hancur dan nilai perusahaan akan turun
apabila pelaporan yang salah ini terungkap
dan terdeteksi. Semakin besar kepemilikan
institusional maka semakin tinggi tingkat
menurunkan terjadinya manajemen laba.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
bersamaan setiap perubahan yang terjadi pada
asimetri informasi, kualitas audit dan
kepemilikan institusional akan
mempengaruhi manajemen laba.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahsan tentang Pengaruh Asimetri
Informasi, Kualitas Audit, dan Struktur
Kepemilikan terhadap Manajemen Laba
pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang
terdaftar di BEI periode 2017-2021, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Asimetri Informasi tidak
berpengaruh signifikan Terhadap

Manajemen Laba secara parsial

Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia periode

2017-2021, Hal ini dibuktikan

dengan Asimetri Informasi sebesar

-0,209 dan nilai ttabel dengan

a=0,05 df = n-k (15-4=11)

diperoleh hasil sebanyak 2,201

maka, -thitung < -ttabel atau -

0,209<2,201, atau nilai sig > 0,05

(0,845>0,05). Maka Ha ditolak dan

Ho diterima artinya tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara

Asimetri  Informasi  Terhadap

Manajemen Laba Sub Sektor

Farmasi yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2017-2021.

2. Kualitas Audit tidak berpengaruh
signifikan Terhadap Manajemen

Laba secara parsial Sub Sektor

Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia periode 2017-2021,

Hal ini dibuktikan dengan Kualitas

Audit sebesar 0,048 dan nilai ttabel

dengan 0=0,05 df = n-k (15-4=11)

diperolen hasil sebanyak 2,201

maka, thitung < ttabel atau

0,048<2,201, atau nilai sig > 0,05

(0,964>0,05). Maka Ha ditolak dan

Ho diterima artinya tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara

Kualitas Audit Terhadap

Manajemen Laba Sub Sektor

Farmasi yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2017-2021.

3. Struktur Kepemilikan

(Kepemilikan institusional)

berpengaruh signifikan terhadap

Manajemen Laba secara parsial

Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021, Hal ini dibuktikan
dengan  Struktur  Kepemilikan
sebesar 2,469 dan nilai ttabel
dengan 0=0,05 df = n-k (15-4=11)
diperoleh hasil sebanyak 2,201
maka, thitung  >ttabel atau
2,469>2,201, atau nilai sig > 0,05
(0,069>0,05). Maka Ha diterima
dan Ho ditolak artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara
Struktur  kepemilikan  Terhadap
Manajemen Laba Sub Sektor
Farmasi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021.
Asimetri Informasi, Kualitas Audit

dan Struktur Kepemilikan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap Manajemen Laba secara
simultan Sub Sektor Farmasi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2017-2021 dimana
Fhitung <Ftabel 2,572<3,59 dan
nilai signifikan 0,192>0,05, maka
Ha ditolak dan Ho diterima,
artinya secara simultan tidak
terdapat Pengaruh Asimetri
Informasi, Kualitas Audit, Struktur
Kepemilikan terhadap Manajemen
Laba pada Perusahaan Sub Sektor
Farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2017-2021.
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